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BAB III 

TOKOH-TOKOH SALAFI 

 

A. Tokoh Salafi Baghdad 

1. Abū Bakr al-Marwazī (200-275 H/816-888 M) 

Ia adalah Aḥmad Ibn Muḥammad Ibn al-Ḥajjāj. Ayahnya berasal dari 

Khawārizm, sedangkan ibunya dari Marwa. Tetapi ia lebih populer dengan 

penisbatan asal ibunya. Meskipun berasal dari luar Iraq, Abu Bakr al-Marwazī 

menetap di Baghdad, dan menjadi murid kepercayaan Aḥmad Ibn Ḥanbal. Ibn Abū 

Ya‗lá menyebutkan dalam Ṭabaqāt al-Ḥanābilah kedekatan dan kepercayaan Aḥmad 

Ibn Ḥanbal terhadap Abū Bakr al-Marwazī. Kedekatan tersebut terkesan melebihi 

anaknya, yaitu ‗Abd Allāh Ibn Aḥmad dan Ṣāliḥ Ibn Aḥmad. Ini terlihat dari 

keleluasan Abū Bakr al-Marwazī di kediaman Aḥmad Ibn Ḥanbal.  Bahkan, ia adalah 

orang yang menutup mata gurunya saat meninggal, lalu memandikannya.208 

Abū ˑ Bakr ˑ al-Marwazī ˑ termasuk ˑ yangˑ mempopulerkan ˑ istilahˑ talaqqat-hāˑ al-

ummah ˑ bi-qabūl ˑ (umat ˑ menyikapi ˑ teksnya ˑ dengan ˑ penerimaan) ˑ dalam ˑ persoalan ˑ

Hadis-Hadis ˑ sifat, ˑru‘yat ˑAllāhˑ (melihat ˑAllah), ˑ al-Isrā‘ ˑ danˑ ‗Arsh. ˑ Ia ˑ menyebutkan ˑ

bahwa ˑ dirinya ˑ pernah ˑ menanyakan ˑ Hadis-Hadis ˑ tersebut ˑ karena ˑ ada ˑ penolakan ˑ

Jahmīyah, ˑ lalu ˑAḥmad ˑ Ibn ˑḤanbal ˑmenjawabnya ˑdengan ˑ istilah ˑdi ˑatas. ˑBahkan ˑada ˑ

tambahan ˑtamurruˑ ka-māˑ jā‘at ˑ(biarkanˑ teks ˑtersebut ˑsebagaimana ˑ ˑadanya).209 

Ia ˑjuga ˑmeriwayatkan ˑperkataan ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑmengenai ˑaplikasi ˑkonsep ˑ

                                                 
208

 Ibn Abū Ya‗lá, Ṭabaqāt Al-Ḥanābilah Tahqiq: Muḥammad Ḥamid al-Faqī (Beirut: Dār al-

Ma‗rifah, n.d.), h. 58. 
209

 ˑYa‗lá, ˑṬabaqātˑ Al-Ḥanābilahˑ Tahqiq: ˑMuḥammad ˑḤamid ˑal-Faqī, ˑh. ˑ58. 
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takfīr.ˑ Ia ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ siapa ˑ pun ˑ yangˑ menolakˑ ru‘yat ˑ Allāhˑ adalahˑ kafir.210 ˑ

Periwayatan ˑAbūˑ Bakr ˑ al-Marwazī ˑ ini ˑ dapat ˑ menjelaskan ˑ sikap ˑAḥmad ˑ Ibnˑ Ḥanbal ˑ

dalam ˑ menilai ˑ Jahmīyah ˑ dan ˑ Mu‗tazilah ˑ dengan ˑ kakafiran.ˑ Dua ˑ kelompokˑ tersebut ˑ

merupakan ˑaliran ˑteologis ˑyangˑ menolak ˑru‘yat ˑAllāh. 

Abūˑ Bakr ˑ al-Marwazī ˑ juga ˑ menjadi ˑ penyebab ˑ kerusakan ˑ hubungan ˑ Aḥmad ˑ

Ibn ˑ Ḥanbal ˑ dengan ˑ sahabatnya, ˑ Ḥusayn ˑ al-Karābīsī. ˑIniˑ disebabkan ˑdirinyalahˑ yang ˑ

menanyakan ˑ kepada ˑ Ḥusayn ˑ al-Karābīsī ˑ mengenai ˑ masalah ˑ Alquran ˑ dan ˑ talaffuẓ ˑ

(pembacaan) ˑterhadapnya ˑsebagai ˑmakhluk ˑatauˑ qadīm. ˑSetelah ˑitu,ˑ ia ˑmenyampaikan ˑ

kepada ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ jawaban ˑ Ḥusayn ˑ al-Karābīsī. ˑ Lalu, ˑ ia ˑ kembali ˑ kepada ˑ

Ḥusayn ˑ al-Karābīsī ˑ mengabarkan ˑ sikap ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ yangˑ mengkafirkannya ˑ

dan ˑseterusnya ˑsebagaimana ˑdisebutkan ˑpada ˑpembahasan ˑsebelumnya.211 

Disampingitu, ˑAbū ˑBakr ˑal-Marwazī ˑterlihat ˑmewarisi ˑpandangan ˑAḥmad ˑ Ibn ˑ

Ḥanbal ˑ dalam ˑ mengharamkan ˑ ilmuˑ kalam ˑ danˑ mencela ˑ tokoh-tokohnya.ˑ Sikapnyaˑ 

yangˑ sangat ˑtegasˑ dalam ˑmenanggapi ˑpelakuˑ bid‗ah ˑsangat ˑpenting ˑuntukˑ diperhatikan. ˑ

Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ sikapnya ˑ melarang ˑ salat ˑ ketika ˑ pelakuˑ bid‗ah ˑ telahˑ merajalela ˑ di ˑ

belakang ˑseseorang ˑyangˑ tidakˑ dikenal. ˑIa ˑhanya ˑmenyarankan ˑagar ˑsalat ˑdilakukan ˑdi ˑ

belakang ˑorangˑ yangˑ dikenal ˑsebagai ˑpengikut ˑSunnah.212 

Sikap ˑtegas ˑterhadap ˑpelakuˑ bid‗ahˑ ini ˑdi ˑkemudianˑ hari ˑbanyak ˑmenginspirasi ˑ

murid-muridnya, ˑterutama ˑal-Khallāl ˑ(234-311 ˑH/849-ˑ 924 ˑM) ˑdanˑ al-Barbahārī ˑ(233-

329/847-941ˑ M).ˑ Tokohˑ pertama ˑ adalahˑ pengodifikasi ˑ ajaranˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal, ˑ

                                                 
210

 ˑYa‗lá, ˑṬabaqātˑ Al-Ḥanābilahˑ Tahqiq: ˑMuḥammad ˑḤamid ˑal-Faqī, ˑh. ˑ59. 
211

 ˑAl-Khaṭībˑ al-Baghdādī, ˑTārīkh ˑBaghdādˑ (Beirut: ˑDār ˑal-Kutubˑ al-‗Ilmīyah, ˑn.d.), ˑh. ˑ65. 
212

 ˑYa‗lá, ˑṬabaqātˑ Al-Ḥanābilahˑ Tahqiq: ˑMuḥammad ˑḤamid ˑal-Faqī, ˑh. ˑ59-61. 
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sedangkan ˑ yangˑ terakhir ˑ adalah ˑ pemuka ˑ Ḥanābilahˑ yangˑ palingˑ keras ˑ dalam ˑ

menyikapi ˑ bid‗ahˑ dan ˑ pelakunya, ˑ terutama ˑ jika ˑ berkaitanˑ dengan ˑ teologi. ˑ Baik ˑ al-

Khallāl ˑmaupunˑ al-Barbaharī,ˑ mereka ˑadalahˑ sama-sama ˑpelanjut ˑutama ˑyangˑ berjasa ˑ

besar ˑdalam ˑmempertahankan ˑkelanjutan ˑteologi ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal. 

2. al-Barbahārī ˑ(233-329 ˑH/847-914 ˑM) 

Ia ˑadalahˑ Abū ˑMuḥammadˑ al-Ḥasan ˑIbn ˑ ‗Alī ˑIbn ˑal-Khalaf. ˑ Ia ˑ termasukˑ tokohˑ 

Ḥanābilah ˑ pada ˑ ṭabaqahˑ thāniyah ˑ (generasi ˑ kedua)ˑ yangˑ langsung ˑ belajar ˑ kepada ˑ

Abūˑ Bakr ˑ al-Marwazī. ˑ Ibnˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ memujinya ˑ dalam ˑ Ṭabaqāt ˑ al-Ḥanābilah ˑ

dengan ˑ sebutanˑ Shaykhˑ al-ˑ ṭā‘ifah,ˑ al-munkir ˑ ‗alá ˑ al-bida‗,ˑ min ˑ al-‗ārifīnˑ wa-al-

ḥuffāz ˑli-al-uṣūl ˑ(syaikh ˑkelompok ˑ(?), ˑpenentang ˑbid‘ah,ˑ tergolong ˑahli ˑma‗rifat ˑdan ˑ

penjaga ˑ uṣūl). ˑ Ia ˑ merupakan ˑ tokoh ˑ yangˑ sangat ˑ pentingˑ konteks ˑ spiritual ˑ Salafi ˑ

sebelum ˑmuncul ˑal-Harawī ˑdi ˑKhurasan. ˑ Ia ˑdisebut ˑ spiritualisˑ karena ˑpernahˑ belajar ˑ

kepada ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ al-Tastarī.ˑ Ibn ˑ Abūˑ Ya‗lā ˑ menambahkan ˑ bahwa ˑ al-Barbahārī ˑ

sangat ˑ terdepanˑ dalam ˑmengingkari ˑ ahli ˑ bid‗ahˑ dan ˑbersikapˑ tegas ˑ terhadapˑ mereka ˑ

baikˑ secara ˑ lisan ˑ maupunˑ Tindakan.213 ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ di ˑ dalam ˑ al-Muntaẓam ˑ

memujinya ˑsebagai ˑimam ˑyangˑ menggabungkan ˑkeilmuan ˑdan ˑkezuhudan.214 

Pengaruh ˑ teologi ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ sangat ˑ kuat ˑ pada ˑ dirinya, ˑ sehingga ˑ ia ˑ

menulisˑ kitabˑ Sharḥˑ al-Sunnah.ˑ Judul ˑkitab ˑini ˑhampir ˑsama ˑdengan ˑkarya ˑsahabatnya, ˑ

al-Khallāl. ˑPerbedaannya ˑ terdapat ˑpada ˑdua ˑhal,ˑ pertama ˑ tambahan ˑkata ˑSharḥ ˑyang ˑ

mengindikasikanˑ bahwa ˑkaryanya ˑadalah ˑkomentar ˑterhadapˑ ajaran ˑyangˑ diyakininya ˑ

                                                 
213

 ˑYa‗lá, ˑṬabaqātˑ Al-Ḥanābilahˑ Tahqiq: ˑMuḥammad ˑḤamid ˑal-Faqī, ˑh. ˑ16. 
214

 ˑ Ibnˑ al-Jawzī, ˑAl-Muntaẓam ˑFīˑ Tārīkhˑ al-Mulū ˑWa-al-Umam ˑ (Beirūt: ˑDār ˑṢādir, ˑ1358), ˑh. ˑ

323. 



102 

 
 

102 

sebagai ˑahl ˑal-Sunnah. ˑKedua, ˑSharḥ ˑal-Sunnah ˑtidakˑ berisi ˑ periwayatan, ˑtetapi ˑlebih ˑ

kepada ˑ poin-poin ˑ atau ˑ kaidahˑ dari ˑ ajaran-ajaran ˑ teologi ˑ Ḥanābilah ˑ serta ˑ sikap ˑ

terhadap ˑ ahli ˑ bid‗ah.215 ˑ Kitab ˑ ini ˑ dapat ˑ disebut ˑ sebagai ˑ rujukanˑ utama ˑ dalam ˑ

memahami ˑ sikap ˑ Ḥanābilah ˑ yangˑ diwarisi ˑ olehˑ Salafi ˑ dalam ˑ menyikapi ˑ persoalan ˑ

bid‗ahˑ teologis. 

Ketokohan ˑal-Barbahārī ˑsangat ˑpentingˑ karena ˑsemasa ˑdengan ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-

Ash‗arī,ˑ bahkanˑ wafat ˑ pada ˑ tahunˑ yangˑ sama. ˑ Genelogi ˑ keilmuannya ˑ terhubung ˑ

kepada ˑ Aḥmad ˑ Ibnˑ Ḥanbal ˑ melalui ˑ jalurˑ al-ˑ Marwazī.216 ˑ Adapunˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-

Ash‗arī ˑ terhubung ˑ kepada ˑ Aḥmad ˑIbn ˑ Ḥanbal ˑ melalui ˑ jalurˑ gurunya ˑ Zakarīyā ˑ Ibn ˑ

Yaḥyá ˑ al-Sājī ˑ (307 ˑ H). ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑ al-Dhahabī ˑ sepakat ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ

Abūˑ al-ˑ Ḥasan ˑal-Ash‗arī ˑmempelajari ˑteologi ˑahli ˑHadis ˑterutama ˑpersoalanˑ ˑ sifat ˑdari ˑ

Zakarīya ˑIbn ˑYaḥyá ˑal-Sājī.217 

Kontak ˑ langsungˑ antara ˑ al-Barbaharī ˑ dan ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ terjadi ˑ di ˑ

Baghdad.ˑ Mereka ˑbertemuˑ langsungˑ danˑ mengadakan ˑbeberapa ˑpercakapan ˑteologis.218 ˑ

Ini ˑ merupakanˑ pertemuanˑ yangˑ perlu ˑ diperhatikan ˑ dalam ˑ memahami ˑ perbedaan ˑ

Ḥanābilah ˑ danˑ Ash‗arīyah ˑ di ˑ masa ˑ berikutnya. ˑ Meskipun ˑ mereka ˑ sama-sama ˑ

mengaku ˑsebagai ˑpengikut ˑAḥmad ˑIbnˑ Ḥanbal,ˑ tetapi ˑmereka ˑmempunyai ˑperdebatan ˑ

teologis ˑyangˑ sampai ˑhari ˑini ˑtidak ˑterselesaikan. 

                                                 
215

 ˑAl-Barbahārī, ˑSharḥ ˑAl-Sunnah ˑTahqiq: ˑMuḥammad ˑSa‗īd ˑal-Qaḥṭānī ˑ (Damām: ˑDār ˑ Ibnˑ 

Qayyim, ˑ1408), ˑh. ˑ21-25. 
216

 ˑYa‗lá, ˑṬabaqātˑ Al-Ḥanābilahˑ Tahqiq: ˑMuḥammad ˑḤamid ˑal-Faqī, ˑh. ˑ16. 
217

 ˑ Ibnˑ Taymīyah, ˑ Iqāmat ˑ Al-Dalīl ˑ ‗alá ˑ Ibṭālˑ al-Taḥlīl ˑ Tahqiq: ˑ Ḥamdī ˑ ‗Abd ˑ al-Ḥamīdˑ al-

Salafīˑ (Beirut ˑ&ˑ Oman: ˑal-Maktabˑ al-Islāmī, ˑ1988), ˑh. ˑ168. 
218

 ˑ al-Dhahabī, ˑ Tārīkh ˑ Al-Islām ˑ Wa-Wafayātˑ Mashāhīr ˑ al-A‗lām ˑ Tahqiq: ˑ ‗Umar ˑ ‗Abdˑ al-

Salām ˑal-Tadammurīˑ (Beirūt:ˑ Dār ˑal-Kitābˑ al-‗Arabī, ˑ1987), ˑh. ˑ168. 
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Pada ˑ saat ˑ bertemu,ˑ sebagaimana ˑ dinarasikan ˑ olehˑ al-Ahwāzī ˑ dari ˑ al-Ḥumrānī, ˑ

pendiri ˑ teologi ˑ Ash‗arīyah ˑ tersebut ˑ mengemukakan ˑ bahwa ˑ dirinya ˑ telahˑ menolak ˑ

secara ˑ teologis ˑ terhadapˑ al-Jubā‘ī, ˑ Abū ˑ Ḥāshim, ˑ bahkan ˑ terhadap ˑ Yahudi ˑ dan ˑ

Nasranī. ˑTetapi, ˑal-Barbahārī ˑtidak ˑmenanggapinya ˑdengan ˑpositif. ˑBahkan ˑia ˑterlihat ˑ

tidak ˑ senangˑ denganˑ mengatakan ˑ tidak ˑ mengerti ˑ sedikit ˑ pun ˑ apa ˑ yangˑ dibicarakan ˑ

olehˑ Abū ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arī. ˑAl-Barbahārī ˑmenyatakan ˑbahwa ˑdirinya ˑhanya ˑmengerti ˑ

apa ˑ yangˑ diajarkan ˑ olehˑ Aḥmadˑ Ibn ˑ Ḥanbal.ˑ Setelah ˑ itu,ˑ Abū ˑ al-Ḥasanˑ al-Ash‗arī ˑ

menulisˑ al-Ibānahˑ untukˑ al-Barbahārī. ˑNamun, ˑal-Barbahārī ˑtidak ˑmenerimanya ˑsama ˑ

sekali. ˑ Sikapˑ ini ˑ dianggap ˑ oleh ˑ pengikut ˑ al-Barbahārī ˑ yangˑ menjadi ˑ penghambat ˑ

popularitas ˑAbuˑ al-Ḥasan ˑal-Ash‗arī. ˑBahkan, ˑal-Ahwāzī ˑmengatakan ˑbahwa ˑkitab ˑal- ˑ

Ibānah ˑ tidakˑ membuat ˑ Ḥanābilah ˑ simpati ˑ kepada ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī, ˑ

sebaliknya ˑ malahˑ membenci ˑ danˑ meninggalkannya. ˑ Keadaanˑ ini ˑ berakhirˑ ketika ˑ al-

Barbahārī ˑkeluar ˑdari ˑBaghdad.219 

Tetapi ˑ di ˑ sisi ˑ lain, ˑ informasi ˑ al-Ahwāzī ˑ tersebut ˑ dibantah ˑ kebenarannya ˑ oleh ˑ

Ibn ˑ ‗Asākir ˑ (571 ˑH) ˑdalam ˑTabyīnˑ Kadhb ˑal-Muftarī.ˑ Bantahan ˑIbnˑ ‗Asākir ˑini ˑjuga ˑ

dinukil ˑ dengan ˑ lengkap ˑ olehˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dalam ˑ Īqāmat ˑ al-Dalīl. ˑ Ibnˑ ‗Asākir ˑ

menilai ˑbahwa ˑal-Ahwāzī ˑˑ ˑ ˑ mendapatkan ˑ informasi ˑ yangˑ tidak ˑbenar. ˑ Iniˑ disebabkan ˑ

Ibn ˑ ‗Asākir ˑ menilai ˑ hubungan ˑ pembesar ˑ Ash‗arīyah ˑ dan ˑ Ḥanābilah ˑ sangat ˑ baik. ˑ

Hubungan ˑbaik ˑ tersebut ˑ tampak ˑdari ˑ keakraban ˑ tokoh ˑAsh‗arīyah ˑ seperti ˑAbū ˑ ‗Abd ˑ

Allāh ˑIbn ˑMujāhid ˑdanˑ muridnya ˑAbū ˑBakr ˑal-Baqillānī ˑyangˑ seringˑ berkunjungˑ dan ˑ

mengadakan ˑ kajian ˑ di ˑ kediaman ˑAbū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ṭaymī ˑ dari ˑ kalangan ˑ pengikut ˑ

                                                 
219

 ˑal-Baghdādī, ˑTārīkh ˑBaghdād, ˑh. ˑ347. 
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Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal. ˑ Ini ˑmenunjukkan ˑ bahwa ˑ tokoh ˑ Ḥanābilah—bagi ˑ Ibn ˑ ‗Asākir—

terutama ˑdari ˑkeluarga ˑTaymīmīyīn ˑsangat ˑmenghormati ˑsosok ˑal-Ash‗arī.220 

Berbeda ˑ denganˑ asumsi ˑ Ibn ˑ ‗Asākir,ˑ apabila ˑ memang ˑ pertemuan ˑ dengan ˑ al-

Barbahārī ˑ benarˑ terjadi,ˑ maka ˑ dapat ˑ dipastikan ˑ bahwa ˑ al-Ibānah ˑ memangˑ bagian ˑ

dari ˑ karya ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ di ˑ awal ˑ pertobatannya ˑ dari ˑ Mu‗tazilah. ˑ

Barangkali, ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ menulisˑ al-Ibānah,ˑ laluˑ menghadiahkannya ˑ

untuk ˑ al-Barbahārī ˑ karena ˑberasumsi ˑ bahwa ˑ karyanya ˑ mempunyai ˑ kandunganˑ yang ˑ

sama ˑ denganˑ ajaran ˑ teologi ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal. ˑ Asumsi ˑ kuat ˑ lainnya, ˑ al-Barbahārī ˑ

dalam ˑpandangan ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arī ˑmerupakan ˑpresentasi ˑdari ˑpewaris ˑajaranˑ 

Ḥanābilah ˑyangˑ otoritatif,ˑ meskipun ˑditanggapinya ˑdengan ˑpenolakan. ˑPenolakan ˑal-

Barbahārī ˑ tersebut ˑmerupakanˑ indikasi ˑkuat ˑbahwa ˑkitabˑ al-Ibānah ˑyangˑ ditulis ˑAbū ˑ

al-Ḥasan ˑ al-ˑ Ash‗arī ˑ berbeda ˑ dengan ˑ teks ˑ yangˑ dinukil ˑ Ibnˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ

dalam ˑal-Ṣawā‗iqˑ al-Mursilahˑ ‗aláˑ al-Jahmīyah ˑwa-al-Mu‗aṭṭilah.221 ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ

karya ˑ al-Barbahārī ˑ yangˑ berjudul ˑ Sharḥˑ al-Sunnah ˑ pada ˑ dasarnya ˑ tidak ˑ berbeda ˑ

secara ˑteologis ˑdengan ˑteks ˑal-Ibānahˑ yangˑ dinukil ˑolehˑ Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah. 

Terlepas ˑ dari ˑ itu,ˑ teologi ˑ yangˑ dianut ˑ al-Barbahārī ˑ memangˑ sangat ˑ

mempengaruhi ˑ pandangan ˑ Ḥanābilah ˑ setelahnya ˑ seperti ˑ Ibn ˑ Baṭṭah ˑ dan ˑ Ghulām ˑ al-

Khallāl. ˑ Salahˑ satu ˑ ajaranˑ teologi ˑ yangˑ menjadi ˑ terpentingˑ di ˑ kalangan ˑ Ḥanābilah, ˑ

namunˑ menjadi ˑ polemikˑ ketika ˑ berhadapanˑ dengan ˑ aliranˑ kalam ˑ lainnya ˑ adalah ˑ

                                                 
220

 ˑIbnˑ ‗Asākir, ˑTabyīn ˑKadhbˑ Al-Muftarīˑ Fī-Mā ˑNusiba ˑIlá ˑal-Imāmˑ Abī ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arīˑ 

(Beirut: ˑDār ˑal-Kitābˑ al-‗Arabī, ˑ1404), ˑh. ˑ390. 
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 ˑ Ibnˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah, ˑ Al-Ṣawā‗iq ˑ al-Mursilah ˑ ‗aláˑ al-Jahmīyah ˑ Wa-al- ˑ Mu‗aṭṭilah, ˑ

Tahqiq: ˑ‗Alīˑ Muḥammadˑ al-Dakhīlˑ (Riyad: ˑDār ˑal-‗Āṣimah, ˑ1998), ˑh. ˑ1243-1281. 
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persoalan ˑ iq‗ādˑ Muḥammad ˑ (menempatkan ˑkedudukanˑ Nabi ˑMuhammad ˑSaw). ˑ Ibn ˑ

Abū ˑ Ya‗lá ˑ di ˑ dalam ˑ Ṭabaqāt ˑ al-Ḥanābilah ˑ menyebutkan ˑ informasi ˑ dari ˑal-Qāsim ˑ

bahwa ˑ al-Barbahārī ˑ selaluˑ membicarakan ˑ masalah ˑ ini ˑ di ˑ setiapˑ majlis ˑ yang ˑ

diadakannya. 

Akuˑ mendengar ˑ saudaraku ˑ al-Qāsim—semoga ˑ Allah ˑ menerangi ˑwajahnya—

berkata:ˑ ―Tidaklah ˑal-Barbahārī ˑmengadakanˑ suatu ˑmajlis,ˑ melainkan ˑia ˑmenyebutkan ˑ

pembahasanˑ bahwa ˑAllah ˑmenempatkan ˑkedudukanˑ Nabi ˑMuḥammadˑ Saw ˑbersama-

Nya ˑdiˑ atas ˑ‗Arasy.222 

Di ˑ sampingˑ itu,ˑ sikap ˑ puritan ˑ dari ˑ al-Barbahārī ˑ dalam ˑ menyikapi ˑ bid‗ahˑ 

merupakan ˑ inspirasi ˑ utama ˑ pengikut ˑ Salafi ˑ di ˑ kemudian ˑ hari.ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ

ungkapannya ˑdalam ˑSharḥ ˑal-Sunnah ˑagar ˑberhati-hati ˑterhadapˑ bid‗ahˑ meskipun ˑkecil ˑ

danˑ sepele,ˑ karena ˑ akan ˑ menjadi ˑ besar ˑ danˑ bermasalah. ˑ Pelakuˑ bid‗ahˑ yang ˑ

meremehkan ˑ kebid‗ahannya ˑ akan ˑ terjebak ˑke ˑdalam ˑjurangˑ kesesatanˑ sehingga ˑtidakˑ 

dapat ˑkeluarˑ darinya. ˑSalahˑ satu ˑbid‗ahˑ dalam ˑkamus ˑal-Barbahārī ˑadalahˑ analogi ˑatau ˑ

qiyās, ˑterutama ˑ dalam ˑ persoalan ˑ teologis. ˑ Ia ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ sikap ˑ yangˑ benarˑ 

dalam ˑmasalahˑ sifat ˑAllahˑ hanyalahˑ denganˑ taṣdīqˑ (pembenaran) ˑterhadapˑ āthār ˑ dari ˑ

Nabi ˑ Saw. ˑ Pembenaran ˑ tersebut ˑ tidakˑ bolehˑ disertai ˑ dengan ˑ kayf ˑ (cara),ˑ sharḥ ˑ

(penjelasan), ˑmempertanyakan ˑli-ma ˑ(mengapa). ˑBahkan, ˑpembicaraan, ˑpertentangan, ˑ

perdebatan, ˑdan ˑ perselisihan ˑ pun ˑ dinilai ˑ olehˑ al-Barhbahārī ˑ sebagai ˑ perkara ˑ baru ˑ

(muḥdāth).ˑ Perkara ˑbaru ˑtersebut ˑdapat ˑmenjadi ˑbibit ˑkeraguan ˑdalam ˑhati,ˑ meskipun ˑ
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 ˑYa‗lá, ˑṬabaqātˑ Al-Ḥanābilahˑ Tahqiq: ˑMuḥammad ˑḤamid ˑal-Faqī, ˑh. ˑ41. 
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pelakunya ˑ sampai ˑ kepada ˑ kebenaran.223 ˑ Pandangan ˑ ini ˑ dapat ˑ menjelaskan ˑ

latarbelakang ˑmengapa ˑal-Barbahārī ˑtidakˑ tertarik ˑdengan ˑhadiahˑ kitab ˑal-Ibānahˑ dari ˑ

Abūˑ al-Ḥasan ˑal-Ash‗arī. ˑMeskipun ˑAbūˑ al-Ḥasan ˑal-Ash‗arī ˑmengandung ˑkebenaran, ˑ

al-Barbahārī ˑ menilainya ˑ telah ˑ terjebak ˑ dalam ˑ perdebatanˑ kalam, ˑ sehingga ˑ tetap ˑ

dianggap ˑkeliru ˑdan ˑterjebakˑ kepada ˑbid‗ah. 

3. Abū ˑBakrˑ Al-Khallāl ˑ(234-311 ˑH/849-924 ˑM) 

Ia ˑadalah ˑAḥmad ˑIbn ˑMuḥammad ˑIbn ˑHārūn ˑIbn ˑYazīd ˑal-ˑ Baghdādi. ˑIa ˑlebih ˑ

populerˑ denganˑ nama ˑal-Khallāl ˑdan ˑlahirˑ pada ˑtahunˑ 234 ˑH.ˑ al-Dhahabī ˑtidak ˑterlalu ˑ

yakin ˑ bahwa ˑ al-Khallāl ˑ belajar ˑ langsungˑ kepada ˑ Aḥmad ˑ Ibnˑ Ḥanbal. ˑ Tetapi ˑ besar ˑ

kemungkinan ˑal-Khallāl ˑpernahˑ melihatnya. ˑIni ˑdisebabkanˑ Aḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑwafat, ˑ

sedangan ˑal-Khallāl ˑbaru ˑberumurˑ tujuh ˑtahun. 

Genealogi ˑkeilmuannya ˑkepada ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑterhubungˑ melalui ˑmurid-

muridˑ senior ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal. ˑMurid ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑyangˑ palingˑ berpengaruh ˑ

kepada ˑal-Khallāl ˑadalahˑ Abū ˑBakar ˑal-Marwazī. ˑSelainˑ itu,ˑ ia ˑjuga ˑbelajar ˑkepada ˑal-

Ḥasan ˑ Ibnˑ ‗Arafah, ˑ Sa‗dān ˑ Ibn ˑ Naṣr, ˑYaḥyá ˑ Ibn ˑ Abū ˑṬālib, ˑ Ḥarb ˑ Ibn ˑ Ismā‗īl, ˑ Abū ˑ

Dāwud ˑal-Sijistānī ˑpengarangˑ Sunan ˑAbūˑ Dāwud, ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑ

dan ˑ lainnya. ˑ Ia ˑmengelana ˑatauˑ riḥlahˑ ke ˑberbagai ˑwilayah ˑhanya ˑuntuk ˑmengoleksi ˑ

dan ˑmengodifikasi ˑfiqh ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑdari ˑmurid-muridnya ˑyangˑ telah ˑ tersebar. ˑ

Ini ˑ disebabkanˑ Aḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑtidak ˑmengarang ˑkitab ˑfiqh ˑseperti ˑimam ˑlain. ˑal-

Khallāl ˑ tidakˑ hanya ˑ menulisˑ dari ˑ ulama ˑ senior, ˑ bahkanˑ ia ˑ juga ˑ mengoleksinya ˑdari ˑ

temanˑ sejawat ˑ dan ˑ murid-muridnya ˑ sendiri.ˑ Usaha ˑ al-Khallāl ˑ tidakˑ sia-sia. ˑ Hal ˑ
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tersebut ˑ terlihat ˑ dari ˑ karya ˑ agungnya ˑ yangˑ berjudul ˑ al-Jāmi‗ ˑ fī ˑ al-Fiqhˑ sebanyak ˑ

duapuluhˑ jilid. ˑ Kitab ˑ ini ˑ ia ˑ tulisˑ dengan ˑ redaksi ˑ akhbaranā ˑ danˑ ḥaddathanā ˑ untuk ˑ

menyebutkan ˑgenealogi ˑkeguruannya ˑkepada ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal.224 

Di ˑ samping ˑ itu, ˑ ia ˑ menulis ˑ al-Sunnah ˑ dan ˑ al-‗Ilāl ˑ ‗an ˑ Aḥmad. ˑ Semua ˑ

karyanya ˑsangat ˑpentingˑ untuk ˑdiapresiasi. ˑIaˑ berperan ˑseperti ˑIbn ˑShihāb ˑal-Zuhrī ˑ(w. ˑ

124 ˑ H/742 ˑ M) ˑ yangˑ berhasil ˑ mengodifikasi ˑ Hadis ˑ pada ˑ masa ˑ Khalifah ˑ ‗Umar ˑ Ibn ˑ

‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ (w. ˑ 100ˑ H/718 ˑ M). ˑ Adapunˑ al-Khallāl ˑberhasil ˑmengodifikasi ˑhampir ˑ

semua ˑajaranˑ Aḥmad ˑIbn ˑ Ḥanbal ˑ dalam ˑ karya-karyanya. ˑ Meskipun ˑ tidak ˑ dipastikan ˑ

bahwa ˑ al-Khallāl ˑmendapat ˑperintah ˑdari ˑkhalifahˑ sebagaimana ˑIbn ˑShihāb ˑal-ˑ Zuhrī, ˑ

tetapi ˑminimal ˑ ia ˑmendapatkan ˑsokonganˑ dari ˑpenguasa ˑyangˑ cenderungˑ kepada ˑahli ˑ

Hadis. 

Terlepas ˑ dari ˑ itu,ˑ al-Dhahabī ˑmengatakan ˑbahwa ˑ semua ˑ ituˑ mengindikasikan ˑ

keimaman ˑdanˑ keluasan ˑilmunya. ˑHal ˑini ˑdisebabkan ˑkarena ˑajaran ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑ

belum ˑpernahˑ dikoleksi ˑdanˑ dikodifikasi ˑolehˑ murid-muridˑ Aḥmad ˑIbn ˑḤanbal. ˑJasa-

jasanya ˑ ini ˑ membuat ˑ Abū ˑ Bakr ˑ Ibn ˑ Shahriyār ˑ memujinya ˑ dengan ˑ mengemukakan ˑ

kalimat, ˑkullunāˑ taba‗ ˑli-Abī ˑBakrˑ al-Khallāl ˑ(kami ˑsemua ˑhanya ˑmengikut ˑkepada ˑal-

Khallāl).225 

Kitab ˑal-Sunnah ˑbukanˑ seperti ˑnamanya ˑyangˑ berarti ˑsesuatu ˑyangˑ bersumber ˑ

dari ˑ Nabi ˑ Saw.ˑ Tetapi ˑ al-Sunnah ˑ merupakan ˑ dedikasi ˑal-Khallāl ˑ terhadapˑ ajaranˑ 

Aḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑyangˑ diyakini ˑsebagai ˑimam ˑAhl ˑal-Sunnahˑ wa-al-Jamā‗ah.ˑ Akan ˑ
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 ˑal-Baghdādī, ˑTārīkh ˑBaghdād, ˑh. ˑ112. 
225

 ˑ Al-Dhahabī, ˑ Sayr ˑ A‗Lāmˑ al-Nubalā‘ ˑ Tahqiq: ˑ Shu‗Aybˑ al-Arna‘Ūṭˑ Dan ˑ Ḥusayn ˑ Asadˑ 

(Beirut: ˑMu‘assasahˑ al-Risālah, ˑ1993), ˑh. ˑ298. 
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tetapi, ˑ nama-nama ˑ selainˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ juga ˑ dikemukakan ˑ al-Khallāl ˑ untuk ˑ

memperkuat ˑ periwayatannya. ˑ Ia ˑ membagi ˑ kitab ˑ ini ˑ menjadi ˑ tiga ˑ tema,ˑ pertama ˑ

tentang ˑkeutamaan ˑNabi ˑSaw, ˑ kedua ˑ tentangˑ keutamaan ˑ sahabat ˑ danˑ sikap ˑ terhadap ˑ

perselisihan ˑdi ˑantara ˑmereka, ˑketiga ˑkritik ˑterhadap ˑaliran-aliran ˑteologis ˑlainˑ seperti ˑ

Rāfiḍah,ˑ Qadarīyah, ˑdan ˑMurji‘ah. ˑNamun ˑyangˑ unik ˑdari ˑkitabˑ ini ˑadalahˑ pembukaan ˑ

kitab ˑdimulai ˑdengan ˑsikap ˑteologis ˑterhadap ˑKhawārij.226 

Metodologi ˑ dalam ˑ menetapkan ˑ ajaranˑ teologi ˑ yangˑ menjadi ˑ kekhasanˑ Salafi ˑ

terlihat ˑ kental ˑ di ˑ dalam ˑ kitab ˑ tersebut. ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ sikap ˑ al-Khallāl ˑ yang ˑ

menjadikan ˑ perkataan ˑ dan ˑ penafsiran ˑ tābi‗īnˑ sebagai ˑ sumber ˑ kaidahˑ teologi. ˑ Ia ˑ

menukil ˑ riwayat ˑ dari ˑ Mujāhi—ˑ seoran ˑ ahli ˑ tafsir—bahwamakna ˑ dari ˑ ayat ˑ ‗asá ˑ an ˑ

yab‗athakaˑ rabbukaˑ maqāmanˑ maḥmūdanˑ (mudah-mudahan ˑ Tuhanmu ˑ

membangkitkanmu ˑ di ˑ maqām ˑ yangˑ terpuji) ˑ adalahˑ yujlisuhu ˑ ‗alá ˑ al-‗Arsh ˑ

(mendudukkanˑ Nabi ˑMuḥammadˑ di ˑatas ˑ‗Arsh). ˑDalam ˑbeberapa ˑredaksi ˑ ia ˑmenukil ˑ

ungkapan ˑserupa, ˑyaitu ˑaq‗adahuˑ ‗alá ˑal-‗arsh. ˑDua ˑungkapan ˑini ˑberarti ˑsama, ˑyaitu ˑ

memberikan ˑ tempat ˑ duduk ˑ bagi ˑ Nabi ˑ Muhammad ˑ di ˑ atas ˑ ‗Arsh.227 ˑ Setelah ˑ itu, ˑ al-

Khallāl ˑ memperkuat ˑ pesan ˑ yangˑ terdapat ˑ di ˑ dalam ˑ penafsiran ˑ Mujāhidˑ tersebut ˑ

dengan ˑ menukil ˑ perkataan ˑ guru-gurunya.ˑ Di ˑ antara ˑ mereka ˑ ada ˑ Abū ˑ Bakr ˑ Ibn ˑ Abū ˑ

Ṭālibˑ yangˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ penentangˑ riwayat ˑ ini ˑ berarti ˑ menentangˑ Allah. ˑ Ini ˑ

disebabkan ˑ penentangan ˑ tersebut—bagi ˑ Abū ˑ Bakr ˑ Ibn ˑ Abū ˑ Ṭālib—ˑ menyiratkan ˑ
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 ˑAl-Khallāl, ˑAl-Sunnahˑ Tahqiq: ˑ‗Aṭīyahˑ al-Zahrānīˑ (Riyad: ˑDār ˑal-Rāyah, ˑ1410), ˑh. ˑ73. 
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pendustaan ˑterhadap ˑkeutamaan ˑNabi ˑSaw. ˑPendusta ˑtersebut ˑdinilai ˑkafir.228 

Ungkapan ˑ di ˑ atas ˑ seakanˑ ingin ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ penentang ˑ riwayat ˑ ini ˑ

adalah ˑkafir.ˑ Asumsi ˑ tersebut ˑdibenarkan ˑdengan ˑperkataanˑ gurunya ˑyangˑ lain, ˑyaitu ˑ

Aḥmad ˑ Ibn ˑ Aṣram ˑ al-Muzanī ˑ yangˑ berpandangan ˑ bahwa ˑ penolakˑ riwayat ˑ tersebut ˑ

berarti ˑ muttahim ˑ ‗alá ˑAllāhˑ wa-rasūlahuˑ (menuduh ˑ Allah ˑ dan ˑ Rasul-Nya ˑ dengan ˑ

persepsi ˑyangˑ tidak ˑbenar).ˑ Bahkanˑ lebihˑ dari ˑitu,ˑ ia ˑmeriwayatkan ˑdari ˑgurunya ˑtersebut ˑ

bahwa ˑpenolakˑ riwayat ˑ adalahˑ thanawī ˑ (penyembah ˑberhala)ˑ danˑ zindiq ˑ yangˑ wajib ˑ

dibunuh. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ penolakˑ riwayat ˑ tersebut ˑ sama ˑ saja ˑ dengan ˑ menilai ˑ para ˑ

ulama ˑyangˑ meyakininya— ˑseperti ˑdirinya—sebagai ˑthanawī.229 

Di ˑ samping ˑ itu, ˑ al-Khallāl ˑ juga ˑ mengompilasi ˑ ajaran ˑ Aḥmad ˑ Ibnˑ Ḥanbal ˑ

mengenai ˑ penegakan ˑ yangˑ ma‗rūf ˑ dan ˑ pencegahan ˑ terhadap ˑ yangˑ munkar. ˑ Ia ˑ

menulisnya ˑdalam ˑkitabˑ al-Amrˑ bi-al-Ma‗rūf ˑwa-al-ˑ Nahy ˑ‗an ˑal-Munkar.ˑ Al-Khallāl ˑ

mengemukakan ˑ di ˑ dalamnya ˑ ide-ide ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ dalam ˑ menyelesaikan ˑ

persoalan ˑdianggap ˑmunkar. 

Adapun ˑ murid-muridnya ˑ antara ˑ lain, ˑ ‗Abdˑ al-‗Azīz ˑ yangˑ populer ˑ dengan ˑ

sebutan ˑ Ghulām ˑ al-Khallāl, ˑ Abū ˑ al-Ḥusayn ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ al-ˑ Muẓaffār, ˑ dan ˑ

lainnya. 

 

4. „Abd ˑal-„Azīz ˑ“Ghulām ˑal-Khallāl” ˑ(285-363 ˑH/ ˑ898-974 ˑM) 

Ia ˑ adalah ˑ Abū ˑ Bakr ˑ ‗Abdˑ al-‗Azīz ˑ Ibnˑ Ja‗farˑ Ibn ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Yazdād ˑ al-
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Baghdādī ˑ al-Faqīh. ˑ Ia ˑ digelari ˑ sebagai ˑ Ghulām ˑ al-Khallāl ˑ karena ˑ menjadi ˑ murid ˑ

terbaik ˑ Abū ˑ Bakr ˑ al-Khallāl. ˑ Ibn ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ menyebutkan ˑ di ˑ dalam ˑ Ṭabaqāt ˑ al-

Ḥanābilah ˑkisah ˑyangˑ panjangˑ mengenai ˑkedekatan ˑGhulām ˑal-Khallāl ˑdengan ˑAbū ˑ

Bakr ˑ al-Khallāl.230 ˑ Ghulām ˑ al-Khallāl ˑ sangat ˑ dihargai ˑ gurunya, ˑ bahkan ˑ dua ˑ puluhˑ 

persoalan ˑkeagamaan ˑyangˑ menjadi ˑhasil ˑijtihadnya ˑditerima ˑolehˑ Abū ˑBakr ˑal-Khallāl ˑ

sehingga ˑ dimasukkan ˑ ke ˑ dalam ˑ kitabnya. ˑ Al-Khaṭib ˑ al-ˑ Baghdādī ˑ mendengar ˑ

langsung ˑdari ˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑYa‗lá ˑ bahwa ˑGhulām ˑal-Khallālˑ mempunyai ˑ karya ˑ yang ˑ

sangat ˑbagus. ˑ Ia ˑmenulisˑ al-Muqni‗ ˑsekitar ˑ seratusˑ juz‘, ˑal-Shāfī ˑdelapanˑ puluh ˑ juz‘, ˑ

Zād ˑ al-Musāfir, ˑ Kitāb ˑ al-Khilāf ˑ ma‗ ˑ al-Shāfi‗ī, ˑ danˑ Mukhtaṣar ˑ al-Sunnāh. ˑ Olehˑ 

karena ˑitu,ˑ al-ˑ Dhahabī ˑmenyetarakannya ˑdengan ˑAbū ˑBakr ˑal-Khallāl.231 

Ada ˑ beberapa ˑ keterangan ˑ yangˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ Ghulām ˑ al-Khallāl ˑ

pernahˑ belajarˑ kepada ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal. ˑ Tetapi, ˑ keterangan ˑ ini ˑ

dianggap ˑ tidak ˑ benar ˑ olehˑ al-Dhahabī. ˑ Lebih ˑ tepatnya, ˑ Ghulām ˑ al-Khallāl ˑ pernahˑ 

belajar ˑkepada ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Uthmān ˑIbn ˑAbū ˑShaybah, ˑMūsá ˑIbn ˑHārūn, ˑal-Faḍl ˑ

Ibn ˑal-Ḥabbāb ˑal-ˑ Jumaḥī,ˑ Ja‗farˑ al-Firyābī, ˑal-Ḥusaynˑ Ibn ˑ‗Abd ˑAllāh ˑal-Kharqī ˑal-

Faqīh ˑ dan ˑ lainnya. ˑ Adapun ˑ murid-muridnya ˑ antara ˑ lain,ˑ Ibn ˑ Baṭṭah, ˑ Abū ˑ Isḥāq ˑ Ibn ˑ

Shāqilā, ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Tamīmī,ˑ Abū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmid, ˑdan ˑlainnya.232 

Ghulām ˑal-Khallāl ˑpernahˑ terlibat ˑdalam ˑperdebatanˑ teologis ˑdengan ˑbeberapa ˑ

tokoh ˑ Mu‗tazilah ˑ dan ˑ Shī‗ah. ˑ Salah ˑ satu ˑ isu ˑ yangˑ diperdebatkan ˑ adalahˑ mengenai ˑ

keutamaan ˑAbū ˑBakr ˑdan ˑ‗Alī ˑIbn ˑAbū ˑṬālib.ˑ Pada ˑsaat ˑitu,ˑ saudara ˑperempuan ˑdari ˑ
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Mu‗izz ˑ al-Dawlah ˑ (Penguasa) ˑ ingin ˑmelihat ˑ bagaimana ˑ Ghulām ˑal-Khallāl ˑ berdebat ˑ

dengan ˑ mereka. ˑ Ibn ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ Ghulām ˑ al-ˑ Khallāl ˑ mampu ˑ

mengemukakan ˑ rasioanalisasi ˑ yangˑ kuat ˑ sehingga ˑ mengalahkan ˑ lawan ˑ debatnya. ˑ

Oleh ˑkarena ˑia ˑdiberi ˑhadiahˑ yangˑ banyak,ˑ tetapi ˑdirinya ˑtidak ˑmenerimanya.233 

Ghulām ˑal-Khallāl ˑjuga ˑtermasuk ˑperiwayat ˑrisalahˑ teologi ˑyangˑ diperdebatkan ˑ

kebenarannya ˑdari ˑAḥmad ˑIbnˑ Ḥanbal, ˑyaituˑ al-Radd ˑ‗aláˑ al-Jahmīyah.ˑ Periwayatan ˑ

ini ˑterlihat ˑdari ˑpengakuan ˑIbnˑ Abū ˑYa‗lá ˑyangˑ mempelajari ˑkitab ˑtersebut ˑkepada ˑ‗Alī ˑ

al-Mubārak ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Jabbār ˑdari ˑIbrāhīm ˑdari ˑGhulām ˑal-Khallāl ˑdari ˑal-Khiḍr ˑIbn ˑ

al-Muthanná ˑ dari ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibnˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ dari ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal.234 ˑ

Apabila ˑ sanadˑ tersebut ˑ valid, ˑ maka ˑ hal ˑ ituˑ menunjukkan ˑ jalurˑ lainˑ yangˑ 

menghubungkan ˑ Ghullām ˑ al-Khallāl ˑ kepada ˑ Aḥmad ˑ  ˑIbn ˑ Ḥanbal. ˑ Tetapi ˑ sayang ˑ

sekali, ˑ sanadˑ ini ˑ dianggap ˑ bermasalah ˑ olehˑ al-Dhahabī, ˑ karena ˑ al-Khiḍr ˑ Ibn ˑ al-

Muthanná ˑ tidak ˑ dikenal ˑ kredibel.235 ˑ Berbeda ˑ denganˑ Ibn ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ yangˑ tetapˑ 

memasukkan ˑal-Khiḍr ˑIbn ˑal-Muthanná ˑke ˑdalam ˑdaftarˑ tokohˑ Ḥanābilah.236 

 

5. Abū ˑ„Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmid ˑ(403 ˑH/1012 ˑM) 

Ia ˑ adalah ˑ al-Ḥasan ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑ Ibn ˑ ‗Alī ˑ Ibn ˑMarwān ˑ al-Baghdādī ˑ al-Warrāq, ˑ

lebih ˑpopulerˑ dengan ˑnama ˑIbnˑ Ḥāmid. ˑIbn ˑAbū ˑYa‗lá ˑal-ˑ Farrā‘ ˑdalam ˑṬabaqāt ˑal-

Ḥanābilah ˑ menyebutnya ˑ sebagai ˑ Imām ˑ al- ˑ Ḥanbalīyahˑ pada ˑ masanya. ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ
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Allāh ˑḤāmid ˑjuga ˑdisebut ˑsebagai ˑmudarris ˑdan ˑmuftī ˑdalam ˑmazhab ˑḤanbalīyah. ˑ Ia ˑ

mempunyai ˑ banyak ˑkarya ˑ tulis,ˑ antara ˑ lainˑ al-Jāmi‗ˑ fī ˑ al-Mazhabˑ salah ˑ satu ˑ kitab ˑ

terlengkap ˑdi ˑkalangan ˑḤanbalīyah, ˑSharḥˑ Uṣūl ˑal-Dīnˑ kitabˑ yangˑ menjadi ˑpegangan ˑ

murid-muridnya ˑdalam ˑteologi, ˑdan ˑUṣūl ˑal-Fiqh. 

Ia ˑpernah ˑberguruˑ kepada ˑAbūˑ Bakr ˑIbn ˑMālik,ˑ Abū ˑBakr ˑIbn ˑal-Shāfi‗ī, ˑAbū ˑ

Bakr ˑ al-Najjād, ˑ Abū ˑ ‗Alī ˑ al-Ṣawwāf, ˑ Aḥmadˑ Ibn ˑ Sālim,ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ghulām ˑ al-

Khallāl ˑdanˑ lainnya. ˑAl-Dhahabī ˑmenyebutkan ˑbahwa ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑ

merupakan ˑ muridˑ palingˑ senior ˑdari ˑGhulām ˑal-Khallāl. ˑGenealogi ˑHadis, ˑ fiqh, ˑdan ˑ

teologinya ˑ banyak ˑ terhubungˑ melalui ˑ Ghulām ˑ al-Khallāl ˑ (311 ˑ H) ˑ dan ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ

Sālim.237 

Di ˑantara ˑmuridnya ˑyangˑ populer ˑadalah ˑal-Qāḍī ˑAbū ˑYa‗lá,ˑ Abū ˑ Isḥāq, ˑAbū ˑ

Isḥāq ˑ al-Baramkiyānī, ˑ Abū ˑ Ṭāhirˑ al-‗Ashāwī, ˑ Abū ˑ Bakr ˑ al-ˑ Khayyāṭ.ˑ Pada ˑ masa ˑ

Khalifah ˑ al-Qādir ˑ bi-Allāh,ˑ ia ˑ mendapat ˑ pengakuan ˑ keilmuan ˑ yangˑ luarbiasa. ˑ Ini ˑ

disebabkan ˑ ia ˑ pernah ˑ mendebat ˑ Abūˑ Ḥāmidˑ al-Isfaraynī ˑmengenai ˑpersoalanˑ fiqh ˑdi ˑ

istana ˑkhalifah.ˑ Ia ˑdapat ˑˑ menguasai ˑ perdebatan ˑ sehingga ˑ mendapatkan ˑ hadiah ˑ yang ˑ

banyak ˑdari ˑkhalifah.238 ˑKemuliaan ˑtersebut ˑdibenarkan ˑolehˑ Ibnˑ al-Jawzī ˑdi ˑdalam ˑal-

Muntaẓam,239 ˑmeskipun ˑia ˑmengritisi ˑteologi ˑyangˑ dianut ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbnˑ Ḥāmid. 

Al-Dhahabī ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑ sangat ˑ gemar ˑ

melaksanakan ˑ ibadah ˑ haji,ˑ sehingga ˑ saat ˑ tua ˑ renta ˑ ia ˑ wafat ˑ ketika ˑ melakukan ˑ

perjalanan ˑ ke ˑ Makkah. ˑ al-Khāṭib ˑ al-Baghdādī ˑˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ pada ˑ saat ˑ ituˑ ada ˑ
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lima ˑ belasˑ ribu ˑ orangˑ yangˑ meninggal ˑ saat ˑ melakukan ˑ safar ˑ haji.ˑ Semua ˑ itu ˑ

disebabkan ˑ cuaca ˑpanasˑ yangˑ berlebihan.240 

Karya ˑteologis ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmid ˑdapat ˑdilihat ˑdari ˑkitabnya ˑUṣūl ˑal-

Dīn. ˑKitab ˑ ini ˑ baru ˑ ditemui ˑ dalam ˑpenukilanˑ Ibn ˑTaymiyah. ˑDi ˑ antara ˑ yangˑ dinukil ˑ

Ibn ˑ Taymīyah ˑ dari ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibnˑ Ḥāmid ˑ adalahˑ teologinya ˑ mengenai ˑ sifat ˑ

Allah ˑnuzūl ˑ(turun), ˑmajī‘ ˑ(datang), ˑdanˑ sejenisnya. ˑAbūˑ ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmid ˑlebih ˑ

cenderungˑ meyakini ˑbahwa ˑAllah ˑturunˑ danˑ datangˑ denganˑ ḥarakah ˑ(pergerakan) ˑdan ˑ

intiqāl ˑ (perpindahan). ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ tokoh-ˑ tokoh ˑ pengikut ˑ

Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ berbeda ˑ pendapat ˑ menjadi ˑ tiga ˑ kelompok. ˑ Pendapat ˑ pertama ˑ

adalah ˑpandangan ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmidˑ yangˑ menetapkan ˑḥarakahˑ dan ˑintiqāl, ˑ

kedua ˑ pendapat ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Tamīmī ˑ yangˑ cenderungˑ menegasikan ˑ keduanya, ˑ

dan ˑketiga ˑIbn ˑBaṭṭah ˑyangˑ memilihˑ untuk ˑtawaqquf ˑ(tidakˑ komentar).241 ˑ‗Abd ˑAllāh ˑ

Husayn ˑ al-Mawjān—peneliti ˑ teologi ˑ Salafi ˑ kontemporer—ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ

pendapat ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Tamīmī ˑlebihˑ cenderung ˑkepada ˑal-Baqillānī. ˑBerdasarkan ˑ

pandangan ˑ inilah ˑ al-ˑ Bayhaqī ˑ memembangun ˑ asumsiˑ teologisnyaˑ terhadapˑ Aḥmad ˑ

Ibn ˑḤanbal ˑberbeda ˑdengan ˑmurid-murid ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmid.242 

 

6. Abū ˑYa„lá ˑ(380-458 ˑH/990-1066ˑ M) 

Pada ˑpenghujung ˑabad ˑkeempat ˑdan ˑpertengahan ˑabadˑ kelima ˑHijriah, ˑ ajaranˑ 
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Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ dipertahankan ˑdengan ˑbaikˑ oleh ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ al-Ḥusayn ˑ Ibn ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ Khalaf ˑ al-Baghdādī. ˑ Ia ˑ populerˑ dengan ˑ sebutan ˑ Ibn ˑ al-Farrā‘, ˑ dan ˑ

juga ˑ seringˑ disebut ˑ denganˑ kunyah ˑ Abūˑ Ya‗lá.ˑ Tidakˑ jarang ˑ nama ˑ ini ˑ dibarengi ˑ

dengan ˑ gelar ˑ al-Qāḍī.243 ˑ Ini ˑ berbeda ˑ dengan ˑ Abu ˑ Ya‘lá ˑ al-Mawṣūlī ˑ pengarangˑ 

Musnad ˑ Abū ˑ Ya‗lá. ˑAbū ˑYa‗lá ˑ al-Mawṣūlī ˑ merupakanˑ muridˑ dari ˑYaḥyá ˑ Ibn ˑMa‗īn ˑ

tokoh ˑ seniorˑ dalam ˑ Hadis ˑ di ˑ masa ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal. ˑ Adapun ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ dalam ˑ

konteks ˑini ˑadalah ˑyangˑ dikenal ˑsebagai ˑal-Qāḍī. 

Al-Qāḍī ˑAbū ˑYa‗lá ˑpertama ˑkali ˑbelajar ˑHadis ˑpada ˑtahunˑ 385ˑ Hˑ kepada ˑAbū ˑ

al-Ḥusayn ˑ al-Sukrī ˑ murid ˑ seorangˑ sufi ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Jabbārˑ al-Ṣūfī. ˑ Pada ˑ

awalnya ˑia ˑberasal ˑdari ˑkeluarga ˑyangˑ mengikuti ˑfiqh ˑ Abūˑ Ḥanīfah. ˑ Tetapi ˑ setelah ˑ

ayahnya ˑ wafat, ˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ lebih ˑ seringˑ mengikuti ˑ kajian ˑ fiqhˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ

Ḥanbal. ˑHal ˑtersebut ˑdisebabkan ˑayahnyaˑ berpesan ˑagar ˑia ˑbelajar ˑkepada ˑAbū ˑ‗Abd ˑ

Allāh ˑIbn ˑḤāmid ˑ(403 ˑH) ˑtokoh ˑḤanbalī ˑdi ˑmasanya.244 

Genealogi ˑkeilmuannya ˑkepada ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑterhubungˑ melalui ˑbanyak ˑ

tokoh, ˑ di ˑ antaranya ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑyangˑ belajar ˑkepada ˑal-Baghawī ˑ

muridˑ sangˑ imam. ˑPemikirannya ˑberkembangˑ pesat ˑsetelah ˑmendapat ˑbimbingan ˑAbū ˑ

‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑ (w. ˑ 403 ˑ H).245 ˑ Saat ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑ pergi ˑ

menunaikan ˑhaji, ˑ ia ˑ pernahˑ ditanya ˑ oleh ˑ penduduk ˑ Baghdad ˑ mengenai ˑ kepada ˑsiapa ˑ

mereka ˑ akanˑ belajar. ˑ Setelahˑ itu,ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑ mewasiatkanˑ agar ˑ
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mereka ˑbelajarˑ kepada ˑAbūˑ Ya‗lá. ˑAbūˑ al-Ḥusayn ˑatau ˑlebihˑ populer ˑdengan ˑIbn ˑAbū ˑ

Ya‗lá—anaknya—mengisahkan ˑ bahwa ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ mulai ˑ produktif ˑ menulis ˑ sejak ˑ

kematian ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmid.246 

Ibn ˑ al-Jawzī ˑ dan ˑ diikuti ˑ olehˑ al-Kawtharī ˑ menilai ˑ sebaliknya, ˑ bahwa ˑ

pemikiran ˑteologis ˑAbū ˑYa‗lá ˑmenjadi ˑbermasalah ˑkarena ˑpengaruh ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑ

Ibn ˑ Ḥāmid.247 ˑ Sisi ˑ kefaqihan ˑ dan ˑ pemikiran ˑ teologisnya ˑ lebih ˑ kental ˑ daripada ˑ

keilmuan ˑ lain. ˑ Ini ˑmenyebabkan ˑAbū ˑYa‗lá ˑmenjadi ˑmutasāhil ˑdalam ˑmenukil ˑ suatu ˑ

riwayat ˑtanpa ˑmembedakan ˑantara ˑyangˑ validˑ dan ˑlemah.ˑ Al-Qāḍī ˑAbū ˑ‗Alī ˑIbn ˑAbū ˑ

Musá ˑdan ˑal-Mu‘arrikh ˑIbn ˑMākūlā ˑsangat ˑmengapresiasi ˑkegigihan ˑAbūˑ Ya‗lá ˑdalam ˑ

menyebarkan ˑmazhab ˑḤanbalī. ˑDua ˑtokoh ˑini ˑakhirnya ˑingin ˑmemberikan ˑgelar ˑzany ˑ

al-dīnˑ kepada ˑ Abū ˑ Ya‗lá, ˑ tetapi ˑ ia ˑ menolaknya. ˑ Inilah ˑ yangˑ menyebabkan ˑ Ibn ˑ

Mākūlā ˑ sangat ˑ menghormati ˑ Abū ˑ Ya‗lá. ˑ Adapun ˑ puncaknya, ˑ ia ˑ diangkat ˑ menjadi ˑ

qādī ˑmenggantikan ˑIbn ˑMakūlā ˑyangˑ telah ˑwafat.248 

Di ˑ ranahˑ politik, ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ termasuk ˑ tokoh ˑ yangˑ diperhitungkan ˑ oleh ˑ

penguasa ˑ pada ˑ masa ˑ tersebut.ˑ Khalifah ˑ al-Qādir ˑ bi-Allāh ˑ memerintah ˑ cukupˑ lama, ˑ

yaitu ˑ  ˑ tahunˑ 381-422 ˑ H/ ˑ  ˑ 992-1031 ˑ H.ˑ Ia ˑ merupakan ˑ penguasa ˑ ‗Abbāsīyahˑ yang ˑ

selalu ˑ berusaha ˑ mendekati ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ setelah ˑ sebelumnya ˑ berhasil ˑ mendekati ˑ Abū ˑ

‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid. ˑ Namun, ˑ Khalifah ˑ al-Qādir ˑ bi-Allāh ˑ terlihat ˑ lebihˑ dekat ˑ

kepada ˑ al-Baqillānī ˑ danˑ Ibn ˑ Fūrak ˑ yangˑ melanjutkan ˑ ajaranˑ teologi ˑ Ash‗arīyah. ˑIni ˑ
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disebabkan ˑ Khalifah ˑ al-Qādir ˑ bi-Allāh ˑ ingin ˑ menghabiskan ˑ jejak-ˑ jejakˑ teologi ˑ

Mu‗tazilah ˑdan ˑRāfidah. ˑBahkan ˑpada ˑpermulaan ˑabadˑ kelima ˑHijriyah, ˑia ˑmelakukan ˑ

pertobatanˑ masal ˑ terhadapˑ penganut ˑ ajaran ˑ Mu‗tazilah ˑ di ˑ Baghdad, ˑ dan ˑ

memerintahkan ˑpara ˑgubernur ˑdan ˑsultanˑ untuk ˑmelakukan ˑhal ˑyangˑ sama ˑdi ˑpelosok ˑ

negeri. ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ surat ˑ yangˑ ia ˑ kirim ˑ kepada ˑ Sultan ˑ Maḥmūd ˑ Ibn ˑ

Sabaktakīn ˑ di ˑ wilayah ˑ Khurasan.249 ˑ Adapun ˑ di ˑ Khurasan, ˑ Sultan ˑ Maḥmūdˑ Ibn ˑ

Sabaktakīn ˑ terlihat ˑ lebihˑ cenderungˑ kepada ˑ Ḥanābilah ˑ daripada ˑ Ash‗arīyah. ˑ Ini ˑ

terlihat ˑ dari ˑ konspirasi ˑ pembunuhanˑ terhadapˑ Ibnˑ Fūrak—teolog ˑ Ash‗arīyah—yang ˑ

didalangi ˑoleh ˑSultan ˑtersebut. 

Kondisi ˑ tersebut ˑ menggambarkan ˑ bahwa ˑ teologˑ Sunni ˑ baikˑ dari ˑ kalangan ˑ

Ash‗arīyah, ˑ maupun ˑ Ḥanābilah ˑ sedangˑ mendapatkan ˑ penghormatan ˑ di ˑ kalangan ˑ

penguasa.ˑ Ulama-ulama ˑyangˑ menulis ˑkarya ˑuntukˑ mengritikˑ Mu‗tazilahˑ akanˑ menjadi ˑ

populer.ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ merupakan ˑ salah ˑ satu ˑ kritikus ˑ Mu‗tazilah ˑ mendapatkan ˑ

popularitasnya. ˑ Dalam ˑ hal ˑ ini,ˑ meskipun ˑ Mu‗tazilah ˑ telahˑ tersingkirkan, ˑ namun ˑ

perbedaan ˑteologis ˑantara ˑAsh‗arīyah ˑdan ˑḤanābilah ˑmenjadi ˑpolemik ˑbaruˑ yangˑ lebih ˑ

hangat. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑmasing-masingˑ meraka ˑmenganggap ˑmewakili ˑdan ˑmewarisi ˑ

teologi ˑulama ˑsalaf. 

Dalam ˑ konteks ˑ ini,ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ menulis ˑ karya ˑ telogisnya ˑ bersifat ˑ kritik ˑ dan ˑ

polemik ˑ pemikiran ˑ kalam.ˑ Dalam ˑ masalah ˑ sifat ˑ Allah, ˑ ia ˑ membantah ˑ penakwilan ˑ

yangˑ dilakukanˑ olehˑ Ash‗arīyah, ˑ apalagi ˑMu‗tazilah. ˑAbū ˑYa‗lá ˑmenulisˑ kitab ˑ Ibṭāl ˑ

al-Ta‘wīl ˑ untuk ˑ mengupas ˑ persoalan ˑ tersebut.ˑ Tiga ˑ abadˑ setelahnya, ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ

                                                 
249

 ˑYa‗lá, ˑṬabaqātˑ Al-Ḥanābilahˑ Tahqiq: ˑMuḥammad ˑḤamid ˑal-Faqī, ˑh. ˑ362. 



117 

 
 

117 

(728 ˑ H) ˑ pada ˑ abad ˑ kedelapan, ˑ menjadikan ˑ kitab ˑ ini ˑ sebagai ˑ salah ˑ satu ˑ rujukan ˑ

terpenting ˑsaat ˑmenulisˑ beberapa ˑkaryaˑ teologis, ˑseperti ˑDar‘ˑ al- ˑTa‗ārud,ˑ dan ˑBayān ˑ

Talbīs ˑ al-Jahmīyah ˑ dan ˑ lainnya. ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ penyebutan ˑ nama ˑ Abūˑ Ya‗lá ˑ dan ˑ

kitab ˑIbṭāl ˑal-Ta‘wīl ˑberulangˑ kali ˑdi ˑdalam ˑkitabnya.250 

Latar ˑ belakang ˑ penulisanˑ kitabˑ Ibṭāl ˑ al-Ta‘wīl ˑ disebabkan ˑ dua ˑ hal,ˑ pertama ˑ

permintaan ˑsahabat-sahabatnya ˑagar ˑmengompilasi ˑHadis-Hadis ˑsahih ˑmengenai ˑsifat ˑ

Allah, ˑdan ˑkedua ˑagar ˑAbū ˑYa‗lá ˑmengritisi ˑkitab ˑTa‘wīl ˑal-Akhbār ˑyangˑ ditulis ˑoleh ˑ

Ibn ˑFūrak. ˑTokoh ˑyangˑ dikritisi ˑini ˑadalah ˑsahabat ˑdari ˑal-Baqillānī ˑyangˑ sama-sama ˑ

berguru ˑ kepada ˑ Abū ˑ Naṣr ˑ al-Bāhilī. ˑ Mereka ˑ berdua ˑ terkenal ˑ sebagai ˑ kritikus ˑ

Mu‘tazilah ˑdan ˑMujassimah. ˑIbn ˑFūrak ˑdikritisi ˑkarena ˑia ˑmeriwayatkan ˑHadis-Hadis ˑ

sifat ˑ Allah, ˑ laluˑ melakukan ˑ interpretasi ˑ terhadap ˑ teks-teks ˑ tersebut ˑ sesuai ˑ dengan ˑ

metode ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-ˑ Ash‗arī ˑ(w. ˑ324 ˑH).251 

Dalam ˑ memahami ˑ permasalahan ˑ tersebut, ˑ perspektifˑ Ibn ˑ Taymīyahˑ terhadap ˑ

masalahˑ ini ˑperluˑ untukˑ diperhatikan. ˑIbn ˑTaymīyah ˑmengatakanˑ sebenarnya ˑperdamaianˑ 

antara ˑ Ash‗arīyah ˑ dan ˑ Ḥanābilah ˑpernahˑ terwujud. ˑ Tetapi ˑ perseteruan ˑ muncul ˑ lagi ˑ

setelah ˑpengikut-ˑ pengikut ˑAsh‗arīyah ˑterpecah ˑmenjadi ˑdua, ˑpertama ˑkelompok ˑyang ˑ

sepakat ˑdengan ˑḤanābilahˑ dalam ˑmasalah ˑsifat ˑkhabarīyah ˑdan ˑkedua ˑkelompok ˑyang ˑ

hanya ˑ menetapkan ˑ sebagianˑ sifat ˑ khabarīyah. ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ menilai ˑ bahwa ˑ al-

Baqillānī ˑ mengikuti ˑ al-Ibānahˑ karya ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī. ˑ Ini ˑ berbeda ˑ denganˑ 
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muridnya ˑ Ibn ˑFūrak ˑdan ˑal-ˑ Juwaynī ˑ yangˑ cenderung ˑkepada ˑMu‗tazilah.252 ˑApabila ˑ

asumsi ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ ini ˑ benar, ˑ maka ˑ tidakˑ berlebihan ˑ jika ˑ Khalifahˑ al-Qādir ˑ bi- ˑ

Allāh ˑpernahˑ melakukan ˑpendekatanˑ kepada ˑal-Baqillānī ˑdari ˑkalangan ˑAsh‗arīyah ˑdan ˑ

sekaligus ˑkepada ˑAbū ˑYa‗lá ˑdari ˑkalanganˑ Ḥanābilah. 

Ibn ˑTaymīyah ˑjuga ˑmembandingkan ˑantara ˑAbū ˑYa‗lá ˑdan ˑgurunya, ˑyaitu ˑAbū ˑ

‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid. ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥāmid ˑ pernah ˑ menulisˑ karya-karya ˑ

teologis ˑuntukˑ membantah ˑAsh‗arīyah ˑpenakwil ˑdan ˑMu‗tazilah. ˑTokoh ˑyangˑ menjadi ˑ

guru ˑ Abūˑ Ya‗lá ˑ ini ˑ dinilai ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ sangat ˑ tegas ˑ dalam ˑ menetapkan ˑ sifat ˑ

khabarīyah.ˑ Adapun ˑ Abūˑ Ya‗lá ˑ sendiri ˑ terkesan ˑ lebih ˑ lembut ˑ dan ˑ tidakˑ berlebihan ˑ

dalam ˑmengemukakan ˑithbāt ˑ(penetapan ˑsifat).ˑ Ini ˑberbeda ˑdengan ˑmetode ˑIbn ˑBaṭṭah ˑ

pengarang ˑ al-Ibānah ˑ Ibn ˑ Baṭṭah,ˑ al-Ajurrī ˑ pengarangˑ al-Sharī‗ah, ˑ al-Lālakā‘ī ˑ

pengarangˑ Sharḥ ˑ‗Aqīdat ˑAhl ˑal-ˑ Sunnah, ˑdan ˑal-Khallāl ˑpengarang ˑal-Sunnah. ˑTiga ˑ

tokoh ˑ tersebut ˑlebih ˑcenderungˑ kepada ˑtradisi ˑahli ˑHadis.253 ˑPandangan ˑIbn ˑTaymīyah ˑ

ini ˑmengindikasikan ˑbahwa ˑAbū ˑYa‗lá ˑtidak ˑsepenuhnya ˑmengikuti ˑmetode ˑahli ˑHadis ˑ

dalam ˑpersoalan ˑteologi. ˑTetapi ˑIbn ˑTaymīyah ˑtetap ˑmemiliki ˑkecenderungan ˑkepada ˑ

uraian-uraianˑ yangˑ dikemukakan ˑolehˑ Abū ˑYa‗lá,ˑ sampai ˑmemujinya ˑkarena ˑterkesan ˑ

lebih ˑelegan ˑdaripada ˑgurunya. 

Dalam ˑ hal ˑ ini,ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ memberi ˑ catatanˑ bahwa ˑ sebagian ˑ pengikut ˑ

Ḥanābilah ˑseperti ˑAbū ˑYa‗lá ˑdi ˑperiode ˑawal ˑdanˑ Tamīmīyūn ˑseperti ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-

Tamīmī, ˑ Abū ˑ al-Faḍl ˑ al-Tamīmī, ˑ dan ˑ Ibn ˑ Rizq ˑ Allāhˑ al-Tamīmī ˑ lebihˑ cenderung ˑ
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kepada ˑAsh‗arīyah ˑdanˑ terlihat ˑmesra ˑdengan ˑmereka. ˑIbn ˑTaymīyah ˑmenyadari ˑbahwa ˑ

dari ˑ Tamīmīyūn ˑ ini ˑ banyak ˑ yangˑ menjadi ˑ sufi, ˑ sehingga ˑ wajarˑ jika ˑ pengikut ˑ

Ash‗arīyah ˑsangat ˑakrab ˑdengan ˑahli-ahli ˑtasawuf ˑdan ˑsebaliknya ˑberpolemik ˑdengan ˑ

Ḥanābilah ˑ versi ˑ lainnya.254 ˑ Polemik ˑ tersebut ˑ mulai ˑ memanas ˑ ketika ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ

cenderungˑ berubahˑ pendirianˑ sehingga ˑ berbeda ˑ dengan ˑ Ash‗arīyah. ˑ Perseteruan ˑ ini ˑ

direkam ˑdengan ˑbaikˑ olehˑ anaknya,ˑ yaituˑ Ibnˑ Abūˑ Ya‗lá ˑdalam ˑṬabaqāṭˑ al-Ḥanābilah. ˑ

Ibn ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑmengungkapkan ˑ bahwa ˑ karena ˑ masalahˑ ini ˑ persahabatan ˑ ayahnya ˑ

dengan ˑtokoh ˑzuhud ˑkharismatik ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Quzwaynī ˑmenjadi ˑrusak.ˑ Namun, ˑ

ketika ˑ tampil ˑdi ˑdepanˑ tokoh-tokohˑ yangˑ sedangˑ konflik, ˑAbū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Quzwaynī ˑ

mengatakan ˑ bahwa ˑ teologi ˑ yangˑ dianutnya ˑsama ˑdenganˑ apa ˑyangˑ terdapatˑ di ˑ dalam ˑ

kitabˑ Ibṭāl ˑal-Ta‘wīl ˑkarya ˑAbū ˑYa‗lá. ˑ Pernyataan ˑ tersebut ˑ diikuti ˑ olehˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑ

Ṭayyib ˑal-Ṭabarī ˑdanˑ ulama ˑlain. ˑTetapi, ˑdi ˑantara ˑmereka ˑada ˑyangˑ menyepakati ˑdan ˑ

menolaknya.255 ˑ Ini ˑmenunjukkan ˑbahwa ˑperseteruan ˑantara ˑAsh‗arīyah ˑdan ˑḤanābilah ˑ

sebenarnya ˑbelum ˑberakhir. 

Dari ˑsisi ˑ lain,ˑ sejarawan ˑ Ibn ˑal-Athīr ˑmengakui ˑ kepopuleran ˑAbū ˑYa‗lá ˑyang ˑ

berhasil ˑ menyebarkan ˑ mazhabˑ Hanbalī ˑ di ˑ sekitar ˑ Iraq. ˑBahkan ˑ ia ˑ sukses ˑ mencapai ˑ

posisi ˑsebagai ˑqāḍī ˑsetelah ˑkonflik ˑteologis ˑtersebut. ˑTetapi ˑIbn ˑal-Athīr ˑmenyebutkan ˑ

pandangan ˑyangˑ berbeda ˑmengenai ˑkarya-karya ˑteologisnya, ˑterutama ˑyangˑ berkaitan ˑ

dengan ˑ tema ˑ sifat ˑAllah. ˑ Ibn ˑ al-Athīr ˑmenilai ˑ bahwa ˑAbū ˑYa‗lá ˑ cenderungˑ menukil ˑ

riwayat-riwayat ˑdan ˑpendapat ˑyangˑ ganjil ˑdi ˑdalam ˑkarya-ˑ karya ˑtersebut. ˑBahkan, ˑIbn ˑ
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al-Athīr ˑ melihat ˑ kecenderungan ˑ Abū ˑ Ya‘lá ˑ kepada ˑ al-tajsīm ˑ al-maḥḍ ˑ

(antropomorfisme ˑ murni) ˑ sangat ˑ kental ˑ dari ˑ sistematika ˑ bab-babnya. ˑ Oleh ˑ karena ˑ

itu,ˑ Abūˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ al-Tamīmī ˑ al-Ḥanbalī ˑ berkata:ˑ ―Abū ˑ Ya‗lá ˑ Ibn ˑ al-Farrā‘ ˑ

telahˑ menodai ˑ pengikut ˑ Imam ˑ Ahmad ˑ (Ḥanābilah) ˑ dengan ˑ noda ˑ yangˑ tidak ˑ dapat ˑ

dibersihkanˑ sampai ˑhari ˑkiamat‖.256 ˑIbn ˑ‗Asākirˑ di ˑdalam ˑTārīkhˑ Dimashq ˑmendapatkan ˑ

informasi ˑini ˑlangsung ˑdari ˑAbū ˑGhālib ˑIbn ˑAbū ˑ‗Alī ˑal-ˑ Hanbalī, ˑayahnya—Abū ˑ‗Alī ˑ

al-Ḥanbalī—danˑ Abū ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ al-Tamīmī ˑ al-Ḥanbalī ˑ yangˑ hadir ˑ saat ˑ

kematian ˑAbū ˑYa‗lá. ˑSejak ˑhari ˑitu,ˑ Abū ˑ‗Alī ˑal-Ḥanbalī ˑtidakˑ pernahˑ menyapa ˑteman ˑ

semazhabnya ˑtersebut ˑsampai ˑmeninggal ˑdunia.257 

Ibn ˑ al-Athīr ˑ di ˑ dalam ˑ al-Kāmil ˑ fī ˑ al-Tārīkh ˑ juga ˑ menyebutkan ˑ salah ˑ satu ˑ

polemik ˑyangˑ terjadi ˑpada ˑAbū ˑYa‗lá ˑdisebabkan ˑkitab-kitabˑ teologisnya.ˑ Pada ˑ tahun ˑ

429 ˑHˑ di ˑJāmi‗ˑ al-Manṣūr, ˑbeberapa ˑtokoh ˑulama—termasuk ˑAbū ˑMuḥammadˑ Ibn ˑal-

Tamīmī ˑ al-Ḥanbalī ˑ dan ˑ Abū ˑal-Ḥasan ˑ al-Quzwaynī—menuduh ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑmeyakini ˑ

tajsīm ˑdalam ˑsifat ˑ Allah. ˑ Namunˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ membantah ˑ keras ˑ tuduhanˑ tersebut.258 ˑ

Ini ˑmenunjukkan ˑbahwa ˑpengertian ˑsuatu ˑteks ˑmengenai ˑsifat ˑantara ˑmayoritas ˑulama ˑ

saat ˑ itu ˑ yangˑ notabene ˑ Ash‗arīyah ˑ memangˑ berbeda ˑ dengan ˑ pandanganˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ

dari ˑ kalangan ˑ Ḥanābilah. ˑ Perbedaan ˑtersebut ˑ akan ˑ dikemukakan ˑ pada ˑ pembahasan ˑ

tersendiri. 

Dalam ˑ tradisi ˑ Ḥanābilah—sebagaimana ˑ penerusnya ˑ Salafi ˑ saat ˑ ini—

beranggapan ˑbahwa ˑpraktikˑ ―menyimpang‖ ˑdalam ˑ fiqh ˑdihukumi ˑtidakˑ jauh ˑberbeda ˑ
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dengan ˑ penyimpangan ˑ teologis, ˑ bahkan ˑ nyaris ˑ sama.ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ konflikˑ 

Ḥanābilah ˑ dengan ˑ Shāfi‗īyah ˑ pada ˑ tahunˑ 447 ˑ H, ˑ sebelas ˑ tahunˑ sebelum ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ

wafat,ˑ yangˑ berkaitan ˑ dengan ˑmengeraskan ˑbacaan ˑbismillāhˑ dalam ˑsalat,ˑ tarjī‗ ˑpada ˑ

azan ˑSubuh, ˑdan ˑQunutˑ dalam ˑsalat ˑyangˑ sama.ˑ Abū ˑYa‗lá ˑadalah ˑpemuka ˑḤanābilah ˑ

saat ˑitu. ˑ Konflik ˑ ini ˑ dibawa ˑ ke ˑ khalifah,ˑ tetapi ˑ tidakˑ sampai ˑ mencapai ˑ titikˑ temu. ˑ

Setelah ˑitu,ˑ masa ˑdari ˑḤanābilah ˑmemasuki ˑmasjid ˑdi ˑBāb ˑal-ˑ Sha‗īr ˑuntuk ˑmelarang ˑ

imam ˑ mengeraskan ˑ bacaanˑ bismillāh.ˑ Bahkan ˑ ada ˑ mereka ˑ memerintahkan ˑ untuk ˑ

mengeluarkan ˑ semua ˑ mushafˑ agar ˑayatˑ bismillāh ˑ dihapus,ˑ sehingga ˑ tidakˑ dibaca ˑ

lagi.259 

Pada ˑ tahunˑ 469 ˑ H, ˑ perseteruan ˑ Ḥanabilah ˑ dengan ˑ Ash‗arīyah ˑ tidak ˑ dapat ˑ

dihindarkan. ˑ Ini ˑ disebabkanˑ tokoh ˑ Ash‗arīyah ˑ mengritisi ˑ Ḥanābilah ˑ dalam ˑ

perkuliahan ˑ umum. ˑ Ibn ˑ al-Qushayrī ˑ ˑ  ˑ (w. ˑ 513 ˑ H)–salah ˑ seorangˑ dosenˑ tamuˑ di ˑ

Niẓamīyah--dengan ˑ terus ˑ terangˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ teologi ˑ Ḥanābilah ˑ cenderung ˑ

kepada ˑ tajsīm. ˑ Ini ˑ dilakukan ˑ karena ˑ kalangan ˑ Ash‗arīyahˑ merasa ˑ sangat ˑ terganggu ˑ

olehˑ Ḥanābilah. ˑBeberapa ˑtokoh ˑShāfi‗īyah ˑmendukungˑ Ibn ˑal-Qushayrī, ˑseperti ˑAbū ˑ

Isḥāq ˑ al-Shayrāzī ˑ dan ˑ Abū ˑ Sa‗d ˑ al-Ṣūfī. ˑ Bahkan, ˑ mereka ˑ mendapat ˑ dukungan ˑ

penguasa, ˑ yaitu ˑ Niẓām ˑ al-Mulk. ˑ Polemik ˑ ini ˑ berakibat ˑ kepada ˑ kematian ˑ beberapa ˑ

orangˑ di ˑ antara ˑ pengikut ˑ kedua ˑaliranˑ tersebut, ˑ al-Sharīf ˑ Abū ˑ Ja‗farˑ al-Ḥanbalī ˑ (H.ˑ 

469 ˑH)—murid ˑal-Qādī ˑAbū ˑYa‗lá—dipenjarakan ˑlaluˑ wafat ˑsetelah ˑbeberapa ˑbulan ˑ

dikeluarkan. ˑAdapun ˑIbn ˑal-Qushayrī ˑdiperintahkan ˑsupaya ˑkeluar ˑdari ˑBaghdad ˑagar ˑ
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 ˑal-Athīr, ˑAl-Kāmilˑ Fī ˑal-Tārīkh, ˑvolˑ 4, ˑh. ˑ269. 
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konflikˑ mereda.260 

Selainˑ al-Sharīf ˑ Abū ˑ Ja‗far ˑ al-Ḥanbalī, ˑ murid-murid ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ antara ˑ lain,ˑ 

Abū ˑal-Wafā‘ ˑatauˑ dikenal ˑdenganˑ Ibn ˑ‗Aqīl, ˑal-Khāṭīb ˑal-ˑ Baghdādī, ˑAbū ˑal-Khiṭāb ˑ

al-Kaludhānī,ˑ Abū ˑGhālib ˑIbn ˑal-Bannā‘ ˑserta ˑsaudaranya ˑYaḥyá ˑIbnˑ al-Bannā‘, ˑAbū ˑ

al-‗Izz ˑIbn ˑKādish, ˑMuḥammadˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Bāqī, ˑdan ˑanakˑ Abū ˑYa‗lá ˑsendiri ˑyaitu ˑ

Abū ˑ al-Ḥusayn ˑMuḥammad ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ al-Farrā‘ ˑ yangˑ populer ˑ denganˑ Ibn ˑ

Abū ˑYa‗lá ˑ(w. ˑ560 ˑH/1165 ˑM) ˑpengarang ˑṬabaqāt ˑal-Ḥanābilah.261 

Pada ˑ tahunˑ 475 ˑ Hˑ yaitu ˑ pada ˑmasa ˑmurid-murid ˑ Abū ˑYa‗lá, ˑkonflikˑ teologis ˑ

kembali ˑ terjadi ˑ antara ˑ pemuka ˑ Ash‗arīyah ˑ dengan ˑ kelompok ˑ Ḥanābilah. ˑ Pemuka ˑ

Ash‗arīyah ˑ yangˑ berpolemik ˑ adalahˑ al- ˑ Sharīf ˑAbū ˑal-Qāsim ˑal-Bakrī ˑ yangˑ digelari ˑ

sebagai ˑ al-Wā‗iẓ ˑ al-Ash‗arī ˑ (Motivator ˑ pengikut ˑ al-Ash‗arī).ˑ Ia ˑ disenangi ˑ oleh ˑ

penguasa ˑ di ˑ Baghdad ˑ saat ˑ itu,ˑ sehingga ˑ diutusˑ untukˑ memberikan ˑ perkuliahan ˑ di ˑ

Niẓāmīyah. ˑSalah ˑ satuˑ penyebab ˑkonflikˑ tersebut ˑ adalahˑ perkuliahan ˑkhusus ˑ yangˑ ia ˑ

buat ˑ untuk ˑ mengritisi ˑ Ḥanābilah, ˑ terutama ˑ kitab ˑ Ibṭālˑ al-Ta‘wīl ˑkarya ˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑ

Ya‗lá ˑ yangˑ dinilai ˑcenderungˑ kepada ˑ tajsīm. ˑKritik ˑ yangˑ dikemukakannya ˑmembuat ˑ

para ˑpengikut ˑAsh‗arīyah ˑterkagum ˑsehingga ˑia ˑdigelari ˑjuga ˑdengan ˑ‗alam ˑal-Sunnah ˑ

(tokoh ˑSunnah).262 

 

7. Ibn ˑal-Zāghūnī ˑ(455-527 ˑH/1063-1132 ˑM) 

Tiga ˑtahunˑ sebelum ˑal-Qāḍī ˑAbū ˑYa‗lá ˑwafat ˑyaitu ˑpada ˑtahunˑ 455 ˑH, ˑIbnˑ al-
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 ˑIbnˑ Kathīr, ˑAl-Bidāyahˑ Wa-al-Nihāyah, ˑjilid ˑ12, ˑh. ˑ140. 
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 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā', ˑjilid ˑ18, ˑh. ˑ90. 
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 ˑAl-Dhahabī, ˑTārīkh ˑAl-Islām, ˑjilid ˑ2, ˑh. ˑ14. 
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Zāghūnī ˑ lahir ˑ di ˑBaghdad. ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ terkadang ˑdikenal ˑdenganˑ kunyahˑ Abū ˑal-

Ḥasān ˑIbn ˑal-Zāghūnī.ˑ Nama ˑlengkapnya ˑ adalah ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ ‗Alī ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ

Ibn ˑ Naṣr ˑ Ibn ˑ ‗Ubayd ˑ Allāh ˑ Ibnˑ Sahl ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ al-Baghdādī. ˑ Al-Dhahabī ˑ

menggelarinya ˑ dengan ˑ sebutan ˑSyaykhˑ al-Ḥanābilah ˑ (Guru ˑ Besar ˑMazhab ˑḤanbalī) ˑ

dan ˑ Dhawīˑ al-Funūnˑ (mempunyai ˑ banyak ˑ keahlian). ˑ Di ˑ dalam ˑ Tārīkh ˑ al-Islām, ˑ al-

Dhahabī ˑmenambahkan ˑgelar ˑlainˑ Ibn ˑal-Zāghūnī, ˑyaitu ˑsebagai ˑmutakallim ˑ(teologi) ˑ

dan ˑ faqīhˑ Ḥanābilah ˑ (ahli ˑ fiqhˑ Ḥanābilah). ˑ Selain ˑitu,ˑ al-Dhahabī ˑ dan ˑ Ibn ˑ Ḥajar ˑ

memuji ˑ kezuhudannya ˑ terhadap ˑ dunia,ˑ dan ˑ kegemarannya ˑ dalam ˑ beribadah.ˑ Selain ˑ

sebagai ˑ teologˑ dan ˑ ahli ˑ fiqh, ˑ al-Ziriklī ˑ menyebutnya ˑ sebagai ˑ ahli ˑ sejarah ˑ

(mu‘arrikh).263 ˑPada ˑmasa ˑyangˑ sama ˑterdapat ˑIbn ˑal-Ṣāghūnī ˑ(w. ˑ552 ˑH/1152 ˑM) ˑlainˑ 

yangˑ digelari ˑal-musnid ˑal-kabīr,ˑ danˑ terkadang ˑdisisipkan ˑdi ˑ belakang ˑnamanya ˑ al-

mujallid.264 ˑGelar ˑ ini ˑmembedakannya ˑdengan ˑ Ibn ˑal-ˑ Zāghūnī ˑSyaykh ˑal-Ḥanābilahˑ 

tokoh ˑyangˑ sedangˑ dibicarakan. 

Dapat ˑ dipastikan ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnīˑ tidakˑ pernah ˑ belajar ˑ kepada ˑ Abū ˑ

Ya‗lá.ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ dirinya ˑ masih ˑ sangat ˑ belia ˑ saat ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ wafat.ˑ Ia ˑ belajar ˑ

Hadisˑ kepada ˑ‗Abdˑ al-Ṣamadˑ Ibn ˑal-Ma‘mūnˑ (374-ˑ 465 ˑH/985-1073 ˑM), ˑAbū ˑJa‗far ˑIbn ˑ

al-Maslamah ˑ (375-465 ˑ H/986-ˑ 1074 ˑ M),ˑ Abū ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ Hazārmard, ˑ Ibn ˑ al-

Naqūr ˑ (381-474 ˑ H/992-1082ˑ M),ˑ Ibn ˑ al-Bisrī, ˑ saudaranya ˑ sendiri ˑ Abūˑ Bakr ˑ al-

Zāghūnī, ˑIbn ˑal-Ma‘mūn, ˑdan ˑlainnya. ˑDi ˑantara ˑnama-nama ˑtersebut, ˑ‗Abd ˑal-ˑ Ṣamadˑ 
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 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā,‘ ˑjilid ˑ19, ˑh. ˑ606;ˑ Al-Dhahabī, ˑTārīkh ˑAl-Islām, ˑjilid ˑ36, ˑ

h. ˑ156;ˑ Yūsufˑ al-Dimashqī, ˑMu‗jam ˑal-Kutub ˑTahqiq: ˑYusrī ˑ‗Abd ˑal-Ghanī ˑal-Bisyrī ˑ(Mesir: ˑMaktabah ˑ

Ibnˑ Sīnā, ˑ1989), ˑ jilid ˑ1, ˑh. ˑ70;ˑ Ibnˑ Ḥajar ˑal-‗Asqalānī, ˑLisān ˑAl-Mīzān, ˑn.d., ˑjilid ˑ4, ˑh. ˑ242;ˑ Al-Ziriklī, ˑ

Al-A‗lām, ˑn.d., ˑjilid ˑ4, ˑh. ˑ310. 
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 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā,‘ ˑjilid ˑ20, ˑh. ˑ278. 
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Ibn ˑ al-Ma‘mūn ˑ dan ˑ Abū ˑ Ja‗far ˑ Ibn ˑ al-Maslamah ˑ termasuk ˑ guru ˑ tertua ˑ bagi ˑ Ibn ˑ al-

Zāghūnī. ˑMereka ˑsemasa ˑdengan ˑal-Qāḍī ˑAbū ˑYa‗lá.265 ˑSelainˑ itu, ˑdalam ˑfiqh ˑḤanbalī ˑ

ia ˑ danˑ Ibn ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ belajarˑ lebihˑ lama ˑ kepada ˑ Ya‗qūbˑ al-Barzabaynī ˑ (w. ˑ 484 ˑ

H/1092 ˑM), ˑmurid ˑsenior ˑal-Qādī ˑAbū ˑYa‗lá.266 ˑMelalui ˑjalurˑ Ya‗qūb ˑal-Barzabaynī, ˑ

Ibn ˑal-Zāghūnī ˑterhubung ˑke ˑdalam ˑgenealogi ˑḤanābilah. 

Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ lebih ˑ banyak ˑ mendalami ˑ ilmuˑ Hadis ˑ daripada ˑ disiplin ˑ ilmuˑ 

lain. ˑKepopulerannya ˑdalam ˑHadis ˑmenjadikan ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑsalah ˑsatu ˑtokoh ˑyang ˑ

dijadikan ˑrujukanˑ dalam ˑdisiplin ˑilmuˑ ini.ˑ Hal ˑtersebutlah ˑyangˑ menyebabkan ˑMusnid ˑ

al-Dunyā ˑ al-Silafī ˑ berguruˑ kepadanya.ˑ Bahkanˑ Ibnˑ al-Jawzī ˑ (w. ˑ 597 ˑ H) ˑ juga ˑ

meriwayatkan ˑbeberapa ˑHadis ˑdarinya, ˑmeskipun ˑkelakˑ menjadi ˑkritikus ˑ yangˑ tajam ˑ

terhadap ˑIbnˑ al-Zāghūnī.267 

Masa ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ belajar ˑ kepadanya ˑ dapat ˑ diperkirakan ˑ beberapa ˑ tahunˑ 

sebelum ˑwafatnya. ˑIni ˑdisebabkan ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑwafat ˑpada ˑtahunˑ 527 ˑH, ˑ sedangkan ˑ

Ibn ˑal-Jawzī ˑlahir ˑpada ˑtahunˑ 508 ˑHˑ Ibn ˑal-Jawzī ˑmengatakan ˑbahwa ˑdirinya ˑberguru ˑ

kepada ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ beberapa ˑ waktu ˑ (ṣaḥibtuhu ˑ zamānan ˑ wa-sami‗tu ˑ minhu).268 ˑ

Bahkan ˑia ˑmemberikan ˑta‗līqˑ terhadap ˑkarya-karya ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑdalam ˑfiqh ˑdan ˑal-

wa‗ẓ ˑ (sebutanˑ lainˑ untukˑ al-maw‗izahˑ al-ḥasanah). ˑ Pengaruh ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ dalam ˑ

karya-karyaˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ terlihat ˑ sangat ˑ kuat.ˑ Di ˑdalam ˑ kitabˑ al-Muntaẓam, ˑ Ibn ˑ al-

Jawzī ˑmenyebut ˑkalimat ˑSyaykhunāˑ terhadap ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑsekitar ˑlimabelasˑ kali. ˑIa ˑ
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 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā,‘ ˑjilid ˑ18, ˑh. ˑ222. 
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 ˑIbnˑ al-Jawzī, ˑAl-Muntaẓam, ˑjilid ˑ10, ˑh. ˑ32. 
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adalah ˑ pewarisˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ dalam ˑ disiplin ˑ ilmuˑ al-wa‗ẓ ˑ sebagaimana ˑ

dikemukakannya ˑdalam ˑ kitabˑ tersebut.269 ˑ Namun,ˑ ungkapan-ungkapan ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ

tersebut ˑ penting ˑ untukˑ diperhatikan, ˑ karena ˑ menyiratkan ˑ suatu ˑ polemik.ˑ Ini ˑ

disebabkan ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ tidak ˑ sepenuhnya ˑmengikuti ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑdalam ˑmasalah ˑ

teologi, ˑsebaliknya ˑmalahˑ menjadi ˑpengritik. ˑTidak ˑhanya ˑ Ibn ˑal-Jawzī,ˑ murid ˑ terbaik ˑ

Ibn ˑal-Ṣāghūnī ˑlain ˑseperti ˑḤasan ˑIbn ˑṢadaqahˑ (477-573 ˑH/1084-1177 ˑM) ˑjuga ˑtidak ˑ

mengikuti ˑ ajaran ˑ teologinya. ˑ Ḥasan ˑ Ibnˑ Ṣadaqahˑ pernahˑ menyempurnakan ˑ kitab ˑ

sejarah ˑIbn ˑal-Ṣaghūnī ˑdengan ˑjudul ˑDhayl ˑal-Tārīkh.ˑ Tetapi ˑḤasan ˑIbn ˑṢadaqah ˑlebih ˑ

cenderungˑ kepada ˑfilsafat.270 

Selainˑ Ibn ˑal-Jawzī ˑdan ˑḤasan ˑ Ibn ˑṢadaqah, ˑ terdapat ˑ Ibnˑ ‗Asākīr–ahli ˑ Hadis ˑ

dan ˑ cenderungˑ kepada ˑ teologi ˑ Ash‗arīyah ˑ dari ˑ Damaskus-juga ˑ menyempatkan ˑ diri ˑ

untuk ˑbelajarˑ kepada ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑdi ˑBaghdad. ˑIbnˑ ‗Asākir ˑpernah ˑmenyebut ˑnama ˑ

Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ dengan ˑ gelar ˑ al-Wā‗iẓ ˑ di ˑ dalam ˑ Tārīkhˑ Dimashq. ˑ Ia ˑ menukil ˑ

periwayatannya ˑlangsungˑ dari ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑdi ˑdalam ˑkitabˑ sejarah ˑDamaskus ˑtersebut ˑ

lebih ˑdari ˑtigapuluh ˑ(30) ˑkali.271 

Ibnˑ al-Zāghūnī ˑ menulisˑ banyak ˑ karya ˑ sebagaimana ˑ dikemukakan ˑ oleh ˑ al-

Dhahabī ˑdan ˑal-Ziriklī.ˑ Di ˑdalam ˑfiqh, ˑ ia ˑmenulisˑ al-Iqnā‗, ˑal- ˑWāḍiḥ, ˑ al-Khilāf ˑ al-

Kabīr, ˑdan ˑal-Mufradāt.ˑ Di ˑdalam ˑmasalah ˑ sejarah, ˑ ia ˑmenulisˑ kitabˑ al-Tārīkh ˑyang ˑ

seringˑ menjadi ˑ rujukanˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ dalam ˑ al-Muntaẓam ˑ danˑ al-Dhahabī ˑ dalam ˑ

                                                 
269

 ˑ Ibnˑ al-Jawzī, ˑAl-Muntaẓam ˑFīˑ Tārīkh ˑal-Mulū ˑ Wa-al-Umam, ˑ jilid ˑ10ˑ (Beirut: ˑDār ˑṢādir, ˑ

1358), ˑh. ˑ30. 
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 ˑal-Jawzī, ˑAl-Muntaẓam, ˑjilid ˑ10, ˑh. ˑ276;ˑ Al-Ziriklī, ˑAl-A‗lām, ˑjilid ˑ3, ˑh. ˑ202. 
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Tārīkh ˑ al-Islām. ˑ Namun ˑ Yūsuf ˑ al-Dimashqī ˑ (909 ˑ H)ˑ dan ˑ al-Ziriklī ˑ hanya ˑ

menyebutkan ˑsatu ˑkaryanya ˑdalam ˑranahˑ teologi, ˑyaitu ˑal-Īḍāḥ ˑfī ˑUṣūl ˑal-Dīn.272 

Kitab ˑ al-Īḍāḥ ˑ fī ˑ Uṣūl ˑ al-Dīnˑ merupakan ˑ salahˑ satuˑ yangˑ menginspirasi ˑ Ibn ˑ

Taymīyah ˑdalam ˑkarya-karya ˑteologisnya.ˑ Ini ˑdisebabkan ˑpenguasaan ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑ

terhadap ˑisu-isu ˑteologis ˑterlihat ˑjelasˑ di ˑdalamnya. ˑTetapi ˑada ˑsatuˑ hal ˑyangˑ luput ˑdari ˑ

perhatianˑ Ibn ˑTaymīyah, ˑIbn ˑal-Zāghūnī ˑmenyusun ˑkitabˑ ini ˑdengan ˑcara ˑyangˑ pernahˑ 

dianggap ˑaibˑ olehˑ pendahulunya ˑdi ˑkalanganˑ Ḥanābilah. ˑBahkan ˑseandainya ˑ hidup ˑ di ˑ

zaman ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal—pendiri ˑ mazhab—, ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ akanˑ dikritik ˑ dan ˑ

dikucilkan. ˑ Hal ˑ tersebut ˑ sebagaimana ˑ Aḥmadˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ pernah ˑ mengritisi ˑ dan ˑ

mengucilkan ˑal-Ḥārīth ˑal-ˑ Muḥāsibī ˑkarena ˑmenulisˑ kritikˑ terhadap ˑQadarīyah ˑdengan ˑ

cara ˑ menukil ˑ pendapat ˑ mereka ˑ sebelum ˑ mengomentarinya. ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ juga ˑ

melakukan ˑhal ˑ yangˑ sama. ˑ Ia ˑmenukil ˑ perkataan ˑMu‗tazilah,ˑ Ash‗arīyah, ˑ dan ˑ aliran ˑ

kalam ˑlainnya ˑlalu ˑmembantah ˑpendapat ˑmereka. ˑTetapi ˑmetode ˑpenulisanˑ seperti ˑini ˑ

telahˑ dianggap ˑ lumrahˑ di ˑ kalangan ˑ Ḥanābilah ˑ pada ˑ abadˑ kelima ˑ Hijriah ˑ dan ˑ

seterusnya. 

Tampaknya, ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ menyenangiˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī ˑ karena ˑ kemiripanˑ 

teologi ˑ yangˑ dianutnya ˑ melebihi ˑ tokohˑ yangˑ lain. ˑ Ini ˑ terlihat ˑdari ˑ ungkapan ˑ Ibn ˑ al-

Zāghūnī ˑdalam ˑqaṣīdahnya ˑsebagaimana ˑdinukil ˑal-Dhahabī--menyatakan ˑketeguhan ˑ

terhadap ˑ nahj ˑ (mazhab) ˑ Aḥmad ˑ Ibnˑ Ḥanbal.ˑ Adapun ˑ yangˑ ia ˑ maksud ˑ dengan ˑ nahj ˑ

Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ adalahˑ keyakinan ˑ bahwa ˑ Allah ˑ istawá ˑ di ˑ atas ˑ ‗Arsh ˑ bi-dhātihi ˑ
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(dengan ˑ zat-Nya). ˑ Tidak ˑ hanya ˑ itu, ˑ Ibnˑ al-Zāghūnī ˑ juga ˑ cenderungˑ membicarakan ˑ

konsep ˑqadīm ˑpada ˑḥarf ˑ(huruf) ˑdan ˑṣawt ˑ(suara) ˑAlquran.273 

Doktrin ˑ teologis ˑ yangˑ diyakini ˑ oleh ˑ Ibn ˑ al-Ṣaghūnī ˑ tersebut ˑ dikritisi ˑ oleh ˑ

muridnya ˑsendiri, ˑyaitu ˑIbn ˑal-Jawzī. ˑIbnˑ al-Jawzī ˑmenulisˑ kitab ˑ kecil ˑ yangˑ berjudul ˑ

Daf‗ ˑ Shubhat ˑ al-Tashbīh.ˑ Tidakˑ hanya ˑ Ibn ˑ al-ˑ Zāghūnī, ˑ kitab ˑ Daf‗ ˑ Shubhat ˑ al-

Tashbīh ˑ ini ˑ juga ˑ mengritisi ˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ dan ˑ gurunya ˑ Abū ˑ ‗Abdˑ Allāh ˑ Ibn ˑ

Ḥāmid. ˑ274 

 

8. Ibn ˑal-Jawzī ˑ(508-597 ˑH/1115-1201 ˑM) 

Ibn ˑ al-Jawzī ˑ biasa ˑ dikenal ˑ dengan ˑ kunyahnya ˑ Abūˑ al-Farj ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ

Ibn ˑ ‗Alī. ˑ Ibnˑ al-Jawzī ˑ merupakan ˑ tokoh ˑ penting ˑ yangˑ menghubungkan ˑ genealogi ˑ

Baghdad ˑdanˑ Damaskusˑ pada ˑmasa ˑberikut. 

Ibn ˑal-Jawzī ˑbelajar ˑHadis ˑdan ˑ fiqh ˑkepada ˑbanyak ˑ tokoh, ˑdi ˑantaranya ˑyang ˑ

paling ˑ populerˑ adalah ˑ Ibn ˑ Nāṣir ˑ (467-550 ˑ H/1075-ˑ 1156ˑ M) ˑ dan ˑ Ibnˑ al-Zāghūnī. ˑ

Genealogi ˑkeilmuannya ˑterhubungˑ kepada ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑmelalui ˑsanad ˑmereka ˑ

berdua.275 ˑ Melalui ˑ ketokohanˑ Ibnˑ Nāṣir, ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ mengenal ˑ pemikiran ˑ teologisˑ 

dari ˑ tokoh-tokoh ˑ Ḥanābilah ˑ yangˑ di ˑ luar ˑ kebiasaan ˑ mazhab ˑ ini.ˑ Ibn ˑ al-ˑ Jawzī ˑ

mengatakan ˑ bahwa ˑ dirinya ˑ mempelajari ˑ kitab-kitabˑ Hadis ˑ yangˑ bervolume ˑ besar ˑ

kepada ˑ Ibnˑ Nāṣir, ˑ sehingga ˑ wajarˑ ia ˑ menyebut ˑgurunya ˑ sebagai ˑ syaykhunā ˑ thiqah ˑ

ḍābiṭ ˑ dari ˑ kalangan ˑ Ahl ˑ al-Sunnah. ˑ Halˑ itu ˑ disebabkan ˑ Ibn ˑ Nāṣir ˑ merupakan ˑ ahli ˑ
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Hadis ˑ yangˑ mempunyai ˑ keunikan ˑdalam ˑmasalah ˑ teologis. ˑ Ibnˑ Nāṣir—sebagaimana ˑ

dijelaskan ˑoleh ˑAbū ˑṬāhir ˑal-Silafī—pernah ˑmengikuti ˑteologi ˑAsh‗arīyah ˑdan ˑfiqh ˑal-

Shāfi‗ī.ˑ Setelah ˑ itu,ˑ Abū ˑṬāhīr ˑal-Silafī ˑmelaporkan ˑbahwa ˑIbn ˑNāṣir ˑberalihˑ kepada ˑ

Ḥanābilah ˑ dalam ˑ uṣūl ˑ dan ˑ furū‗. ˑ Al-Dhahabī ˑ membenarkanˑ informasi ˑ ini ˑ dengan ˑ

menyebutkan ˑ penyebab ˑ konversi ˑ pemikiran ˑ Ibn ˑ Nāṣir ˑ tersebut ˑ adalahˑ karena ˑ

pengalaman ˑspiritual ˑdi ˑdalam ˑmimpinya.276 

Di ˑsampingˑ itu,ˑ Ibn ˑNāṣirˑ adalahˑ salahˑ satuˑ muridˑ Ibn ˑ‗Aqīl ˑ(w.ˑ 513ˑ H). ˑIbn ˑ‗Aqīl ˑ

adalah ˑ pengganti ˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ dalam ˑ ilmuˑ Hadis ˑ dan ˑfiqh, ˑ tetapi ˑ mempunyai ˑ

kecenderungan ˑ lainˑ dalam ˑ teologi. ˑ Ia ˑ dikenal ˑ lebihˑ rasional ˑ daripada ˑ kebanyakan ˑ

Ḥanābilah. ˑ Setelah ˑ gurunyaˑ al- ˑ Qāḍī ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ wafat ˑ dengan ˑ meninggalkan ˑ kitab ˑ

Ibṭāl ˑ al-Ta‘wīl,ˑ maka ˑ Ibn ˑ ‗Aqīl ˑ menulis ˑ kitab ˑ yangˑ mengritisinya ˑ dengan ˑ judul ˑ

Dhamm ˑ al- ˑ Tashbīh. ˑ Fenomena ˑ ini ˑ diakui ˑ di ˑ belakangan ˑ olehˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ yang ˑ

lebih ˑcenderungˑ kepada ˑal-Qāḍī ˑAbū ˑYa‗lá.277 ˑIni ˑmenyebabkan ˑmasalah ˑtersendiri ˑbagi ˑ

Ibn ˑ‗Aqīl, ˑkarena ˑia ˑterpaksa ˑdiadili ˑdanˑ diperintahkan ˑbertobat ˑkarena ˑkarya ˑtersebut. ˑ

Ibn ˑ‗Aqīl ˑdituduhˑ olehˑ tokohˑ Ḥanābilahˑ lain ˑ terpengaruh ˑ doktrinˑ Mu‗tazilah ˑ melalui ˑ

gurunya ˑ yangˑ bernama ˑ Ibn ˑ al-Walīd. ˑ al-Dhahabī ˑ saat ˑ menulisˑ biografi ˑ Ibn ˑ ‗Aqīl, ˑ

mengaminkan ˑ informasi ˑ tersebut. ˑ Tuduhan ˑ tersebut ˑ berakibat ˑ kepada ˑ tindakan ˑ

penganiayaan ˑ sehingga ˑ mengorbankan ˑ sebagian ˑ mereka.ˑ Ibn ˑ Kathīr ˑ menjelaskan ˑ

bahwa ˑkejadian ˑini ˑberlangsungˑ sampai ˑtahun ˑ465 ˑHˑ Akhirnya, ˑIbn ˑ‗Aqīl ˑmenyatakan ˑ

pertobatannya ˑ dari ˑ ajaranˑ bid‗ah ˑ dan ˑMu‗tazilah ˑ di ˑ hadapanˑ penguasa ˑ sebagaimana ˑ
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dinukil ˑoleh ˑIbn ˑal-Jawzī ˑdalam ˑal-Muntaẓam.278 

Ibn ˑTaymīyah ˑmencurigai ˑbahwa ˑIbnˑ al-Jawzī ˑdipengaruhi ˑoleh ˑpemikiran ˑIbn ˑ

‗Aqīl ˑyangˑ cenderung ˑrasionalis. ˑBeberapa ˑasumsi ˑdari ˑkecurigaan ˑtersebut ˑmemang ˑ

benar.ˑ Ini ˑterlihat ˑdari ˑkritikanˑ Ibn ˑal-ˑ Jawzī ˑmempunyai ˑtema ˑyangˑ sama ˑdengan ˑ Ibn ˑ

‗Aqīl.279 ˑKecurigaan ˑIbn ˑTaymīyah ˑakan ˑlebih ˑkuat ˑjika ˑmengaitkannya ˑdengan ˑsosokˑ 

Ibn ˑNāṣir. ˑRasionalitas ˑAsh‗arīyah ˑtentu ˑmasihˑ mempengaruhi ˑIbn ˑNāṣir, ˑmeskipun ˑia ˑ

telahˑ beralihˑ ke ˑḤanābilah. ˑTeologi ˑḤanābilah ˑversi ˑ Ibn ˑNāṣir ˑsangat ˑmendekati ˑ Ibn ˑ

‗Aqīl. ˑ Di ˑ sisi ˑ lain, ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ juga ˑ terlihat ˑ lebih ˑ mandiri, ˑ bahkanˑ ia ˑ langsung ˑ

mengaitkan ˑpemikiran ˑyangˑ dianutnya ˑbersumber ˑdari ˑajaranˑ Aḥmad ˑIbnˑ Ḥanbal.ˑ Ibn ˑ

al-Jawzī ˑ lebihˑ seringˑ memilihˑ untukˑ tidak ˑ memahami ˑ teks-teks ˑ sifat ˑ berdasarkan ˑ

zahirnya, ˑ tetapi ˑ juga ˑ cenderungˑ kepada ˑ penakwilan ˑ Mu‗tazilah. ˑ Ia ˑ lebihˑ cenderung ˑ

menyerahkan ˑmakna ˑteks-teksˑ tersebut ˑkepada ˑAllah. ˑInterpretasi ˑyangˑ dipilih ˑIbnˑ al-

Jawzī ˑ disebut ˑ denganˑ manhaj ˑ tafwīḍ ˑ (metode ˑ penyerahan ˑ makna ˑ kepada ˑ Allah). ˑ

Teologi ˑ Ḥanābilah ˑ yangˑ anti-tekstualis ˑ inilahˑ yangˑ diyakini ˑ oleh ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ dan ˑ

gurunya ˑIbn ˑNāṣir. 

Namun ˑ demikian, ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ bukanlah ˑ pengikut ˑ Ash‗arīyah. ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ

tidak ˑ simpatik ˑ sama ˑ sekali ˑ dengan ˑ pendiri ˑ teologi ˑ Ash‗arīyah. ˑ Ia ˑ menganggap ˑ Abū ˑ

al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ bersalahˑ karena ˑ menggelincirkan ˑ teologi ˑ yangˑ dianut ˑ oleh ˑ

pengikut ˑShāfi‗īyah ˑdi ˑzamannya. ˑKetidaksukaannya ˑkepada ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arī ˑ

bertambah ˑ saat ˑ membicarakan ˑ riwayat ˑ hidupnya. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-
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Ash‗arī ˑ pernahˑ empat ˑ puluhˑ tahunˑ meyakini ˑ teologi ˑ Mu‗tazilah. ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ

menutup ˑ biografi ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ dengan ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ kuburannya ˑ

tidak ˑdihiraukan ˑ(lāˑ yultafatuˑ ilayhi).280 

Asumsi ˑ bahwa ˑ Ibnˑ al-Jawzī ˑ bukanˑ pengikut ˑ Ash‗arīyah ˑ diperkuat ˑ dengan ˑ

sikapnya ˑ yangˑ selalu ˑ negatifˑ terhadap ˑ tokoh-tokoh ˑ mereka.ˑ Meskipun ˑ mereka ˑ ahli ˑ

Hadis—sebagaimana ˑ kebanyakan ˑ Ḥanābilah—ˑ tetapi ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ selalu ˑ

menunjukkan ˑketidaksukaannya. ˑIbn ˑal-ˑ Jawzī ˑmenyebutkan ˑlebih ˑdari ˑduapuluhˑ lima ˑ

tokoh ˑ Ash‗arīyah ˑ di ˑ dalam ˑ kitabnya ˑ yangˑ berjudul ˑ al-Muntaẓam. ˑ Setiap ˑ kali ˑ

menyebutkan ˑtokoh ˑtersebut,ˑ Ibn ˑal-Jawzī ˑselalu ˑmengatakan ˑmereka ˑmuta‗aṣṣib ˑatau ˑ

ta‗aṣṣab ˑ ‗alá ˑ al-madhhabˑ al-Ash‗arī ˑ (fanatisˑ terhadap ˑ aliranˑ teologi ˑ Ash‗arī), ˑ dan ˑ

ungkapan ˑsejenis. ˑSalahˑ satu ˑcontohˑ dari ˑmereka ˑadalahˑ Ibn ˑ‗Asākir ˑ(w. ˑ571 ˑH), ˑtokoh ˑ

ahli ˑHadis ˑdari ˑDamaskus. ˑIbn ˑal-ˑ Jawzī ˑmengatakan ˑbahwa ˑIbn ˑ‗Asākir ˑsangat ˑfanatik ˑ

terhadap ˑaliranˑ teologi ˑAsh‗arī ˑ(wa-kānāˑ shadīd ˑal-ta‗ṣṣub ˑli-madhhabˑ Abī ˑal-Ḥasan ˑ

al- ˑAsh‗arī).281 

Ibn ˑal-Jawzī ˑhidup ˑdi ˑmasa ˑyangˑ masih ˑmenyisakan ˑpolemik ˑteologis ˑdan ˑfiqh ˑ

yangˑ terjadi ˑdi ˑmasa ˑsebelumnya. ˑApabila ˑdi ˑmasa ˑal-Qādī ˑAbū ˑYa‗lá ˑpernah ˑterjadi ˑ

polemik ˑ antara ˑ Ḥanābilah ˑ dengan ˑ aliranˑ fiqhˑ dan ˑ kalam ˑ lain,ˑ maka ˑ di ˑ akhir ˑ abad ˑ

kelima ˑ dan ˑ awal ˑ abadˑ keenam ˑ Hijriahˑ terjadi ˑ pada ˑ internal ˑ Ḥanabilah. ˑ Polemik ˑ

tersebut ˑtergambar ˑdari ˑkritikanˑ tajam ˑIbnˑ ‗Aqīl ˑterhadapˑ gurunya ˑAbū ˑYa‗lā. ˑBegitu ˑ

juga ˑterlihat ˑdari ˑkritikˑ Ibn ˑal-Jawzī ˑterhadap ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑḤāmid, ˑAbū ˑYa‗lá, ˑ
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dan ˑ Ibn ˑ al-Zāghūnī. ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ mengagumi ˑ kecerdasanˑ mereka ˑ dalam ˑ aspekˑ fiqh ˑ

dan ˑ Hadis. ˑ Namun, ˑ ia ˑ kecewa ˑ dengan ˑ pendirian ˑ danˑ metodologi ˑ mereka ˑ dalam ˑ

masalah ˑteologi. ˑTiga ˑorangˑ ini ˑdinilai ˑoleh ˑIbn ˑal-Jawzī ˑtelahˑ menodai ˑajaranˑ Aḥmad ˑ

Ibn ˑḤanbal ˑdengan ˑkekeliruan ˑyangˑ tersebar ˑdalam ˑkarya-karyaˑ mereka.ˑ Komentar ˑini ˑ

ia ˑ kemukakanˑ sebagaimana ˑ sebelumnya ˑ Ibn ˑ al-Tamīmī ˑ al-Ḥanbalī ˑ pernah ˑ

mengatakan ˑ hal ˑ serupa ˑ saat ˑ Abū ˑ Ya‗lá ˑ meninggal ˑ dunia. ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ menekankan ˑ

kembali ˑbahwa ˑmereka ˑterjebak ˑkepada ˑpemahaman ˑawam ˑsaat ˑmemahami ˑteks-teks ˑ

sifat ˑ dengan ˑ memaknainya ˑ sesuai ˑ dengan ˑ ḥiss ˑ (indrawi).282 ˑ Kritik ˑ dengan ˑ redaksi ˑ

yangˑ sama ˑ juga ˑ ia ˑ kemukakan ˑ terhadap ˑ sebagian ˑ ahli ˑ kalam ˑ yangˑ dianggapnya ˑ

terjebak ˑ ke ˑ dalam ˑ tashbīh. ˑ Ia ˑ menyebut ˑ mereka ˑ dengan ˑ istilah ˑ al-wāqifīnˑ ma‗a ˑ al-

‗ḥiss ˑ(orang-orangˑ yangˑ memaknai ˑ ayat ˑsifat ˑ berdasarkan ˑ indrawi).283 ˑIbn ˑ al-Jawzīˑ 

meyakini ˑ penyimpangan ˑ tersebut ˑ berakibat ˑ kepada ˑ pemaknaan ˑ teksˑ dengan ˑ arti ˑ

zahirnya ˑ(ijrā‘ ˑal-lafẓ ˑ ‗alá ˑ ẓāhirihā) ˑdanˑ menolak ˑpemaknaan ˑmajāzī. ˑSikapˑ tersebut ˑ

membuat ˑmereka ˑ terjebakˑ kepada ˑ tashbīh. ˑ Ibn ˑal-Jawzī ˑmerasa ˑ lebihˑ heranˑ lagi ˑsaat ˑ

mereka ˑmencatut ˑnama ˑahl ˑal-sunnah.284 

Sikap ˑ pendahulunya ˑ yangˑ terjun ˑ ke ˑ ranah ˑ teologis ˑ sebagaimana ˑahli ˑ kalam ˑ

membuat ˑ Ibnˑ al-Jawzī ˑ merasa ˑ perlu ˑ mengritisi ˑ mereka. ˑ Ia ˑ merasa ˑ heran ˑ karena ˑ

perbedaan ˑ sikap ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ dan ˑ sikap ˑmereka ˑdalam ˑmasalah ˑ ilmu ˑkalam. ˑ

Ibn ˑ al-Jawzī ˑ menjadikan ˑ perkataanˑ Aḥmadˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ sebagai ˑ bumerangˑ terhadap ˑ
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tokoh-tokoh ˑḤanābilah. ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ pernah ˑ melarang ˑ untuk ˑ membicarakan ˑ

apakahˑ Alquran ˑkalam ˑAllah ˑadalah ˑmakhluk ˑatauˑ tidak ˑagar ˑtidak ˑkeluarˑ dari ˑajaran ˑ

Salaf. ˑ Tetapi ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ heranˑ terhadap ˑ tokoh-ˑ tokoh ˑ hebat ˑ yangˑ mengaku ˑ ikut ˑ

Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal, ˑ justru ˑ bertindak ˑ sebaliknya. ˑ Ia ˑmengatakan ˑdi ˑdalam ˑTalbīs ˑal-

Iblīs, ˑ ―Sangat ˑ aneh,ˑ orangˑ yangˑ mengaku ˑ ikut ˑ imam ˑ ini,ˑ tetapi ˑ ikut ˑ membicarakan ˑ

persoalan ˑ(teologis) ˑyangˑ baru ˑdiadakan ˑ(muḥdathah)‖.285 

Berdasarkan ˑ keherananˑ tersebut,ˑ ia ˑ menulis ˑ kitabˑ Daf‗ ˑ Shubhat ˑ al-Tashbīh ˑ

dengan ˑkeyakinan ˑmembersihkan ˑmazhab ˑḤanbalīyah. ˑAda ˑtujuh ˑmetodologi ˑmereka ˑ

yangˑ menjadi ˑ catatanˑ Ibn ˑ al-Jawzī. ˑ Pertama,ˑ pemahaman ˑ bahwa ˑ teks-teks ˑ tentang ˑ

Allah ˑ dengan ˑ istilah ˑ akhbār ˑ al-ṣifāt ˑ (teks-teks ˑ mengenai ˑ sifat ˑ Allah).ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ

mengritisi ˑ hal ˑ tersebutkarena ˑ strukturkata-kata ˑ tersebut ˑ bukanlahˑ sifat ˑ sebagaimana ˑ

dipahami ˑ dalam ˑ bahasa ˑ Arab. ˑ Tetapi ˑ struktur ˑ katanya ˑ menunjukkan ˑ kata ˑ iḍāfah ˑ

(majemuk). ˑ Ia ˑ mempertegas ˑ bahwa ˑ tidak ˑ semua ˑ iḍāfah ˑ ituˑ bermakna ˑ sifat. ˑ Ia ˑ

mencontohkan ˑ teks, ˑ―Wa-nafakhtu ˑ fī-ḥi ˑmin ˑ rūḥī‖286 ˑ (Aku ˑ tiupkan ˑpada ˑ Adam ˑ ruh-

Ku). ˑKata ˑrūḥī ˑmerupakan ˑiḍāfahˑ yangˑ terdiri ˑdari ˑkata ˑrūḥ ˑdan ˑyā‘mutakallim ˑ(huruf ˑ

yā‘ ˑ yangˑ berarti ˑ subjek ˑ tunggal). ˑ Namun, ˑ Allah ˑ tidakˑ disifatkan ˑ sebagai ˑ ruh.287 ˑ

Pandangan ˑIbn ˑal-Jawzī ˑini ˑberdasarkan ˑayat-ayat ˑlainˑ yangˑ menyebutkan ˑiḍāfah ˑkata ˑ

arḍ ˑ(bumi) ˑkepada ˑAllah.288 ˑKata ˑarḍ ˑAllāhˑ tidak ˑberarti ˑbahwa ˑAllah ˑbersifat ˑbumi.ˑ 

Tetapi ˑbermakna ˑbumi ˑmilik ˑAllah. 
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286

 ˑQS. ˑṢād:ˑ 72. 
287

 ˑIbnˑ al-Jawzī, ˑDaf‗ ˑShubhatˑ al-Tashbīh, ˑh. ˑ8. 
288

 ˑQS. ˑAl-Zumar: ˑ10. 



133 

 
 

133 

Kedua, ˑ apabila ˑ mendapatkan ˑ teksˑ yangˑ mutashābih— ˑ sebagaimana ˑ

disinggung ˑ sebelumnya—maka ˑ mereka ˑ mengatakan ˑ naḥmiluhāˑ ‗alá ˑ ẓāhirihā ˑ (kami ˑ

memahami ˑ maknanya ˑ sesuai ˑ dengan ˑ makna ˑ zahirnya). ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ mengingatkan ˑ

bahaya ˑ dari ˑ metodologi ˑ ini ˑ berakibat ˑ kepada ˑ tashbīh. ˑ Ia ˑ mengemukakan ˑ bahwa ˑ

secara ˑzahir ˑistiwā‘ ˑbermakna ˑduduk, ˑatauˑ nuzūl ˑbermakna ˑberpindah ˑke ˑbawah.289 

Ketiga, ˑ mereka ˑ menetapkan ˑ sifat ˑ Allah ˑ dengan ˑ interpretasi ˑ sendiri ˑ terhadap ˑ

suatu ˑ teks.ˑ Dalam ˑ hal ˑ ini, ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ mengomentari ˑbahwa ˑ penetapanˑ sifat ˑ Allah ˑ

harus ˑberdasarkan ˑteksˑ yangˑ qaṭ‗ī ˑ(kuat ˑdan ˑjelas).290 

Keempat, ˑ mereka ˑ tidak ˑ membedakan ˑ teks ˑ Hadis ˑ sifat ˑ yangˑ diriwayatkan ˑ

dengan ˑkriteria ˑmashhūr ˑdan ˑteks ˑHadis ˑdengan ˑkriteria ˑtidak ˑvalid ˑ (lā ˑyaṣiḥ).ˑ Hadis ˑ

yangˑ mashhūr ˑyangˑ dicontohkan ˑolehˑ Ibn ˑal-Jawzī ˑdenganˑ Hadis ˑyanziluˑ ta‗āláˑ iláˑ al-

samā‘ˑ (Tuhan ˑturun ˑke ˑlangit ˑdunia).ˑ Adapun ˑHadis ˑyangˑ tidak ˑvalid ˑyangˑ ia ˑmaksud ˑ

adalah ˑ teks ˑra‘aytu ˑrabbī ˑ fī ˑaḥsan ˑal-ṣūrah ˑ(Aku ˑmelihat ˑTuhankuˑ dalam ˑcitra ˑyang ˑ

sangat ˑ indah).291 ˑ Bagian ˑ ini ˑ hampir ˑ sama ˑ dengan ˑ kritikˑ sebelumnya. ˑ Perbedaannyaˑ 

adalah ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ mengritisi ˑ kelemahan ˑ mereka ˑ dalam ˑ memahami ˑ viliditasˑ suatu ˑ

periwayatan ˑHadis, ˑsehingga ˑsuatu ˑsifat ˑditetapkan ˑdengan ˑriwayat ˑyangˑ tidak ˑqaṭ‗ī. 

Kelima, ˑ mereka ˑ menetapkan ˑ sifat ˑ Allah ˑ dengan ˑ tanpa ˑ membedakan ˑ antara ˑ

Hadis ˑyangˑ marfū‗ ˑdan ˑmawqūf ˑ(bersumber ˑkepada ˑsahabat ˑatauˑ tābi‗īn).292 ˑIni ˑterlihat ˑ

dari ˑasumsi ˑmereka ˑdalam ˑmenetapkan ˑḥad ˑbagi ˑAllah ˑdengan ˑmenukil ˑpendapat ˑIbn ˑ
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al-Mubārak ˑseorangˑ tābi‗ ˑjunior. 

Keenam, ˑmereka ˑmelakukan ˑta‘wīl ˑuntuk ˑbeberapa ˑteks,ˑ dan ˑmenolaknya ˑpada ˑ

teks ˑ yangˑ lain.ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑmenyontohkannya ˑdengan ˑpenakwilan ˑmereka ˑ terhadap ˑ

teks ˑ manˑ atānī ˑ yamshī ˑ ataytuhuˑ harwalah ˑ (Siapa ˑ yangˑ mendatangi-Ku ˑ dengan ˑ

berjalan,ˑ maka ˑ Akuˑ mendatanginya ˑ dengan ˑ ―berlari‖). ˑ Mereka ˑ menginterpretasi ˑ

Hadis ˑqudsī ˑini ˑsebagai ˑperumpamanˑ dengan ˑbinatang ˑternak.293 

Ketujuh, ˑ mereka ˑ menggiring ˑ pemaknaan ˑ ayat ˑ kepada ˑ ḥiss ˑ(indrawi). ˑ Ibn ˑ

al-Jawzī ˑ menyontohkannya ˑ dengan ˑ ungkapanˑ mereka ˑyangˑ mengatakan ˑ yanzilu ˑ bi-

dhātihi ˑ (turun ˑ dengan ˑ zat-Nya), ˑ yantaqil ˑ (berpindah)ˑ danˑ yataḥawwalˑ (berpindah ˑ

atauˑ berubah).294 

Berdasarkan ˑ kekeliruanˑ interpretasi ˑ tersebut, ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ merasa ˑ dirinya ˑ

berkewajiban ˑuntuk ˑmelakukanˑ kritikanˑ terhadap ˑmereka,ˑ khususnya ˑAbū ˑ‗Abd ˑAllāh ˑ

Ibn ˑḤāmid, ˑAbū ˑYa‘lá, ˑdan ˑIbn ˑal-ˑ Zāghūnī. ˑIa ˑtidak ˑrela ˑkekeliruan ˑteologis ˑtersebut ˑ

dikaitkan ˑdengan ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal.295 ˑSetelah ˑIbn ˑal-Jawzī, ˑmurid-muridnya ˑseperti ˑ

Ibn ˑQudāmah, ˑ‗Abd ˑal-Ghanī ˑal-Maqdisī, ˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Dā‘im, ˑdan ˑtermasukˑ anaknya ˑ

sendiri—Yūsuf ˑ Ibn ˑAbū ˑal-Farj ˑal-Jawzī—melanjutkan ˑestafet ˑgenealogi ˑḤanābilah. ˑ

Tetapi ˑYūsuf ˑAbū ˑal-Farj ˑal-Jawzī ˑ juga ˑmempunyai ˑkecenderungan ˑberbeda ˑdengan ˑ

Ibn ˑal-Jawzī. ˑAnaknyaˑ tersebut, ˑmenjadi ˑḤanābilah ˑyangˑ tekstualis ˑyangˑ kharismatik. ˑ

Pada ˑ tahunˑ 632 ˑ H, ˑ Yūsuf ˑ Ibn ˑ Abū ˑ al-Farj ˑ al-Jawzī ˑ telahˑ menjadi ˑ guru ˑ besar ˑ

Ḥanbalīyah ˑdi ˑsebuah ˑinstitusi ˑyangˑ bernama ˑal-Muṣtanṣirīyah. ˑPada ˑsaat ˑyangˑ sama, ˑ
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ia ˑmenjadi ˑguruˑ besar ˑdi ˑDār ˑal-Khilāfah.296 

 

B. Tokoh ˑSalafi ˑKhurasan 

1. „Uthmānˑ Ibn ˑSa„īd ˑal-Dārimī 

Salahˑ satu ˑ tokohˑ palingˑ berpengaruh ˑ dalam ˑ kodifikasi ˑ teologi ˑ Salafī ˑ adalah ˑ

‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī. ˑ Ia ˑ pernahˑ semasa ˑ dengan ˑ tokoh-tokoh ˑ besar ˑ Hadis, ˑ

seperti ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑIbnˑ Mahdī ˑ(225 ˑH), ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑ(241 ˑH), ˑal-Bukhārī ˑ

(256 ˑH). ˑBahkan ˑia ˑberasal ˑdari ˑkota ˑyangˑ sama ˑdengan ˑAbū ˑDāwud ˑal-Sijistānī ˑ(275 ˑ

H), ˑ yaitu ˑ Sijistan. ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ beruntungˑ karena ˑ berumurˑ lebihˑ panjang ˑ

daripada ˑmereka ˑsehingga ˑ80 ˑtahun. ˑIaˑ wafat ˑpada ˑtahun ˑ281 ˑH.297 

Ada ˑ tokoh ˑ lain ˑ yangˑ populer ˑ dengan ˑnama ˑ al-Dārimī, ˑ yaitu ˑ pengarang ˑkitab ˑ

Sunan ˑal-Dārimī. ˑNama ˑlengkapnyaˑ adalah ˑ ‗Abdˑ Allāh ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Raḥmān, ˑdengan ˑ

julukan ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh. ˑ Tokoh ˑ ini ˑ lebihˑ populerˑ di ˑ Samarkand, ˑ kota ˑ yang ˑ

berdekatan ˑ dengan ˑ Bukhara. ˑ Kepopulerannya ˑ tidakˑ dapat ˑ menyamai ˑ al-Bukhārī, ˑ

namunˑ kitabˑ Hadisnyaˑ termasuk ˑ salahˑ satu ˑ dari ˑ kutub ˑ tis‗ah ˑ (sembilan ˑ kitab ˑ Hadis ˑ

utama). ˑIa ˑwafat ˑsetahunˑ sebelum ˑal-Bukhārī,ˑ yaitu ˑtahun ˑ255 ˑH. 

Perbedaan ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īdˑ al-Dārimī ˑ dengan ˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ al-Dārimī ˑ

terdapat ˑ dalam ˑ banyak ˑ hal. ˑ Adapun ˑ yangˑ paling ˑ menonjol ˑ adalah ˑ kecenderungan ˑ

karya-karya ˑ yangˑ mereka ˑ hasilkan. ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī ˑ lebihˑ dikenal ˑ

sebagai ˑpolemikusˑ dalam ˑpersoalan ˑteologi ˑdan ˑilmuˑ kritik ˑperiwayat ˑHadisˑ (jarḥ ˑwa-

ta‗dīl),ˑ sedangkan ˑAbūˑ ‗Abd ˑAllāh ˑal-Dārimī ˑlebih ˑpopuler ˑsebagai ˑkompilatorˑ Hadis ˑ
                                                 

296
 ˑIbnˑ Kathīr, ˑAl-Bidāyahˑ Wa-al-Nihāyah, ˑjilid ˑ13, ˑh. ˑ244. 

297
 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ13, ˑh. ˑ319-320. ˑ 



136 

 
 

136 

yangˑ sepi ˑdari ˑperdebatan ˑteologis. 

Karya ˑteologis ˑ‗Uthmān ˑIbn ˑSa‗īd ˑal-Dārimī ˑtermasukˑ sangat ˑtegas ˑdan ˑberani ˑ

dibandingkan ˑkarya-karyaˑ gurunya, ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal. ˑ‗Uthmān ˑIbn ˑSa‗īd ˑal-Dārimī ˑ

memilih ˑ untuk ˑ melakukan ˑ kritikˑ kerasˑ terhadap ˑ lawanˑ teologisnya ˑ saat ˑ itu.ˑ Ia ˑ

mengalamatkan ˑ kritiknya ˑ secara ˑ umum ˑ terhadap ˑ kelompok ˑ yangˑ melakukan ˑ

interpretasi ˑ seperti ˑMu‗tazilah ˑ dan ˑ Jahmīyah ˑ dengan ˑ menulis ˑ al-Raddˑ ‗aláˑ al-

Jahmīyahˑ (Penolakan ˑ terhada ˑ Jahmīyah). ˑ Secara ˑ lebihˑ khusus ˑ ia ˑ menulisˑ kritik ˑ

teologisnya ˑterhadap ˑal-Marīsī ˑdengan ˑkitab ˑNaqḍ ˑal-Dārimī ˑ‗alá ˑal- ˑMarīsī ˑal-Jahmī ˑ

al-‗Anīdˑ fi-mā ˑ iftará ˑ ‗alá ˑAllāhˑ min ˑal-Tawḥīd ˑ (Kritik ˑ al-Dārimī ˑ terhadapˑ al-Marīsī ˑ

tokoh ˑ Jahmīyah ˑ yangˑ Durhaka ˑ dengan ˑ Kedustaannya ˑ terhadapˑ Tauhidˑ kepada ˑ

Allah).298 ˑ Kepiawaiannya ˑ dalam ˑberdebat ˑ diakui ˑ olehˑ al-Dhahabī.ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ

keberhasilannya ˑmengusir ˑMuḥammadˑ Ibnˑ Karrām ˑ(255 ˑH)ˑ pendiri ˑaliranˑ Karrāmīyah ˑ

dari ˑkota ˑHera.299 

Kritik ˑ yangˑ diperkuat ˑ dengan ˑ perkataan-perkataan ˑ ahli ˑ Hadis ˑdi ˑ dalam ˑ ini ˑ
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 ˑKitabˑ iniˑ disunting ˑdenganˑ rapiˑ olehˑ al-Qufaylī ˑdenganˑ kualitas ˑlux. ˑIa ˑmemulaiˑ kalimatnya ˑ

denganˑ sapaanˑ khas ˑ i‗lāmakhīal-muslimal-salafīal-nāṣiḥ ˑ(Ketahuilahˑ wahaiˑ saudaraku ˑ Muslimˑ Salafi ˑ

yangˑ tulis) ˑmengindikasikan ˑbahwa ˑsuntinganˑ kitabˑ tersebut ˑmemang ˑditujukan ˑuntuk ˑkalanganˑ Salafī. ˑ
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 ˑMuḥammad ˑIbnˑ Karramˑ berasalˑ dariˑ Sijistanˑ sebagaimana ˑAbū ˑDāwud ˑpengarang ˑSunanˑ 

Abū ˑDāwud. ˑMuḥammad ˑIbnˑ Karrāmˑ dikenalˑ sangat ˑasketis ˑdanˑ banyak ˑberibada. ˑNamun, ˑal-Dhahabī ˑ

menyayangkan ˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ Karrāmˑ meriwayatkanˑ Hadis-Hadis ˑ palsu, ˑ bahkanˑ dituduh ˑ
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h. ˑ524 ˑdanˑ 323;ˑ Tājˑ al-Dīn ˑal-Subkī, ˑṬabaqāt ˑAl-Shāfi‗īyah ˑal-Kubrá, ˑn.d., ˑ jilid ˑ2, ˑh. ˑ304;ˑ Ibnˑ Ḥajar, ˑ

Lisān ˑAl-Mīzān ˑ(Haydar ˑAbad: ˑDār ˑal-Ma‗rif ˑal-Niẓāmīyah, ˑ1986), ˑjilid ˑ5, ˑh. ˑ353. 
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membuat ˑIbn ˑTaymīyah ˑsangat ˑtakjub.ˑ Iniˑ terlihat ˑdari ˑpenukilan ˑterhadapˑ perkataan-

perkataan ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī ˑikut ˑ memberi ˑ warna ˑ dalam ˑ karya-karya ˑ Ibn ˑ

Taymīyah. ˑ Saat ˑ berbicara ˑtentangˑ ḥadd,ˑ Jihat,ˑ nuzūl,ˑ Ibnˑ Taymīyah ˑ dalam ˑ Dar‘ ˑ al-

Ta‗ārūḍˑ menukil ˑdenganˑ sempurna ˑperkataanˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī.ˑ Begitu ˑ

juga ˑ saat ˑ mengemukakan ˑ statusˑ keimanan ˑ kelompok ˑ Jahmīyah, ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ

menukil ˑ pandangan ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īdˑ al-Dārimī ˑ yangˑ cenderung ˑ mengkafirkan ˑ

mereka.300 ˑAl-Marīsī ˑyangˑ menjadi ˑobjekˑ kritikan ˑdi ˑdalam ˑkitab ˑNaqḍˑ al-Dārimī ˑjuga ˑ

disudutkan ˑ oleh ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ berdasarkan ˑ teks-teks ˑ yangˑ ia ˑ nukil ˑ dari ˑ pengarang ˑ

yangˑ pertama.301 

‗Uthmān ˑIbn ˑSa‗īdˑ al-Dārimī ˑmemulai ˑkitabnya ˑdenganˑ ungkapan ˑyangˑ sangat ˑ

―semangat‖, ˑbahwa ˑlatarˑ belakang ˑpenulisan ˑkaryanya ˑadalahˑ untukˑ mengingkari ˑal-

Jahmīyah ˑ terutama ˑ tafāsīrˑ al-muḍill ˑal-Marīsī ˑ (penafsiran ˑal-Marīsī ˑ yangˑ sesat). ˑAl-

Marīsī ˑjuga ˑdisebut ˑsebagai ˑal-mulḥid ˑfī ˑasmā‘ ˑAllāh ˑ(penolakˑ nama-nama ˑAllah) ˑdan ˑ

al- ˑ muftarī ˑ al-mu‗aṭṭil ˑ li-ṣifāt ˑ rabbihi ˑ al-Jahmī ˑ (Jahmī ˑ yangˑ yangˑ berdusta ˑ serta ˑ

menghilangkan ˑ sifat-sifat ˑ Allah). ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī ˑ meragukan ˑ

ketauhidan ˑyangˑ dianut ˑal-Marīsī. ˑBahkan ˑia ˑmenilai ˑal-ˑ Marīsī ˑsangat ˑjauhˑ dari ˑnilai-

nilai ˑtauhidˑ karena ˑtidakˑ mengetahui ˑmakān ˑ(tempat) ˑTuhannya.302 

Pada ˑdasarnya, ˑ‗Uthmān ˑIbn ˑSa‗īd ˑal-Dārimī ˑmerasa ˑkeberatan ˑuntuk ˑmenulis ˑ

karya ˑ polemikˑ terhadap ˑ kesesatan ˑ al-Marīsī ˑ yangˑ dianggap ˑ Jahmīyah. ˑ Ia ˑ mengikuti ˑ

                                                 
300

 ˑIbnˑ Taymīyah, ˑDar‘ ˑal- ˑTa‗āruḍ, ˑjilid ˑ3, ˑh. ˑ58. 
301

 ˑ Ibnˑ Taymīyah, ˑ Bayān ˑ Talbīs ˑ Al-Jahmīyahˑ Tahqiq: ˑ Muḥammadˑ Abd ˑ al-Raḥmānˑ Qāsim, ˑ

jilid ˑ1 ˑ(Makkah: ˑMaṭba‗ahˑ al-Ḥakūmah, ˑ1392), ˑh. ˑ485. 
302

 ˑ ‗Uthmānˑ Ibnˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī, ˑ Naqḍ ˑ Al-Dārimī ˑ ‗alá ˑ al-Marīsīˑ al-Jahmī ˑ al-‗Anīdˑ Fi-Māˑ 

Iftará ˑ‗aláˑ Allāhˑ Minˑ al-Tawḥīd ˑTahqiq: ˑAl-Qufaylī ˑ(Madinah: ˑDār ˑal-Naṣ‘īḥ, ˑ2012), ˑh. ˑ71. 
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sikap ˑIbn ˑal-Mubārak ˑ(w. ˑ175 ˑH) ˑyangˑ berpandangan ˑbahwa ˑmenukil ˑajaranˑ Yahudi ˑ

dan ˑNasrani ˑlebih ˑdisukainya ˑdaripada ˑmenukil ˑajaran ˑJahmīyah. ˑTetapi, ˑ‗Uthmān ˑIbn ˑ

Sa‗īd ˑal-Darīmī ˑberubahˑ pikiranˑ karena ˑmenyadari ˑajaranˑ Jahmīyah ˑyangˑ disebarkan ˑ

olehˑ al-Marīsī ˑ berkembangˑ luas. ˑ Ini ˑ diperkuat ˑ dengan ˑ surat ˑ yangˑ dikirim ˑ oleh ˑ

rekannya, ˑ ‗Alī ˑ Ibn ˑKhashram ˑ(w. ˑ257 ˑH).303 ˑRekannya ˑtersebut ˑmenyebutkan ˑpetuahˑ 

salah ˑsatu ˑgurunya ˑyangˑ bernama ˑ‗Īsá ˑIbnˑ Yūnus,304 ˑ―Janganlah ˑkamuˑ duduk ˑbersama ˑ

kelompok ˑ Jahmīyah. ˑ Tetapi ˑ jelaskanlah ˑ kepada ˑ orangˑ lain ˑ permasalahan ˑ mereka, ˑ

sehingga ˑ orangˑ akanˑ berhati-hati ˑ terhadapˑ kesesatan ˑ mereka‖.305 ˑ Sosok ˑ ‗Alī ˑ Ibnˑ 

Khashram ˑ terlihat ˑ sangat ˑ penting ˑ dalam ˑ karyanya, ˑ sehingga ˑ namanya ˑ muncul ˑ

minimal ˑ enam ˑ kali ˑ diˑ dalam ˑ kitab ˑ Naqḍ ˑ al-Dārimī, ˑ denganˑ penukilanˑ teksˑ yang ˑ

mempunyai ˑ kemiripan.ˑ Bahkan, ˑ sikap ˑpre- ˑassumption ˑ terhadap ˑ kekafiranˑ al-Murīsī ˑ

dan ˑ Jahmīyah ˑ dikemukakan ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī ˑ di ˑ permulaanˑ kitab ˑ

berdasarkan ˑsurat-ˑ surat ˑdari ˑ‗Alī ˑIbnˑ Khashram.306 

Terlepas ˑ dari ˑ itu,ˑ al-Dhahabī ˑ terlihat ˑ sedikit ˑ berbeda ˑ dengan ˑ gurunya—Ibn ˑ

                                                 
303

 ˑ‗Alīˑ Ibnˑ Khashramˑ adalahˑ anak ˑdariˑ saudara ˑperempuanˑ Bishr ˑal-Ḥāfī, ˑsalahˑ satuˑ tokohˑ sufiˑ 

yang ˑdihormatiˑ olehˑ Aḥmad ˑ Ibnˑ Ḥanbal. ˑ Al-Dhahabīˑ memujinya ˑ sebagaiˑ salahˑ satuˑ penghafal ˑ Hadis ˑ

yangˑ ṣadūq ˑ (jujur) ˑ danˑ sebagaiˑ poros ˑgeneologiˑ keguruanˑ ahli-ahliˑ Hadis ˑ diˑ Persia, ˑ Samarqand, ˑ dan ˑ

Bukhara. ˑ Al-Dhahabī ˑ membenarkanˑ geneologiˑ keguruanˑ ‗Alīˑ Ibnˑ Khashramˑ kepada ˑ ‗Īsá ˑ Ibnˑ Nūḥ. ˑ

Imam-imamˑ ahliˑ Hadis ˑ sepertiˑ Muslim, ˑ al-Tirmidhī, ˑ danˑ al-Nasā‘īˑ pernahˑ berguru ˑ kepada ˑ ‗Alīˑ Ibn ˑ

Khasram, ˑsehinggaˑ namanya ˑdapat ˑditemui ˑdalamˑ karyaˑ tiga ˑtokohˑ tersebut. ˑ‗Alīˑ Ibnˑ Khashram ˑwafat ˑ

setahunˑ setalahˑ al-Bukharī. ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ11, ˑh. ˑ552. ˑ 
304

 ˑ ‗Īsá ˑ Ibnˑ Yunūs ˑ merupakanˑ salahˑ satu ˑ rekanˑ tokohˑ ahliˑ Hadisˑ terkenal ˑ sepertiˑ Sufyānˑ Ibnˑ 

‗Uyaynahˑ (w. ˑ198 ˑH). ˑkehebatannya ˑdisanjung ˑolehˑ ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibnˑ Mahdī. ˑSaat ˑia ˑmengunjungi ˑ

rekannya ˑ tersebut, ˑSufyānˑ Ibnˑ ‗Uyaynahˑ memujinya ˑdenganˑ ungkapan, ˑ ―Selamat ˑdatang ˑwahaiˑ faqīh ˑ

Ibnˑ faqīh ˑ Ibnˑ faqīh‖. ˑ Pujianˑ iniˑ menunjukkanˑ bahwa ˑ ‗Isá ˑ Ibnˑ Yūnus ˑ juga ˑ seorang ˑ yang ˑ ahli ˑ dalam ˑ

hukumˑ Islam. ˑSalahˑ satu ˑkezuhudannya ˑdisebutkanˑ olehˑ al-Dhahabīˑ bahwa ˑiaˑ pernahˑ diberiˑ hadiahˑ oleh ˑ

Khalifahˑ al-Ma‘mūn, ˑlalu ˑia ˑmenolaknya. ˑ ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lāmˑ al-Nubalā‘, ˑjilid ˑ8, ˑh. ˑ492. ˑ 
305

 ˑ‗Uthmānˑ Ibnˑ Sa‗ìd ˑal-Dārimī, ˑNaqḍ ˑAl-Dārimī, ˑh. ˑ73. 
306

 ˑ‗Uthmānˑ Ibnˑ Sa‗īd ˑal-Dārimī, ˑNaqḍ ˑal-Dārimī, ˑh. ˑ76. 



139 

 
 

139 

Taymīyah—dalam ˑmenilai ˑtokohˑ ini.ˑ Ia ˑmemang ˑmengakui ˑkredibilitasˑ ‗Uthmān ˑIbn ˑ

Sa‗īd ˑal-Dārimī ˑdalam ˑhafalanˑ Hadis.ˑ Tetapi ˑia ˑberpandanganˑ bahwa ˑdi ˑdalam ˑkitab ˑal-

Naqḍˑ al-Dārimī ˑterhadapˑ pembahasan ˑ yangˑ berlebihan ˑdalam ˑmenetapkan ˑ sifat-sifat ˑ

Allah, ˑpadahal ˑal-sukūt ˑ(diam)ˑ dengan ˑtidak ˑmemberikan ˑtambahan ˑintrepretasi ˑlebih ˑ

dekat ˑdan ˑmirip ˑdengan ˑmanhaj ˑal-salaf.307 

Permasalahan ˑ tersebut ˑ di ˑ antaranya ˑ adalah ˑ penetapan ˑ ḥadd ˑ(batas)ˑ sebagai ˑ

salah ˑ satu ˑ sifat ˑ Allah. ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī ˑ menegaskan ˑ bahwa ˑ seorang ˑ

mukmin ˑwajib ˑmengimani ˑḥadd ˑbagi ˑ Allah, ˑ tetapi ˑ juga ˑ tidak ˑboleh ˑmembayangkan ˑ

ghāyah ˑ (ujung) ˑ dari ˑ batasanˑ tersebut.ˑ Ia ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ seorangˑ beriman ˑ

selayaknya ˑ menyerahkan ˑ pengetahuan ˑ mengenai ˑ ghāyah ˑ tersebut ˑ kepada ˑ Allah. ˑ

Tetapi ˑ setelah ˑmengatakan ˑ ini,ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑSa‗īd ˑal-Dārimī ˑmencoba ˑmendetailkan ˑ

makna ˑḥadd. ˑIa ˑmenyebutkan ˑbahwa ˑli-makānihi ˑḥadd ˑ(tempat ˑkeberadaanˑ Allah ˑada ˑ

batas). ˑḤadd ˑdari ˑ tempat ˑkeberadaan ˑAllah ˑ yangˑ diyakini ˑ oleh ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ

al-Dārimī ˑ adalah ˑ langit ˑ danˑ bumi. ˑDua ˑmakhluk ˑbesarˑ tersebut ˑ dinamakanˑ olehnya ˑ

sebagai ˑ ḥaddāni ˑ ithnāni ˑ (dua ˑ batas).308 ˑ Doktrinˑ ini ˑ diikuti ˑ sepenuhnya ˑ olehˑ Ibnˑ 

Taymīyah ˑsehingga ˑmenjadi ˑajaran ˑpokokˑ Salafi ˑkontemporer. 

Di ˑ antara ˑ murid-muridˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īdˑ al-Dārimī ˑ yangˑ populerˑ dan ˑ

berpengaruh ˑadalah ˑḤāmid ˑIbn ˑMuḥammad ˑal-Rafā‘,ˑ Aḥmad ˑIbn ˑMuḥammad ˑIbn ˑal-

‗Anbarī, ˑ Ya‗qūb ˑ al-Qurāb, ˑ dan ˑ lainnya. ˑ Kebanyakan ˑmereka ˑ adalah ˑ pendudukˑ Hera ˑ

                                                 
307

 ˑ Al-Dhahabī, ˑ Al-‗Uluwˑ Li-‗Alīyˑ al-Ghaffār ˑ Tahqiq: ˑ Muḥammadˑ ‗Abdˑ al-Maqṣūdˑ (Riyad:ˑ 

Maktabat ˑAḍwā‘ ˑal-Salaf, ˑ1995), ˑh. ˑ26. ˑ 
308

 ˑ ‗Uthmānˑ Ibnˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī, ˑ Naqḍ ˑAl-Dārimī ˑ ‗Aláˑ al-Marīsī ˑTahqiq: ˑRashīd ˑḤasan ˑal-

Alma‗īˑ (Riyad: ˑMaktabahˑ al-Rushd, ˑ1998), ˑh. ˑ244. 
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dan ˑ Naisapur.ˑ Dengan ˑ jalurˑ Ḥāmidˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ al-Rafā‘, ˑ ajaranˑ teologi ˑ

‗Uthmān ˑ Ibn ˑSa‗īd ˑ al-Dārimī ˑtersebar ˑdi ˑwilayah ˑKhurasan. 

 

2. Ḥāmidˑ Ibn ˑMuḥammadˑ al-Rafā‟ ˑ(w. ˑ356 ˑH/967ˑ M) 

Ia ˑ adalah ˑ salahˑ satu ˑ tokoh ˑ ahli ˑ Hadis ˑ di ˑ Hera ˑ yangˑ populer ˑsetelah ˑ ‗Uthmān ˑ

Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī. ˑ Ia ˑ dikenal ˑ sebagai ˑ tokoh ˑ sanad ˑ yangˑ ‗ālī ˑ (luhur), ˑ sehingga ˑ

digelari ˑ sebagai ˑ musnid ˑ Hirāh ˑ (poros ˑ sanad ˑdi ˑ Hera).309 ˑ Al-Dhahabī ˑ menyebutnya ˑ

dengan ˑal-muḥaddith ˑal-ṣādiq ˑal-wā‗iẓˑ al-kabīr ˑ (ahli ˑHadis ˑ yangˑ jujur, ˑ penceramah ˑ

yangˑ hebat), ˑdan ˑmemperkirakan ˑumurnya ˑlebih ˑdari ˑsembilan ˑpuluh ˑtahun.310 

Apabila ˑ asumsi ˑ ini ˑ benar,ˑ maka ˑ dapat ˑ diperkirakan ˑ bahwa ˑ Ḥāmid ˑ Ibn ˑ

Muḥammadˑ al-Rafā‘ˑ lahirˑ sekitar ˑ tahunˑ 250-an.ˑ Angka ˑ tahun ˑ ini ˑ sangat ˑ

memungkinkannya ˑ untuk ˑ bertemu ˑ dengan ˑ murid-murid ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal. ˑ Ini ˑ

disebabkan ˑ murid-muridˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ ada ˑ yangˑ wafat ˑ di ˑ akhir-akhir ˑ abadˑ 

ketiga. 

Ḥamid ˑIbn ˑMuḥammadˑ al-Rafā‘ ˑbelajarˑ di ˑbeberapa ˑkota ˑseperti ˑHera, ˑKufah, ˑ

Makkah, ˑHalwan, ˑHamdhan, ˑRay,ˑ dan ˑNaisapur. ˑDi ˑantara ˑtokoh-tokohˑ yangˑ menjadi ˑ

gurunya ˑ adalahˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īdˑ al-Dārimī,ˑ al-Fāḍl ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ al-Yashkurī, ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑṢāliḥ ˑal-Ashaj, ˑdan ˑtokoh ˑlainnya. ˑMeskipun ˑtidak ˑtergolongˑ ḥāfiẓ, ˑia ˑ

populerˑ sebagai ˑ ahli ˑHadis. ˑ al-Dhahabī ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ kepopulerannya ˑ terlihat ˑ

                                                 
309

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ16, ˑh. ˑ184. ˑ 
310

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā,‘ ˑjilid ˑ16, ˑh. ˑ16. 
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dari ˑpenyebaran ˑHadisnyaˑ yangˑ luas.311 

Di ˑ antara ˑ murid-muridnya ˑ adalahˑ Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ al-Ḥākim ˑ pengarang ˑ al-

Mustadrak ˑ ‗alá ˑ al-Ṣaḥīḥāyn,ˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑ Manṣūr ˑ al-Azdī, ˑAbū ˑ al-Faḍl ˑ al-Jārūdī, ˑ

Yaḥyá ˑIbn ˑ‗Ammār ˑal-Wā‗iẓ, ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Raḥmad ˑal-Dabbās, ˑAbū ˑ‗Alī ˑ

Ibn ˑ Shādhān, ˑ dan ˑ lainnya. ˑ Saat ˑ di ˑ Baghdad, ˑ ahli ˑ Hadis ˑ seperti ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-

Dāruquṭnī ˑ menganjurkan ˑpara ˑ pelajar ˑHadis ˑ untuk ˑberguru ˑkepadanya. ˑPeristiwa ˑ ini ˑ

terjadi ˑsaat ˑḤamid ˑ Ibnˑ Muḥammadˑ al-Rafā‘ ˑmelakukan ˑperjalanan ˑhaji ˑdari ˑHera ˑ ke ˑ

Makkah. ˑ Di ˑ tengah ˑ perjalananˑ ia ˑ menetap ˑ sementara ˑ di ˑ Baghdad. ˑ Di ˑ kota ˑ ini ˑ ia ˑ

belajar ˑ dan ˑ mengajarkan ˑ Hadis ˑ dan ˑ ilmuˑ keIslaman ˑlainnya. ˑ Al-Khaṭīb ˑ al-Baghdādī ˑ

memperkirakan ˑ kedatangan ˑ Ḥāmid ˑ Ibnˑ Muḥammadˑ al-Rafā‘ ˑ pada ˑ tahun ˑ 342 ˑ H ˑ

sebagaimana ˑdilaporkan ˑAbū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ al-Naysābūrī. ˑ

Adapun ˑ kredibilitasnya ˑ dipuji ˑ olehˑ al-Khaṭībˑ al-Baghdādī.312 ˑ Abū ˑ Bishr ˑ al-ˑ Harawī ˑ

menilainya ˑthiqah ˑṣāliḥ.313 ˑGenealoginya ˑmenjadi ˑpentingˑ sebagai ˑpenghubungˑ antara ˑ

Yaḥyá ˑIbn ˑ‗Ammār ˑdanˑ ‗Uthmān ˑIbn ˑSa‗īd ˑal-Dārimī ˑdalam ˑgenealogi ˑḤanābilah. 

 

3. Yaḥyá ˑIbn ˑ„Ammār ˑ(422 ˑH/1031ˑ M) 

Ia ˑ dikenal ˑ sebagai ˑ ahli ˑ Hadis ˑ dan ˑ penceramah ˑ yangˑ ulungˑ (al- ˑ imām ˑ al-

muḥaddith ˑ al-wā‗iẓ). ˑ al-Dhahabī ˑ terkadangˑ menyebutnya ˑ sebagai ˑ Shaykhˑ Sijistān, ˑ

namunˑ ia ˑ pindahˑ ke ˑHera. ˑ Ia ˑ berguru ˑkepada ˑ Ḥāmid ˑ Ibn ˑMuḥmmad ˑ al-Rafā‘, ˑ ‗Abd ˑ

                                                 
311

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā,‘ ˑjilid ˑ16, ˑh. ˑ16. 
312

 ˑ al-Baghdādī, ˑ Tārīkh ˑ Baghdād, ˑ jilid ˑ 8, ˑ h. ˑ 172;ˑ al-Dhahabī, ˑ Sayr ˑ A‗Lām ˑ al-Nubalā,‘ ˑ jilidˑ 

16,h. ˑ16. 
313

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ16, ˑh. ˑ17. ˑ 
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Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Adī ˑ Ibn ˑḤamdūyah ˑal-ˑ Ṣābūnīˑ danˑ saudaranya ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Adī ˑyang ˑ

mengompilasi ˑ nama-ˑ nama ˑ periwayat ˑ yangˑ lemah, ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ Ibrāhīm ˑ Ibn ˑ

Junāḥ,ˑ dan ˑlainnya.314 

Yaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ memiliki ˑ kefasihan ˑ yangˑ luar ˑ biasa, ˑ sehingga ˑdigelari ˑ

sebagai ˑal-wā‗iẓ.ˑ Awalnya ˑ ia ˑ berdomisili ˑ di ˑ Sijistan, ˑ laluˑ berpindahˑ ke ˑHera ˑkarena ˑ

terjadi ˑkrisis ˑpolitik. ˑSaat ˑdi ˑSijistan, ˑia ˑdan ˑgurunya ˑḤāmid ˑIbn ˑMuḥammad ˑal-Rafā‘ ˑ

berpolemikˑ dengan ˑteologˑ Ash‗arīyah ˑdan ˑsiapa ˑpun ˑyangˑ mempunyai ˑkecenderungan ˑ

kepada ˑmereka.ˑ Pada ˑmasa ˑ itulah,ˑ ia ˑdanˑ Ḥāmid ˑ Ibn ˑMuḥammadˑ al-Rafā‘ ˑmengusir ˑ

Ibn ˑ Ḥibbān ˑkarena ˑpersoalanˑ al-ḥaddˑ li-Allāhˑ yaitu ˑ ―batas‖ ˑ sebagai ˑ sifat ˑ Allah. ˑ Ibn ˑ

Ḥibbān ˑmenolaknya ˑsebagaimana ˑdiyakini ˑdi ˑkalangan ˑAsh‗arīyah.315 

Yaḥyá ˑIbn ˑ‗Ammār ˑadalah ˑtokoh ˑyangˑ berpengaruh ˑdi ˑkalangan ˑahli ˑHadis ˑdi ˑ

Sijistan. ˑal-Dhahabī ˑmemujinya ˑkarena ˑsangat ˑkeras ˑmenentang ˑkelompokˑ ahli ˑbid‗ah ˑ

dan ˑ Jahmīyah. ˑ Jahmīyah ˑ dalam ˑ pemahaman ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ adalahˑ setiap ˑ

kelompok ˑyangˑ melakukan ˑta‘wīl ˑterhadap ˑayat-ayat ˑsifat.316 

Ketidaksukaan ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ terhadap ˑ Ash‗arīyah ˑ dan ˑ Mu‗tazilah ˑ

pernahˑ memuncak ˑsehingga ˑia ˑmenyebut ˑAsh‗arīyah ˑsebagai ˑkelompok ˑJahmīyah ˑyang ˑ

―perempuan‖. ˑ Adapun ˑ Mu‗tazilah ˑ dalam ˑ pandangan ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ disebut ˑ

sebagai ˑ kelompok ˑ Jahmīyah ˑ yangˑ ―laki-laki‖.317 ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ menjelaskanˑ bahwa ˑ

Ash‗arīyah ˑ dinilai ˑseperti ˑ ituˑ karena ˑ mereka ˑ menegasikan ˑ sifat ˑ khabarīyahˑ (seperti ˑ

                                                 
314

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ17, ˑh. ˑ482. 
315

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā,‘ ˑjilid ˑ17, ˑh. ˑ482. 
316

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā,‘ ˑjilid ˑ17, ˑh. ˑ482. 
317

 ˑTaymīyah, ˑMajmū ˑAl-Fatawá, ˑjilid ˑ6, ˑh. ˑ359. 
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istawá, ˑyad, ˑdan ˑnuzūl).318 ˑDalam ˑkesempatan ˑlain, ˑYaḥyá ˑIbnˑ ‗Ammār ˑmenilai ˑtidakˑ 

semua ˑ ilmuˑ dapat ˑ menjadi ˑ obat ˑ bagi ˑ jiwa ˑ danˑ agama.ˑ Ilmu ˑ yangˑ ia ˑ maksud ˑ adalahˑ 

ilmuˑ kalam.ˑ Ia ˑmenilai ˑilmuˑ kalam ˑhanya ˑmenghancurkan ˑagama ˑ(halāk ˑal-dīn).319 

Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑ al-Dhahabī ˑ sepakat ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ

‗Ammār ˑmempunyai ˑ risalahˑ dalam ˑ teologi ˑ yangˑ ia ˑ kirim ˑ kepada ˑ seorangˑ penguasa. ˑ

Risalah ˑ tersebut ˑ dinukil ˑ sebagian ˑ oleh ˑ Ibn ˑ Taymīyahˑ dalam ˑ Bayān ˑ Talbīs ˑ al-

Jahmīyahˑ dan ˑ al-Dhahabī ˑ di ˑ dalam ˑ kitab ˑ al-‗Ulū ˑ li-‗Alī ˑ al-Ghaffār. ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ

‗Ammār ˑ mengritisi ˑ tiga ˑ ajaran ˑ Jahmīyah ˑ yangˑ berkeyakinan ˑ bahwa ˑ Allah ˑ tidak ˑ

memasuki ˑ tempat ˑ (mudākhil ˑ li-al-amkinah), ˑ tidak ˑbercampurˑ dengan ˑ segala ˑ sesuatu ˑ

(mumāzij ˑbi-kull ˑshay‘),ˑ dan ˑtidak ˑdisifati ˑdengan ˑaynaˑ (bertempat ˑdimana).ˑ Adapun ˑ

sebaliknya, ˑ ia ˑ menegaskan ˑ bahwa ˑ ia ˑ meyakini ˑ bahwa ˑ Allah ˑ istawáˑ di ˑ atas ˑ ‗‗Arsh ˑ

dengan ˑzat-Nya ˑ(istawá ˑ‗alá ˑal-‗Arsh ˑbi-dhātihi).320 

Adapun ˑ murid ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ sangat ˑ banyak, ˑ di ˑ antaranya ˑ yangˑ paling ˑ

terkenal ˑadalahˑ Abū ˑIsmā‗īl ˑal-Harawī. ˑMeskipun ˑberhasil ˑdikaderˑ olehˑ gurunya, ˑAbū ˑ

Ismā‗īl ˑ al-Anṣārī ˑ mempunyai ˑ catatan ˑ buruk ˑ terhadap ˑ gurunya. ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ

disebut ˑsebagai ˑmuḥibb ˑmutamawwil ˑ(gila ˑharta). ˑYaḥyá ˑIbn ˑ‗Ammār ˑmenjadi ˑsangat ˑ

kaya ˑraya ˑ setelah ˑ keluarˑ dari ˑ Sijistan ˑ dan ˑ menetap ˑ diˑ Hera. ˑ Ia ˑ keluar ˑ dari ˑ Sijistan ˑ

                                                 
318

 ˑTaymīyah, ˑMajmū ˑAl-Fatawá, ˑjilid ˑ6, ˑh. ˑ359. 
319

 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ17, ˑh. ˑ482. ˑ 
320

 ˑ Al-Dhahabī, ˑ Al-‗Ulū ˑ Li-al-‗Alīˑ al-Ghaffārˑ Tahqiq: ˑ Ashraf ˑ ‗Abd ˑ al-Maqṣūd ˑ (Riyad:ˑ 

Maktabahˑ Aḍwā‘ ˑal-Salaf, ˑ1995), ˑh. ˑ245;ˑ Taymīyah, ˑBayān ˑTalbīs ˑAl-Jahmīyah ˑTahqiq: ˑMuḥammad ˑ

‗Abdˑ al-Rahmānˑ Qāsim, ˑ1:jilid ˑ2, ˑh. ˑ259;ˑ Muḥammad ˑKhalīfahˑ al-Tamīmī, ˑAl-Āthār ˑal-Marwīyah ˑFī ˑ

Ṣifātˑ al-Ma‗īyahˑ (Riyad: ˑMaktabˑ Aḍwā‘ ˑal-Salaf, ˑ2002), ˑh. ˑ31. 
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disebabkan ˑpenguasa ˑyangˑ dinilainya ˑdiktator.321 ˑPeristiwa ˑini ˑbarangkali ˑ terjadi ˑ jauhˑ 

setelah ˑpengusiran ˑterhadapˑ Ibn ˑḤibbān ˑdari ˑSijistan. 

 

4. Yaḥyá ˑIbnˑ „Ammārˑ dan ˑPengusiran ˑIbn ˑḤibbān ˑ(354 ˑH/965 ˑM) 

Ibn ˑḤibbān ˑadalahˑ nama ˑpopulerˑ dari ˑAbū ˑḤātim ˑMuḥammadˑ Ibn ˑḤibbān ˑal-

Tamīmī ˑ al-Dārimī ˑ al-Bastī. ˑ al-Dhahabī ˑ memujinya ˑ dengan ˑ sebutan ˑ al-imāmˑ al-

‗allāmah ˑ(Imam ˑyangˑ sangat ˑalim)ˑ al-ḥāfiẓ ˑal-mujawwid ˑ(penghafal ˑyangˑ cemerlang). ˑ

Ia ˑ lahir ˑ di ˑ akhirˑ abad ˑ ketiga ˑHijriyah, ˑ yaituˑ 290-an. ˑ Al-Dhahabī ˑ masih ˑ meragukan ˑ

tahunˑ yangˑ tepat ˑkelahiran ˑ Ibnˑ Ḥibbān. ˑ Iaˑ termasuk ˑpengelana ˑ ilmuˑ Hadis, ˑ sehingga ˑ

masih ˑdapat ˑbertemu ˑdanˑ belajar ˑkepada ˑtokoh-tokoh ˑbesar.322 ˑIa ˑadalahˑ penulisˑ kitabˑ 

Ṣaḥīḥ ˑ Ibn ˑ Ḥibbān, ˑ al-Thiqāt, ˑ al-Majrūhīn, ˑ al- ˑ Ṣaḥābah, ˑ al-‗Ilal ˑ wa-al-Awhām ˑ fīˑ 

Aṣḥāb ˑal-Tārīkh ˑdan ˑlainnya.323 

Ibn ˑ Ḥibbānˑ pernahˑ berguruˑ kepada ˑ ahli ˑ Hadis ˑ tertua ˑ di ˑ masanya, ˑyaitu ˑ Abū ˑ

Khalīfah ˑ al-Faḍl ˑ Ibn ˑ al-Ḥabbāb ˑ al-Jumahī ˑ saat ˑ berada ˑ diˑ Basrah.ˑ Saat ˑ di ˑ Mesir,ˑ ia ˑ

berguruˑ kepada ˑAbū ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ al-Nasā‘ī, ˑpengarangˑ Sunan ˑal-Nasa‘ī,ˑ sebelum ˑ

gurunya ˑ tersebut ˑberpindahˑ ke ˑPalestina. ˑDi ˑMosul, ˑ Ibn ˑḤibbān ˑbelajar ˑkepada ˑAbū ˑ

Ya‗lá ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ ‗Alī ˑ pengarangˑ kitab ˑ Musnad ˑ Abū ˑ Ya‗lá. ˑ Di ˑ Baghdad,ˑ ia ˑ belajar ˑ

kepada ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ al-Ḥasan ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Jabbār ˑ al-Ṣūfī ˑ dan ˑ rekan-rekannya ˑ ahli ˑ

                                                 
321

 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ17, ˑh. ˑ482. ˑ 
322

 ˑ Al-Dhahabī, ˑ Sayr ˑ A‗Lāmˑ al-Nubalā‘ ˑ Tahqiq: ˑ Shu‗Aybˑ al-Arna‘Ūṭˑ Dan ˑ Ḥusayn ˑ Asadˑ 

(Beirut: ˑMu‘assasahˑ al-Risālah, ˑ1993), ˑ jilid ˑ16, ˑ h. ˑ 97;ˑ al-Dhahabī, ˑ Mīzān ˑAl-I‗tidālˑ Fī ˑNaqd ˑal-Rijāl ˑ

Tahqiq: ˑ‗Alī ˑM ˑMi‗waḍ ˑDanˑ ‗Ādil ˑA. ˑ‗Abd ˑal-Wujūd ˑ(Beirut: ˑDār ˑal-Kutubˑ al-‗Ilmīyah, ˑ1995), ˑjilidˑ 6, ˑ

h. ˑ99;ˑ al-Subkī, ˑṬabaqāt ˑAl-Shāfi‗īyah ˑal-Kubrá, ˑjilid ˑ3, ˑh. ˑ132;ˑ Ḥajar, ˑLisān ˑAl-Mīzān, ˑjilid ˑ5, ˑh. ˑ113. 
323

 ˑAl-Ziriklī, ˑAl-A‗lām, ˑjilid ˑ6, ˑh. ˑ78. 
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Hadis. ˑ Di ˑ Naisapur, ˑ ia ˑ belajar ˑ kepada ˑ Ibn ˑ Khuzaymah ˑ pengarang ˑ Ṣaḥīḥ ˑ Ibn ˑ

Khuzaymah. ˑ Hampir ˑ di ˑ setiap ˑ kota ˑ yangˑ dilewatinya, ˑ Ibn ˑ Ḥibbān ˑ belajar ˑ kepada ˑ

ulama ˑ wilayah ˑ tersebut.324 ˑ Dari ˑ jalurˑ keguruan ˑtersebut,ˑ terlihat ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ Ḥibbānˑ 

pernahˑ belajar ˑdi ˑBaghdad. ˑHal ˑtersebut ˑmenguatkan ˑasumsi ˑbahwa ˑIbn ˑḤibbān ˑtelah ˑ

bersentuhan ˑdengan ˑperseteruanˑ teologis ˑyangˑ sedang ˑhangat ˑdi ˑBaghdad. 

Keikutsertaan ˑ tersebut ˑdiperkuat ˑdengan ˑkeberadaanˑ Abūˑ al-Ḥasan ˑal-Ash‗arī ˑ

di ˑBaghdad ˑselama ˑia ˑmelakukan ˑkunjungan ˑke ˑsana. ˑAda ˑkemungkinan ˑ Ibn ˑḤibbānˑ 

bertemu ˑ dengan ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-ˑ Ash‗arī, ˑ meskipun ˑ bukan ˑ sebagai ˑ murid. ˑ Asumsi ˑ

tersebut ˑ disebabkan ˑ Abūˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ lahir ˑ pada ˑ tahun ˑ 250 ˑ dan ˑ wafat ˑ pada ˑ

tahunˑ 324 ˑH, ˑsedangkan ˑIbnˑ Ḥibbān ˑwafat ˑpada ˑtahun ˑ354ˑ H. 

Di ˑsamping ˑitu, ˑIbn ˑḤibbān ˑjuga ˑpernah ˑberguru ˑkepada ˑIbn ˑKhuzaymahˑ (311 ˑ

H) ˑ di ˑNaisapur. ˑ Kota ˑNaisapurˑ pernah ˑmenjadi ˑ tempat ˑ polemik ˑ antarˑ sesama ˑmurid ˑ

Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal—yaitu ˑ al-ˑ Bukhārī ˑ dan ˑ al-Dhuhlī—sebagaimana ˑ pernah ˑ

disinggung ˑsebelumnya. ˑIbn ˑKhuzaymah ˑtermasuk ˑorangˑ yangˑ terlibat ˑdalam ˑpolemik ˑ

tersebut, ˑkarena ˑpernahˑ berguruˑ kepada ˑmereka ˑberdua. 

Dalam ˑhal ˑ ini,ˑ Ibn ˑḤibbānˑ terlihat ˑ lebihˑ cenderungˑ kepada ˑteologi ˑal-Bukharī ˑ

dan ˑ tokohˑ semasa ˑ dengan ˑ dirinya, ˑ yaitu ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-ˑ Ash‗arī ˑ (324 ˑ H/936 ˑ M). ˑ

Kecenderungan ˑ tersebut ˑ terlihat ˑ saat ˑ Ibnˑ Ḥibbān ˑ berselisih ˑ dengan ˑ sahabat-sahabat ˑ

ahli ˑHadis ˑ di ˑSijistan. ˑSaat ˑ itu, ˑ Ibn ˑ Ḥibbān ˑ telah ˑmembangun ˑpusat ˑ kajianˑ Hadis ˑ di ˑ

kota ˑtersebut,ˑ akan ˑtetapi ˑia ˑdiusirˑ setelah ˑterjadi ˑperdebatan ˑteologis. 
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 ˑ‗Asākir, ˑTārīkh ˑDimashq, ˑjilid ˑ52, ˑh. ˑ252. 
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Abū ˑIsma‗īl ˑal-Harawī ˑ(481 ˑH/1089 ˑM)325—seorangˑ Ḥanbalian ˑyangˑ memiliki ˑ

kencenderungˑ kepada ˑ teologi ˑ al-Dhuhlīˑ dan ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īdˑ al-Dārimī—

mengemukakan ˑdialognya ˑdengan ˑYaḥyáˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ(w.ˑ 392ˑ H)ˑ tentangˑ sosokˑ Ibn ˑ

Ḥibbān.326 ˑYaḥyá ˑIbn ˑ‗Ammārˑ mengatakan ˑbahwa ˑIbn ˑḤibbān ˑmempunyai ˑilmu ˑyangˑ 

banyak, ˑ tetapi ˑ kurangˑ dalam ˑberagama ˑ (lam ˑ yakunˑ lahuˑ kabīrˑ dīn), ˑ sehingga ˑ diusir ˑ

dari ˑ Sijistan.327 ˑ Dalam ˑ redaksi ˑ al-Dhahabī ˑ disebutkan ˑ naḥnu ˑ akhrajnāhuˑ (kami ˑ

mengusirnya). ˑ Pengusiran ˑ Ibn ˑ Ḥibbān ˑ disebabkan ˑ ia ˑ mengingkari ˑ doktrinˑ ḥadd ˑ

(batas) ˑ sebagai ˑ salahˑ sifat ˑ Allah. ˑ Pengingkaran ˑ ini ˑ disebutˑ olehˑ Yaḥyá ˑ Ibnˑ ‗Ammār ˑ

sebagai ˑsikapˑ orangˑ yangˑ kurangˑ dalam ˑberagama ˑ(kabīrˑ al-dīn). ˑBarangkali ˑkabīrˑ al-

dīn ˑ dapat ˑ yangˑ dimaksud ˑ adalahˑ uṣūl ˑ al-ḍīn.ˑ Pengusiranˑ tersebut ˑ melibatkan ˑ

pemerintah ˑ Sijistan ˑ yangˑ berhasil ˑ dibujuk ˑ olehˑ sebagian ˑ ahli ˑ Hadis ˑ yang ˑ

berpemahaman ˑsama ˑseperti ˑYaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār. ˑSetelah ˑ itu,ˑ Ibn ˑḤibbān ˑpindah ˑke ˑ

Samarkand ˑdanˑ menjadi ˑtokoh ˑbesarˑ selama ˑdi ˑsana ˑsampai ˑia ˑkembali ˑke ˑBast ˑ salahˑ 

satu ˑwilayah ˑdi ˑSijistan.328 

Pernyataan ˑ Ibn ˑ Ḥibbān ˑ tersebut ˑ memang ˑ benar ˑ berasal ˑ dari ˑ dirinya. ˑ Hal ˑ

tersebut ˑsebagaimana ˑterdapat ˑdi ˑdalam ˑpembukaan ˑkitabˑ al-Thiqāt ˑkarya ˑIbnˑ Ḥibbān. ˑ

Segala ˑ puji ˑ milik ˑ Allah, ˑ tidakˑ ada ˑ ḥaddˑ yangˑ membatasinya ˑ sehingga ˑ Dia ˑ diliputi ˑ

                                                 
325

 ˑ Abūˑ Ismā‗īlˑ al-Harawīˑ adalahˑ salah ˑ satuˑ tokohˑ yang ˑ sangat ˑ mencela ˑ ilmu ˑ kalam. ˑ Iaˑ 

menulisˑ argumentasinyaˑ diˑ dalamˑ kitabˑ Dhamm ˑ al-Kalām. ˑ Biografinyaˑ akanˑ dikemukakan ˑ pada ˑ

pembahasanˑ geneologiˑ Khurasanˑ dalam ˑbabˑ ini. 
326

 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ17, ˑh. ˑ482. ˑ 
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 ˑ Sijistanˑ merupakanˑ wilayah ˑ selatanˑ dariˑ Hera. ˑ Iniˑ merupakanˑ wilayahˑ yang ˑ berpadangˑ 

pasir ˑluas ˑdanˑ angin ˑyang ˑkencang. ˑWilayahˑ iniˑ dalamˑ geografiˑ Arabˑ kuno ˑdisebut ˑsebagaiˑ al-Iqlīm ˑal-

Thālith. ˑHariˑ iniˑ wilayahˑ Sijistanˑ termasuk ˑwilayahˑ Afganistanˑ danˑ Iran. ˑYaqūt ˑal-Ḥamawī, ˑ3/190. 
328

 ˑ‗Asākir, ˑTārīkh ˑDimashq, ˑjilid ˑ52, ˑh. ˑ253. 
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(olehˑ sesuatu ˑ selain-Nya), ˑ tidak ˑ ada ˑ ajal ˑ tertentu ˑsehingga ˑ Dia ˑ binasa,ˑ tidak ˑ ada ˑ

tempat ˑmengelilinginya, ˑdan ˑtidak ˑada ˑwaktu ˑyangˑ meliputi-Nya.329 

Teologi ˑ yangˑ terkandung ˑ dalam ˑ pembukaan ˑ kitabˑ al-Thiqāt ˑ tersebut ˑ tentuˑ 

menjadi ˑbumerangˑ terhadapˑ Ibn ˑḤibbān. ˑIni ˑdisebabkan ˑia ˑtinggal ˑdi ˑSijistan. ˑDi ˑkota ˑ

ini ˑ murid-murid ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-ˑ Dārimī ˑ (w. ˑ 281 ˑ H/895 ˑ M)ˑ sangat ˑ banyak ˑ

bertebaran, ˑ baikˑ mereka ˑ yangˑ berasal ˑ dari ˑ luar ˑ kota ˑ seperti ˑ Hera ˑ danˑ Naisapur, ˑ

maupunˑ dari ˑ dalam ˑ kota. ˑ Besar ˑ kemungkinanˑ ungkapan ˑ Yaḥyá ˑ Ibn ˑ ‗Ammār ˑ yang ˑ

mengatakan ˑ―kami‖ ˑdari ˑperkataannya ˑnaḥnu ˑakhrajnāhu ˑ(kami ˑmengusirnya) ˑadalah ˑ

ia ˑdan ˑgurunya ˑḤāmid ˑIbn ˑMuḥammadˑ al-Rafā‘ ˑ(356 ˑH). ˑḤāmid ˑIbn ˑMuḥammadˑ al-

Rafā‘ˑ merupakan ˑ murid ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī ˑ yangˑ berumur ˑ lebih ˑ dari ˑ 90 ˑ

tahun.330 ˑ Ḥāmid ˑ Ibnˑ Muḥammadˑ al-Rafā‘ˑ lebihˑ seniorˑ dari ˑ segi ˑ genealogi ˑ keilmuan ˑ

daripada ˑIbn ˑ Ḥibbān, ˑmeskipunˑ wafat ˑ dua ˑ tahunˑ setelahnya. ˑPengaruhnya ˑ juga ˑlebih ˑ

kuat,ˑ sehingga ˑwajar ˑjika ˑIbn ˑḤibbān ˑdapat ˑterusir ˑdari ˑkampungˑ halamannya ˑsendiri. 

Selainˑ itu ˑada ˑkemungkinan ˑ Ibn ˑḤibbān ˑmenilai ˑ teologi ˑyangˑ meyakini ˑḥadd ˑ

bagi ˑ Allah ˑ sebagai ˑ bagian ˑ dari ˑ Mujassimah. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ pada ˑ masa ˑ setelahnya, ˑ

‗Abdˑ al-Qāhir ˑ al-Baghdādī ˑ (429 ˑ H/1038 ˑ M)—ulama ˑ Baghdad ˑ yangˑ menetap ˑ di ˑ

Naisapur—pernahˑ menyinggung ˑ di ˑ dalam ˑ kitabˑ Uṣūl ˑ al-Dīn ˑ tentangˑ aliran ˑ

Mujassimah ˑdi ˑKhurasan. ˑCiri-ciri ˑmereka ˑadalah ˑmeyakini ˑbahwa ˑAllah ˑmempunyai ˑ
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 ˑIbnˑ Ḥibbān, ˑAl-Thiqātˑ Tahqiq: ˑAl-Sayyid ˑSharaf ˑal-Dīn ˑAḥmad ˑ(Beirut: ˑDār ˑal- ˑ Fikr, ˑ

1975), ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ1. ˑ 
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 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ16, ˑh. ˑ17. ˑ 
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ḥadd.331 

Selainˑ persoalan ˑ teologis, ˑ al-Ḥākim—pengarangˑ al-Mustadrak ˑ ‗alá ˑ al-

Ṣaḥīhayn—menyebutkan ˑ bahwa ˑ peristiwa ˑ pengusiran ˑ tersebut ˑ disebabkanˑ karena ˑ

banyak ˑyangˑ iri ˑterhadapˑ Ibn ˑḤibbān. ˑHal ˑtersebut ˑdisebabkanˑ Ibn ˑ Ḥibbān ˑ memiliki ˑ

ilmuˑ yangˑ sangat ˑ luas, ˑ sehingga ˑia ˑdiminati ˑbanyak ˑpelajar ˑHadis ˑdan ˑlebihˑ populer ˑ

daripada ˑtokohˑ lainnya.332 

 

5. Abū ˑIsmā„īl ˑal-Harawī ˑ(396-481 ˑH); ˑTeolog ˑSalafi ˑYang ˑSufi 

Abū ˑ Ismā‗īl ˑ ‗Abd ˑAllāh ˑ Ibn ˑMuḥammad ˑIbn ˑ ‗Alī, ˑketurunan ˑAbū ˑAyyūb ˑal-

Anṣārī. ˑ Terkadangˑ ia ˑ dikenal ˑ denganˑ sebutan ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-ˑ Anṣārī ˑ karena ˑ

dinisbatkan ˑkepada ˑnenekˑ moyangnya ˑdari ˑkalangan ˑsahabat ˑNabi ˑSaw. ˑIbn ˑal-Jawzī ˑ

mengakuinya ˑ sebagai ˑ seorangˑ yangˑ sangat ˑ anti ˑ dengan ˑ sesuatu ˑ yangˑ dinilainya ˑ

menyimpangˑ baik ˑsecara ˑteologis ˑmaupun ˑfiqh.333 

Abūˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ adalahˑ tokoh ˑ yangˑ palingˑ seringˑ disebut ˑ olehˑ Ibn ˑ

Taymīyah ˑ sebagai ˑ Shaykhˑ al-Islām ˑ terutama ˑ saat ˑ mengritisi ˑ teologi ˑ Ash‗arīyah.334 ˑ

Setelah ˑ itu,ˑ al-Dhahabī ˑ mengikutinya ˑ saat ˑ menulisˑ biografi ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ

dalam ˑSayr ˑA‗lāmˑ al-Nubalā‘, ˑTadhkirat ˑal-Ḥuffāẓ, ˑdan ˑkitabˑ lainnya. 

Ia ˑ belajar ˑ kepada ˑ banyak ˑ tokoh ˑ di ˑ antara ˑ mereka ˑ adalah ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Jabbār ˑ al-

Jarrāḥī,ˑ Abū ˑSa‗īd ˑ ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑal-Sarakhsī ˑmuridˑ terbaikˑ Muḥammadˑ Ibnˑ Isḥāq ˑ
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 ˑ ‗Abd ˑ al-Qāhir ˑ al-Baghdādī, ˑ Uṣūl ˑ Al-Dīn ˑ Tahqiq: ˑ Aḥmadˑ Shams ˑ al-Dīn ˑ (Beirut: ˑ Dār ˑ al-

Kutubˑ al-Islāmīyah, ˑ2002), ˑh. ˑ361. 
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 ˑTaymīyah, ˑBayān ˑTalbīsˑ Al-Jahmīyah, ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ269. 
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al-Sarakhsī, ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ al-Faḍl ˑ al-Zāhid ˑ al-ˑ Ṭāqī, ˑ al-Ḥāfiẓˑ Abū ˑ al-Faḍl ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑAḥmad ˑal-Jārūdī,ˑ Abū ˑBakr ˑal-Ḥayrī, ˑYaḥyáˑ Ibn ˑ‗Ammār, ˑdan ˑAbū ˑ

Bakr ˑal-Baihaqī ˑmelalui ˑijāzah. ˑ Ia ˑmengenal ˑ ahli ˑ Hadis ˑ lainnya ˑ yangˑ sangat ˑ populer ˑ

seperti ˑal-Ḥāfiẓ ˑIbnˑ Mandah, ˑtetapi ˑtidak ˑmeriwayatkan ˑHadis ˑdarinya. ˑIni ˑdisebabkan ˑ

Ibn ˑMandahˑ lebihˑ cenderungˑ kepada ˑteologi ˑAsh‗arīyah. ˑKecenderunganˑ ini ˑterlihat ˑdari ˑ

karya-karya ˑ Ibn ˑ Mandah ˑ yangˑ tidakˑ mempermasalahkan ˑ ta‘wīl ˑ terhadapˑ ayat-ayat ˑ

sifat ˑ khabarīyah ˑ (yad, ˑ istawá, ˑ danˑ lainnya). ˑ Ibn ˑ Mandah ˑ menulis ˑ ajaranˑ teologinya ˑ

dalam ˑal-Raddˑ ‗alá ˑal- ˑJahmīyahˑ dan ˑal-Īmān ˑdengan ˑmetode ˑperiwayatan ˑmenurut ˑ

ahli ˑ Hadis. ˑ Pendirian ˑ Ibn ˑ Mandah ˑ tersebut ˑ membuat ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-ˑ Harawī ˑ tidak ˑ

mauˑ belajar ˑ kepadanya. ˑ Bahkan, ˑ Abūˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ menyindirnyaˑ dengan ˑ

mengatakan ˑ bahwa ˑ keilmuan ˑ Ibn ˑ Mandah ˑ lebih ˑ banyak ˑ mengandung ˑ maḍarrah ˑ

(bahaya) ˑ daripada ˑ manfaat.ˑ Sikapˑ ini ˑ diasumsikan ˑ olehˑ al-Dhahabī ˑ sehingga ˑ

menyimpulkan ˑ bahwa ˑ perbedaan ˑ teologis ˑ tersebut ˑ menghalangi ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-

Harawī ˑuntuk ˑbelajar ˑkepada ˑIbn ˑMandah.335 

Sikap ˑ yangˑ sama, ˑ ia ˑ lakukan ˑ juga ˑ terhadap ˑ Abū ˑ Bakr ˑ al-Ḥayrī. ˑ Meskipun ˑ

pernahˑ belajarˑ Hadis ˑ kepadanya, ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ menyatakanˑ bahwa ˑia ˑ telah ˑ

meninggalkan ˑ periwayatan ˑ dari ˑ Abū ˑ Bakarˑ al-Ḥayrī. ˑ Al-Dhahabī ˑ menjelaskan ˑ

penyebabnya ˑ karena ˑ Abū ˑ Bakar ˑ al-Ḥayrī ˑ tidakˑ jauhˑ berbeda ˑ dengan ˑ Ibn ˑ Mandah ˑ

yangˑ cenderung ˑ kepada ˑ teologi ˑ Ash‗arīyah. ˑ Di ˑ pihak ˑ lain,ˑ Abū ˑ Bakr ˑ al-Bayhaqi ˑ

justeru ˑmemperbanyak ˑriwayat ˑdari ˑAbū ˑBakr ˑal-Ḥayrī.336 ˑHal ˑ tersebut ˑwajar, ˑkarena ˑ
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Abū ˑ Bakr ˑ al-Bayhaqī ˑ juga ˑ seorang ˑ ahli ˑ Hadis ˑ yangˑ cenderungˑ kepada ˑ teologi ˑ

Ash‗arīyah. 

Keteguhannya ˑ terhadapˑ ajaranˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal—baikˑ teologi ˑdanˑ fiqh—

membuat ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ tersudutkan. ˑ Bahkan ˑ ia ˑ pernahˑ diusirˑ dari ˑ kota ˑ

kelahirannya. ˑAḥmadˑ Ibn ˑAmīrjah,ˑ sebagaimana ˑdinukil ˑolehˑ al-Dhahabī, ˑmenceritakan ˑ

dialogˑ antara ˑal-‗Alawī ˑal-Dabūsī ˑyangˑ berteologi ˑAsh‗arīyah ˑdengan ˑAbū ˑ Ismā‗īl ˑal-

Harawī ˑ di ˑ hadapan ˑ seorangˑ pejabat.ˑ Dialogˑ tersebut ˑ terjadi ˑ setelah ˑkepulangan ˑAbū ˑ

Ismā‗īl ˑdari ˑpengusiran.ˑ Al-‗Alawī ˑal-Dabūsī ˑmenanyakan ˑmengapa ˑia ˑmelaknat ˑAbū ˑal-

Ḥasan ˑal-Ash‗arī.ˑ Abū ˑIsmā‗īl ˑal-Harawī ˑmenanggapinya ˑdengan ˑdiam ˑsampai ˑpejabat ˑ

tersebut ˑ memerintahkannya ˑ untuk ˑ menjawab. ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ menjawab ˑ

dengan ˑmengatakan ˑbahwa ˑia ˑtidak ˑ―mengenal‖ ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arī. ˑBarangkali ˑ

yangˑ ia ˑ maksud ˑ ―mengenal‖ ˑ adalahˑ tidak ˑ mengetahui ˑ Abūˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ

sebagai ˑahli ˑ ilmu. ˑAdapun ˑyangˑ ia ˑ laknat ˑadalah ˑorangˑ yangˑ meyakini ˑbahwa ˑAllah ˑ

tidak ˑ bertempat ˑ diˑ langit, ˑ menyatakan ˑ bahwa ˑ Alquran ˑ ituˑ adalah ˑ yangˑ tertulisˑ di ˑ

mushaf, ˑ Nabi ˑ Muḥammadˑ hanya ˑ rasul ˑ pada ˑ masa ˑ hidupnya.337 ˑ Pendirianˑ tersebut ˑ

memangˑ sesuai ˑdengan ˑapa ˑyangˑ ia ˑtulis ˑdi ˑdalam ˑal-Arba‗īnˑ fī ˑDalā‘il ˑal-Tawḥīd.338 

Besar ˑ kemungkinan ˑ bahwa ˑ tokohˑ yangˑ ia ˑ laknat ˑ tersebut ˑ adalahˑ Ibn ˑ Fūrak ˑ

(406 ˑ H), ˑ tokoh ˑ yangˑ pertama ˑ kali ˑ menyebarkan ˑ teologi ˑAsh‗arīyah ˑdi ˑIspahan. ˑIbn ˑ

Fūrak ˑ terhubung ˑ kepada ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-ˑ Ash‗ari ˑ melalui ˑ muridnya ˑ Abū ˑ Sahl ˑ al-

Bāhilī. ˑAl-Dhahabī ˑmelaporkan ˑ isuˑ teologis ˑ yangˑ membuat ˑ Ibn ˑ Fūrak ˑ terbunuh. ˑ Ini ˑ
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338
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151 

 
 

151 

berdasarkan ˑ keteranganˑ Abūˑ al-Walīdˑ al-Bājī ˑbahwa ˑSultanˑ Maḥmūdˑ Ibn ˑSabaktakīn ˑ

pernahˑ bertanya ˑ kepadanya ˑ mengenai ˑ kedudukanˑ Nabi ˑ Muhammad ˑ sebagai ˑ rasul. ˑ

Lalu ˑ Ibn ˑFūrak ˑmenjawab ˑbahwa ˑdulu ˑsemasa ˑhidup ˑNabi ˑMuḥammad ˑadalah ˑrasul, ˑ

tetapi ˑ sekarangˑ tidak.339 ˑ Kevalidan ˑ keterangan ˑ ini ˑ memangˑ belum ˑ dapat ˑ dibuktikan ˑ

dari ˑ karya-karya ˑIbn ˑFūrak, ˑtetapi ˑisu ˑtersebut ˑtelahˑ menyebar ˑdi ˑkalangan ˑḤanābilah ˑ

terutama ˑAbū ˑIsmā‗īl ˑal-Harawī ˑyangˑ hidup ˑdi ˑakhir ˑkehidupanˑ Ibn ˑFūrak. 

Di ˑ balikˑ sikapˑ antipati ˑ terhadap ˑAsh‗arīyah, ˑAbū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ termasuk ˑ

sangat ˑ setia ˑ terhadap ˑ Ḥanbalīyah ˑdalam ˑ fiqh ˑ atauˑ Ḥanābilah ˑdalam ˑ teologi. ˑ Hampir ˑ

dalam ˑ setiapˑ kesempatan ˑ ia ˑ menyatakan ˑ dirinya ˑ sebagai ˑ seorangˑ pengikut ˑ Ḥanbalī. ˑ

Bahkan, ˑia ˑmenyatakan ˑhidup ˑdanˑ matinya ˑuntukˑ mazhabˑ tersebut, ˑserta ˑmewasiatkan ˑ

agar ˑ murid-muridnya ˑ menjadi ˑ seorangˑ Ḥanbalī.340 ˑ Genealogi ˑ keguruannya ˑ memangˑ 

terhubungˑ kepada ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal, ˑ baik ˑ dalam ˑ ranah ˑ fiqh ˑ maupunˑ teologi. ˑ

Khususnya, ˑ dalam ˑ teologi ˑ ia ˑ terhubungˑ melalui ˑYaḥyá ˑIbn ˑ ‗Ammār ˑdari ˑḤāmidˑ Ibn ˑ

Muḥammadˑ al-Rafā‘ˑ dari ˑ‗Uthmānˑ Ibn ˑSa‗īdˑ al-Dārimī ˑdari ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal. ˑSelain ˑ

itu,ˑ ia ˑterhubung ˑjuga ˑmelalui ˑAbūˑ Sa‗īd ˑ‗Abdˑ al-Raḥmān ˑal-Sarakhsī ˑdari ˑMuḥammad ˑ

Ibn ˑ Isḥāq ˑal-ˑ Qurashī ˑdari ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑSa‗īd ˑal-Dārimī.341 ˑKarya-karya ˑAbū ˑIsmā‗īl ˑ

al-Harawī ˑ sangat ˑ kontras. ˑ Ia ˑ menulis ˑ al-ˑ Arba‗īn ˑ fī ˑ Dalā‘il ˑ al-Tawḥīd, ˑ Dhamm ˑ al-

Kalām ˑwa-Ahlihi, ˑdanˑ al-Fārūq ˑdalam ˑtema ˑteologis. 

Semua ˑ kitab ˑ tersebut ˑ merupakan ˑ pernyataan ˑ sikapnya ˑ dalam ˑ menentang ˑ

Ash‗arīyah, ˑ apalagi ˑ Mu‗tazilah ˑ dan ˑ Jahmīyah. ˑ Namun, ˑ ia ˑ menulisˑ sebuah ˑ kitab ˑ
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tasawuf ˑ yangˑ berjudul ˑManāzil ˑ al-Sā‘irīn. ˑ Kitab ˑ ini ˑ merupakan ˑ ungkapan ˑ esoterik ˑ

yangˑ berkaitan ˑdengan ˑ seratus ˑmaqāmāt ˑspiritual ˑ sufi. ˑOleh ˑkarena ˑ itu, ˑAbū ˑ Ismā‗īl ˑ

al-Harawī ˑ juga ˑdisebut ˑsebagai ˑseorangˑ sufi ˑyangˑ unik. ˑTeologinya ˑ yangˑ cenderung ˑ

kepada ˑ ithbāt ˑ sifat ˑ khabarīyah ˑ dengan ˑ pendekatan ˑ tekstual ˑ sebagaimana ˑ ‗Uthmān ˑ

Ibn ˑSa‗īd ˑal-Dārimī, ˑ tidak ˑmenghalanginya ˑmenjadi ˑ seorangˑ sufi. ˑKarya ˑ tasawufnya ˑ

ini ˑ sangat ˑ digemari ˑ olehˑ pengikut ˑ yangˑ disebut ˑ olehˑ al-Dhahabī ˑ sebagai ˑ Ṣūfīyat ˑ al-

Falsafah ˑwa-al-Ittiḥād.342 ˑ Aliran ˑ sufi ˑ yangˑ membenarkan ˑ tahapan ˑkesatuanˑ spiritual ˑ

sālik ˑdengan ˑ Allāh. ˑBesar ˑ kemungkinan ˑ ini ˑ adalah ˑpenamaanˑ pertama ˑkali ˑ terhadap ˑ

term ˑ―tasawuf ˑfalsafi‖. 

Al-Dhahabī ˑmelaporkanˑ bahwa ˑbanyak ˑkelompokˑ sufi ˑfalsafi ˑdan ˑittiḥādī ˑyang ˑ

berasumsi ˑ bahwa ˑ Abū ˑ Isma‗īl ˑ al-Harawī ˑ sepakat ˑ dengan ˑ mereka. ˑ Asumsi ˑ tersebut ˑ

disebabkan ˑ terdapat ˑ sebuahˑ babˑ yangˑ berjudul ˑ al-maḥwˑ wa-al-fanā‘.ˑ al-Dhahabī ˑ

membantah ˑ asumsi ˑ tersebut ˑ dengan ˑ alasan ˑ bahwa ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ adalah ˑ

seorangˑ atharī ˑ (pengikut ˑ athar). ˑ Apabila ˑ ada ˑ teks ˑ al-fanā‘,ˑ maka ˑ maknanya ˑ adalah ˑ

kefanaan ˑ hawa ˑ nafsu.343 ˑ Oleh ˑ karena ˑ itu, ˑ al-Dhahabī ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ Ibnˑ 

Taymīyah ˑ pada ˑ awalnya ˑ sangat ˑ menghormati ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī. ˑTetapi ˑsetelahˑ 

melakukan ˑ penelitian ˑ terhadapˑ kitabˑ Manāzil ˑal-Sā‘irīn,ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ menuduhnya ˑ

menyimpang.344 ˑ Di ˑ dalam ˑ Minhāj ˑal-Sunnah, ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ di ˑ

dalam ˑ kitabˑ Manāzil ˑ al-Sā‘irīnˑ terdapat ˑ ungkapan-ungkapan ˑ yangˑ bagus ˑ dan ˑ batil. ˑ

Menurut ˑIbn ˑTaymīyah, ˑpuncak ˑtauhidˑ yangˑ dikemukakan ˑdalam ˑkitabˑ tersebut ˑhanya ˑ
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sampai ˑkepada ˑtawḥīd ˑrubūbīyah ˑyangˑ dinilainya ˑmasih ˑsama ˑdengan ˑfilosof, ˑteolog, ˑ

dan ˑkebatinan.ˑ Adapun ˑdi ˑdalam ˑFurqān ˑbayn ˑAwliyā‘ ˑal-Raḥmānˑ wa-al-Shayṭān,ˑ Ibn ˑ

Taymīyah ˑmenilai ˑ tokohˑ yangˑ ia ˑsebut ˑsebelumnya ˑsebagai ˑShaykhˑ al-Islām ˑituˑ plin-

plan. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑAbūˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ ikut ˑ berkomentar ˑ tentangˑ sifat ˑ Allah ˑ

dengan ˑpendekatan ˑJahmīyah ˑdan ˑAsh‗arīyah.345 

Terlepas ˑ dari ˑ bantahan ˑ al-Dhahabī ˑ tersebut,ˑ kitab ˑ Manāzil ˑ al-Sā‘irīn ˑ

merupakan ˑbukti ˑ terkuat ˑ bahwa ˑ esoterik ˑ sufi ˑ juga ˑdapat ˑ ditemukan ˑ pada ˑ pendahulu ˑ

Salafi. ˑ Kitab ˑ ini ˑ pada ˑ abadˑ kedelapan ˑ Hijriahˑ diberi ˑ komentar ˑ oleh ˑ Ibnˑ Qayyim ˑal-

Jawzīyah ˑdengan ˑjudul ˑMadārij ˑal-Sālikīn. 

Adapun ˑ murid-murid ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ yangˑ menyambung ˑ genealogi ˑ

pemikiran ˑ danˑ periwayatannya ˑ antara ˑ lain,ˑ al-Mu‘tamanˑ al-Sājī, ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ

Ṭahir,ˑ ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑAḥmad ˑal-Samarqandī, ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Aṭā‘ ˑal-Ibrāhīmī, ˑ‗Abd ˑ

al-Ṣabūr ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Salām ˑal-Harawī, ˑAbū ˑal-Fatḥ ˑ‗Abdˑ al-Malik ˑal-Karūkhī, ˑḤanbal ˑ

Ibn ˑ‗Alī ˑal-Bukhārī, ˑMuḥammadˑ Ibn ˑIsmā‗īl ˑal-Fāmī, ˑ‗Abd ˑal-Jalīl ˑ Ibn ˑAbū ˑSa‗d ˑal-

Mu‗addal, ˑAbū ˑ al-Waqt ˑ ‗Abd ˑ al-Awwal ˑ al-Sijazī, ˑ dan ˑNaṣr ˑ Ibn ˑSayyār. ˑ Nama ˑNaṣr ˑ

Ibn ˑSayyār ˑadalah ˑorangˑ terakhir ˑyangˑ terhubungˑ kepadanya ˑmelalui ˑijāzah.346 ˑMelaluiˑ 

Abūˑ al-Waqt ˑ ‗Abdˑ al-Awwalˑ al-Sijazīˑ (410-553ˑ H/1020-ˑ 1158ˑ M), ˑ tidakˑ sedikit ˑ

Ḥanābilahˑ dari ˑ Baghdad ˑ yangˑ terhubungˑ kepada ˑAbū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī. ˑ Di ˑ antara ˑ

mereka ˑ yangˑ paling ˑ pentingˑ adalah ˑ Ibn ˑ al-Jawzī. ˑ Besar ˑ kemungkinan ˑ Ibn ˑ al-Jawzī ˑ

belajar ˑkepadanya ˑsaat ˑAbū ˑal-Waqt ˑ‗Abdˑ al-Awwal ˑal-Sijazī ˑtinggal ˑuntuk ˑsementara ˑ

                                                 
345

 ˑIbnˑ Taymīyah, ˑMinhāj ˑAl-Sunnah ˑTahqiq: ˑM ˑRashād ˑSālim ˑ(Beirut: ˑMu‘assasahˑ Qurṭubah, ˑ

n.d.), ˑh. ˑ264. 
346

 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ18, ˑh. ˑ509. ˑ 
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di ˑ Ribāṭ ˑal-Busṭāmī, ˑ Baghdad. ˑ Di ˑ Hera, ˑ Ibn ˑ Sam‗ānī ˑ pernahˑ belajar ˑ kepada ˑ Abūˑ al-

Waqt ˑ‗Abdˑ al-Awwal ˑal-Sijazī. ˑ347 

 

C. Tokoh ˑSalafi ˑDamaskus 

1. Ibn ˑQudāmah ˑ(541-620 ˑH/1146-1223ˑ M) ˑ 

Di ˑdalam ˑliteratur ˑḤanābilah, ˑnama ˑ―Ibn ˑQudāmah‖ ˑsangat ˑbanyak ˑditemukan. ˑ

Ada ˑbelasan ˑnama ˑyangˑ populer ˑdengan ˑtersebut ˑmulai ˑdari ˑtiga ˑabadˑ pertama ˑHijriah ˑ

sampai ˑ abadˑ ketujuh ˑ dan ˑ delapan. ˑBahkan ˑ di ˑ abadˑ ketujuh ˑ terdapat ˑ lebihˑ dari ˑ satu ˑ

orangˑ yangˑ dikenal ˑdengan ˑnama ˑIbn ˑQudāmah. ˑAdapun ˑtokoh ˑyangˑ dimaksud ˑdalam ˑ

tulisan ˑ ini ˑ adalah ˑ Muwaffaqˑ al-Dīn ˑ Abūˑ Muḥammadˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ

Qudāmahˑ al-Jamā‗ilī ˑ al-Maqdisī. ˑ Ia ˑ terlahir ˑ di ˑ Jamā‗īl, ˑ salah ˑsatuˑ desa ˑdi ˑPalestina. ˑ

Keluarga ˑ Qudāmah ˑ di ˑ abad ˑ keenam ˑ melakukan ˑhijrahˑ dari ˑ Jamā‗īl ˑ ke ˑ Damaskus, ˑ

termasuk ˑdi ˑdalamnya ˑtokoh ˑyangˑ sedangˑ dibicarakan. ˑIa ˑbersama ˑal-Ḥāfiẓ ˑ‗Abd ˑal-

Ghānī—saudaranya ˑ sepupunya ˑyangˑ juga ˑdikenal ˑdenganˑ Ibn ˑQudāmah—melakukan ˑ

riḥlahˑ ilmiyah ˑ ke ˑ berbagai ˑ tempat.348 ˑ Di ˑ Damaskus, ˑ ia ˑ mempelajari ˑ kutub ˑ al- ˑsittahˑ 

kepada ˑAbūˑ Zur‗ah ˑal-Maqdisī.349 

Ia ˑmenetap ˑdi ˑBaghdad ˑselama ˑempat ˑtahun ˑyaitu ˑsejak ˑtahunˑ 561 ˑsampai ˑ565 ˑ

Hˑ sebelum ˑkembali ˑmengabdikan ˑilmunya ˑdi ˑSyam. ˑSaat ˑpertama ˑkali ˑke ˑBaghdād, ˑia ˑ

dan ˑal-Ḥāfiẓˑ ‗Abd ˑal-Ghanī ˑmasih ˑmendapat ˑkesempatan ˑbelajarˑ lebihˑ dari ˑempatpuluh ˑ

                                                 
347

 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ20, ˑh. ˑ304-306. ˑ 
348

 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ21 ˑdanˑ 22, ˑh. ˑ445ˑ danˑ 166. ˑ 
349

 ˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Ghanīˑ al-Baghdādī, ˑ Al-Taqyīdˑ Li-Ma‗rifat ˑ al-Sunanˑ Wa-al-

Masānīd ˑTahqiq: ˑKamal ˑal-Ḥūtˑ (Beirut: ˑDār ˑal-Kutubˑ al-‗Ilmīyah, ˑ1401 ˑH.), ˑh. ˑ331. 
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hari ˑ kepada ˑ ‗Abd ˑal-Qādirˑ al-Jīlī ˑ (561ˑ H). ˑ Tokohˑ terakhir ˑ diˑ kalanganˑ sufi ˑ dikenal ˑ

sebagai ˑal-Jīlānī ˑatauˑ al-Jaylānī, ˑpendiri ˑtarekat ˑQādirīyah ˑdi ˑkalangan ˑSufi. ˑBeberapa ˑ

hari ˑsetelah ˑitu, ˑ‗Abd ˑal-Qādir ˑal-Jīlī ˑmeninggal. ˑPengaruh ˑtokoh ˑsufi ˑ ini ˑkepada ˑIbn ˑ

Qudāmahˑ dapat ˑ dilihat ˑ dari ˑ beberapa ˑ karyanya ˑ tentang ˑ kezuhudan ˑ danˑ spiritual. ˑ

Minimal ˑada ˑdua ˑkarya ˑmengenai ˑtopikˑ tersebut,ˑ yaituˑ al-Tawwābīnˑ (Orang-orangˑ Yang ˑ

Banyak ˑBertaubat)ˑ dan ˑal-Mutaḥābbīn ˑfī ˑAllāhˑ (Para ˑPecinta ˑkarena ˑAllah).350 

Setelahˑ ‗Abdˑ al-Qādirˑ al-Jīlīˑ wafat,ˑ Ibnˑ Qudāmahˑ dan ˑal-Ḥāfiẓ ˑ ‗Abd ˑal-Ghānī ˑ

belajar ˑHadis ˑdan ˑal-wa‗ẓ ˑkepada ˑ Ibn ˑal-Jawzī. ˑMelalui ˑ Ibn ˑal-ˑ Jawzī, ˑ genealogi ˑ Ibn ˑ

Qudamahˑ secara ˑkeilmuanˑ dan ˑ teologi ˑ terhubungˑ kepada ˑpendahulunya, ˑbaik ˑ Ibn ˑal-

Ṣaghūnī ˑ di ˑ Baghdad ˑ maupun ˑ Abū ˑ Ismā‗īl ˑ al-Harawī ˑ di ˑ Khurasan. ˑ Lalu ˑ mereka ˑ

berpindahˑ ke ˑRibāṭ ˑal-ˑ Ni‗āl ˑdan ˑbelajar ˑqirā‘āt ˑkepada ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Baṭā‘iḥī ˑdan ˑ

Abūˑ al-ˑ Fatḥ ˑ al-Mannī. ˑ Ia ˑ mengikuti ˑ kajian ˑ Hadis ˑ Ibnˑ al-Baṭī. ˑ Ibnˑ Qudāmah ˑ

menyebutnya ˑsebagai ˑsyaykhunā ˑwa-syaykh ˑahl ˑBaghdādˑ fī ˑwaqitihi ˑ(guruˑ kami, ˑdanˑ 

guru ˑpendudukˑ Baghdadˑ di ˑmasanya). ˑPeriwayatan ˑIbn ˑQudāmah ˑdalam ˑmasalah ˑsifat ˑ

Allah ˑsangat ˑbanyak ˑmelalui ˑjalur ˑIbn ˑal-Baṭī. ˑSetelah ˑitu, ˑIbnˑ Qudāmah ˑdan ˑsaudara ˑ

sepupunya ˑ melakukan ˑ perjalanan ˑ ke ˑ wilayah ˑ lain,ˑ sehingga ˑ akhirnya ˑ kembali ˑ ke ˑ

Damaskus.351 

Proses ˑ perjalanan ˑ keilmuan ˑ ini ˑ sangat ˑ pentingˑ diperhatikan, ˑ karena ˑ Ibn ˑ

Qudāmahˑ dan ˑkeluarganya ˑmerupakan ˑtokoh ˑsentral ˑdalam ˑ mentransmisikan ˑ teologi ˑ

Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ dari ˑ Baghdad ˑke ˑDamaskus. ˑProses ˑ transmisi ˑ teologi ˑ tersebut ˑ
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 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ22, ˑh. ˑ168. ˑ 
351

 ˑ ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lāmˑ al-Nubalā‘, ˑjilid ˑ21 ˑdanˑ 22, ˑh. ˑ367ˑ danˑ 168. 
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tidak ˑ sendiri,ˑ tetapi ˑ bersamaanˑ dengan ˑ periwayatan ˑ Hadis ˑ dan ˑ fiqh. ˑ Ibn ˑ al-Ḥājib— ˑ

sebagaimana ˑdinukil ˑ olehˑ al-Dhahabī--mengatakan ˑbahwa ˑperkuliahan ˑIbn ˑ Qudāmah ˑ

tidak ˑhanya ˑdihadiri ˑoleh ˑpelajar, ˑtetapi ˑjuga ˑdiikuti ˑoleh ˑfuqahā‘ˑ danˑ muḥaddithīn.352 ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Ghanī ˑ al-Baghdādī ˑ(w. ˑ 628ˑ H) ˑ tokohˑ semasa ˑ Ibn ˑQudāmah ˑ

mengabadikan ˑnamanya ˑdalam ˑal-Taqyīdˑ li-Ma‗rifat ˑal-Sunan ˑwa-al-Masānīdˑ sebagai ˑ

salah ˑ satu ˑ rāwī ˑ kitab-kitabˑ Hadis.353 ˑ Tanpa ˑ jasa ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ dan ˑ klanˑ al-Maqdisī ˑ

yangˑ beraliranˑ Ḥanbalī ˑ di ˑ Damaskus, ˑ maka ˑ pemikiran ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ tidak ˑ akan ˑ

dikenal ˑseperti ˑsaat ˑini. 

Di ˑ ranahˑ fiqh, ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ dikenal ˑ ototatif ˑ karena ˑ dua ˑkaryanya, ˑ yaitu ˑ al-

Mughnī ˑdanˑ al-Muqni‗.ˑ Dua ˑkitab ˑini ˑmerupakan ˑrujukan ˑutama ˑdalam ˑfiqhˑ Ḥanbalī. ˑ

Kitab ˑ Muqni‗ ˑ dikomentari ˑ dalam ˑ bentuk ˑ Sharḥ ˑ oleh ˑ anaknya ˑ yangˑ juga ˑ dikenal ˑ

dengan ˑnama ˑ‗Abdˑ al-ˑ Raḥmān ˑIbn ˑQudāmahˑ (682 ˑH). ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑIbn ˑQudāmah ˑ

menulisˑ kitabˑ al-Sharḥˑ al-Kabīr,ˑ sehingga ˑ berjasa ˑ dalam ˑ mempopulerkan ˑ karya ˑ

ayahnya.354 ˑSelain ˑitu,ˑ Ibn ˑQudāmahˑ juga ˑmenulisˑ Rawḍat ˑal-Naẓr ˑdalam ˑuṣūl ˑal-fiqh.355 ˑ

Adapun ˑ dalam ˑ bidangˑ teologi, ˑ Ibn ˑ Qudāmahˑ menulisˑ karya-karya ˑ yangˑ tidak ˑ kalah ˑ

populerˑ dibandingkan ˑ fiqh. ˑ Ia ˑ menulisˑ Dhamm ˑ al-Ta‘wīl ˑ sebagai ˑ kritikˑ terhadap ˑ

penakwilan ˑ ahli ˑ kalam.ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ juga ˑ menulisˑ Lum‗at ˑ al-I‗tiqādˑ yangˑ sering ˑ

diberi ˑkomentarˑ dan ˑta‗līqˑ sampai ˑsaat ˑini ˑdi ˑkalangan ˑSalafi. ˑSelain ˑitu,ˑ Ibn ˑQudāmah ˑ

juga ˑmenulisˑ Ithbātˑ Ṣifat ˑal-‗Ulū.ˑ Oleh ˑkarena ˑitu, ˑselainˑ sebagai ˑteolog, ˑfaqīh,ˑ dan ˑahli ˑ
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 ˑ ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lāmˑ al-Nubalā‘, ˑjilid ˑ22, ˑh. ˑ167. 
353

 ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Ghanī ˑal-Baghdādī, ˑAl-Taqyīd, ˑh. ˑ331. 
354

 ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibnˑ Qudāmah, ˑAl-Sharḥ ˑal-Kabīr, ˑ jilid ˑ1 ˑ(Mesir: ˑDār ˑal-Kitābˑ al- ˑ‗Arabī, ˑ

n.d.), ˑh. ˑ1. 
355

 ˑAl-Ziriklī, ˑAl-A‗lām, ˑjilid ˑ4, ˑh. ˑ67. 
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Hadis, ˑia ˑjuga ˑdianggap ˑoleh ˑal-Adnarwī ˑsebagai ˑahli ˑtafsir.356 

Dalam ˑ hal ˑ ini,ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ terlihat ˑ lebihˑ seringˑ menukil ˑ pemikiran ˑ Ibn ˑ

Qudāmahˑ saat ˑ berbicara ˑ fiqh. ˑ Adapun ˑ dalam ˑ persoalanˑ teologis, ˑ ia ˑ tidakˑ menukil ˑ

pandangan ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ seseringˑ penukilannya ˑ terhadapˑ al-Qāḍī ˑ Abū ˑ Ya‗lá. ˑ Iniˑ 

terindikasi ˑdari ˑpandangan ˑIbn ˑQudāmah ˑyangˑ hanya ˑdijadikan ˑrujukanˑ sebanyak ˑlima ˑ

kali ˑdi ˑdalam ˑDar‘ ˑal-Ta‗āruḍ. ˑJumlah ˑini ˑsangat ˑsedikit ˑdibandingkan ˑnama ˑal-Qādī ˑ

Abūˑ Ya‗lá ˑyangˑ dinukil ˑlebihˑ dari ˑlimapuluh ˑkali ˑdi ˑdalam ˑkitabˑ yangˑ sama. 

Kitab ˑ Ithbāt ˑ Ṣifat ˑ al-‗Ulū ˑ merupakan ˑ salah ˑ satu ˑ kitab ˑ terpenting ˑ yang ˑ

mempengaruhi ˑ Ibnˑ Taymīyahˑ dan ˑ murid-muridnya. ˑ Ini ˑdisebabkan ˑ Ibnˑ Qudāmah ˑ

meyakinkan ˑkeoriginalitas ˑ sifat ˑal-‗ulū ˑsebagai ˑ teologi ˑ yangˑ diyakini ˑNabi ˑSawˑ dan ˑ

para ˑ sahabat.ˑ Bahkan ˑIbn ˑ Qudāmah ˑ memulai ˑ kitabˑ tersebut ˑ dengan ˑ menjelaskan ˑ

bahwa ˑoriginalitas ˑ tersebut ˑ mencapai ˑ kebenaran ˑ mutawātir.ˑ Ia ˑ memaknai ˑ mutawātir ˑ

tidak ˑ hanya ˑ sebatas ˑ periwayatan ˑ yangˑ banyak ˑ terhadapˑ suatuˑ teks. ˑ Tetapi ˑ ia ˑ

mengemukakan ˑ bahwa ˑ periwayatan ˑ yangˑ berbeda ˑ secara ˑ redaksional ˑ namun ˑ

mengandung ˑ substansi ˑ yangˑ sama ˑ juga ˑ termasuk ˑ mutawātir.357 ˑ Penjelasan ˑ Ibnˑ 

Qudāmahˑ tersebut ˑmenginspirasi ˑal-Dhahabī ˑuntuk ˑmenulis ˑkitab ˑdengan ˑtema ˑserupa ˑ

yangˑ berjudul ˑ al-Ulū ˑ li-‗Alī ˑ al-Ghaffār. ˑ Al-Dhahabī ˑ memulai ˑ kitab ˑ ini ˑ dengan ˑ

ungkapan ˑ dan ˑ dalil-dalil ˑ yangˑ sama ˑ sebelum ˑ memasuki ˑ pembahasan ˑ lainnya.358 ˑ
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 ˑAl-Adnarwī, ˑṬabaqāt ˑAl-Mufassirīn ˑTahqiq: ˑSulaymān ˑal-Khazzī ˑ(Madinah: ˑMaktabahˑ al-

‗Ulūmˑ wa-al-Ḥikam, ˑ1997), ˑh. ˑ178. 
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 ˑ Ibnˑ Qudāmah, ˑ Ithbāt ˑ Ṣifatˑ Al-‗Ulūˑ Tahqiq: ˑ Badr ˑ Allāh ˑ al-Badrˑ (Kuwait: ˑ al-Dār ˑ al-

Salafīyah, ˑ1406), ˑh. ˑ42. 
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 ˑ Al-Dhahabī, ˑ Al-‗Ulū ˑ Li-al-‗Alīˑ al-Ghaffārˑ Tahqiq: ˑ Ashraf ˑ ‗Abd ˑ al-Maqṣūd ˑ (Riyad:ˑ 

Maktabahˑ Aḍwā‘ ˑal-Salaf, ˑ1995), ˑh. ˑ12. 
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Perbedaannya ˑ terletak ˑ pada ˑ ˑ ˑmetodologi ˑIbn ˑQudāmah ˑyangˑ menggunakan ˑuslūb ˑal-

muḥaddithīn.ˑ Adapun ˑ al-ˑ Dhahabī ˑ mengembangkan ˑ lebihˑ jauhˑ denganˑ menukil ˑ

perkataan ˑulama ˑlainˑ yangˑ tidak ˑdisebutkan ˑolehˑ Ibnˑ Qudāmah. 

Di ˑ samping ˑ itu, ˑ terdapat ˑ satu ˑ kitab ˑ lagi ˑ yangˑ tidak ˑ populer ˑ namun ˑ sangat ˑ

penting ˑ dalam ˑ diskursus ˑ teologi, ˑ yaitu ˑ Ḥikāyat ˑ al- ˑ Munāẓarah ˑ fī ˑ al-Qur‘ān ˑ ma‗a ˑ

Ba‗ḍ ˑ Ahl ˑ al-Bida‗.ˑ Ibn ˑ Qudāmahˑ memulai ˑ kitabˑ tersebut ˑ dengan ˑ menyebutkan ˑ

permintaan ˑ murid-muridnya ˑ untuk ˑ menuliskan ˑ kisah ˑ perdebatannya ˑ dengan ˑ

sebagian ˑ ahli ˑ bid‗ah. ˑ Namun ˑ ia ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ bukunya ˑ tersebut ˑ bukan ˑ hanya ˑ

mengisahkan ˑ perdebatanˑ dengan ˑ mereka. ˑ Perdebatan ˑ tersebut ˑ hanya ˑ inspirasi ˑ

penulisan ˑkitab,ˑ karena ˑdi ˑdalamnya ˑada ˑkisah ˑyangˑ tidakˑ disebutkan ˑdan ˑsebaliknya ˑ

ada ˑ argumentasi ˑ yangˑ ditambahkan. ˑ Perdebatan ˑ yangˑ ia ˑ maksudˑ adalahˑ mengenai ˑ

Alquran ˑsebagai ˑkalam ˑAllah. ˑArgumentasi ˑIbnˑ Qudāmah ˑtidak ˑjauh ˑberbeda ˑdengan ˑ

Aḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑdalam ˑmengafirkan ˑsiapa ˑpun ˑyangˑ mengatakan ˑAlquran ˑmakhluk, ˑ

bahkanˑ ia ˑ mengembangkannya ˑ lebihˑ jauh. ˑ Ia ˑ juga ˑ lebihˑ cenderungˑ mengatakan ˑ

bahwa ˑkalam ˑAllah ˑqadīm ˑdengan ˑhuruf ˑdan ˑsuaranya.359 

Perbedaan ˑ ini ˑ membuat ˑ kelompokˑ Ḥanābilah ˑ danˑ Ash‗arīyah ˑdi ˑDamaskus ˑ

berpolemik ˑ hebat. ˑ Dalam ˑ hal ˑ ini, ˑ al-Dhahabī ˑ dan ˑ Tāj ˑ al-ˑ Dīn ˑ al-Subkī ˑ (w. ˑ 771ˑ H) ˑ

melaporkan ˑ bahwa ˑ polemikˑ terjadi ˑ antara ˑ keluarga ˑ al-Maqdisī ˑ yangˑ berhaluan ˑ

Ḥanābilah ˑ dengan ˑ keluarga ˑ banū ˑ ‗Asākir ˑ (keturunan ˑ Ibnˑ ‗Asākir) ˑ yangˑ cenderung ˑ

Ash‗arīyah. ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ termasuk ˑ keluarga ˑ al-Maqdisī. ˑ Dalam ˑ hal ˑ ini,ˑ dilaporkan ˑ
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 ˑIbnˑ Qudāmah, ˑḤikāyat ˑAl-Munāẓarahˑ Fī ˑal-Qur‘ān ˑMa‗a ˑBa‗ḍˑ Ahl ˑal-Bida‗ ˑTahqiq: ˑ‗Abdˑ 

Allāhˑ al-Khuday‗ ˑ(Riyad: ˑMaktabahˑ al-Rushd, ˑ1409), ˑh. ˑ17. 
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bahwa ˑ Fakhrˑ al-Dīnˑ Ibn ˑ ‗Asākirˑ tidakˑ mauˑ melewati ˑ wilayah ˑ Ḥanābilah,ˑ karena ˑ

khawatirˑ terhadapˑ makarˑ mereka.ˑ Bahkanˑ al-Tāj ˑ al-Dīnˑ al-Subkī ˑ menukil ˑ informasi ˑ

bahwa ˑIbn ˑQudāmah ˑtidak ˑmauˑ membalasˑ ucapan ˑsalamˑ dariˑ Fakhrˑ al-Dīnˑ Ibnˑ ‗Asākir. ˑ

al-Dhahabī ˑ menyebutkan ˑ alasannya ˑ perseteruan ˑ mereka ˑ karena ˑ Banūˑ ‗Asākir ˑ

mutamash‗ir ˑ (cenderung ˑ kepada ˑ Ash‗arīyah). ˑ Ini ˑ merupakan ˑ term ˑ baru ˑ yang ˑ

dikemukakan ˑ al-Dhahabī ˑ terhadap ˑ tokoh ˑ Syāfi‗īyah ˑ yangˑ berteologi ˑ Ash‗arīyah. ˑ

Tetapi ˑia ˑtidakˑ menyebutkan ˑpermasalahan ˑapa ˑyangˑ menyebabkan ˑmereka.ˑ Sikap ˑiniˑ 

berbeda ˑdenganˑ Tāj ˑal-Dīnˑ al-Subkī ˑyangˑ terusˑ terangˑ menyebutkan ˑpermasalahan ˑyang ˑ

menjadi ˑ polemik ˑ di ˑ antara ˑ mereka.ˑ Permasalahan ˑ tersebut ˑ adalahˑ keyakinan ˑ

Ash‗arīyah ˑ bahwa ˑ Alquran ˑadalah ˑ al-kalām ˑ al-nafsī ˑ yangˑ tidak ˑ berhuruf ˑ dan ˑ suara. ˑ

Tetapi ˑTāj ˑal-ˑ Dīn ˑal-Subkī ˑmeragukan ˑkebenaran ˑsikapˑ Ibn ˑQudāmah ˑyangˑ dikenal ˑ

wara‗ ˑdan ˑberpengetahuan ˑluas,ˑ sehingga ˑia ˑberasumsi ˑinformasi ˑini ˑdibuat-buat ˑoleh ˑ

Ḥashawīyah.360 

Keraguan ˑ Tāj ˑ al-Dīnˑ al-Subkī ˑ masihˑ bersifat ˑ asumsi ˑ yangˑ lemah.ˑ Besar ˑ

kemungkinan ˑ kitab ˑ Ḥikāyat ˑ al-Munāẓarah ˑ fī ˑ al-Qur‘ān ˑ ma‗a ˑ Ba‗ḍˑ Ahl ˑ al-Bida‗ ˑ

tidak ˑ sampai ˑ kepadanya, ˑ sehingga ˑ luput ˑ dari ˑ pembacaannya. ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ di ˑ

dalam ˑkitabˑ tersebut ˑdengan ˑterus-terangˑ menyebut ˑAsh‗arīyah ˑ sebagai ˑ ahli ˑ bid‗ah. ˑ

Ungkapan ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ mengenai ˑ permasalahan ˑ ini ˑ perluˑ ditampilkan ˑ untuk ˑ

menunjukkan ˑ sikapnya ˑ terhadap ˑ Ash‗arīyah, ˑ terutama ˑ keluarga ˑ banī ˑ ‗Asākir. ˑ Di ˑ

                                                 
360

 ˑ Sikap ˑ al-Tājˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ yang ˑ menolak ˑ kebenaranˑ riwayat ˑ dariˑ Ibnˑ Qudāmahˑ dalamˑ 

masalahˑ teologiˑ juga ˑ ditemukanˑ pada ˑ biografiˑ Ibnˑ Abū ˑ ‗Aṣrūn.Tājˑ al-Dīn ˑ al-Subkī, ˑ Ṭabaqāt ˑ Al-

Ṣhāfi‗īyah ˑal-Kubrá ˑTahqiq: ˑMuḥammadˑ al-Ṭanāḥī ˑDan ˑ‗Abdˑ al-Fattāhˑ al-Ḥulw, ˑjilid ˑ7 ˑdanˑ 8 ˑ(Beirut: ˑ

al-Hijr, ˑ1413), ˑh. ˑ135 ˑdanˑ 182. 
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antara ˑ hal ˑ yangˑ sangat ˑ mengherankan ˑ adalah ˑ imam ˑ mereka ˑ yangˑ menumbuhkan ˑ

penyimpangan ˑ(bid‗ah)ˑ ini.ˑ Ia ˑadalah ˑseorangˑ yangˑ tidakˑ dikenal ˑkebagusanˑ agama ˑdan ˑ

wara‗nya, ˑserta ˑ tidakˑ ada ˑilmuˑ syari‗at ˑ yangˑ dikenal ˑ bersumberˑ dari ˑ karyanya ˑ sama ˑ

sekali. ˑBahkan ˑtidak ˑ ada ˑ ilmuˑ yangˑ dikaitkan ˑ dengannya ˑ kecuali ˑ ilmuˑ kalam ˑ yang ˑ

tercela. ˑHal ˑini ˑsebagaimana ˑmereka ˑakui ˑbahwa ˑia ˑpernahˑ menjadi ˑMu‗tazilah ˑselama ˑ

empatpuluh ˑtahun, ˑlaluˑ menyatakanˑ pertobatanˑ dari ˑaliranˑ tersebut.361 

Ibn ˑ Qudāmah ˑ menyebut ˑ kata ˑ ―mereka‖ ˑ pada ˑ teks ˑ di ˑ atasˑ untuk ˑ menyebut ˑ

aliran ˑAsh‗arīyah. ˑSetelah ˑitu,ˑ imam ˑyangˑ ia ˑmaksud ˑadalahˑ Abū ˑal-Ḥasan ˑal-‗Ash‗arī ˑ

(w. ˑ 324 ˑ H). ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ terlihat ˑ tidakˑ menyukai ˑ sama ˑ sekali ˑ sosokˑ imam ˑ aliran ˑ

Ash‗arīyah ˑtersebut, ˑsehingga ˑmengatakannya ˑlā ˑyu‗raf ˑbi-dīn ˑdanˑ seterusnya. ˑBahkan, ˑ

ia ˑmenilai ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arī ˑhanya ˑdikenal ˑdengan ˑilmuˑ yangˑ tercela, ˑyaitu ˑilmu ˑ

kalam. ˑPendirian ˑini ˑmerupakanˑ sikap ˑumum ˑḤanābilah ˑterhadap ˑteologi ˑAsh‗arīyah. 

Realita ˑ tersebut ˑ diperkuat ˑ dengan ˑ pertanyaaan ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ di ˑ dalam ˑ

Lum‗at ˑ al-I‗tiqādˑ yangˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ sikap ˑ pengucilan ˑterhadapˑ ahli ˑ bid‗ah ˑ

adalah ˑbagian ˑdari ˑSunnah. ˑIa ˑjuga ˑmengatakan ˑbahwa ˑsetiapˑ aliranˑ danˑ kelompok ˑyang ˑ

dinamakan ˑdengan ˑnama ˑselainˑ Islam ˑ danˑ sunnah ˑ adalahˑ aliran ˑ bid‗ah.362 ˑ Dalam ˑ halˑ 

ini,ˑ Ash‗arīyah ˑ adalah ˑ aliranˑ yangˑ tidak ˑ dinamakan ˑ dengan ˑ Islam ˑ danˑ Sunnah ˑ

sebagaimana ˑ Jahmīyah, ˑ Rāfiḍah,ˑ Mu‗tazilah, ˑ dan ˑ Kullābīyah. ˑ Tetapi ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ

tidak ˑ menyebut ˑ nama ˑ Ash‗arīyah ˑ secara ˑ terus-terangˑ di ˑ kitabˑ Lum‗at ˑ al-I‗tiqād, ˑ

kecuali ˑ ungkapanˑ naẓā‘irihimˑ (kelompok ˑ bid‗ah ˑlainˑ yangˑ serupa ˑ dengan ˑ mereka). ˑ

                                                 
361

 ˑIbnˑ Qudāmah, ˑḤikāyat ˑAl-Munāẓarah, ˑh. ˑ51. ˑ 
362

 ˑ Ibnˑ Qudāmah, ˑ Lum‗at ˑ al-I‗tiqādˑ (Riyad: ˑ Wizārahˑ al-Shu‘ūnˑ al-Dīnīyahˑ wa-al- ˑ Awqāf, ˑ

2000), ˑh. ˑ32. 
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Ash‗arīyah ˑ sangat ˑ identikˑ dengan ˑ Kullābīyah ˑ dalam ˑ memahami ˑ sifat-sifat ˑ Allah. ˑ

Perbedaannya ˑadalah ˑKullābīyah ˑlahir ˑseabad ˑsebelum ˑAsh‗arīyah. 

Pemikiran ˑdanˑ keilmuan ˑ Ibn ˑQudāmah ˑditransmisikan ˑpada ˑmasa ˑberikutnya ˑ

olehˑ al-Bahā‘ ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān, ˑ al-Jamāl ˑ Abū ˑ Mūsá ˑ Ibn ˑ al-Ḥāfiẓ, ˑ Ibn ˑ Nuqṭah, ˑ Ibn ˑ

Khalīl, ˑḌiyā‘ ˑal-Dīn ˑAbūˑ ‗Abd ˑAllāh ˑal-ˑ Maqdisī ˑ(643ˑ H),ˑ Abū ˑShāmah, ˑIbn ˑal-Najjār,ˑ 

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Nā‘im,ˑ al-Jamāl ˑIbnˑ al-Ṣayrafī, ˑal-‗Izz ˑIbrāhīm ˑIbnˑ ‗Abd ˑAllāh, ˑal-Fakhr ˑ

‗Alī, ˑ al-Taqī ˑ Ibnˑ al-Wāsiṭī, ˑal-Shams ˑ Ibnˑ al-Kamāl, ˑal-Tāj ˑ ‗Abd ˑal-Khāliq, ˑal-‗Imād ˑ

Ibn ˑ Badrān, ˑ al-‗Izz ˑ Ismā‗īl ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Raḥmān ˑ al-Farrā‘, ˑ al-‗Izz ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ al-

‗Imād, ˑIbn ˑNumays, ˑYūsuf ˑal-Ghasūlī, ˑZaynab ˑIbn ˑal-Wāsiṭī, ˑAḥmad ˑIbn ˑMu‘min ˑdan ˑ

lainnya.363 ˑDi ˑantara ˑmereka, ˑIbn ˑ‗Abdˑ al-Dā‘im ˑ(668 ˑH),ˑ al-‗Izzˑ Ismā‗īl ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-

Raḥmānˑ al-Farrā‘, ˑIbn ˑ‗Alwān ˑ(w. ˑ693 ˑH), ˑdanˑ Yūsuf ˑal-Ghassūlī ˑadalahˑ murid-murid ˑ

yangˑ palingˑ banyak ˑ berjasa ˑ mentransmisikan ˑ periwayatan ˑ Hadis ˑ dan ˑ teologi ˑ

Ḥanābilah ˑ kepada ˑ generasi ˑ setelahnya. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ mereka ˑ tergolongˑ al-

mu‗ammarīn ˑˑ (ahli ˑHadis ˑyangˑ berumur ˑpanjang). 

 

2. Ibn ˑ„Abd ˑal-Dā‟im ˑ(575-668 ˑH/1179-1270 ˑM) 

Ia ˑadalahˑ Aḥmad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Dā‘im ˑIbn ˑNi‗mah,ˑ Abū ˑal-‗Abbās ˑal-Maqdisī ˑal-

Ḥanbalī. ˑIa ˑdigelari ˑsebagai ˑmusnid ˑal-waqt ˑ(ahli ˑsanad ˑdiˑ masanya). ˑWalaupun ˑ tidak ˑ

bertemu ˑ dengan ˑ Abū ˑ Ṭāhir ˑ al-Silafī, ˑia ˑ mendapatkan ˑ ijāzah ˑ ‗āmmah ˑ untukˑ orang ˑ

yangˑ pernah ˑsemasa ˑhidupnya.364 

                                                 
363

 ˑal-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ22, ˑh. ˑ167. ˑ 
364

 ˑAl-Dhahabī, ˑTārīkh ˑAl-Islām, ˑjilid ˑ49, ˑh. ˑ252. 
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Di ˑ Damaskus, ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Dā‘im ˑ mempelajari ˑ fiqhˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ danˑ 

teologinya ˑkepada ˑIbn ˑQudāmah. ˑMereka ˑsama-sama ˑberasal ˑdari ˑwilayah ˑyangˑ sama, ˑ

yaitu ˑMaqdis. ˑSelain ˑ itu,ˑ ia ˑbelajar ˑkepada ˑYaḥyá ˑal-Thaqafī,ˑ al-Ḥāfiẓˑ ‗Abd ˑal-Ghānī ˑ

al-Maqdisī, ˑBarakāt ˑal-ˑ Khushū‗ī,ˑ dan ˑlainnya.365 

Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Dā‘im ˑ sangat ˑ berjasa ˑ dalam ˑ menyalin ˑ kitab-ˑ kitab ˑ penting ˑ

dalam ˑ sejarahˑ dan ˑ Hadis, ˑ lalu ˑ meriwayatkan ˑ danˑ mengijazahkannya. ˑ Al-Dhahabī ˑ

menyebutkanˑ bahwa ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Dā‘im ˑmenyalin ˑlebihˑ dari ˑduaribu ˑlembarˑ (karārīs). ˑ

Ia ˑ menyalin ˑ dengan ˑ baik ˑal-Mughnī ˑ karya ˑ Ibn ˑ Qudāmah.366 ˑ Barangkali ˑ ini ˑ yangˑ 

menyebabkan ˑ karya-karya ˑ Ibnˑ Qudāmah ˑ digemari ˑ oleh ˑ murid-murid ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al- ˑ

Dā‘im.ˑ Selainˑ kandungannya ˑ sangat ˑ berbobot, ˑ salinan-salinannya ˑ juga ˑdapat ˑ dibaca ˑ

dengan ˑjelas. 

Sebagai ˑ ahli ˑ sanad, ˑ tidakˑ hanya ˑ dari ˑ kalangan ˑ Ḥanābilah ˑ yangˑ meriwayatkan ˑ

darinya, ˑ tetapi ˑ juga ˑShāfi‗īyah ˑAsh‗arīyah ˑseperti ˑal-ˑ Nawawī, ˑIbn ˑDaqīq ˑal-‗Id,ˑ danˑ 

al-Dimyāṭī. ˑ Adapun ˑ dari ˑ kalangan ˑ Ḥanābilah ˑ sangat ˑ banyak. ˑ Tokoh ˑ yangˑ paling ˑ

terkenal ˑadalahˑ pelanjut ˑgenealogi ˑḤanabilah ˑsetelahnya ˑyaitu ˑIbn ˑTaymīyah.367 

3. Ibn ˑTaymīyahˑ (661-728 ˑH/1263-1328 ˑM); ˑPembaharu ˑTeologi ˑSalafi 

Ibn ˑ Taymīyah ˑmerupakanˑ nama ˑ populerˑ dari ˑ Aḥmadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Ḥalīmˑ Ibn ˑ

Taymīyahˑ al-Ḥarrānī.ˑ Ibnˑ al-‗Imād ˑdanˑ al-Shawkānī ˑmenyebut ˑIbn ˑ Taymīyah ˑ sebagai ˑ

al-mujtahidˑ al-muṭlaq.368 ˑ Di ˑ kalangan ˑ murid-ˑ muridnya, ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ lebih ˑ seringˑ 

                                                 
365

 ˑAl-Dhahabī, ˑTārīkh ˑAl-Islām, ˑjilid ˑ49, ˑh. ˑ253–254. 
366

 ˑAl-Ziriklī, ˑAl-A‗lām, ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ145. 
367

 ˑAl-Dhahabī, ˑTārīkh ˑAl-Islām, ˑjilid ˑ49, ˑh. ˑ254. 
368

 ˑIbnˑ al-‗Imād, ˑShadharāt ˑAl-Dhahab, ˑjilid ˑ6, ˑh. ˑ79. 
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disebut ˑ dengan ˑ Shaykhˑ al-Islām. ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ dan ˑ Ibn ˑ Kathīr ˑ adalah ˑ

murid-muridnya ˑ yangˑ palingˑ berjasa ˑ dalam ˑ mempopulerkan ˑ gelar ˑ tersebut. ˑ Ibn ˑ

Qayyim ˑal-ˑ Jawzīyah ˑmenyebut ˑgelarˑ Syaykhˑ al-Islām ˑdi ˑdalam ˑī‗lām ˑal-Muwaqqi‗īn ˑ

sebanyak ˑtigapuluh ˑsatu ˑkali.ˑ Ia ˑhanya ˑdua ˑkali ˑmenyebut ˑnama ˑIbn ˑTaymīyahˑ tanpa ˑ

sebutan ˑgelar ˑtersebut.369 ˑDi ˑdalam ˑkitabˑ yangˑ lebih ˑkecil ˑseperti ˑIghāthat ˑal-Lahafān,ˑ 

Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ menyebut ˑ gelar ˑ tersebut ˑ untukˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ sebanyak ˑ

duabelasˑ kali.ˑ Adapun ˑdalam ˑMadārij ˑal-Sālikīn ˑyangˑ merupakan ˑkompilasi ˑdoktrin ˑ

tasawuf ˑ versi ˑ Salafi, ˑ maka ˑ Ibnˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ menyebut ˑ gelar ˑ tersebut ˑ

sebanyak ˑdelapan ˑpuluhˑ lima ˑ(85) ˑkali.ˑ Ini ˑmengindikasikan ˑbahwa ˑmurid-murid ˑIbn ˑ

Taymīyah ˑmemang ˑsangat ˑberhasil ˑmempopulerkan ˑgelar ˑtersebut ˑterhadapˑ dirinya. 

Ibn ˑTaymīyah ˑterhubungˑ denganˑ para ˑpendahulu ˑḤanābilah ˑdari ˑbanyak ˑtokoh. ˑ

Di ˑ antara ˑ mereka ˑ terpenting ˑ adalahˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Dā‘īm, ˑ Shaykh ˑ al-Islam ˑ Ibn ˑ Abū ˑ

‗Amr, ˑal-Fakhr ˑIbn ˑal-Bukhārī, ˑdan ˑlainnya. 

Ibn ˑ‗Abdˑ al-Dā‘im ˑberstatus ˑsama ˑsebagai ˑpendatangˑ seperti ˑIbn ˑTaymīyah ˑdi ˑ

Damaskus. ˑPerbedaannya, ˑIbn ˑTaymīyah ˑberasal ˑdari ˑḤarrān, ˑsedangkan ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-

Dā‘im ˑberasal ˑdari ˑMaqdis ˑ sama ˑseperti ˑIbn ˑ Qudāmah. ˑ Sebagaimana ˑ Ibn ˑ Qudamah, ˑ

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Dā‘im ˑpernahˑ belajar ˑkepada ˑIbnˑ al-Jawzī ˑdi ˑBaghdad. ˑSanad ˑ Hadisnya ˑ

yangˑ ‗alī ˑdan ˑberagam ˑmenyebabkan ˑdirinya ˑterkenal ˑdengan ˑgelar ˑmusnid ˑal- ˑShām ˑ

(ahli ˑsanad ˑdi ˑSyam). ˑIbn ˑTaymīyah ˑbelajar ˑkepadanya ˑsetahun ˑsebelum ˑIbn ˑ‗Abdˑ al-

Dā‘im ˑ wafat,ˑ pada ˑ tahunˑ 667 ˑ H. ˑ Ini ˑ menunjukkan ˑbahwa ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ belajar ˑ

kepadanya ˑsaat ˑmasih ˑsangat ˑmuda,ˑ yaitu ˑenam ˑtahun. ˑOlehˑ karena ˑitu, ˑIbn ˑTaymīyah ˑ
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 ˑIbnˑ Qayyim ˑal-Jawzīyah, ˑI‗lāmˑ al-Muwaqqi‗īn, ˑjilid ˑ3, ˑh. ˑ72ˑ danˑ 234. 
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menyebutkan ˑ riwayat ˑ dari ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Dā‘im ˑ pada ˑ urutanˑ pertama ˑ dalam ˑ

Arba‗īnnya.370 

Adapun ˑIbn ˑAbūˑ ‗Amr ˑdan ˑIbn ˑal-Bukhārī ˑlebihˑ banyak ˑmenghubungkan ˑIbn ˑ

Taymīyah ˑ kepada ˑ fiqh ˑ Ḥanbalī ˑ danˑ tasawuf. ˑ Rekaman ˑ sanadˑ yangˑ mengejutkan ˑ

mengenai ˑ Ibnˑ Abū ˑ ‗Amr ˑ oleh ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ Sulaymān ˑ al-Rawdānī ˑ pengarang ˑ

Jam‗ ˑ al-Fawā‘idˑ min ˑ Jāmi‗ ˑ al-Uṣūl ˑ wa-Majma‗ ˑ al-al-Zawā‘id. ˑ Ibnˑ Taymīyah ˑ

terhubungˑ melalui ˑIbn ˑAbū ˑ‗Amr ˑdengan ˑgenealogi ˑtasawuf ˑkepada ˑIbn ˑQudāmah ˑdari ˑ

‗Abd ˑal-Qādir ˑal-Jīlānī,ˑ pendiri ˑtarekat ˑQādirīyah. ˑJalurˑ ―aneh‖ ˑini ˑdikemukakan ˑoleh ˑ

Muḥammadˑ Ḥāfiẓ ˑ al-Tijānī ˑ dalam ˑ ijazahnya ˑ kepada ˑmurid-muridnya. ˑ Muḥammad ˑ

Ḥāfiẓˑ al-Tijānī ˑmenyebutkan ˑsumber ˑsanad ˑini ˑdari ˑkompilasi ˑsanad ˑyangˑ ditulis ˑoleh ˑ

Muḥammadˑ Ibnˑ Sulaymān ˑ al-Rawdānī ˑ sediri,ˑ yaitu ˑ Ṣilat ˑ al-Salaf ˑ bi-Mawṣūl ˑ al-

Khalaf.371 

Terlepas ˑ dari ˑ itu,ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ tidak ˑ memandang ˑ dirinya ˑ sebagai ˑ muqallid ˑ

dalam ˑpemikiran ˑ teologis, ˑhukum, ˑapalagi ˑ tasawuf. ˑ Ia, ˑ sebagaimana ˑdiakui ˑolehˑ Ibn ˑ

Qayyim ˑal-Jawzīyah, ˑmenilai ˑdirinya ˑsepertiˑ Abū ˑYūsuf ˑdanˑ Muḥammadˑ Ibn ˑal-Ḥasan ˑ

al-Shaybānī ˑdi ˑkalangan ˑḤanafīyah. ˑMereka ˑberdua ˑadalahˑ orangˑ yangˑ palingˑ mengerti ˑ

mazhab ˑ Abū ˑ Ḥanīfah,ˑ tetapi ˑ mereka ˑ juga ˑ banyak ˑ berbeda ˑ dengan ˑ imam ˑ pendiri ˑ

mazhab.372 

Ibn ˑ Taymīyah ˑ dianggap ˑ sangat ˑ mumpuni ˑ dalam ˑ banyak ˑ bidangˑ keilmuan, ˑ
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 ˑTaymīyah, ˑMajmū ˑAl-Fatawá, ˑjilid ˑ18, ˑh. ˑ77. 
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 ˑ Muḥammad ˑ ‗Abd ˑ al-Ḥayyˑ al-Kattānī, ˑ ―Asānīd ˑ Shaykhˑ Muḥammad ˑ alˑ Ḥāfiẓ ˑ Al-Tijānī‖, ˑ

Ṭarīq ˑal ˑHaqq, ˑvol. ˑ11 ˑ(1972):ˑ 26. 
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 ˑal-Jawzīyah, ˑI‗lām ˑal-Muwaqqi‗īn, ˑjilid ˑ3, ˑh. ˑ242. 



165 

 
 

165 

sehingga ˑ al-Dhahabī ˑ merasa ˑ sangat ˑ kagum ˑ dengan ˑ sosokˑ gurunyaˑ tersebut. ˑ al-

Dhahabī ˑ pernahˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ apabila ˑIbn ˑ Taymīyah ˑ membicarakan ˑ suatu ˑ

topikˑ keilmuan, ˑmaka ˑseakanˑ semua ˑreferensi ˑada ˑdi ˑdepannya. ˑMeskipun ˑal-Dhahabī ˑ

menyatakan ˑ berbeda ˑ dalam ˑ banyak ˑ hal ˑ dengan ˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ ia ˑ mengakui ˑ bahwa ˑ

belum ˑ ada ˑ tokoh ˑ sehebat ˑ Ibn ˑ Taymīyah.373 ˑ Akan ˑ tetapi, ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ mengalami ˑ

cobaanˑ yangˑ lebih ˑ lama ˑ danˑ berat ˑ dibandingkan ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑḤanbal ˑ (241 ˑ H). ˑ Ibn ˑ

Taymīyah ˑselalu ˑdiadili ˑdan ˑdieksekusi ˑsetiapˑ kali ˑmenyampaikan ˑpemikiran ˑteologis ˑ

atauˑ fiqhˑ yangˑ dianggap ˑ berbeda ˑ dengan ˑ mazhab-mazhab ˑ ―resmi‖. ˑ Selainˑ itu,ˑ Ibn ˑ

Taymīyahˑ memang ˑsangat ˑgemar ˑdalam ˑmemberikan ˑkritikanˑ tajam ˑterhadapˑ sesuatu ˑ

yangˑ diyakininyaˑ menyimpang,ˑ baik ˑ dari ˑ kalangan ˑ ahli ˑ kalam, ˑ fiqh, ˑ tasawuf, ˑ dan ˑ

filsafat. ˑSetelahˑ selesai ˑsuatu ˑperadilan ˑdan ˑeksekusi, ˑia ˑdiadili ˑdan ˑdieksekusi ˑdengan ˑ

perkara ˑbaru, ˑdan ˑseterusnya. 

Dari ˑpihak ˑpengikut ˑIbn ˑTaymīyah, ˑorang-orangˑ yangˑ mengritisi, ˑmengadili ˑdan ˑ

mengeksekusi ˑ syaykhˑ al-Islām ˑ tersebut ˑ disebut ˑ sebagai ˑ a‘dā‘ ˑ (musuh-musuh) ˑ atau ˑ

ḥussād ˑ (para ˑ pendengki). ˑ Namunˑ dari ˑ pihak ˑ yangˑ berseberangan ˑ dengannya, ˑ maka ˑ

mereka ˑ menyebut ˑ kritik, ˑ peradilan ˑ dan ˑ eksekusi ˑ terhadapˑ Ibnˑ Taymīyah ˑ sebagai ˑ

sesuatu ˑyangˑ pantas ˑdidapatkannya. 

Ketokohan ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ memangˑ sangat ˑ pentingˑ dalam ˑ perdebatanˑ teologi ˑ

danˑ fiqh.ˑ Sebenarnya, ˑ sosoknya ˑ sebagai ˑ teolog ˑ lebihˑ dominan ˑ daripada ˑ sosoknya ˑ

sebagai ˑ ahli ˑ fiqh.ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ karya-ˑ karya ˑ mengenai ˑ teologi ˑ lebihˑ banyak ˑ

daripada ˑfiqhˑ sebagaimana ˑakanˑ dijelaskan ˑpada ˑbabˑ selanjutnya. 
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Pengaruhnya ˑ dalam ˑ ranahˑ teologisˑ tidak ˑ hanya ˑ kepada ˑ kalangan ˑḤanābilah, ˑ

tetapi ˑ juga ˑ kepada ˑ pengikut ˑ mazhab ˑ lainnya, ˑ bahkan ˑ mereka ˑ yangˑ berteologi ˑ

Ash‗arīyah. ˑ Sebagai ˑ contoh,ˑ dari ˑ kalangan ˑpengikut ˑ al-Shāfi‗īyah ˑ dan ˑ Ash‗arīyah ˑ

terdapat ˑIbn ˑKathīr ˑpengarangˑ tafsīr ˑIbn ˑKathīr. 

Ibn ˑḤajarˑ menyebutkanˑ di ˑdalam ˑal-Durar ˑal-Kāminah ˑmengenai ˑperseteruan ˑ

yangˑ menggelikan ˑantara ˑIbn ˑKathīr ˑdengan ˑIbrāhīm ˑanakˑ Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah. ˑIbn ˑ

Kathīr ˑmenuduh ˑ Ibrāhīm ˑal-Jawzīyah ˑmembencinya ˑkarena ˑcenderungˑ kepada ˑteologi ˑ

Ash‗arīyah. ˑ Setelah ˑ itu, ˑ Ibrāhīm ˑ al-Jawzīyah ˑ menanggapinya ˑ dengan ˑ mengatakan ˑ

bahwa ˑtidakˑ ada ˑseorangˑ pun ˑyangˑ mempercayai ˑIbn ˑKathīr ˑcenderung ˑAsh‗arīyah. ˑIni ˑ

disebabkan ˑ Ibn ˑ Kathīr ˑ berguru ˑ kepada ˑ Ibn ˑ Taymīyah.374 ˑ Kenyataan ˑ tersebut ˑ

menunjukkan ˑ bahwa ˑ siapa ˑ pun ˑ yangˑ pernah ˑ berguru ˑ kepada ˑIbn ˑ Taymīyah, ˑ maka ˑ

akanˑ diasumsikan ˑidentikˑ dengan ˑteologinya. ˑNamun ˑdemikian, ˑIbn ˑKathīr ˑtidak ˑdapat ˑ

digolongkan ˑ kepada ˑ penerusˑ genealogi ˑ ajaran ˑ teologi ˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ karena—

sebagaimana ˑdiakuinya ˑsendiri—masihˑ cenderungˑ kepada ˑAsh‗arīyah. 

Sebagaimana ˑ disinggung ˑ sebelumnya, ˑ pengikut ˑ Ibnˑ Taymīyah ˑ tidak ˑ hanya ˑ

berasal ˑ dari ˑ kalangan ˑ Ḥanbalī,ˑ tetapi ˑ juga ˑ terdapat ˑ dari ˑ mazhab ˑ lain,ˑ terutama ˑ al-

Shāfi‗ī.ˑ Murid-muridnya ˑ yangˑ berasal ˑ dari ˑ kalangan ˑ Ḥanbalī ˑ adalahˑ seperti ˑ Ibn ˑ

Qayyim ˑal-Jawzīyah,ˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-ˑ Ḥādī,ˑ danˑ Ibn ˑMufliḥ.ˑ Mereka ˑdapat ˑdisebut ˑsebagai ˑ

Ḥanābilah-Ḥanbalī ˑ yangˑ berarti ˑ tokoh ˑ pengikut ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Ḥanbal ˑ baik ˑ secara ˑ

teologi ˑmaupunˑ fiqh. ˑAdapun ˑmurid-muridnya ˑyangˑ berasal ˑ dari ˑ mazhab ˑlainˑ sangat ˑ
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banyak. ˑ Tokoh ˑ palingˑ fenomenal ˑ adalah ˑ al-Dhahabī ˑ danˑ Ibn ˑ Kathīr. ˑ Meskipun ˑ

terdapat ˑperbedaan, ˑal-Dhahabī ˑsangat ˑsetia ˑmengikuti ˑIbn ˑTaymīyah ˑsehingga ˑdisebut ˑ

olehˑ Henryˑ Laoust ˑ dan ˑDonald ˑ P. ˑ Little ˑ sebagai ˑ Pro-Ḥanbalī ˑ Shāfi‗ī.375 ˑ Berbeda ˑ

dengan ˑIbnˑ Kathīr ˑyangˑ masih ˑcenderungˑ kepada ˑteologi ˑAsh‗arīyah. ˑOleh ˑkarena ˑitu, ˑ

al-Dhahabī ˑ dapat ˑ dikategorikan ˑ sebagai ˑ salahˑ satuˑ pelanjut ˑ genealogi ˑ teologi ˑSalafi, ˑ

sedangkan ˑIbn ˑKathīr ˑtidak ˑtermasuk ˑmereka. 

 

4. Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah ˑ(691-751 ˑH/1292-1350 ˑM) 

Ia ˑadalah ˑMuḥammadˑ Ibn ˑAbū ˑBakr ˑIbn ˑAyyūb ˑIbn ˑSa‗d ˑIbn ˑHurayz ˑ al-Zar‗ī ˑ

al-Dimashqī. ˑ Ia ˑ biasa ˑ digelari ˑ dengan ˑ Shams ˑ al- ˑDīn ˑ(pelita ˑagama). ˑ Ibn ˑQayyim ˑ

al-Jawzīyah ˑ lahir ˑ pada ˑ tahunˑ 691 ˑ Hˑ sehingga ˑ masih ˑ dapat ˑ belajarˑ Hadis ˑ kepada ˑ

Sulaymān ˑIbn ˑḤamzah, ˑal-ˑ Muṭ‗im, ˑIbn ˑShayrāzī, ˑIsmā‗īl ˑIbn ˑMaktūm. ˑDalam ˑhal ˑini, ˑ

ia ˑ menyamai ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dalam ˑ berguru ˑ kepada ˑ Sulaymān ˑ Ibn ˑ Ḥamzah. ˑ Ia ˑ

mendalami ˑ ilmuˑ bahasa ˑ Arab ˑ kepada ˑ Ibn ˑ Abū ˑ al-Fatḥ ˑ dan ˑ al-Majd ˑ al-Tūnīsī. ˑ Ia ˑ

mempelajari ˑFiqh ˑkepada ˑal-Majd ˑal-Ḥarrānī ˑdan ˑIbn ˑTaymīyah. ˑIlmu ˑuṣūl ˑal-fiqh ˑia ˑ

dalami ˑ kepada ˑ al-Ṣafī ˑ al-Hindī ˑ dan ˑ juga ˑ Ibn ˑ Taymīyah. ˑ Dua ˑ gurunyaˑ ini ˑ pernah ˑ

berpolemik ˑ karena ˑ persoalanˑ teologi.376 ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ terlihat ˑ lebihˑ 

cenderungˑ kepada ˑ Ibn ˑTaymīyah. ˑ Sikap ˑ tersebut ˑ besar ˑ kemungkinan ˑ disebabkan ˑ al-

Ṣafī ˑal-ˑ Hindī ˑberteologi ˑAsh‗arīyah. 

Al-Dhahabī—sebagai ˑ sahabat—menyebut ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-ˑ Jawzīyah ˑ sebagai ˑ
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al-faqīhˑ al-imām ˑ al-muftī ˑ al-mutafannin ˑ al-naḥwīˑ (ahli ˑ fiqh, ˑ imam,ˑ ahli ˑ fatwa, ˑ

sangat ˑ mendalami ˑ banyak ˑ ilmu, ˑ pakarˑ tata ˑ bahasa ˑ Arab). ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ

mempunyai ˑperhatian ˑyangˑ besar ˑterhadap ˑilmuˑ Hadis, ˑhafalanˑ teks ˑHadis, ˑdan ˑkritik ˑ

sanad. ˑ Tidakˑ hanya ˑ itu, ˑ ia ˑ juga ˑ sangat ˑ menguasai ˑ fiqh.ˑ Namun, ˑ al-Dhahabī ˑ

melaporkan ˑbahwa ˑia ˑpernah ˑdipenjara ˑdan ˑdisiksa ˑkarena ˑfatwanya ˑyangˑ mengikuti ˑ

Ibn ˑTaymīyah ˑyangˑ melarang ˑmelakukan ˑperjalanan ˑuntukˑ ziarah ˑkubur ˑNabi ˑSaw. ˑal-

Dhahabī ˑ menyatakan ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ pernah ˑ sama-sama ˑ belajar ˑ

dengannya ˑkepada ˑtokoh-tokoh ˑhebat ˑdi ˑzamannya.377 

Di ˑ samping ˑ itu, ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ menyibukkan ˑ dirinya ˑ untuk ˑ

mengajar ˑ dan ˑ menulis. ˑ Tetapi ˑ al-Dhahabī ˑ mempunyai ˑ catatanˑ kurangˑ baik ˑ

terhadapnya. ˑ Al-Dhahabī ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ seringˑ mengagumi ˑ

pikirinnya ˑsendiri,ˑ danterlalu ˑkeras ˑdan ˑberani ˑdalam ˑbeberapa ˑ persoalan ˑ keagamaan. ˑ

Al-Dhahabī ˑ menutup ˑ komentarnya ˑ dengan ˑ ungkapan ˑ ghafara ˑ Allāhˑ lahu ˑ (semoga ˑ

Allah ˑmengampuninya). ˑUngkapan ˑ ini ˑ menunjukkan ˑ bahwa ˑ al-Dhahabī ˑ menilai ˑ Ibn ˑ

Qayyim ˑkeliru ˑatauˑ berlebihanˑ dalam ˑbeberapa ˑpersoalan.378 

Pandangan ˑ al-Dhahabī ˑ tersebut ˑ dibenarkan ˑ olehˑ Ibn ˑ Ḥajar ˑ yangˑ hidup ˑ

setelahnya.ˑ Ibn ˑḤajarˑ menulisˑ dalam ˑal-Durar ˑal-Kāminah ˑbahwa ˑIbn ˑQayyim ˑsangat ˑ

pemberani, ˑ menguasai ˑ ikhtilāf ˑ ulama ˑ dan ˑ mazhab ˑ Salaf.ˑ Ibn ˑ Ḥajar ˑ memberikan ˑ

catatan ˑbahwa ˑia ˑsangat ˑdikuasai ˑoleh ˑkecintaannya ˑkepada ˑIbn ˑTaymīyah.ˑ Ini ˑterlihat ˑ

dari ˑpandangannya ˑtidak ˑkeluarˑ dari ˑajaran ˑgurunya ˑtersebut ˑsama ˑsekali.ˑ Bahkan, ˑIbn ˑ
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Ḥajar ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ Qayyimˑ al-Jawzīyah ˑ selalu ˑ membela ˑ ajaran ˑ Ibn ˑ

Taymīyah ˑ dengan ˑ mensistematiskan ˑ karya-karya ˑ gurunya ˑ tersebut ˑ laluˑ 

menyebarkannya.379 ˑ Ungkapan ˑ ini ˑ dapat ˑ dipahami ˑsebagai ˑ pujian ˑ bagi ˑ pengikut ˑ Ibnˑ 

Taymīyah, ˑatau ˑsebaliknya ˑsebagai ˑkritikan ˑdi ˑkalangan ˑpara ˑpenentangnya. 

Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah, ˑ sebagaimana ˑ diinformasikan ˑ Ibn ˑ Kathir ˑ dan ˑ Ibn ˑ

Ḥajar, ˑbelajar ˑkepada ˑIbn ˑTaymīyahˑ sejak ˑkepulangan ˑIbn ˑTaymīyah ˑdari ˑMesirˑ untuk ˑ

menjalani ˑ hukumanˑ penjara.ˑ Ibn ˑ Kathīr ˑ dan ˑ Ibn ˑ Ḥajar ˑ memperkirakan ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ

Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ mulai ˑ belajar ˑ kepada ˑ Ibn ˑTaymīyah ˑpada ˑ tahunˑ 712 ˑ Hˑ sampai ˑ

gurunya ˑwafat ˑpada ˑtahun ˑ728 ˑH.380 ˑApabila ˑperkiraan ˑtersebut ˑbenar,ˑ maka ˑberarti ˑIbnˑ 

Qayyim ˑal-Jawzīyah ˑbelajarˑ kepada ˑIbnˑ Taymīyah ˑselama ˑ16ˑ (enam ˑbelas)ˑ tahun. ˑ Ini ˑ

merupakan ˑwaktuˑ yangˑ sangat ˑpanjangˑ untuk ˑproses ˑpembelajaran. ˑ Olehˑ karena ˑ itu, ˑ

penilaian ˑ Ibn ˑ Ḥajar ˑ tersebut ˑ menjadi ˑ tidak ˑ mengherankan ˑ untukˑ memahami ˑ sosok ˑ

Ibn ˑQayyimˑ al-Jawzīyah ˑyangˑ tidak ˑpernah ˑkeluar ˑdari ˑpengaruh ˑgurunya. 

Penilaian ˑ yangˑ sangat ˑ positif ˑ terhadapˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ datangˑ dari ˑ

dua ˑtokohˑ lainˑ yangˑ semasa ˑdengannya. ˑMereka ˑadalah ˑIbn ˑKathīr ˑ dan ˑ Ibn ˑRajabˑ al-

Ḥanbalī. ˑIbnˑ Kathīr ˑdi ˑdalam ˑal-Bidāyahˑ wa- ˑal-Nihāyahˑ memuji ˑintensitasˑ ibadahnya ˑ

siangˑ dan ˑmalam, ˑsehingga ˑmenyatakan ˑtidakˑ ada ˑorangˑ yangˑ lebih ˑbanyak ˑritualnya ˑ

daripada ˑIbn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah.381 ˑHal ˑyangˑ sama ˑjuga ˑdikemukakan ˑolehˑ Ibn ˑRajabˑ 

al-Ḥanbalīˑ yangˑ merupakan ˑmuridˑ Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah, ˑ sehingga ˑmenyebutnya ˑ

                                                 
379

 ˑḤajar, ˑAl-Durar ˑal-Kāminah, ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ480. 
380

 ˑKathīr, ˑAl-Bidāyahˑ Wa-al-Nihāyah, ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ12. 
381

 ˑKathīr, ˑAl-Bidāyah ˑWa-al-Nihāyah, ˑjilid ˑ14, ˑh. ˑ270;ˑ Ḥajar, ˑAl-Durar ˑal-Kāminah, ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ

480. 



170 

 
 

170 

sebagai ˑShaykhunā.ˑ Selainˑ menguasai ˑ ilmu ˑfiqh,ˑ bahasa, ˑdan ˑteologi, ˑIbnˑ Qayyimˑ al-

Jawzīyah ˑdinilainya ˑsangat ˑmemahami ˑilmu ˑsulūk ˑdan ˑtasawuf.ˑ Bahkan, ˑIbn ˑRajab ˑal-

Ḥanbalī ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑgurunya ˑ tersebut ˑ mempunyai ˑ al-yadd ˑ al-ṭūlá,ˑ yang ˑ

berarti ˑ sangat ˑ produktifˑ menulisˑ dan ˑmengajarkannya.382 ˑ Penilaian ˑini ˑmemang ˑtidakˑ 

berlebihan,ˑ karena ˑIbnˑ Qayyim ˑal-Jawzīyah ˑmenulisˑ beberapa ˑkaryanya ˑyangˑ berkaitan ˑ

dengan ˑ tasawuf ˑ seperti ˑMadārij ˑal-Sālikīn, ˑal-Ṣabr, ˑal-ˑ Wābil ˑal-Ṣayyibˑ danˑ lainnya. ˑ

Sosokˑ Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah ˑmerupakan ˑfenomena ˑ unikˑ dari ˑ seorangˑ Salafi ˑ yang ˑ

memiliki ˑkecenderungan ˑkepada ˑajaranˑ Sufi. 

Ibn ˑ Rajab ˑ al-Ḥanbalī ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ kemajuanˑ spiritual ˑ Ibn ˑQayyim ˑ al-

Jawzīyah ˑ tersebut ˑ disebabkanˑ ritual ˑ maksimal ˑ atauˑ riyāḍah ˑyangˑ ia ˑ lakukanˑ saat ˑ di ˑ

dalam ˑpenjara.ˑ Pembacaan ˑAlquran, ˑtadabbur, ˑdan ˑtafakkur—sebagaimana ˑdilakukan ˑ

sufi—membuat ˑIbn ˑQayyim ˑal-ˑ Jawzīyahˑ sampai ˑkepada ˑfutūḥ ˑ(kesuksesan ˑspiritual) ˑ

dan ˑmerasakan ˑdhawq ˑdan ˑwajd ˑyangˑ benar.383 ˑKesaksian ˑini ˑdikemukakan ˑIbn ˑRajabˑ 

al-Ḥanbalī ˑ setelah ˑ belajar ˑ kurangˑ dari ˑ dua ˑ tahunˑ kepada ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah. ˑ

Tetapi ˑIbn ˑRajabˑ al-Ḥanbalī ˑdiˑ sisi ˑlainˑ memberi ˑkomentarˑ saat ˑmengisahkan ˑpenyebab ˑ

eksekusi ˑ Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah, ˑbahwa ˑhal ˑituˑ wajarˑ karena ˑtidak ˑada ˑyangˑ ma‗ṣūm ˑ

(terpelihara) ˑ dari ˑ kesalahan. ˑUngkapan ˑ tersebut ˑ menyiratkan ˑ bahwa ˑ Ibnˑ Rajab ˑ al-

Ḥanbalī ˑmemang ˑmenilainyaˑ keliru. 

Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ mewarisi ˑ teologi ˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ bahkan ˑ

mengembangkannya ˑlebihˑ daripada ˑgurunya. ˑIni ˑterlihat ˑdari ˑkarya-ˑ karya ˑ teologinya ˑ
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 ˑIbnˑ Rajabˑ al-Ḥanbalī, ˑDhayl ˑAl-Ṭabaqātˑ al-Ḥanābilah, ˑn.d., ˑh. ˑ361. 
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 ˑal-Ḥanbalī, ˑDhayl ˑAl-Ṭabaqātˑ al-Ḥanābilah, ˑh. ˑ362. 
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yangˑ sangat ˑ fenomenal.ˑ Di ˑ antaranya ˑ adalahˑ Ijtimā‗ ˑ al-Juyūshˑ al-Islāmīyah ˑ ‗alá ˑ

Ghazw ˑ al-Mu‗aṭṭilahˑ wa-al-Jahmīyahˑ yangˑ berisi ˑ kritikannya ˑ terhadap ˑ Ash‗arīyah ˑ

karena ˑmelakukan ˑ ta‘wīl,ˑ Mu‗tazilah ˑkarena ˑmenegasikan ˑsifat ˑAllah, ˑdanˑ Jahmīyah ˑ

sebagai ˑsumber ˑdari ˑpenyimpangan ˑdua ˑkelompok ˑtersebut.ˑ Objek ˑyangˑ sama ˑjuga ˑia ˑ

tulisˑ dalam ˑkitabˑ lainˑ denganˑ pembahasan ˑlebihˑ mendalam, ˑyaitu ˑkitabˑ al-Ṣawā‗iqˑ al-

Mursilah ˑ ‗aláˑ al-Jahmīyahˑ wa-al-Mu‗aṭṭilah. ˑ Di ˑ dalam ˑ kitabˑ ini ˑ ia ˑ menukilˑ teologi ˑ

Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ yangˑ dianggapnya ˑ sesuai ˑ dengan ˑ ulama ˑ Salaf.ˑ Bahkan, ˑ ia ˑ

menyalin ˑulangˑ kitab ˑal-Ibānah ˑkarya ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arī, ˑlaluˑ dijadikan ˑsebagai ˑ

sub ˑbab ˑagar ˑmenjadi ˑbumerang ˑbagi ˑpengikut ˑAsh‗arīyah.ˑ Ia ˑ juga ˑmenulis ˑḤādī ˑal-

Arwāḥ ˑtentangˑ argumen ˑteologis ˑkeabadian ˑsurga ˑdan ˑkehancuran ˑneraka.ˑ Ibn ˑQayyim ˑ

al-Jawzīyah ˑ beralasan ˑ bahwa ˑ ajaran ˑ yangˑ membedakan ˑ antara ˑ keabadian ˑ surga ˑ dan ˑ

kehancuran ˑneraka ˑ(tafrīqˑ bayn ˑal-dārayn) ˑbelum ˑpernah ˑada ˑdi ˑkalangan ˑaliran-aliran ˑ

bid‗ah.384 

Pada ˑ masanya, ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ sangat ˑ dihormati ˑ olehˑ tokoh-tokoh ˑ besarˑ seperti ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Hādī. ˑ Ia ˑ juga ˑ mempunyai ˑ pengikut ˑ yangˑ tidak ˑ sedikit. ˑ Sebelum ˑ

wafatnya, ˑ ia ˑ bermimpi ˑ bertemuˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ lalu ˑ menunjukkan ˑ tempatnya ˑ yangˑ 

tinggi ˑ di ˑ akhirat ˑ dan ˑ memujinya ˑ sederajat ˑ dengan ˑ Ibn ˑ Khuzaymah ˑ (311 ˑ H) ˑ ahli ˑ

Hadis ˑyangˑ disebut ˑsebagai ˑkhatam ˑal-ḥuffāz.385 

 

5. Ibn ˑ„Abd ˑal-Hādī ˑ(705-744 ˑH/1305-1343ˑ M) 
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 ˑIbnˑ Qayyim ˑal-Jawzīyah, ˑḤādī ˑAl-Arwāḥ ˑ(Beirut: ˑDār ˑal-Kutub, ˑn.d.), ˑh. ˑ256. 
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 ˑal-Ḥanbalī, ˑDhayl ˑAl-Ṭabaqātˑ al-Ḥanābilah, ˑh. ˑ362. 



172 

 
 

172 

Ia ˑadalah ˑMuḥammadˑ Ibnˑ Aḥmad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Ṣamad ˑIbnˑ ‗Abdˑ al-ˑ Ḥamīd ˑIbn ˑ

‗Abdˑ al-Hādī ˑ Ibn ˑ Yūsuf ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ Qudāmah ˑ al-ˑ Maqdisī. ˑ Ia ˑ dinisbatkan ˑ

kepada ˑ kakekˑ buyutnya ˑ sebagaimana ˑ tradisi ˑ Arab ˑ saat ˑ itu.ˑ Penisbatan ˑ kepada ˑ al-

Maqdisī ˑ menunjukkan ˑ bahwa ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Ḥadī ˑtermasuk ˑgenerasi ˑpenerusˑ beberapa ˑ

klanˑ Arab ˑPalestina ˑyangˑ pernah ˑberimigrasi ˑke ˑDamaskus ˑsebelumnya. ˑIa ˑwafat ˑpada ˑ

umur ˑ yangˑ relatif ˑmuda,ˑ yaitu ˑ tiga ˑ puluh ˑ sembilan ˑ (39) ˑ tahun.ˑ Meskipun ˑdemikian, ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Hādī ˑ mewariskanˑ lebihˑ dari ˑ tujuh ˑ puluhˑ (70) ˑ karya ˑ tulis.ˑ Al-Ṣafadī ˑ

menilainya ˑsebagai ˑ―ayat ˑTuhan‖,ˑ karena ˑkedalaman ˑilmunya ˑyangˑ luar ˑbiasa. 

Adapun ˑ genealogi ˑ keguruan ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Ḥādī ˑ tidakˑ diragukan ˑ lagi ˑ sebagai ˑ

penerus ˑdan ˑpembela ˑteologi ˑyangˑ dikembangkan ˑoleh ˑIbn ˑTaymīyah. ˑIni ˑdisebabkan ˑ

ia ˑpernahˑ berguru ˑkepada ˑIbn ˑTaymīyah ˑuntuk ˑmemperdalam ˑteologi, ˑHadis, ˑdan ˑfiqh. ˑ

Ia ˑ juga ˑpernah ˑbelajar ˑ Hadis ˑkepada ˑal-Dhahabī ˑdan ˑal-Mizzī.ˑ Al-Dhahabī ˑdi ˑdalam ˑ

Mu‗jam ˑal- ˑDhahabī ˑpernahˑ memuji ˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Hādī ˑdengan ˑmengatakan ˑbahwa ˑia ˑ

adalah ˑ seorangˑ yangˑ ahli ˑ dalam ˑ fiqh,ˑ Hadis, ˑ naḥwˑ dan ˑ lainnya. ˑMeskipun ˑ berguru ˑ

kepada ˑ al-Dhahabī, ˑ tetapi ˑ gurunya ˑ tersebut ˑ juga ˑ seringˑ mendapat ˑ inspirasi ˑ darinya. ˑ

Begitu ˑ juga, ˑ al-Mizzī—guru ˑ besar ˑ ilmu ˑ Hadis ˑ di ˑ al-Dār ˑ al-Ashrafīyah ˑ Damaskus ˑ

yangˑ sangat ˑdihormati ˑolehˑ al-Subkī ˑdan ˑIbn ˑTaymīyah—memuji ˑIbn ˑ‗Abdˑ al-Hādī. ˑ

Selain ˑitu, ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Hādī ˑpernah ˑmendalami ˑ fiqh ˑḤanbalīyah ˑkepada ˑ Ibn ˑMuslim ˑ

al-Ḥanbalī ˑ(726 ˑH), ˑdan ˑHadis ˑkepada ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Dā‘im. ˑKarir ˑkeilmuanˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-

Hādī ˑmemuncakˑ denganˑ kepopulerannya ˑsebagai ˑguru ˑbesar ˑdi ˑJāmi‗ˑ al-Ṣadrīyah ˑdan ˑ
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Ḍiyā‘īyah.386 

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Hādī ˑ membela ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dengan ˑ cara ˑ yangˑ lebih ˑ frontal ˑ

dibandingkan ˑ rekan-rekannya. ˑ Ia ˑ berpolemik ˑ dengan ˑsiapa ˑ pun ˑ yangˑ mengritisi ˑ Ibn ˑ

Taymiyah. ˑIni ˑterlihat ˑdari ˑbeberapa ˑkaryanya ˑyangˑ sangat ˑmenumental.ˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-

Hādī ˑ menyoroti ˑ salahˑ satu ˑ persoalanˑ yangˑ membuat ˑ gurunya ˑ dijebloskan ˑ dalam ˑ

penjaran, ˑ bahkanˑ meninggal ˑ di ˑ dalamnya. ˑ Permasalahan ˑ tersebut ˑ adalahˑ riḥlah ˑ

(mengadakan ˑ perjalanan) ˑ untukˑ ziarahˑ kubur. ˑ Sebelumnya, ˑ Taqī ˑ al-ˑ Dīn ˑ al-Subkī ˑ

pernahˑ mengritisi ˑ fatwa ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ yangˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ mengadakan ˑ

perjalanan ˑuntuk ˑziarah ˑkubur ˑtermasuk ˑkemaksiatan. ˑIbn ˑTaymīyahˑ tidakˑ membalas ˑ

polemik ˑtersebut. ˑOleh ˑkarena ˑitu, ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Hādī ˑmenulis ˑal-Ṣārim ˑal-Mankī ˑfī ˑal-

Radd ˑ‗aláˑ al-Subkī. 

Asumsi ˑyangˑ melatarbelakangi ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Hādī ˑdalam ˑmenulis ˑkitabˑ tersebut ˑ

bercampur ˑ antara ˑ semangat ˑ ilmiah ˑdanˑ perspektif ˑ yangˑ negatif ˑ terhadapˑ tokohˑ yang ˑ

dikritisi. ˑIni ˑterlihat ˑdari ˑcara ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-ˑ Hādī ˑyangˑ menyebut ˑIbn ˑTaymīyah ˑdengan ˑ

sanjungan ˑdan ˑnama ˑyangˑ terhormat. ˑIa ˑmenggunakan ˑgelar ˑSyaykh ˑal-Islām ˑ(Syaikh ˑ

Islam) ˑ Taqī ˑal-Dīn ˑ (Orangˑ yangˑ menjaga ˑ agama) ˑ dan ˑ julukanˑ Abū ˑ al-‗Abbās ˑ untuk ˑ

gurunya ˑtersebut.387 ˑ Ini ˑberbeda ˑsaat ˑia ˑmenyebut ˑrival ˑIbn ˑTaymīyah, ˑyaitu ˑal-Subkīˑ 

tanpa ˑgelar ˑdan ˑpujian. 

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Hādī ˑmenyebutkan ˑbeberapa ˑalasannya ˑmengritisi ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-

Subkī ˑ dengan ˑkeras. ˑ Pertama ˑ ia ˑmenyoroti ˑ sikap ˑTaqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ sebagai ˑqāḍī ˑ
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 ˑal-Dhahabī, ˑTadhkirat ˑAl-Ḥuffāẓ, ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ233. 
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 ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Hādī, ˑAl-Ṣārim ˑal-Mankīˑ Fī ˑal-Raddˑ ‗alá ˑal-Subkīˑ Tahqiq: ˑ‗Uqayl ˑal-Maqṭarīˑ 

(Beirut: ˑMaktabahˑ al-Rayyān, ˑ2003), ˑh. ˑ13. 
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mazhab ˑ al-Shāfi‗īyah ˑ yangˑ menilai ˑ sahih ˑ terhadap ˑ Hadis ˑ lemah, ˑ danˑ berspekulasi ˑ

dalam ˑmenguatkan ˑHadis-ˑ Hadis ˑyangˑ bermasalah. ˑKedua, ˑia ˑmenilai ˑbahwa ˑTaqī ˑal-

Dī ˑ al-Subkī ˑ melakukan ˑ taḥrīf ˑ terhadapˑ teks. ˑ Taḥrīf ˑ dalam ˑ pandangan ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al- ˑ

Hādī ˑadalah ˑmelakukan ˑpenakwilan ˑterhadap ˑteks-teks ˑsuci.388 

Asumsi ˑ ketiga, ˑ ketika ˑ berhadapanˑ dengan ˑ Hadis ˑ yangˑ mendukung ˑ

argementasinya, ˑ maka ˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ terlihat ˑ berusaha ˑ menguatkanˑ Hadis ˑ

tersebut ˑ meskipun ˑ lemah.ˑ Keempat, ˑapabila ˑ menukil ˑ pandangan ˑ para ˑ imam ˑ seperti ˑ

Mālik ˑ Ibn ˑ Anas ˑ atauˑ lainnya, ˑmaka ˑTaqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑmengemukakan ˑperkataan ˑ

yangˑ bersesuaian ˑ dengan ˑ pandangannyaˑ sendiri. ˑ Apabila ˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-ˑ Subkī ˑ

menilainya ˑbermasalah, ˑmaka ˑia ˑtidak ˑmenilainya ˑsahih ˑdan ˑtidakˑ dapat ˑditerima,ˑ atauˑ ia ˑ

melakukan ˑ penakwilan. ˑ Kelima, ˑ apabila ˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkīˑ ingin ˑ mengomentari ˑ

kualitas ˑHadis ˑdan ˑrāwī ˑdengan ˑmenukil ˑperkataan ˑulama ˑal-jarḥ ˑwa-al-ta‗dīl ˑseperti ˑ

Aḥmad ˑIbn ˑḤanbal, ˑAbū ˑḤātim ˑal-Rāzī, ˑIbn ˑḤibbān, ˑal-‗Uqaylī, ˑIbn ˑ‗Adī, ˑal-Ḥākim, ˑ

al-Bayhaqī ˑ dan ˑ lainnya, ˑ maka ˑ ia ˑ hanyaˑ mengambil ˑ yangˑ menguatkan ˑ pandangan ˑ

pribadinya. ˑApabila ˑbertentangan, ˑmaka ˑ ia ˑmenolak ˑdan ˑmemperdebatkan ˑperkataan ˑ

mereka. ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Hādī ˑmerasa ˑsikapˑ tersebut ˑberlebihanˑ terutama ˑketika ˑpandangan ˑ

mereka ˑ sesuai ˑ dengan ˑulama ˑ lain. ˑ Sikap ˑ tersebut ˑ dinilai ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Hādī ˑ sebagai ˑ

kezalimanˑ danˑ ketidakjujuran ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-Subkī ˑdalam ˑmemproduksi ˑkarya ˑtulis.389 

                                                 
388

 ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑal-Hādī, ˑ Al-Ṣārim ˑal-Mankī, ˑn.d. ˑKitabˑ iniˑ ditahqiq ˑolehˑ ‗Uqaylˑ al-Maqṭirīˑ yangˑ 

menyebut ˑkunyah ˑdirinya ˑdenganˑ Abū ˑ ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ al-Salafī. ˑ Ia ˑ menahqiq ˑkitabˑ iniˑ berdasarkan ˑ

perintahˑ gurunya, ˑ Muqbilˑ al-Wadā‗ī, ˑ pimpinanˑ gerakanˑ Salafiˑ diˑ Dammājˑ Yaman. ˑ‗Uqaylˑ al-Maqṭarīˑ 

menegaskanˑ bahwaˑ kandunganˑ kitabˑ iniˑ sangat ˑ bagus ˑ untuk ˑ membantahˑ ahli ˑ bid‗ahˑ danˑ kelompokˑ 

yang ˑia ˑsebut ˑsebagaiˑ Qubūrīyyūn. 
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 ˑal-Hādī, ˑAl-Ṣārim ˑal-Mankī, ˑh. ˑ14. 
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Keenam, ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Hādī ˑ berasumsi ˑ bahwa ˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ sangat ˑ

arogan ˑ dan ˑ terlalu ˑ mengagumi ˑ dirinya ˑ sendiri ˑ dibandingkan ˑ yangˑ lain. ˑ Ia ˑ

menambahkan ˑ bahwa ˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ telahˑ terjebak ˑkepada ˑ hawa ˑ nafsunya ˑ

sendiri ˑ dengan ˑ menilai ˑ keliru ˑ pandangan ˑ beberapa ˑ ulama ˑ terdahulu. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ

mereka ˑ adalahˑ ulama ˑ yangˑ mempunyai ˑ otoritasˑ dalam ˑ menukil ˑ mazhab ˑ ahli ˑ fiqh, ˑ

etika ˑ ulama,ˑ dan ˑ kedalaman ˑ dalam ˑ menganalisa ˑ suatuˑ hukum.ˑ Ia ˑ menyontohkan ˑ

kesalahan ˑfatal ˑtersebut ˑsaat ˑal-Subkī ˑmenyimpulkan ˑbahwa ˑpandangan ˑal-Nawawīˑ di ˑ

dalam ˑSharḥ ˑṢaḥīḥˑ Muslim, ˑAbū ˑMuḥammadˑ al-Juwaynī ˑ yangˑ melarang ˑmelakukan ˑ

perjalananˑ jauhˑ kepada ˑselainˑ tiga ˑmasjid ˑsuci ˑadalah ˑkekeliruan ˑdari ˑmereka.ˑ Bahkan, ˑ

Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ menilai ˑ mereka ˑ yangˑ mengikuti ˑ hawa ˑ nafsu ˑ atauˑ kelalaian ˑ

dalam ˑmelarang ˑhal ˑtersebut.390 

Ketujuh, ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Hādī ˑberanggapan ˑbahwa ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-ˑ Subkī ˑmenolak ˑ

penukilan ˑpandanganˑ yangˑ sahih ˑdengan ˑpendapat ˑyangˑ keliru ˑ(radd ˑal-naql ˑal-ṣaḥīḥ ˑ

bi-al-ra‘y ˑal-fāsid). ˑIbn ˑ‗Abdˑ al-Hādī ˑmelempar ˑtuduhan ˑkepada ˑTaqī ˑal-Dīnˑ al-Subkī ˑ

karena ˑdianggap ˑmenukil ˑ perkataan ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑdengan ˑ redaksi ˑ yangˑ tidak ˑ tepat.ˑ 

Pendapat ˑ yangˑ dinukil ˑ adalahˑ kecenderungannya ˑ mengatakan ˑ ziarahˑ kubur ˑ Nabi ˑ

adalah ˑmaksiat. ˑTetapi ˑdalam ˑkonteks ˑini, ˑmereka ˑberdua ˑsebenarnya ˑterjebakˑ kepada ˑ

subjektivitasˑ dalam ˑmembela ˑdan ˑmengritisi ˑIbnˑ Taymīyah. 

Taqī ˑ al-Dīn ˑ  ˑ  ˑal-Subkī ˑ  ˑ  ˑpernah ˑ  ˑ  ˑmengemukakan ˑ  ˑ  ˑpandangan ˑIbn ˑTaymīyah ˑ

tentang ˑ ―mengadakan ˑ perjalanan‖ ˑ untuk ˑ ziarah ˑ ke ˑ kubur ˑ Nabi ˑ Saw ˑ adalahˑ maksiat. ˑ

Berbeda ˑdengan ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Hādī ˑmemahami ˑbahwa ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-Subkī ˑmenuduh ˑ
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Ibn ˑTaymīyah ˑberpandangan ˑbahwa ˑ―ziarahˑ ke ˑkuburˑ Nabi ˑSawˑ danˑ para ˑnabi ˑlainnya ˑ

adalah ˑ maksiat‖. ˑ Di ˑ dalam ˑ Majmū‗ ˑ al-Fatāwáˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ pernah ˑ mengatakan ˑ

bahwa ˑ tidakˑ ada ˑ anjuranˑ untukˑ berziarah ˑ ke ˑ kubur ˑ Nabi ˑ Saw. ˑ Ketiadaan ˑ anjuran ˑ

tersebut ˑdipahami ˑolehˑ Ibn ˑTaymīyah ˑsebagai ˑlaranganˑ ―berniat‖ ˑuntukˑ ziarahˑ ke ˑkubur ˑ

Nabi ˑSaw.ˑ Tetapi ˑIbnˑ Taymīyahˑ sendiri ˑ juga ˑ tidak ˑpernahˑ melarang ˑ seseorangˑ untuk ˑ

berziarah. ˑ Ia ˑhanya ˑ menggarisbawahi ˑ pandangannya ˑ bahwa ˑ yangˑ terlarang ˑ adalah ˑ

melakukan ˑ perjalanan ˑ denganˑ niat ˑ ziarahˑ kuburˑ apalagi ˑ bertujuan ˑ salat ˑdi ˑ kuburan. ˑ

Perjalanan ˑdengan ˑniat ˑtersebut ˑdinilainyaˑ sebagai ˑmanhī ˑ‗anhu ˑ (terlarang) ˑ danˑ safar ˑ

ma‗ṣiyah ˑ (perjalanan ˑ dosa).391 ˑAdapun ˑjika ˑberniat ˑmengunjungi ˑMasjidˑ Nabawi, ˑlaluˑ 

berziarah ˑ ke ˑ kubur ˑ Nabi ˑ Saw ˑ denganˑ tatacara ˑ yangˑ sesuai ˑ syariat, ˑ maka ˑ Ibn ˑ

Taymīyah ˑ memperbolehkannya. ˑ Pandangan ˑ ini ˑ dikemukakanˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ

berdasarkanˑ Hadis-Hadis ˑ yangˑ dinilainyaˑ sahih.ˑ Ia ˑmenegaskan ˑbahwa ˑsemua ˑ Hadis ˑ

yangˑ berkaitan ˑdengan ˑziarahˑ kubur ˑberkualitas ˑlemah,ˑ sehingga ˑtidakˑ dapat ˑdijadikan ˑ

dalil.392 

Terlepas ˑ dari ˑ perdebatan ˑ tersebut,ˑ ketidaksukaanˑ Ibn‗Abdal-Hādī ˑ terhadap ˑ

Taqī ˑal-Dīn ˑal-Subkī ˑmembuatnya ˑtidak ˑmauˑ menyebutkan ˑnama ˑdengan ˑlengkap ˑdan ˑ

terhormat. ˑ Ia ˑ hanya ˑ menyebutkan ˑ sekali ˑ nama ˑ ―al-Subkī‖ ˑ yaitu ˑ pada ˑ saat ˑ menulis ˑ

judul ˑkitabˑ al-Ṣārimˑ al-Mankī ˑfī ˑal-Raddˑ al-Subkī.ˑ Setelahˑ itu,ˑ ia ˑhanya ˑmenyebutnya ˑ

dengan ˑmu‗tariḍ ˑ(pembantah). ˑSebutan ˑini ˑia ˑulangi ˑdalam ˑkitab ˑtersebut ˑtidakˑ kurang ˑ

dari ˑseratus ˑtiga ˑbelasˑ kali. 

                                                 
391
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Di ˑsamping ˑitu, ˑsangat ˑsulit ˑuntuk ˑmelukiskan ˑpandangan ˑyangˑ tepat ˑterhadapˑ 

―kemarahan ˑ danˑ kebencian‖ ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Hādī ˑ terhadapˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī. ˑ Ini ˑ

terlihat ˑdari ˑtuduhannya ˑbahwa ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-Subkī ˑmenulisˑ kitab ˑShifā‘ˑ al-Saqām ˑfīˑ 

Ziyarat ˑKhayr ˑal-Anām ˑsaat ˑmasih ˑdi ˑMesirˑ jauhˑ sebelum ˑdiangkat ˑmenjadi ˑQādī ˑal-

Quddāt ˑ di ˑ Syam. ˑ Ia ˑ menuduhˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ menulisnya ˑ untuk ˑ mencari ˑ

perhatian ˑqādī ˑ yangˑ berpolemikˑ denganˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ sehingga ˑ dapat ˑ mendekat ˑ

kepadanya. ˑIa ˑcenderung ˑmelempar ˑtuduhanˑ ini ˑberdasarkanˑ informasi ˑseseorangˑ yangˑ 

dinilainya ˑterpercaya ˑ(thiqah).393 ˑ Sikapˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Hādī ˑyangˑ percaya ˑdengan ˑ―kabarˑ 

burung‖ ˑ ini ˑ sangat ˑ disayangkan ˑ karena ˑ mencederai ˑ kredibilitasnya ˑ sebagai ˑ penulis ˑ

yangˑ penuh ˑketelitian. 

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Hādī ˑ menilai ˑ karya ˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ tersebut ˑ sangat ˑ tidakˑ 

bernilai ˑ dan ˑ berbobot. ˑ Ia ˑ meyakini ˑ bahwa ˑ kebatilan ˑ yangˑ terkandung ˑ di ˑ dalamnya ˑ

dapat ˑdisadari ˑdenganˑ mudah ˑoleh ˑpemula ˑ sekali ˑpun ˑ (mubtadi‘īn ˑ fi ˑal-‗ilm ˑbi-adná ˑ

ta‘ammul). ˑ Ia ˑ hanya ˑ menilai ˑ karya ˑ tersebut ˑ hanya ˑ mengandung ˑ delapan ˑ hal ˑ yangˑ 

diringkas ˑdalam ˑdelapanˑ kata, ˑ yaitu ˑẓulm ˑ (kezaliman),ˑ ‗udwān ˑ (permusuhan), ˑ khaṭa‘ ˑ

(kekeliruan),ˑ khabaṭ ˑ (kerancuan),ˑ takhlīṭ ˑ (kekacauan),ˑ ghulūˑ (berlebihan),ˑ tashnī‗ ˑ

(cacian),ˑ dan ˑ talbīs ˑ (pemalsuan). ˑ Sanad ˑ yangˑ dikemukakan ˑ di ˑ dalamnya ˑ dinilai ˑ Ibn ˑ

‗Abd ˑal-Hādī ˑhanya ˑuntuk ˑmemperpanjang ˑkalimat ˑdan ˑmenebalkan ˑkitab.394 ˑCara ˑdanˑ 

sikap ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Hādī ˑ membalasˑ kritikanˑ kelompokˑ yangˑ berbeda ˑ dengannya ˑ

banyak ˑdiikuti ˑolehˑ generasi ˑSalafī ˑkontemporer, ˑseperti ˑMuqbil ˑal-ˑ Wadā‗ī ˑ(Yaman), ˑ
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al-Albānī ˑ(Suriah),ˑ Abdul ˑHakim ˑAbdat ˑ(Indonesia), ˑdan ˑlainnya. 

 

6. Al-Dhahabī ˑ(673-748 ˑH/1274-1328ˑ M) 

Al-Dhahabī ˑmerupakan ˑnama ˑpopulerˑ dari ˑMuḥammadˑ Ibn ˑAḥmad ˑIbn ˑ‗Abd ˑ

Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Uthmān ˑQaymāz. ˑ Ia ˑ termasuk ˑpenghafal ˑ Hadis ˑ terbanyak ˑdan ˑ terkuat ˑ di ˑ

masanya, ˑ sehingga ˑ Tāj ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑlebihˑ senangˑ belajarˑ kepadanya ˑdaripada ˑ al-

Mizzī. ˑ Ia ˑ sangat ˑ beruntungˑ karena ˑ masih ˑ dapat ˑ bertemuˑ dengan ˑ murid-murid ˑ Ibn ˑ

Qudāmah,ˑ seperti ˑal-‗Izz ˑIsmā‗īl ˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ al-Farrā‘, ˑ Ibn ˑ‗Alwān ˑ(w. ˑ696 ˑ

H/1297 ˑ M), ˑ dan ˑ Yūsufˑ al-Ghassūlī. ˑ al-Dhahabī ˑ terhubungˑ dengan ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ

melalui ˑ beberapa ˑ gurunya. ˑ Di ˑ antara ˑ mereka ˑ adalah ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ (w. ˑ 728 ˑ H/1328 ˑ

M). ˑ Sebagaimana ˑ disebutkanˑ sebelumnya ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ banyak ˑ belajar ˑ

kepada ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Dā‘im ˑ(668 ˑH/1270ˑ M), ˑbahkan ˑsanad ˑHadisnya ˑ lebih ˑdominanˑ 

melalui ˑtokoh ˑini.395 

Selainˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ al-Dhahabī ˑ terhubungˑ kepada ˑ Ibn ˑ Qudāmahˑ melalui ˑ

gurunya ˑ Ismā‗īl ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Raḥmad ˑal-Farrā‘. ˑTerkadangˑ al-Dhahabī ˑmenyebutnya ˑ

dengan ˑkunyah ˑAbū ˑal-Fidā‘ ˑal-ˑ Farrā‘. ˑKebanyakan ˑriwayat-riwayat ˑyangˑ bermuatan ˑ

teologis ˑdi ˑdalam ˑkitab ˑal-‗Ulūˑ li-al-‗Alī ˑal-Ghaffār ˑdiriwayatkan ˑal-Dhahabī ˑmelalui ˑ

jalur ˑAbū ˑal-Fidā‘ ˑal-Farrā‘ ˑdari ˑIbn ˑQudāmah.396 

Adapun ˑ Ibn ˑ ‗Alwān ˑ adalah ˑ tokoh ˑ yangˑ lebihˑ muda ˑ dan ˑ berumurˑ panjang ˑ

daripada ˑ Ibn ˑ Abū ˑ al-Dā‘im, ˑ sehingga ˑ al-Dhahabī ˑ masih ˑ sempat ˑ belajar ˑ kepadanya. ˑ
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Namun ˑ Ibn ˑ ‗Alwān—sebagaimana ˑ ahli ˑ Hadis ˑ lain—tidakˑ merasa ˑ keberatanˑ untuk ˑ

belajar ˑ kepada ˑ orangˑ yangˑ berbeda ˑ aliran ˑ fiqh ˑ dengannya. ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ riwayat ˑ

perjalanan ˑ ilmiahnya ˑ yangˑ pernah ˑ mempelajari ˑ Sunan ˑ Ibn ˑ Mājahˑ dan ˑ kitabˑ lainnya ˑ

kepada ˑIbn ˑQudāmah ˑyangˑ bermazhab ˑḤanbalī. ˑIa ˑbelajarˑ jauhˑ sebelum ˑkelahiran ˑal-

Dhahabī,ˑ yaitu ˑ pada ˑ tahunˑ 622 ˑ H/1225ˑ M. ˑ Ini ˑ wajar, ˑ karena ˑ Ibn ˑ ‗Alwān ˑ belajar ˑ

kepada ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ saat ˑ berumurˑ masih ˑ muda,ˑ yaitu ˑ sembilan ˑ belasˑ tahun.ˑ al-

Dhahabī ˑmenyebutnya ˑdengan ˑgelar ˑyangˑ sangat ˑ mulia ˑ al-qāḍī ˑ al-imām ˑ al-faqīhˑ al-

ṣālīḥ ˑdan ˑmenggelarinya ˑsebagai ˑbaqīyat ˑal-mashāyikhˑ karena ˑtermasuk ˑilmuwanˑ yangˑ 

berumurˑ panjang.ˑ Al-Dhahabīˑ belajar ˑkepada ˑIbn ˑ‗Alwānˑ saat ˑberkunjungˑ ke ˑBa‗labak ˑ

pada ˑtahun ˑ694 ˑH/1295 ˑM, ˑyaitu ˑdua ˑtahun ˑsebelum ˑwafat.397 

Ibn ˑ‗Alwān ˑterkadang ˑdisebut ˑal-Dhahabī ˑdalam ˑkitabˑ Sayr ˑA‗lām ˑal-Nubalā‘ ˑ

dan ˑal-‗Ulūˑ li-‗Alī ˑ al-Ghāffārˑ dengan ˑnama ˑkecilnya, ˑ yaitu ˑ‗Abd ˑal-Khāliq. ˑDengan ˑ

jalur ˑperiwayatan ˑIbn ˑ‗Alwān, ˑal-Dhahabī ˑmembangun ˑargumentasinya ˑmengenai ˑsifat ˑ

‗ulū ˑpada ˑAllah. ˑIni ˑwajar ˑ karena ˑ al-Dhahabī ˑmempelajari ˑ kitab ˑ Ithbāt ˑ Ṣifat ˑ al-‗Ulū ˑ

kepada ˑ Ibn ˑ ‗Alwān. ˑ al-Dhahabī ˑ melaporkan ˑ hal ˑ tersebut ˑ dengan ˑ ungkapannya ˑ wa ˑ

huwa ˑ samā‗unāˑ lahū ˑ min ˑ al-Qāḍī ˑ ‗Abd ˑ al-Khāliqˑ ‗anhu ˑ (kitab ˑ tersebut ˑ merupakan ˑ

bahanˑ pengajaran ˑal-Qāḍī ˑ‗Abd ˑal-Khāliq ˑdarinya).398 ˑal- ˑQāḍī ˑ‗Abd ˑal-Khāliq ˑpada ˑ

ungkapan ˑ ini ˑ adalah ˑ Ibn ˑ ‗Alwān. ˑ Adapun ˑ ―darinya‖ ˑ ditujukan ˑ kepada ˑ pengarang ˑ

kitab ˑIthbāt ˑṢifat ˑal-‗Ulū,ˑ yaitu ˑIbn ˑQudāmah.ˑ Al-Dhahabī ˑmeriwayatkan ˑungkapan-
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ungkapan ˑulama ˑSalaf ˑdi ˑdalam ˑal-‗Ulūˑ li-‗Alī ˑal-Ghāffārˑ tidak ˑkurangˑ dari ˑsembilan ˑ

belas 

(19) ˑkali ˑmelalui ˑjalurˑ Ibn ˑ‗Alwān. ˑIni ˑmerupakan ˑjumlahˑ yangˑ sangat 

banyak ˑdalam ˑsegi ˑperiwayatan. 

Periwayatan ˑtersebut ˑmerupakanˑ bukti ˑkuat ˑpengaruhˑ Ḥanābilahˑ kepada ˑ teologi ˑ

yangˑ dianut ˑal-Dhahabī. ˑRealitasˑ tersebut ˑdisebabkan ˑkarena ˑal-Dhahabī ˑlebihˑ banyak ˑ

bergaul ˑ dan ˑ belajar ˑ kepada ˑ tokoh-ˑ tokoh ˑ Ḥanābilah ˑ di ˑ zamannya, ˑ terutama ˑ Ibn ˑ

Taymīyah. ˑTāj ˑal-Dīn ˑal-ˑ Subkī ˑmenyadari ˑkecenderunganˑ tersebut ˑdi ˑdalam ˑkitabˑ al-

Ṭabaqāt ˑal-ˑ Shāfi‗īyah ˑal-Kubrá. ˑTāj ˑal-Dīn ˑal-Subkī ˑsangat ˑberterimakasih ˑkepada ˑal-

Dhahabī ˑdalam ˑdisiplin ˑilmuˑ Hadis, ˑtetapi ˑia ˑmengritisi ˑgurunya ˑkarena ˑberpandangan ˑ

negatif ˑ terhadap ˑ Ash‗arīyah. ˑ Bahkan ˑ Tāj ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ heran ˑ denganˑ al-Dhahabī ˑ

yangˑ mengidentikkan ˑ Ash‗arīyah ˑ dengan ˑ Jahmīyah. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ Jahmīyah ˑ di ˑ

kalangan ˑ Sunni ˑ lebihˑ jauhˑ menyimpang ˑdaripada ˑMu‗tazilah.399 

Di ˑbagian ˑlain,ˑ Tāj ˑal-Dīnˑ al-Subkī ˑmengritisi ˑkarya-karya ˑsejarah ˑ al-Dhahabī ˑ

seperti ˑ Sayr ˑ A‗lām ˑ al-Nubālā‘ ˑ dan ˑ Tārīkh ˑ al-Islām ˑ karena ˑ beberapa ˑ hal ˑ yang ˑ

mengindikasikan ˑ fanatisme ˑ berlebihan ˑ (ta‗aṣṣub). ˑ Pertama,ˑ sikap ˑ al-Dhahabī ˑ yang ˑ

tidak ˑ simpati ˑ kepada ˑ kaum ˑ sufi, ˑ sehingga ˑ membicarakan ˑ mereka ˑ dengan ˑ ungkapanˑ 

tidak ˑ baik. ˑ Kedua, ˑ tanggapan ˑ yangˑ cenderungˑ negatif ˑ terhadap ˑ tokoh-tokoh ˑ

Ash‗arīyah ˑ dan ˑ Ḥanafīyah. ˑ Ketiga, ˑ komentar ˑ sinis ˑ yangˑ berlebihanˑ terhadap ˑ

Ash‗arīyah. ˑ Keempat, ˑ kecenderungan ˑ teologis ˑ kepada ˑ Mujassimah. ˑ Tāj ˑ al-Dīn ˑ al-

Subkī ˑ merasa ˑ heran ˑ bagaimana ˑ mungkin ˑ hal ˑ tersebut ˑ terjadi ˑ padahal ˑ al-Dhahabī ˑ
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 ˑTājˑ al-Dīn ˑal-Subkī, ˑṬabaqāt ˑAl-Shāfi‗īyahˑ al-Kubrá, ˑjilid ˑ2, ˑh. ˑ119. 
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adalah ˑ seorangˑ yangˑ bergelar ˑ al-ḥāfiẓ ˑ dan ˑ al-imām.400 ˑ Pandangan ˑ Tāj ˑ al-Dīn ˑ al-

Subkī ˑ ini ˑ disepakati ˑ danˑ dikritisi ˑ sekaligusˑ oleh ˑ sejarawan ˑ setelahnya ˑ seperti ˑ al-

Shawkānī. ˑAl-ˑ Shawkānī ˑmembenarkan ˑbahwa ˑal-Dhahabī ˑterlihat ˑcenderungˑ kepada ˑ

Ḥanābilah. ˑTetapi ˑ al-Shawkānī ˑ menolakˑ kritikˑ Tāj ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ yangˑ menilai ˑ al-

Dhahabī ˑselaluˑ emosi ˑketika ˑmenulisˑ tentangˑ tokoh ˑyangˑ tidak ˑdisukainya.401 

Terlepas ˑdari ˑitu,ˑ teologi ˑ yangˑ dikembangkan ˑ oleh ˑ al-ˑ Dhahabī ˑterlihat ˑlebih ˑ

hati-hati ˑ daripada ˑ pendahulunya. ˑ Al-Dhahabī ˑ menghindari ˑ penjelasan ˑ terperinci ˑ

terhadap ˑsuatuˑ sifat ˑAllah, ˑbaikˑ dalam ˑbentukˑ ithbāt ˑ(penetapan)ˑ atauˑ nafī ˑ(penegasian). ˑ

Sikap ˑtersebut ˑjuga ˑterlihat ˑsaat ˑia ˑmembicarakan ˑAlquran ˑbersifat ˑqadīm ˑatauˑ ḥādith. ˑ

Karya-karya ˑ teologis ˑ al-Dhahabī ˑ menyiratkan ˑ bahwa ˑ ia ˑ telahˑ jenuhˑ dengan ˑ

perdebatanˑ yangˑ berkepanjangan. ˑSikap ˑ jenuh ˑ tersebut ˑterlihat ˑdari ˑdua ˑhal, ˑpertama ˑ

saat ˑ membicarakan ˑ biografi ˑ Aḥmad ˑIbnˑ Ḥanbal. ˑ Al-Dhahabī ˑ memuji ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ

Ḥanbal ˑ yangˑ melarang ˑ untuk ˑ membicarakan ˑ masalah ˑ ini. ˑ Akan ˑ tetapi, ˑ ketika ˑ al-

Dhahabī ˑ menyampaikan ˑ sedikit ˑ pandangannya ˑ mengenai ˑ talaffuẓˑ (pembacaan) ˑ

Alquran, ˑ maka ˑ ia ˑ mencoba ˑ lebih ˑ cenderungˑ kepada ˑ pandangan ˑ al-ˑ Bukhārī. ˑ Al-

Dhahabī ˑ menegaskan ˑ bahwa ˑ talaffuẓˑ terhadap ˑ sesuatu ˑ bacaan ˑ adalahˑ kasb ˑ atau ˑ

perbuatanˑ qāri‘ˑ (pembaca)ˑ yangˑ berbeda ˑdengan ˑmalfūẓ ˑ(objekˑ yangˑ dibaca).ˑ Dalam ˑ

ungkapan ˑ lain, ˑ qirā‘ah ˑ bukanlahˑ sesuatu ˑ yangˑ maqrū‘.ˑ Turunan ˑ dari ˑ penjelasan ˑ ini ˑ

termasuk ˑtilāwah ˑdengan ˑsemua ˑkebagusan ˑdan ˑkeindahannya ˑbukanlah ˑmatlū. ˑSuara ˑ

qāri‘ ˑ adalahˑ perbuatannya, ˑ karena ˑ orangˑ tersebut ˑ membuat ˑaktivitas ˑtalaffuẓ,ˑ ṣawt ˑ

                                                 
400

 ˑal-Subkī, ˑṬabaqāt ˑAl-Shāfi‗īyahˑ al-Kubrá, ˑjilid ˑ2, ˑh. ˑ22. 
401

 ˑal-Shawkānī, ˑAl-Badr ˑal-Ṭali‗, ˑjilid ˑ2, ˑh. ˑ105. 
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(suara), ˑ ḥarakah ˑ (gerakan), ˑ nuṭq ˑ (pelafalan). ˑ Usaha ˑ mengeluarkan ˑ bunyi ˑ dari ˑ kata-

kata ˑ bersumberˑ dari ˑ alat-alat ˑ tubuh ˑ yangˑ bersifat ˑ makhluk.ˑ Namun, ˑ kata-kata ˑ yang ˑ

terdapat ˑdalam ˑAlquran, ˑsusunan, ˑdan ˑmaknanya ˑbukan ˑsesuatu ˑyangˑ baru.402 

Kedua, ˑal-Dhahabī ˑmenyadari ˑpenyebab ˑketegangan ˑantara ˑguru-gurunyaˑ dari ˑ

kalangan ˑḤanābilah ˑdanˑ Ashā‗irah. ˑDi ˑpembukaan ˑkitabˑ al-‗Ulūˑ li-al-‗Alī ˑal-Ghaffār, ˑ

al-Dhahabī ˑ menyarankan ˑ pembacanya ˑagar ˑ setia ˑ dengan ˑ teks ˑ Alquran ˑ dan ˑ Sunnah, ˑ

bahkanˑ pemahaman ˑ yangˑ diwariskan ˑoleh ˑpara ˑ sahabat,ˑ tābi‗īn, ˑ dan ˑulama ˑgenerasi ˑ

salaf. ˑ Setelah ˑ itu, ˑ ia ˑ mengarahkan ˑ agar ˑ tidakˑ terjebakˑ kepada ˑ perdebatan. ˑ Ini ˑ

disebabkan ˑ al-Dhahabī ˑ meyakini ˑ bahwa ˑ perdebatan ˑ terhadap ˑ al-ˑ Qur‘an ˑ adalah ˑ

bentukˑ kekufuran. ˑ Ia ˑmembedakan ˑ antara ˑ ungkapan ˑna‗qilu ˑdengan ˑnata‗aqqalu.ˑ Ia ˑ

berpandangan ˑbahwa ˑseorangˑ yangˑ beriman ˑcukupˑ mengetahui ˑ(ya‗qilu) ˑwujud ˑAllah ˑ

dan ˑ sifat-Nya ˑ yangˑ tidakˑ serupa ˑ danˑ diserupai ˑ olehˑ makhluk. ˑ Tetapi ˑ seorangˑ yang ˑ

beriman ˑ tidakˑ perluˑ mencari-cari ˑ pemahamanˑ lainˑ (yata‗aqalu,ˑ yushabbihu, ˑ dan ˑ

yukayyifu).403 

Sikap ˑ al-Dhahabī ˑ yangˑ tidak ˑ cenderung ˑ kepada ˑ Ash‗arīyah ˑ dan ˑ Ḥanābilah ˑ

membuat ˑ posisinya ˑ yangˑ pernahˑ memuncak ˑ menjadi ˑ terancam. ˑ Ia ˑ pernahˑ diangkat ˑ

menjadi ˑ guru ˑbesar ˑ ilmuˑ Hadis ˑ di ˑDār ˑ al-Ḥādīth ˑ al-Ashrafīyah ˑuntuk ˑmenggantikan ˑ

al-Mizzī ˑ yangˑ telahˑ meninggal. ˑ Namun ˑ posisinya ˑ dipermasalahkan ˑ karena ˑ

permasalahan ˑ teologis. ˑPara ˑahli ˑfiqhˑ saat ˑituˑ mempertanyakan ˑkeabsahannya ˑsebagai ˑ

guru ˑbesar ˑdi ˑinstitusi ˑpalingˑ bergengsi ˑtersebut. ˑIni ˑdisebabkan ˑwāqif ˑ(pewaqaf) ˑDār ˑ

                                                 
402

 ˑAl-Dhahabī, ˑSayr ˑA‗Lām ˑal-Nubalā‘, ˑjilid ˑ11, ˑh. ˑ290. ˑ 
403

 ˑAl-Dhahabī, ˑAl-‗Ulūˑ Li-al-‗Alīˑ al-Ghaffār, ˑh. ˑ14. 
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al-Ḥadīth ˑ al-Ashrafīyah ˑ mensyaratkan ˑ bahwa ˑ guruˑ besar ˑ harus ˑ dari ˑ kalangan ˑ ahli ˑ

Hadis ˑ yangˑ berteologi ˑ Ash‗arī. ˑ Namun, ˑ al-Dhahabī ˑ adalahˑ tokohˑ ahli ˑ Hadis ˑ yang ˑ

tidak ˑberteologi ˑAsh‗arī, ˑbahkanˑ mengritisi ˑajaran ˑkalamnya. ˑOleh ˑkarena ˑitu,ˑ Taqī ˑal-

Dīn ˑ al-ˑ Subkī ˑ (758 ˑ H)—ayah ˑ Tāj ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī—dinobatkan ˑ sebagai ˑ guru ˑ besar ˑ

ahli ˑHadis ˑsebagai ˑpengganti ˑsah ˑal-Mizzī.404 

Peristiwa ˑini ˑtidakˑ membuat ˑal-Dhahabī ˑberkecil ˑhati ˑatauˑ iri ˑkepada ˑ Taqī ˑ al-

Dīn ˑ al-Subkī. ˑ Sikap ˑ tersebut ˑ terlihat ˑ dari ˑ karya ˑ al-ˑ Dhahabī ˑ yangˑ masih ˑ

memujinya ˑ sebagai ˑ al-imām ˑ al-‗allāmah ˑ al-faqīh ˑ al-muḥaddith ˑ fakhrˑ al-dīnˑ (imam ˑ

yangˑ sangat ˑ alim, ˑ ahli ˑ fiqh,ˑ ahli ˑ Hadis, ˑdan ˑ kebanggaan ˑ agama) ˑ danˑ menyebutnya ˑ

sebagai ˑ ṣādiq ˑ mutathabbit ˑkhayranˑ dayyinanˑ mutawāḍi‗ˑ (jujur,ˑ berpendirian,ˑ sangat ˑ

baik,ˑ religius, ˑdanˑ rendah ˑ hati).405 ˑ Pujian ˑ ini ˑ mengindikasikan ˑ bahwa ˑ al-Dhahabī ˑ

sangat ˑmenghormati ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-Subkī, ˑmeskipun ˑia ˑseorangˑ pengikut ˑAsh‗arīyah. ˑ

Sikapˑ positifˑ tersebut ˑ barangkali ˑ disebabkanˑ oleh ˑ tiga ˑ hal,ˑ pertama ˑ al-Dhahabī ˑ

semazhab ˑdengan ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-Subkī ˑdalam ˑfiqh.ˑ Kedua,ˑ al-Dhahabī ˑpernahˑ saling ˑ

berguru ˑdan ˑbelajar ˑHadis ˑkepadanya. ˑ Ketiga, ˑ al-Dhahabī ˑ masih ˑ menilainya ˑ sebagai ˑ

pengikut ˑAsh‗arīyah ˑyangˑ tidak ˑghulū ˑ(berlebihan). 

 

7. Ibn ˑMufliḥ ˑ(708-763 ˑH/1308-1362 ˑM) 

Selainˑ muridˑ yangˑ menerima ˑestafet ˑkeilmuan ˑterutama ˑteologis, ˑIbn ˑTaymīyah ˑ

juga ˑ mempunyai ˑ beberapa ˑ muridˑ yangˑ meneruskan ˑ genealogi ˑ karya-karyanya. ˑ

                                                 
404

 ˑAl-‗Ijlī, ˑMa‗rifat ˑal-Thiqāṭˑ Tahqiq: ˑ‗Abd ˑal-‗Alīmˑ al-Bastawīˑ (Madinah: ˑMaktabahˑ al-Dār, ˑ

1985), ˑh. ˑ2. 
405

 ˑAl-Dhahabī, ˑMu‗jam ˑal-Dhahabī, ˑh. ˑ116. 
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Mereka ˑadalahˑ al-Mizzī, ˑ Ibn ˑMufliḥ, ˑAḥmadˑ Abūˑ Bakr ˑIbnˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑal-‗Izz.406 ˑDiˑ 

antara ˑmereka ˑ yangˑ palingˑ lengkap ˑmeriwayatkan ˑkarya-karya ˑIbnˑ Taymīyah ˑadalah ˑ

Ibn ˑMufliḥ. 

Tokoh ˑ ini ˑ bernama ˑ lengkap ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ Mufliḥ ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ

Mufarraj ˑ al-Dimashqī ˑ al-Rāmīnī ˑ al-Ṣāliḥī.ˑ Ia ˑ lahirˑ di ˑ Bayt ˑ al-Maqdis, ˑ besar ˑ di ˑ

Damaskus, ˑlaluˑ wafat ˑdi ˑṢāliḥīyah. ˑIa ˑmempunyai ˑkunyah ˑAbūˑ ‗Abd ˑAllāh ˑdan ˑgelar ˑ

Shams ˑ al-Dīn ˑ (pelita ˑ agama),ˑ ini ˑ disebabkanˑ Ibn ˑ Mufliḥˑ adalah ˑ orangˑ yangˑ paling ˑ

menguasai ˑ fiqh ˑ mazhabˑ Ḥanbalī ˑ setelah ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Hādī.407 ˑ

Umurnya ˑlebihˑ muda ˑdaripada ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Hādī, ˑdanˑ beruntungˑ karena ˑberumurˑ lebihˑ 

panjangˑ daripada ˑsahabatnya ˑtersebut. 

‗Abdˑ al-Bāqī ˑal-Ba‗lī ˑ(1071 ˑH) ˑmenyebutkan ˑbahwa ˑIbn ˑMufliḥ ˑmeriwayatkan ˑ

lebih ˑ dari ˑ limaratusˑ (500) ˑ karya ˑ Ibn ˑ Taymīyah.408 ˑ Hal ˑ penting ˑ dari ˑ data ˑ ini ˑ adalah ˑ

ketokohanˑ Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah ˑdan ˑal-ˑ Dhahabī ˑ tidakˑ populer ˑ sebagai ˑ periwayat ˑ

karya-karyaˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ meskipun ˑ mereka ˑ lebihˑ seringˑ diidentikkan ˑ kepada ˑ

pemikiran ˑShaykh 

al-Islām. 

Selainˑ berguru ˑkepada ˑIbn ˑTaymīyah,ˑ ia ˑpernahˑ belajar ˑkepada ˑIbn ˑQayyim ˑal-

Jawzīyah, ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-Subkī, ˑIbn ˑMuslim,ˑ Ibn ˑal-Zar‗ī, ˑal-Fuwayrah, ˑal-Mizzī, ˑdan ˑ

                                                 
406

 ˑ Muḥammad ˑ Yāsīn ˑ al-Fādānī, ˑ Riyāḍ ˑ Ahl ˑ Al-Jannah ˑ Bi-Āthār ˑ Ahlˑ al-Sunnahˑ Li-‗Abdˑ al-

Bāqīˑ al-Ba‗līˑ al-Dimashqī ˑ al-Ḥanbalī; ˑ Ikhtiyār ˑ Wa-Ikhtiṣār ˑ (Beirut:ˑ Dār ˑ al- ˑ Bashā‘ir ˑ al-Islāmīyah, ˑ

2008), ˑh. ˑ66 ˑdanˑ 69. 
407

 ˑAl-Ziriklī, ˑAl-A‗lām, ˑjilid ˑ7, ˑh. ˑ107. 
408

 ˑMuḥammad ˑYāsīn ˑal-Fādānī, ˑRiyāḍ ˑAhlˑ Al-Jannah, ˑh. ˑ69. 
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al-Dhahabī.409 ˑ Ia ˑ juga ˑ belajar ˑ Hadis ˑ dan ˑ fiqh ˑkepada ˑ ‗Īsá ˑ Ibn ˑ al-Muṭ‗im ˑ sehingga ˑ

mahir ˑ dalam ˑ berfatwa. ˑ Ibn ˑ Mufliḥ ˑ pernah ˑdipercaya ˑmenggantikan ˑJamāl ˑal-Dīnˑ al-

Mirdāwī ˑsebagai ˑmufti ˑḤanbalīyah, ˑ bahkan ˑdinikahkan ˑdengan ˑputrinya. ˑ Kecerdasan ˑ

Ibn ˑMufliḥ ˑdalam ˑfatwa ˑmembuat ˑIbn ˑKathīrˑ memujinya ˑsebagai ˑseorangˑ yangˑ bāri‗ ˑ

mutafannin ˑ fāḍil ˑ (sangat ˑmendalami, ˑmenguasai, ˑdan ˑutama)ˑ dalam ˑkeilmuan.410 ˑ Ibnˑ 

al-‗Ammād ˑmemuji ˑIbn ˑMufliḥ ˑdengan ˑmenyebutnya ˑsebagai ˑSyaykhˑ al-Islām, ˑgelarˑ 

yangˑ pernah ˑdisematkan ˑkepada ˑgurunya. ˑDari ˑkalangan ˑal-Shāfi‗īyah, ˑTaqī ˑal-Dīn ˑal-

Subkī ˑ menyanjungnya ˑ dengan ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ tiada ˑ yangˑ lebih ˑ faqīhˑ dan ˑzuhd ˑ

daripada ˑIbn ˑMufliḥ.411 ˑIbn ˑal-‗Ammād ˑmenyebutkan ˑbahwa ˑIbn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah ˑ

pernahˑ menyampaikan ˑ kepada ˑ Muwaffaq ˑ al-Dīn ˑ al-Hijāwī ˑ yangˑ memangku ˑ posisi ˑ

Qādī ˑ mazhab ˑ Ḥanbalīyah ˑ tertinggi ˑ tahun ˑ 731 ˑ Hˑ bahwa ˑ tidak ˑ ada ˑ yangˑ lebih ˑ

menguasai ˑajaran ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑsaat ˑitu ˑmelebihi ˑIbn ˑMufliḥ.412 

Karya-karya ˑ Ibn ˑ Mufliḥ ˑ lebih ˑ banyak ˑ berorientasi ˑ kepada ˑ fiqhˑ dan ˑ uṣūl ˑ al-

fiqh. ˑIa ˑmenulis ˑal-Nukat ˑwa-al-Fawā‘idˑ al-Sanīyahˑ ‗alá ˑal-Mushkil ˑal-Muḥarrar ˑli-

Ibn ˑ Taymīyah.ˑ Ini ˑ merupakanˑ karya ˑ yangˑ didedikasikan ˑ untukˑ menjelaskan ˑ fatwa-

fatwa ˑ fiqh ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑkakeknya ˑ Majd ˑ al-Dīn ˑ Ibn ˑ Taymīyah. ˑ Selain ˑ itu,ˑ ia ˑ

menulisˑ Kitābˑ al- ˑ Furū‗, ˑ Sharḥ ˑ al-Muqni‗, ˑ Sharḥ ˑ al-Muntaqáˑ dan ˑ lainnya ˑ dalam ˑ

persoalan ˑ fiqh ˑ danˑ uṣūl ˑ al-fiqh.413 ˑ Besar ˑ kemungkinan ˑ Taqī ˑ al-Dīn ˑ al-Subkī ˑ
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 ˑIbnˑ al-‗Ammād, ˑShadharāt ˑAl-Dhahab, ˑjilid ˑ6, ˑh. ˑ198. 
410

 ˑIbrāhīm ˑIbnˑ Mufliḥ, ˑAl-Maqṣad ˑal-Arshad ˑTahqiq: ˑ‗Abdˑ al-Raḥmān ˑal- ˑ‗Uthaymīn ˑ(Riyad:ˑ 

Maktabahˑ al-Rushd, ˑ1990), ˑh. ˑ517. 
411

 ˑal-Ālūsī, ˑJilā‘ ˑal-‗Aynayn ˑFī ˑMuḥākamatˑ al-Aḥmadīn, ˑn.d., ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ47. 
412

 ˑal-‗Ammād, ˑShadharāt ˑAl-Dhahab, ˑjilid ˑ6, ˑh. ˑ198. 
413

 ˑUmar ˑKaḥālāh, ˑMu‗Jam ˑal-Mu‘Allifīnˑ (Beirut: ˑMaktabahˑ al-Muthanná, ˑn.d.). 
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memujinya ˑkarena ˑmetode ˑperbandingan ˑmazhab ˑyangˑ dilakukan ˑIbn ˑMufliḥ ˑdi ˑdalam ˑ

karya-karyanyaˑ sangat ˑsantun ˑdan ˑmendalam. 

 

8. Ibn ˑal-„Izz ˑ(778 ˑH) 

Nama ˑtokohˑ ini ˑhampirˑ mirip ˑdenganˑ Ibn ˑAbū ˑal-‗Izz, ˑkomentator ˑ‗Aqīdahˑ al-

Ṭaḥāwīyah. ˑ Mereka ˑ adalah ˑ dua ˑ tokoh ˑ yangˑ berbeda. ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ lebihˑ tua ˑ secara ˑ

umur ˑ danˑ ṭabaqah ˑ daripada ˑ Ibn ˑ Abū ˑ al-‗Izz. ˑIni ˑ disebabkan ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ termasuk ˑ

muridˑ langsungˑ Ibn ˑTaymīyah, ˑsedangkanˑ Ibn ˑ Abū ˑ al-‗Izz ˑ murid ˑ dari ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ

al-Jawzīyah ˑ dan ˑIbn ˑKathīr. ˑHal ˑtersebut ˑmenunjukkan ˑbahwa ˑyangˑ pertama ˑbertemu ˑ

dengan ˑIbn ˑTaymīyah, ˑsedangkan ˑyangˑ kedua ˑhanya ˑbertemuˑ murid ˑShaykhˑ al-Islām. 

Ibn ˑal-‗Izz ˑbernama ˑlengkap ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Abū ˑ Bakar ˑ Ibn ˑ al- ˑ‗Izz ˑAḥmad ˑIbn ˑ

‗Abd ˑal-Ḥamīd. ˑIa ˑadalah ˑmufti ˑdalam ˑmazhab ˑAbū ˑḤanīfah ˑdengan ˑgelar ˑShihābˑ al-

Dīn ˑyangˑ biasa ˑdisebut ˑdalam ˑkitab-ˑ kitabˑ tarājum ˑsebagai ˑal-muftī ˑatau ˑal-shihāb. ˑIa ˑ

masih ˑ mempunyai ˑ hubungan ˑ genealogi ˑ dengan ˑ Ibn ˑ Qudāmah ˑ yangˑ bermazhab ˑ al-ˑ 

Ḥanbalī, ˑ melalui ˑ jalurˑ kakeknya ˑ al-‗Izz ˑ Aḥmad ˑ Ibn ˑ Abd ˑ al-Ḥamīd ˑ yangˑ merupakan ˑ

generasi ˑ keempat ˑ setelahnya. ˑ Al-‗Izz ˑ Aḥmadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Ḥamīd ˑ adalahˑ cucu ˑ dari ˑ

‗Abd ˑ al-Hādī ˑ Ibn ˑ Yūsuf ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Qudāmah.414 ˑ Gelar ˑ al-‗Izz ˑ pada ˑ

kakeknya ˑ menunjukkan ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ al-ˑ ‗Izz ˑ termasuk ˑ keturunanˑ orang-orangˑ yang ˑ

terhormat ˑdalam ˑtradisi ˑkeagamaan,ˑ sehingga ˑdinisbatkan ˑkepada ˑkakeknya. 

Ibn ˑ al-‗Izz ˑ mendalami ˑ Hadis ˑ kepada ˑ beberapa ˑ tokoh, ˑ di ˑ antaranya ˑ al-Qādī ˑ

Taqī ˑal-Dīnˑ Sulaymān ˑIbn ˑḤamzah ˑal-Maqdisī. ˑIa ˑmempelajari ˑṢaḥīḥˑ al-Bukhārī ˑdan ˑ
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 ˑAbū ˑṬayyib ˑal-Fāsī, ˑDhayl ˑAl-Taqyīdˑ Fī ˑRuwwāt ˑal-Sunan ˑWa ˑal-Asānīd, ˑn.d., ˑh. ˑ299. 
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Thalāthayāt ˑkarya ˑal-Bukhārī, ˑal- ˑArba‗īn ˑal-Ṭā‘īyah ˑkarya ˑMuḥammad ˑal-Ṭā‘ī ˑdan ˑ

al-Ba‗thˑ wa ˑal-Nushūr ˑkarya ˑIbnˑ Abū ˑDāwud. ˑSemuanya ˑmelalui ˑpembacaan ˑBadr ˑal-

Dīn ˑ Ibn ˑ Maktūm ˑ danˑ murid-muridˑ lainnya ˑ yangˑ melakukan ˑ Imlā‘ ˑ terhadapnya. ˑDi ˑ

dalam ˑkompilasi ˑ sanadˑ yangˑ ditulis ˑ olehˑ ‗Abd ˑ al-Ḥayyˑ al-Kattānī, ˑ nama ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ

muncul ˑ sekali ˑ sebagai ˑ periwayat ˑ Musalsalāt ˑ Abū ˑ Sa‗dˑ al-Sammān.ˑ Dengan ˑjalur ˑIbn ˑ

Ḥajr,ˑ nama ˑIbn ˑal-‗Izz ˑmemangˑ disebutkan ˑsebagai ˑmuridˑ Sulaymān ˑIbn ˑḤamzah.415 ˑDi ˑ

dalam ˑDhayl ˑTadhkirat ˑal-Ḥuffāẓ,ˑ al-Suyūṭī ˑmenyebutkan ˑbahwa ˑIbn ˑal-‗Izz ˑtermasuk ˑ

muridˑ terakhir ˑ (ākhirˑ aṣḥāb) ˑ Sulaymān ˑ Ibn ˑ Ḥamzah.416 ˑ Bahkan ˑ Ibn ˑ Ḥajar ˑ

menyebutkan ˑnama ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ sebanyakˑ dua ˑ puluhˑ enam ˑ (26) ˑ kali. 

Delapanˑ (8)ˑ di ˑ antaranya ˑ adalahˑ genealogi ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ kepada ˑ Sulaymān ˑIbn ˑ

Ḥamzah.417 

Selainˑ kepada ˑ Sulaymān ˑ Ibn ˑ Ḥamzah ˑ al-Maqdīsī, ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ belajar ˑ kepada ˑ

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Dā‘im. ˑBarangkali ˑini ˑadalahˑ saudara ˑdari ˑAḥmadˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Dā‘im ˑyangˑ 

menjadi ˑ guruˑ Ibnˑ Taymīyah.ˑ Olehˑ karenaˑ itu,ˑ wajar ˑ apabila ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ juga ˑ belajar ˑ

kepada ˑIbn ˑTaymīyah ˑsetelah ˑIbn ˑAbd ˑal-Dā‘im ˑwafat.ˑ Jalurˑ ini ˑmenghubungkan ˑIbn ˑ

al-‗Izz ˑkepada ˑIbn ˑQudāmah ˑmelalui ˑdua ˑjalurˑ keguruan, ˑyaitu ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Dā‘im ˑdan ˑ

                                                 
415

 ˑ al-Fāsī, ˑ Dhayl ˑ Al-Taqyīd ˑ Fī ˑ Ruwwāt ˑ al-Sunan ˑ Wa ˑ al-Asānīd, ˑ h. ˑ 299;ˑ ‗Abd ˑ al-Hayyˑ al-

Kattānī, ˑFihris ˑAl-Fahāris ˑTahqiq: ˑIḥsān ˑ‗Abbās ˑ(Beirut: ˑDārˑ al-Gharbˑ al-Islāmī, ˑ1982), ˑjilid ˑ2, ˑh. ˑ656. 
416

 ˑAl-Suyūṭī, ˑTadhkirat ˑAl-Ḥuffāz ˑWa-al-Dhuyūluhu, ˑn.d., ˑh. ˑ174. 
417

 ˑ Ibnˑ Ḥajar ˑ al-‗Asqalānī, ˑ Al-Mu‗jamˑ al-Mufahras ˑ Tahqiq: ˑ Muḥammad ˑ Shakūrˑ al-

Mayādīnī ˑ (Beirut:ˑ Mu‘assasahˑ al-Risālah, ˑ 1998), ˑ h. ˑ 58, ˑ 91. ˑ Ibnˑ Ḥajar ˑ menyebutkanˑ bahwa ˑ ia ˑ

menyebutkanˑ redaksiˑ akhbaranāˑ Abū ˑal-‗Abbās ˑAḥmad ˑIbn ˑAbū ˑBakar ˑIbn ˑal-‗Izz ˑAḥmad ˑuntuk ˑ

delapanˑ kitabˑ yangˑ ia ˑ riwayatkanˑ dariˑ Ibnˑ al-‗Izz. ˑ Redaksiˑ iniˑ menunjukkanˑ bahwa ˑ Ibnˑ Ḥajar ˑ

hanya ˑ mendapatkanˑ geneologiˑ iniˑ melaluiˑ Ijāzah ˑ bukanˑ samā‗. ˑ Iniˑ diperkuat ˑ pada ˑ saat ˑ ia ˑ

meriwayatkanˑ Kitāb ˑ al-Rahbān ˑ karyaˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ Yazīd, ˑ Ibnˑ Ḥajar ˑ berterus-terang ˑ

mengatakanˑ bahwaˑ ia ˑ mendapatkanˑ sanadˑ iniˑ melalui ˑ Ijāzah ˑ Mukātabah. ˑ Kesinambungan ˑ

melalui ˑijāzah ˑsangat ˑmungkin ˑterjadiˑ karena ˑIbnˑ Ḥajar ˑlahir ˑ773, ˑsedangkanˑ Ibnˑ al-‗Izz ˑwafat ˑ778 ˑ

H ˑHalˑ iniˑ berartiˑ Ibnˑ Ḥajar ˑmasih ˑberumur ˑ5 ˑtahun. 
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Ibn ˑTaymīyah. 

Tetapi ˑ Ibn ˑ al-‗Izzˑ tidak ˑ menyebutkan ˑ sanad ˑ kitabˑ Hadisnya ˑ kepada ˑ Ibn ˑ

Taymīyahˑ dengan ˑdalam ˑjumlah ˑyangˑ banyak. ˑHal ˑtersebut ˑdisebabkan ˑsikapnya ˑyang ˑ

lebih ˑcenderungˑ menggunakan ˑgenealogi ˑyangˑ lebih ˑsenior ˑdan ˑpendek ˑsebagaimana ˑ

tradisi ˑahli ˑHadis. ˑSikap ˑtersebut ˑterlihat ˑdari ˑperiwayatan ˑsanadnya ˑyangˑ lebihˑ sering ˑ

menyebut ˑ nama ˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Dā‘im ˑ daripada ˑ Ibn ˑ Taymīyah.418 ˑ Ibn ˑ al-‗Izz ˑ hanya ˑ

menyebutkan ˑ dua ˑ jalurˑ sanadˑ Hadisnya ˑ kepada ˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ yaitu ˑKitābˑ al-Jihād ˑ

karya ˑIbnˑ Abū ˑ‗Adī ˑdengan ˑmetode ˑijāzah ˑdan ˑkitab ˑJuz‘ ˑIbn ˑ‗Arafah.419 

Ibn ˑal-‗Izz ˑjuga ˑbelajar ˑkepada ˑal-Qāsim ˑIbn ˑMuẓaffar ˑIbn ˑ‗Asākir, ˑYaḥyáˑ Ibn ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑSa‗ad, ˑAbū ˑBakar ˑIbnˑ Sharf, ˑIsḥāq ˑal-Āmidī, ˑsehingga ˑia ˑmendalami ˑ

Hadis ˑ dan ˑ mampu ˑ berfatwa.ˑ Selain ˑ itu, ˑ ia ˑ mendapatkan ˑ ijāzahˑ (sertifikat ˑ genealogi ˑ

keilmuan) ˑ dari ˑ Isḥāq ˑ Ibn ˑ Abūˑ Bakar ˑ al-Nahhās. ˑ beberapa ˑ ulama ˑ Makkah ˑ juga ˑ

memberinya ˑ ijāzah ˑ seperti ˑ al-Raḍī ˑ al-Ṭabarī,ˑ al-Fakhr ˑ ‗Uthmān ˑ al-Tawzarī,ˑ Ibn ˑ al- ˑ

Dawālibī ˑdan ˑlainnya.420 

Ibn ˑ al-‗Izz ˑ wafat ˑ di ˑ Ṣāliḥiyah ˑ Damaskus ˑ pada ˑ umurˑ tujuhˑ puluhˑ yaitu ˑbulan ˑ

Rabī‗ˑ al-Awwal ˑtahun ˑ778 ˑH. 

9. Ibn ˑAbūˑ al-„Izz ˑ(731-792 ˑH/1331-1390ˑ M) 

Ia ˑadalah ˑ‗Ali ˑIbn ˑ‗Ali ˑIbn ˑMuḥammad ˑIbn ˑAbū ˑal-‗Izz ˑal-Ḥanafī ˑal-Dimashqī. ˑ

Ia ˑ termasukˑ Qādī ˑ al-Quḍātˑ dalam ˑ mazhab ˑ Ḥanafī ˑ di ˑ Damaskus. ˑ Ia ˑ lahir ˑ tiga ˑ tahun ˑ

                                                 
418

 ˑal-‗Asqalānī, ˑAl-Mu‗jamˑ al-Mufahras ˑTahqiq: ˑMuḥammad ˑShakūr ˑal-Mayādīnī, ˑh. ˑ259. 
419

 ˑal-‗Asqalānī, ˑ Al-Mu‗jamˑ al-Mufahras ˑTahqiq: ˑMuḥammad ˑShakūrˑ al-Mayādīnī, ˑh. ˑ74 ˑdanˑ 

259. 
420

 ˑal-Fāsī, ˑDhayl ˑAl-Taqyīdˑ Fī ˑRuwwāt ˑal-Sunan ˑWa ˑal-Asānīd, ˑh. ˑ300. 
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setelah ˑIbn ˑTaymīyah ˑwafat, ˑyaitu ˑ731 ˑHˑ Ia ˑlebih ˑbanyak ˑbelajar ˑkepada ˑmurid-muridˑ 

Ibn ˑTaymīyah, ˑseperti ˑIbn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah, ˑIbn ˑAbdˑ al-Hadī ˑdan ˑIbn ˑKathīr. 

Pengaruh ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ terlihat ˑ sangat ˑ kental ˑ

dalam ˑkarya ˑ teologis ˑ Ibn ˑ Abū ˑ al-‗Izz. ˑ Iaˑ menulisˑ sharḥ ˑ terhadap ˑmatanˑ ‗Aqidah ˑal-

Ṭaḥāwīyah ˑ karya ˑ Abū ˑ Ja‗farˑ al-Ṭaḥāwī. ˑ Abū ˑJa‗farˑ al-Ṭaḥāwīyah ˑ merupakan ˑ ahli ˑ

Hadis ˑ dari ˑ kalangan ˑ Ḥanafīyah ˑ yangˑ menjadi ˑ sumber ˑ inspirasi ˑ teologi ˑMāturīdīyah, ˑ

salah ˑsatu ˑaliran ˑteologi ˑSunni ˑdi ˑwilayah ˑBukhāra ˑdan ˑSamarqand. ˑTeks ˑini ˑdiyakini ˑ

di ˑkalanganˑ Ḥanafīyah ˑsebagai ˑwarisanˑ teologi ˑAbū ˑḤanīfah ˑ(w.150 ˑH). ˑAbū ˑḤanīfah ˑ

pernahˑ menulis ˑal-Fiqhˑ al-Akbarˑ sebagai ˑkarya ˑteologis ˑpertama ˑyangˑ dikenal ˑdalam ˑ

khazanah ˑilmuˑ kalam. 

Perbedaan ˑIbn ˑAbū ˑal-‗Izz ˑdengan ˑAbū ˑManṣūr ˑal-Māturīdī ˑ(w. ˑ331 ˑH)ˑ adalah ˑ

dalam ˑ metodologi ˑ yangˑ digunakan. ˑ Abū ˑ Manṣūr ˑ al-ˑ Māturīdīyah ˑ menggunakan ˑ

metodologi ˑilmu ˑkalam ˑsedangkan ˑIbn ˑAbū ˑal-‗Izz ˑanti ˑterhadap ˑilmuˑ kalam.ˑ Ibn ˑAbū ˑ

al-‗Izz ˑ lebihˑ tertarik ˑ kepada ˑ metodologi ˑ ahli ˑ Hadis ˑ dari ˑ kalangan ˑ Ḥanābilah ˑ seperti ˑ

Ibn ˑTaymīyah ˑdan ˑIbn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah. ˑSikapˑ Ibn ˑAbū ˑal-‗Izz ˑmemilihˑ berbeda ˑ

dengan ˑ pendahulunya ˑ tersebut ˑ berimplikasi ˑ kepada ˑ perbedaanˑ konklusi ˑ dan ˑ doktrin ˑ

teologis. ˑApabila ˑsebelumnya ˑAbū ˑManṣūr ˑal-ˑ Māturīdīyah ˑtidak ˑmenolakˑ penakwilan ˑ

sifat-sifat ˑAllah, ˑmaka ˑIbn ˑAbū ˑal-‗Izzˑ mengharamkannya. 

Ini ˑsangat ˑjelasˑ terlihat ˑpada ˑsaat ˑIbn ˑAbūˑ al-‗Izz ˑmemberikanˑ sharḥˑ terhadap ˑ

sifat ˑ nuzūl ˑ dalam ˑ Sharḥ ˑ ‗Aqīdahˑ al-Ṭaḥāwīyah. ˑ Ia ˑ mengulang ˑ sepenuhnya ˑ

delapanbelas ˑ(18) ˑargumen ˑyangˑ pernah ˑdikemukakan ˑIbn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah ˑdalam ˑ

I‗lām ˑ al-Muwaqqi‗īnˑ dalam ˑ menguatkan ˑ bahwa ˑ sifat ˑ nuzūl ˑ mesti ˑ dipahami ˑ secara ˑ
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ḥaqīqī ˑmenurut ˑbahasa ˑArab. ˑTerm ˑḥaqīqī ˑdalam ˑpemahaman ˑIbn ˑAbūˑ al-‗Izz ˑadalah ˑ

memaknai ˑnuzūl ˑsebagai ˑaktivitas ˑturun ˑdari ˑatas ˑke ˑbawah.421 

Di ˑsamping ˑitu, ˑsebagaimana ˑIbnˑ Taymīyah ˑdanˑ Ibn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah, ˑ Ibn ˑ

Abū ˑ al-‗Izz ˑ juga ˑ menolakˑ ilmuˑ kalam ˑ secara ˑ mutlak. ˑIa ˑmengutip ˑperkataanˑ ulama-

ulama ˑ abadˑ kedua ˑ dan ˑ ketiga ˑ untukˑ menguatkan ˑ pandangannya ˑ tersebut. ˑ Namun ˑ

sayangˑ sekali, ˑ Ibn ˑAbūˑ al-‗Izz ˑtidak ˑmemperhatikan ˑperubahanˑ makna ˑilmuˑ kalam ˑituˑ 

sendiri ˑyangˑ mengalami ˑperubahanˑ dari ˑabad ˑkedua ˑsampai ˑabad ˑkedelapanˑ di ˑmasa ˑia ˑ

hidup. 

Ibn ˑ Abū ˑ al-‗Izzˑ mengikuti ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah, ˑ sehingga ˑ tidak ˑ pernah ˑ

keluar ˑ dari ˑ ajaran-ajaranˑ Ibn ˑ Taymīyah.ˑ Kenyataan ˑ tersebut ˑ diperlihatkannya ˑ saat ˑ

menjelaskan ˑ tentang ˑ keabadian ˑ surga ˑ dan ˑ neraka ˑ di ˑ dalam ˑ matanˑ ‗Aqīdah ˑ al-

Ṭaḥāwīyah. ˑ Ibn ˑ Abū ˑ al-‗Izz ˑmengulang ˑ argumen-argumen ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ

dalam ˑḤādī ˑ al- ˑArwāḥ, ˑmeskipun ˑdengan ˑmenggunakan ˑ Hadis ˑ dan ˑatharˑ (perkataan ˑ

sahabat ˑatauˑ tabi‗in) ˑdengan ˑsanad ˑyangˑ masih ˑdiperdebatkan.422 

 

D. Tokoh ˑSalafi ˑSaudi ˑArabia 

1. Mūḥammad ˑIbnˑ „Abd ˑal-Wahhāb ˑ(1115-1206 ˑH/1703-1791 ˑM); ˑPembaharu ˑ

Gerakan ˑDakwah ˑSalafi 

Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑadalahˑ tokoh ˑpembaharu ˑteologi ˑSalafi ˑyang ˑ

lahir ˑdi ˑ‗Uyaynah ˑsalah ˑsatuˑ kota ˑdi ˑNajd. ˑPada ˑmasa ˑitu,ˑ jazirah ˑArab ˑtermasuk ˑNajd, ˑ

                                                 
421

 ˑIbnˑ Abū ˑal-‗Izz ˑal-Ḥanafī, ˑSharḥ ˑAl-‗Aqīdahˑ al-Ṭaḥāwīyah, ˑn.d., ˑh. ˑ185. 
422

 ˑal-Ḥanafī, ˑSharḥ ˑAl-‗Aqīdahˑ al-Ṭaḥāwīyah, ˑh. ˑ352. 
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secara ˑ teritorial ˑ masihˑ menjadi ˑ bagian ˑ dinasti ˑ ‗Uthmānīyah. ˑ Peran ˑ pemerintahan ˑ

‗Uthmānīyah ˑ ke ˑ wilayahˑ ini ˑ tidakˑ kuat.ˑ Nāṣirˑ ‗Abdˑ al-Ḥakīm ˑ al-‗Aql ˑ menyebutkan ˑ

bahwa ˑ pemerintahan ˑ lokal ˑ memiliki ˑ kekuasaan ˑ danˑ intervensi ˑ lebihˑ daripada ˑ

‗Uthmānīyah. ˑBahkan,ˑ wilayah ˑ Ihsa‘ˑ memisahkan ˑdiri ˑ dari ˑ ‗Uthmānīyah ˑ pada ˑ tahun ˑ

1080 ˑHˑ dengan ˑperjuangan ˑBarāk ˑIbn ˑGharīr ˑdari ˑBanū ˑKhālid. ˑKeadaanˑ yangˑ hampir ˑ

sama ˑ terjadi ˑ di ˑ wilayah ˑ Hijaz. ˑ Pengaruh ˑ‗Uthmānīyah ˑ hanya ˑ sebatasˑ formalitas ˑ dan ˑ

teritorial, ˑmeskipun ˑHijaz ˑpernah ˑdibantu ˑsecara ˑmiliter.423 

Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑlahirˑ dari ˑkeluarga ˑyangˑ sangat ˑakrabˑ dengan ˑ

turāth ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑ mazhab ˑ Ḥanbalī. ˑ Realita ˑ ini ˑ terbukti ˑ dari ˑ dua ˑ sisi, ˑ

pertama ˑ ayahnya ˑ sebagai ˑ mufti ˑ mazhab ˑ Ḥanbalī ˑ dan ˑ saudaranya ˑ yangˑ bernama ˑ

Sulaymān ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑSaudaranya ˑ ini ˑ pernah ˑ mengritisi ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ

‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdengan ˑmenulisˑ kitabˑ al-Ṣawā‗iq ˑal-Ilāhīyah.ˑ Kitab ˑini ˑsangat ˑkental ˑ

dengan ˑpenukilan ˑdari ˑIbn ˑTaymīyah, ˑtetapi ˑdigunakan ˑsebagai ˑargumentasi ˑbantahan ˑ

terhadap ˑMuḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb. ˑSelain ˑ itu,ˑ Sulaymān ˑ juga ˑmenulisˑ kitab ˑ

Faṣl ˑ al-Khiṭābˑ fī ˑ al-Raddˑ ‗aláˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdengan ˑ tema ˑ yang ˑ

tidak ˑjauh ˑberbeda ˑdengan ˑkitab ˑsebelumnya.424 

Sulaymān ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ mengakui ˑ kekaguman ˑ ayahnya ˑ terhadap ˑ

kecerdasan ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑsejak ˑkecil.ˑ Saat ˑmulai ˑ remaja,ˑ ia ˑpergi ˑ

haji ˑ bersama ˑ ayahnya. ˑ Setelah ˑ itu, ˑ melakukan ˑ rihlahˑ ke ˑ Hijaz, ˑ sehingga ˑ dapat ˑ

                                                 
423

 ˑNāṣir ˑ‗Abd ˑal-Ḥakīmˑ al-‗Aql, ˑIslāmīyah ˑLā ˑWahhābīyah ˑ(Riyad: ˑDār ˑal-Faḍīlah, ˑ2007), ˑh. ˑ

21. 
424

 ˑ Ismā‗īl ˑBāshā ˑal-Baghdādī, ˑĪḍāḥ ˑAl-Maknūn ˑ (Beirut: ˑDār ˑIḥyā‘ ˑal-Turāth, ˑn.d.), ˑ jilid ˑ2, ˑh. ˑ

190. 
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bertemu ˑdanˑ belajar ˑkepada ˑulama ˑḤaramayn. ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑyang ˑ

masih ˑ keturunan ˑ Āluˑ al-Shaykhˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ antara ˑ ulama ˑ yangˑ pernah ˑ

menjadi ˑ gurunyaˑ adalahˑ ‗Abdˑ Allāhˑ Ibnˑ Ibrāhīm ˑ Ibn ˑ Sayf ˑ al-Madanī,ˑ Muḥammadˑ 

Ḥayāt ˑ al-Sindī, ˑ Ismā‗īl ˑ al-‗Ajlūnī, ˑ ‗Alī ˑ Afandī ˑ al-Daghistānī ˑ dan ˑ lainnya. ˑ Ia ˑ

mendapatkan ˑ ijazah ˑ kitab-kitab ˑ Hadis ˑ dari ˑ mereka. ˑ Adapun ˑ saat ˑ ia ˑ berpindah ˑ ke ˑ

Basrah, ˑMūḥammad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑbelajar ˑkepada ˑMuḥammad ˑal-Majmū‗ī.425 

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑmulai ˑmenyebarkan ˑpemahaman ˑ tawḥīdnya ˑ

sejak ˑberdomisili ˑdi ˑBasrah. ˑGerakan ˑdakwahnya ˑdidukungˑ oleh ˑgurunya ˑMuḥammadˑ 

al-Majmū‗ī.ˑ Tetapi, ˑ aktivitas ˑ dakwahˑ Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ

bertentangan ˑ dengan ˑ sebagian ˑ besar ˑ ulama ˑ Basrah, ˑ sehingga ˑ berakibat ˑ kepada ˑ

pengusirannya. ˑ Ia ˑdiusir ˑdi ˑmusim ˑpanas,ˑ sehingga ˑsampai ˑdi ˑwilayah ˑantara ˑBasrah ˑ

dan ˑ Zubayr, ˑ mengalami ˑ dehidrasi ˑ hebat. ˑ Saat ˑ itu,ˑ seseorang ˑ yangˑ bernama ˑ Abū ˑ

Ḥumaydān ˑmembantunya, ˑlalu ˑdibawa ˑke ˑZubayr.ˑ Dari ˑZubayr, ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑ

al-Wahhāb ˑkembali ˑke ˑNajd, ˑ setelah ˑmembatalkan ˑkeinginannya ˑuntuk ˑberangkat ˑ ke ˑ

Syam. ˑIa ˑ kembali ˑ belajar ˑ kepada ˑ ayahnya, ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Saat ˑ ituˑ ayahnyaˑ telah ˑ

berpindahˑ ke ˑHuraymala ˑkarena ˑterjadi ˑperseteruan ˑdengan ˑpemimpin ˑkota ˑ‗Uyaynah ˑ

yangˑ baru, ˑ yaitu ˑ Mūḥammadˑ Ibn ˑ Ḥamd ˑ yangˑ dikenal ˑ dengan ˑ Kharfaṣh. ˑ Kharfash ˑ

memberhentikan ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ dari ˑ jabatan ˑ mufti ˑ dan ˑ qādī. ˑ Kejadian ˑ ini ˑ

mendorongˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑuntuk ˑberpindah ˑke ˑHuraymala.426 

                                                 
425

 ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibnˑ ‗Abd ˑal-Laṭīf, ˑMashāhīrˑ ‗Ulamā‘ ˑNajd ˑWa-Ghayrihim ˑ (Riyad: ˑDār ˑ

al-Yamāmah, ˑ1972), ˑh. ˑ10. 
426

 ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf, ˑ Mashāhīr ˑ ‗Ulamā‘ ˑ Najd ˑ (Riyad: ˑ Dār ˑ al-Yamāmah, ˑ

1972), ˑh. ˑ16-17. 
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Di ˑkota ˑHuraymala, ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑmendalami ˑkarya-karya ˑ

Ibn ˑ Taymīyah ˑ dan ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah. ˑ Bahkan, ˑia ˑmenyalin ˑkarya-karya ˑIbn ˑ

Taymīyah. ˑSampai ˑsaat ˑini ˑsalinan ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑmasihˑ tersimpan ˑ

baikˑ di ˑmuseum ˑnaskah ˑLondon.427 

Aktivitas ˑ dakwah ˑ tawḥīdˑ yangˑ pernah ˑ terhenti ˑ sebelumnya, ˑ ia ˑ lanjutkan ˑ di ˑ

Huraymala. ˑ Ia ˑmencoba ˑmemerangi ˑ sesuatuˑ yangˑ diyakini ˑbid‗ah ˑ dan ˑ syirik ˑ di ˑ kota ˑ

tersebut.ˑ Namunˑ aktivitasˑ tersebut ˑberujungˑ kepada ˑperdebatan ˑsengit ˑantara ˑdirinya ˑ

dan ˑ ulama ˑ lain, ˑ bahkanˑ ayahnya ˑ sendiri ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Inilah ˑ yang ˑ

menyebabkannya ˑ tidak ˑ melakukan ˑ dakwah ˑ tersebut ˑ secara ˑ terang-terangan ˑ sampai ˑ

ayahnya ˑwafat ˑpada ˑtahun ˑ1135 ˑH.428 ˑPergerakan ˑMuḥammad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-ˑ Wahhāb ˑdi ˑ

Huraymala ˑ juga ˑ berakibat ˑ kepada ˑ perseteruannya ˑ dengan ˑulama ˑ dan ˑ pendudukˑ kota ˑ

tersebut. 

Pada ˑtahunˑ 1143 ˑHˑ Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑberpindah ˑke ˑUyaynah. ˑ

Ia ˑ disambut ˑ baik ˑ olehˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Mu‗ammar, ˑ amirˑ kota ˑ Uyaynahˑ yangˑ baru.ˑ 

Pergerakanˑ dakwahnya ˑ diterima ˑ olehˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Mu‗ammar, ˑ sehingga ˑ mereka ˑ

bekerja ˑ sama ˑ dalam ˑ menerapkan ˑ hukum ˑrajam ˑ danˑ meruntuhkan ˑ bangunan ˑ di ˑ atas ˑ

kuburan. ˑ Kerja ˑ sama ˑ ini ˑ tidak ˑ berlangsungˑ lama,ˑ karena ˑ banyak ˑ laporan ˑ dari ˑ

masyarakat ˑ yangˑ merasa ˑ tidakˑ nyamanˑ denganˑ aktivitasˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-

Wahhāb.ˑ Laporanˑ tersebut ˑdikirim ˑkepada ˑseorang ˑtokoh ˑagama ˑdi ˑBanū ˑKhālid. ˑTokoh ˑ

tersebut ˑmeminta ˑagar ˑamirˑ Uyaynah ˑmembunuh ˑMuḥammad 

                                                 
427

 ˑal-Laṭīf, ˑMashāhīr ˑ‗Ulamā‘ ˑNajd, ˑh. ˑ17. 
428

 ˑal-Laṭīf, ˑMashāhīr ˑ‗Ulamā‘ ˑNajd, ˑh. ˑ17. 
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Ibn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑatau ˑmengusirnya. ˑSetelah ˑitu,ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑMu‗ammar ˑ

menyarankan ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑagar ˑkeluarˑ dari ˑUyaynah. ˑOleh ˑkarena ˑ

itu,ˑ ia ˑberpindahˑ ke ˑDar‗iyah.429 

Di ˑ dalam ˑ Tabri‘at ˑ al-Shaykhayn, ˑ Sulaymān ˑ Ibnˑ Saḥmān ˑ menyebutkanˑ 

penyebabˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ berpindahˑ ke ˑ Dar‗iyah. ˑ Di ˑ wilayah ˑ

Uyaynah ˑ terdapat ˑ kuba ˑ Zayd ˑ Ibn ˑ al-Khaṭṭāb ˑ danˑ pohon ˑ yangˑ dikeramatkan. ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ mengajak ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Mu‗ammar ˑ untuk ˑ

menghancurkannya, ˑ tetapi ˑ ia ˑ tidak ˑ setuju. ˑ Setelah ˑ itu,ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-

Wahhāb ˑmengajaknya ˑuntuk ˑsekedar ˑmenemani ˑke ˑlokasi ˑkubah. ˑSaat ˑsampai ˑdi ˑsana ˑ

ia ˑ langsungˑ memotong ˑ pohon ˑ dan ˑ menghancurkan ˑ kubah. ˑ Sulaymān ˑ Ibn ˑ Sahmān ˑ

mengakui ˑbahwa ˑini ˑmerupakan ˑsikap ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑyangˑ paling ˑ

berbahaya, ˑ sehingga ˑ namanya ˑ terkenal ˑ dengan ˑ cepat.ˑ Peristiwa ˑ ini ˑ diketahui ˑ oleh ˑ

amīr ˑ Banū ˑ Khālid ˑ di ˑ Ihsa‘. ˑ Ia ˑ adalahˑ Sulaymān ˑ Ibn ˑ Muḥammad ˑ yangˑ mempunyai ˑ

jabatan ˑ lebihˑ tinggi ˑ daripada ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Mu‗ammar. ˑ Sulaymān ˑ Ibn ˑ Muḥammad ˑ

mengancam ˑ untukˑ menahan ˑ gaji ˑ ‗Uthmān ˑ Ibn ˑ Mu‗ammar ˑ sampai ˑ ia ˑ menghukum ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑatauˑ mengusirnya.430 

Sikap ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑtersebut ˑbesarˑ kemungkinan ˑsetelah ˑia ˑ

membaca ˑIghāthat ˑal-Lahafān ˑkarya ˑIbn ˑQayyim ˑal-Jawzīyah ˑyangˑ berbicara ˑpanjang ˑ

tentang ˑpenghancuran ˑbangunan ˑdi ˑatas ˑkubur. ˑBangunan ˑ tersebut ˑmencakupˑ kubah, ˑ

                                                 
429

 ˑMuḥammad ˑal-Habdān, ˑAl-Tawḍīḥāt ˑal-Kāshifāt ˑ ‗alá ˑal-Shubhāt, ˑn.d., ˑh. ˑ15. ˑdidownloadˑ 

dariˑ www.islamlight.net ˑtanggalˑ 12 ˑApril ˑ2021. 
430

 ˑ Sulaymānˑ Ibnˑ Saḥmānˑ al-Najdī, ˑ Tabri‘at ˑ al-Shaykhayn ˑ al-Imāmayn ˑ Min ˑ Tazwīr ˑ Ahl ˑ al-

Kadhb ˑTahqiq: ˑ‗Alī ˑAḥmadˑ al-Razzāḥī ˑ(Kairo: ˑDār ˑal-Imām ˑAḥmad, ˑ1431), ˑh. ˑ71. 

http://www.islamlight.net/
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atap,ˑ bahkanˑ masjid ˑ diˑ atasnya. ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ menegaskan ˑ bahwa ˑ ada ˑ

perintah ˑ dari ˑ Nabi ˑ Saw ˑ untuk ˑ menghancurkan ˑ kubur ˑ yangˑ ditinggikan, ˑ apalagi ˑ

bangunan, ˑ kubah, ˑ dan ˑmasjid ˑ di ˑ atasnya.ˑ Ibnˑ Qayyim ˑal-Jawzīyah ˑmenilainya ˑsama ˑ

dengan ˑmasjid ˑḌirār.431 

Di ˑDar‗iyah, ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdidukungˑ olehˑ ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ

‗Abdˑ al-Raḥmān ˑ Sulaym. ˑ Ini ˑ perjalanan ˑ terpenting ˑ yangˑ berpengaruh ˑ besar ˑ pada ˑ

masa ˑ depanˑ ajaran ˑ Wahhābīyah ˑ dan ˑ negara ˑ Saudi. ˑ Hal ˑ tersebut ˑ disebabkan ˑ ‗Abd ˑ

Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Rāḥmān ˑ Sulaymˑ mempunyai ˑ akses ˑ yangˑ baik ˑ kepada ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑSu‗ūd ˑ(1100-1179 ˑH/1689-1765 ˑM),432 ˑamirˑ kota ˑDar‗iyah, ˑsehingga ˑ

dapat ˑmempertemukanˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdengannya. ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ

Su‗ūd ˑ menerima ˑ ide ˑ dakwah ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb, ˑ bahkan ˑ

memperkuatnya ˑ secara ˑ politikˑ dan ˑ militer. ˑ Penggabungan ˑ dua ˑ unsur—agama ˑ dan ˑ

kekuasaan—tersebut ˑ mendongkrak ˑ keberhasilan ˑ dakwah ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-

Wahhāb ˑ seiring ˑ dengan ˑ perluasan ˑ pengaruh ˑ kekuasaan ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Su‗ūd. ˑ

Puncaknya ˑadalah ˑterbentuknya ˑnegara ˑĀlu ˑSu‗ūd ˑatau ˑSaudi ˑArabia. ˑNegara ˑbaru ˑini ˑ

dianggap ˑ memberontak ˑ kepada ˑ Dinasti ˑ ‗Uthmānīyah, ˑ sehingga ˑ terjadi ˑ perperangan ˑ

yangˑ luar ˑbiasa.433 ˑ Tetapi ˑ asumsi ˑnegatif ˑ ini ˑ ditolak ˑ olehˑ Nāṣīr ˑ ‗Abd ˑ al-Ḥakīm ˑ al-

                                                 
431

 ˑ Ibnˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah, ˑ Ighāthat ˑ Al-Lahafān ˑ ‗anˑ Maṣā‘Id ˑ al-Shayāṭīnˑ Tahqiq: ˑ

Muḥammad ˑḤāmidˑ al-Qafīˑ (Beirut:ˑ Dār ˑal-Ma‗rifah, ˑ1973), ˑh. ˑ210. 
432

 ˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ Su‗ūd ˑ lahir ˑ dariˑ keluarga ˑ Ālu ˑ Muqrin, ˑ penguasa ˑ lokalˑ sejak ˑ masaˑ 

‗Uthmānīyah. ˑ Ia ˑ dianggap ˑ pemimpinˑ yang ˑ mempunyaiˑ teologiˑ yang ˑ sesuaiˑ denganˑ akidahˑ Salafi. ˑ Iaˑ 

berhasilˑ membangunˑ kekuatanˑ militer, ˑ sehingga ˑ berhasilˑ menyatukanˑ kekuasaanˑ lokalˑ yangˑ berbasis ˑ

kepada ˑ suku-sukuˑ menjadiˑ suatu ˑ negara ˑ besar. ˑ Semua ˑitu ˑ diperkuat ˑ denganˑ menggandeng ˑ semangat ˑ

pemurnianˑ tauḥīd ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb. ˑal-‗Aql, ˑIslāmīyah ˑLā ˑWahhābīyah, ˑh. ˑ30-32. 
433

 ˑSulaymānˑ Ibnˑ Saḥmānˑ al-Najdī, ˑTabri‘at ˑal-Shaykhayn, ˑn.d., ˑh. ˑ71. 
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‗Aql ˑ dalam ˑ Islāmīyah ˑLā ˑWahhābīyah. ˑ Ia ˑmengatakan ˑbahwa ˑsituasi ˑpolitik ˑ saat ˑ itu ˑ

memang ˑsangat ˑ memungkinkanˑ untuk ˑ membangun ˑ negara ˑ sendiri, ˑ karena ˑ dinasti ˑ

‗Uthmānīyah ˑtidak ˑmempunyai ˑperan ˑberarti ˑdi ˑwilayah ˑNajd, ˑHijaz, ˑYaman, ˑBahrain, ˑ

dan ˑ sekitarnya.434 ˑ Pandangan ˑ Nāṣir ˑ ‗Abdˑ al-ˑ Ḥakīm ˑ al-‗Aql ˑ ini ˑ sangat ˑ subjektifˑ 

karena ˑia ˑtermasuk ˑpengagum ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb. 

Sebagaimana ˑdisebutkan ˑsebelumnya ˑbahwa ˑMuḥammad ˑIbn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑ

pernahˑ berguruˑ kepada ˑulama-ulama ˑdi ˑNajd,ˑ Madinah,ˑ danˑ Basrah.ˑ Genealogi ˑkeilmuanˑ 

Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhābˑ pasca ˑNajd ˑperluˑ diperhatikan ˑsecara ˑlebih ˑdalam. ˑIni ˑ

disebabkan ˑ ada ˑ di ˑ antara ˑ mereka ˑ yangˑ berpengaruh ˑ kepada ˑ pemikiran ˑ Muḥammad ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdanˑ sebagianˑ dari ˑmereka ˑhanya ˑsebagai ˑpenyambungˑ genelogi ˑ

keilmuan, ˑbukan ˑsebagai ˑinspirator. 

Pada ˑ saat ˑ diˑ Madinah,ˑ hanya ˑnama ˑ Ibn ˑ Sayf ˑ dan ˑMuḥammadˑ Ḥayāt ˑ al-Sindī ˑ

yangˑ muncul ˑ dalam ˑ biografi ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhāb ˑ sebagai ˑ gurunya. ˑ

‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑBāz ˑatau ˑdikenal ˑdengan ˑIbn ˑBāz ˑmengasumsikan ˑ

bahwa ˑ besarˑ kemungkinan ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ juga ˑ berguruˑ kepada ˑ

ulama ˑ lain.ˑ Akan ˑtetapi ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ tidakˑ terlaluˑ yakinˑ siapa ˑ mereka.435 ˑ Bahkanˑ Ṣāliḥˑ 

Fawzān ˑ menolak ˑ keterangan ˑ Khāṭīb ˑ ‗Abdˑ al-Karīm ˑ dalam ˑ al-Wahhābīyah ˑ wa- ˑ

Muḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Wahhābˑ bahwa ˑada ˑguruˑ lain. ˑDalam ˑhal ˑini, ˑKhāṭib ˑ‗Abdˑ al-

Karīm ˑ menyebutkan ˑ nama ˑ Abū ˑ al-Mawāhiibˑ al-Bal‗ī ˑ sebagai ˑ guru ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ

                                                 
434

 ˑal-‗Aql, ˑIslāmīyah ˑLā ˑWahhābīyah, ˑh. ˑ21. 
435

 ˑ Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ Allāhˑ Ibnˑ Bāz, ˑ Al-Imām ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb; ˑ

Da‗watuhu ˑWa-Sīratuhu ˑ(Riyad: ˑal-Ri‘āsahˑ al-‗Āmahˑ li-Idārāt ˑal-Buḥūthˑ al-‗Ilmīyah, ˑ1385), ˑh. ˑ17. 
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‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdalam ˑfiqh.436 

 

2. Ibn ˑSayf ˑ(w. ˑ1140 ˑH/1728 ˑM) 

Beberapa ˑkitabˑ sanadˑ menyebutkan ˑbahwa ˑgenealogi ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-

Wahhāb ˑ terhubungˑ kepada ˑ Ibn ˑTaymīyahˑ melalui ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ Ibn ˑSayf ˑ

al-Madanī ˑ (w. ˑ 1140 ˑ H). ˑ Gurunya ˑ ini ˑ lebihˑ dikenal ˑ dengan ˑ nama ˑ Ibn ˑ Sayf. ˑ Ia ˑ

merupakanˑ guru ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdalam ˑṢaḥīḥˑ al-Bukhārī.ˑ Ibn ˑSayf ˑ

terhubungˑ kepada ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ melalui ˑ ‗Abd ˑ al-Qādir ˑ Ibn ˑ ‗Umar ˑ al-Taghlubī ˑ al-

Ḥanbalī ˑ (w. ˑ 1135 ˑ H) ˑ dari ˑ ‗Abd ˑ al-Bāqī ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Bāqī ˑ al-Dimashqī ˑ (1005-ˑ 1171 ˑ

H/1596-1661 ˑM) ˑdari ˑAḥmad ˑal-Wafā‘ī ˑal-Mufliḥī ˑal-Ḥanbalī ˑdari ˑMūsá ˑ Ibn ˑ Aḥmad ˑ

al-Ḥajjāwī ˑ al-Ḥanbalī ˑ dari ˑ Aḥmad ˑ Ibnˑ Muḥammadˑ al-Shuwayqī ˑ al-Nabulisī ˑ al-

Dimashqī ˑ al-Ḥanbalī ˑ dari ˑ al-Shihāb ˑ al-ˑ ‗Askarī ˑ dari ˑ Ibn ˑ Rajab ˑ al-Ḥanbalī ˑ dari ˑ Ibn ˑ

Qayyim ˑal-Jawzīyah ˑdari ˑIbn ˑTaymīyah.437 

Ibn ˑ ˑ ˑ ˑSayf ˑ ˑ ˑ ˑterbukti ˑ ˑ ˑ ˑsangat ˑ ˑ ˑ berpengaruh ˑ ˑ ˑ dalam keilmuan 

Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb. ˑIni ˑterlihat ˑdari ˑsikap ˑanti ˑterhadapˑ dukhān ˑ

(rokok) ˑ di ˑ kalangan ˑWahhābīyah. ˑBesar ˑ kemungkinan ˑbahwa ˑ sikap ˑ ini ˑ diambil ˑ dari ˑ

karya ˑ Ibn ˑ Sayfˑ yangˑ menulis ˑ Dhamm ˑ al-Dukhān. ˑ Pandangan ˑ Ibn ˑ Sayf ˑ juga ˑ

                                                 
436

 ˑṢāliḥ ˑFawzān, ˑAl-Bayānˑ Li-Akhṭā‘ ˑBa‗ḍˑ al-Kuttāb ˑ(Riyad: ˑDār ˑIbnˑ al-Jawzī, ˑ 1427), ˑjilid, ˑ1, ˑ

h. ˑ74. 
437

 ˑDhiyāb ˑIbnˑ Sa‗dˑ Ālu ˑḤamdānˑ al-Ghāmidī, ˑAl-Wijāzah ˑFi ˑal-Thabt ˑWa-al-Ijāzah ˑ (Beirut: ˑ

Dār ˑ Qurṭubah, ˑ 2007), ˑ h. ˑ 92. ˑ Iniˑ merupakanˑ kitabˑ sanadˑ yang ˑ ditulis ˑ diˑ kalanganˑ Salafi. ˑ Tetapiˑ jalur ˑ

sanad ˑdanˑ thabat ˑyangˑ dijadikanˑ sumber ˑmasihˑ didominasiˑ olehˑ tokohˑ sanad ˑyang ˑbukanˑ Salafi, ˑsepertiˑ 

Muḥammad ˑ Yāsīnˑ al-Fādānī. ˑ Ada ˑ kemungkinanˑ disebabkan ˑ Muḥammad ˑ Yāsīnˑ masihˑ menghormati ˑ

ketokohanˑ Ibnˑ Taymīyah ˑ danˑ Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ denganˑ menyebut ˑ gelar ˑ kehormatanˑ 

mereka ˑ sebagaiˑ Shaykh ˑ al-Islām. ˑ Selain ˑ itu, ˑ pengarang ˑ sebenarnya ˑ tidak ˑ pernahˑ berguru ˑ kepada ˑ

Muḥammad ˑYāsīn ˑal-Fādānī. ˑ Ia ˑhanya ˑberargumenˑ denganˑ ijāzah ˑ‗āmah ˑMuḥammad ˑYāsīn ˑal-Fādānī ˑ

kepada ˑsiapa ˑpunˑ yang ˑsemasa ˑdengannya. 
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mempengaruhi ˑ Sharīf ˑ Makkah,ˑ yaitu ˑ Mas‗ūd ˑ Ibn ˑ Mas‗ūd. ˑ Pemimpin ˑ Makkah ˑ ini ˑ

melakukan ˑpenentangan ˑterhadapˑ sebagian ˑulama ˑMakkah ˑyangˑ merokok ˑdan ˑkepada ˑ

para ˑpenjualnya ˑpada ˑtahun ˑ1149 ˑH. 

Asumsi ˑ di ˑ atas ˑ diperkuat ˑ oleh ˑ pandangan ˑ Nāṣir ˑ Ibrāhīm ˑ al-ˑ Tuwaym ˑ yang ˑ

mengoleksi ˑ karya-karya ˑ orientalisˑ tentangˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Ia ˑ

mengatakan ˑ bahwa ˑ pemikiran ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ lebihˑ banyak ˑ

dipengaruhi ˑ olehˑ sosok ˑ Ibnˑ Sayf ˑ dibandingkan ˑ lainnya. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ Ibn ˑ Sayf ˑ

adalah ˑsalahˑ satu ˑpenggiat ˑajaran ˑIbnˑ Taymīyah.438 

Ibn ˑ Bishr ˑ pernah ˑ melaporkan ˑ bahwa ˑ pertemuan ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-

Wahhāb ˑ dengan ˑ Ibn ˑ Sayfˑ terjadi ˑ saat ˑ di ˑ Madinah. ˑ Ibn ˑSayf ˑ menyatakan ˑ akan ˑ

mengajarkan ˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhāb ˑ ―senjata‖ ˑ intelektual ˑ yang ˑ

dipersiapkannya.439 

 

3. Muḥammad ˑḤayāt ˑal-Sindī ˑ(1165 ˑH/1751 ˑM) 

Muḥammadˑ Ḥayāt ˑal-Sindī ˑadalah ˑtokohˑ yangˑ sangat ˑunik. ˑIa ˑadalah ˑseorang ˑ

ahli ˑHadis ˑ sekaligus ˑ sufi. ˑ Ia ˑ lahir ˑ di ˑSind ˑ salah ˑ satuˑ wilayah ˑ India. ˑ Ia ˑ berpindah ˑke ˑ

Madinah ˑ setelah ˑ melaksanakan ˑ haji,ˑ dan ˑ menetapˑ diˑ sana ˑ sebagaimana ˑ tradisi ˑ

sebagian ˑulama ˑ India ˑ sebelumnya. ˑDi ˑMadinah, ˑ ia ˑ belajarˑ kepada ˑ Abū ˑ al-Ḥasan ˑ al-

Sindī ˑsehingga ˑmenguasai ˑdisiplin ˑilmuˑ Hadis ˑdanˑ mendapat ˑijāzah ˑdarinya. ˑSelain ˑitu, ˑ

                                                 
438

 ˑ Nāṣir ˑ Ibrāhīm ˑ al-Tuwaym, ˑ Al-Shaykh ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb; ˑ Ḥayātuhu ˑ Wa-

Da‗Watuhu ˑFī ˑal-Ru‘Yah ˑal-Ishtirāqīyah ˑ(Riyad: ˑWizārat ˑal-Shu‘ūnˑ al- ˑIslāmīyah ˑwa-al-Awqāfˑ wa-al-

Da‗wahˑ wa-al-Irshād, ˑ2002), ˑh. ˑ69. 
439

 ˑ Nāṣir ˑ Ibrāhīmˑ al-Tuwaym, ˑ Al-Shaykh ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb, ˑ 75; ˑ Ibn ˑ Bishr, ˑ

‗Unwān ˑal-Majd ˑFī ˑTārīkhˑ Najd ˑ(Riyad: ˑDār ˑal-Malik ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz, ˑ1983), ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ7. 
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ia ˑmendapatkan ˑijāzahˑ Hadis ˑdari ˑ‗Abd ˑAllāhˑ Ibn ˑSālim ˑal-ˑ Baṣrī.440 

Setelahˑ Abūˑ al-Ḥasanˑ al-Sindī ˑ wafat,ˑ Johnˑ Voll ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ secara ˑ

otomatis ˑMuḥammadˑ Ḥayāt ˑal-Sindī ˑmenggantikan ˑposisinya ˑsebagai ˑguru ˑbesarˑ ahli ˑ

Hadis ˑdi ˑMadinah.441 ˑLalu, ˑMuḥammadˑ Ḥayāt ˑal-ˑ Sindī ˑmendedikasikan ˑdirinya ˑuntuk ˑ

ilmuˑ Hadis ˑ lebih ˑ banyak ˑdaripada ˑlainnya. ˑ Ia ˑ menulisˑ Ḥāshiyah ˑ terhadapˑ Ṣaḥīḥ ˑ al-

Bukhārī.ˑ Karya ˑini ˑsangat ˑpopuler ˑpada ˑmasa ˑtersebut ˑdi ˑkalangan ˑpelajar ˑHadis.442 ˑDi ˑ

ranahˑ fiqh,ˑ ia ˑmenulisˑ kitabˑ Fatḥˑ al-Ghafūr ˑ fī ˑWaḍ‗ ˑal-Aydī ˑ‗alá ˑak-Ṣudūrˑ mengenai ˑ

dalil ˑmeletakkan ˑtangan ˑdi ˑdada ˑsaat ˑsalat. 

Selainˑ mendalami ˑ Hadis, ˑ Muḥammad ˑ Ḥayāt ˑ al-Sindī ˑ juga ˑ mempelajari ˑ

tasawuf. ˑ Ia ˑ belajar ˑ tarekat ˑ Naqshabandīyah ˑ kepada ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ al-Saqqāf ˑ al-

Madanī.443 ˑ Barangkali ˑ karena ˑ genealogi ˑ ini ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ 

membantah ˑ saat ˑ diisukan ˑmengkafirkan ˑpara ˑ sufi ˑ seperti ˑ Ibn ˑ ‗Arabī, ˑ al-Bushīrī, ˑdan ˑ

lainnya. 

Nāsir ˑ Ibrāhīm ˑ al-Tuwaym ˑ menilai ˑ bahwa ˑ sosok ˑ Muḥammadˑ Ḥayāt ˑ al-Sindī ˑ

terlihat ˑ kurangˑ berpengaruh ˑ dalam ˑ pemikiran ˑ teologis ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-

Wahhāb. ˑIni ˑberbeda ˑdengan ˑasumsi ˑJohnˑ Voll ˑyangˑ menyebutkan ˑMuḥammadˑ Ḥayāt ˑ

al-Sindī ˑ sangat ˑ berpengaruh ˑ terhadap ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ John ˑ Voll ˑ

mengemukakan ˑbahwaˑ Muḥammadˑ Ḥayāt ˑal-Sindi ˑberperanˑ dalam ˑmenumbuhkanˑ sikapˑ 

                                                 
440

 ˑṢiddīq ˑIbnˑ Ḥasanˑ al-Qānūjī, ˑ Abjad ˑAl-‗Ulūmˑ Tahqiq: ˑ‗Abdˑ al-Jabbār ˑZakkār ˑ(Beirut: ˑDārˑ 

al-Kutubˑ al-Islāmīyah, ˑ1978), ˑjilid ˑ3, ˑh. ˑ169. 
441

 ˑJohnˑ Voll, ˑ―Mohmmad ˑHayya ˑAlˑ Sindiˑ and ˑMohammd ˑIbnˑ Abd ˑAlˑ Wahhab: ˑAnalysis ˑofˑ 

anˑ Intellectualˑ Group ˑ inˑ Eighteenthˑ Centuryˑ Madina,‖ ˑBulletin ˑof ˑ the ˑSchool ˑof ˑOriental ˑand ˑAfrican ˑ

Studies ˑxxxˑ V111, ˑno. ˑ1 ˑ(1975):ˑ 32, ˑ35–38. 
442

 ˑal-Qānūjī, ˑAbjad ˑAl-‗Ulūmˑ Tahqiq: ˑ‗Abdˑ al-Jabbār ˑZakkār, ˑjilid ˑ3, ˑh. ˑ169. 
443

 ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibnˑ Ḥasanˑ al-Jabartī, ˑTārīkh ˑAjā‘ib ˑal-Āthār ˑFī ˑal-Tarājumˑ Wa- ˑal-Āthārˑ 

(Beirut: ˑDār ˑal-Jayl, ˑn.d.), ˑh. ˑ23. 
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anti ˑ fanatisˑ mazhab ˑ (rafḍ ˑ al-ta‗aṣṣub ˑ al-mazhabī), ˑ mengembalikan ˑ gerakan ˑ ijtihād, ˑ

dan ˑpenentangan ˑterhadap ˑpengultusan ˑwali ˑAllah ˑdan ˑkuburan ˑmereka.444 ˑPandanganˑ 

yangˑ sama ˑdengan ˑJohnˑ Voll ˑ juga ˑdikemukakan ˑoleh ˑAzyumardi ˑAzra. ˑTidakˑ hanya ˑ

dalam ˑ persoalan ˑtawḥīd,ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ juga ˑ terinspirasi ˑ dalam ˑ

ranahˑ fiqh. ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ pandangan ˑ Muḥammadˑ Ḥayāt ˑ al-Sindī ˑ dalam ˑ melarang ˑ

penggunaan ˑ tembakau ˑ Persia ˑ untuk ˑ rokok. ˑ Dalam ˑ hal ˑ ini, ˑ Azyumardi ˑ Azra ˑ

memastikan ˑ bahwa ˑ pengaruhnya ˑ terhadap ˑ fiqhˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ

terlihat ˑdi ˑkemudian ˑhari.445 

Berbeda ˑ dengan ˑ dua ˑ kecenderungan ˑ tersebut,ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ al-ˑ Ṣālīḥ ˑ al-

‗Uthaymīn ˑmengatakan ˑbahwa ˑ Ibn ˑSayf ˑ dan ˑMuḥammadˑ Ḥayāt ˑal-Sindī ˑ sama-sama ˑ

berpengaruh ˑ terhadap ˑ keilmuan ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Tetapi ˑ ia ˑ

berasumsi ˑ bahwa ˑ pengaruh ˑ Muḥamad ˑ Ḥayāt ˑ al-Sindī ˑ lebih ˑ kuat.446 ˑ Besarˑ 

kemungkinan ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ al-Ṣāliḥˑ al-‗Uthaymīn ˑ berkesimpulan ˑ seperti ˑ ituˑ karena ˑ

karya-karyaˑ Muḥammad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑsangat ˑkental ˑdenganˑ Hadis. ˑDalam ˑhal ˑ

ini ˑMuḥammad ˑḤayāt ˑal-Sindī ˑlebih ˑpopuler ˑsebagai ˑahli ˑHadis ˑdaripada ˑIbnˑ Sayf. 

Terlepas ˑdari ˑperdebatan ˑtersebut,ˑ dapat ˑdipastikan ˑbahwa ˑMuḥammadˑ Ḥayāt ˑ

al-Sindī ˑ memang ˑ tokoh ˑ yangˑ sangat ˑ berpengaruh ˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-

Wahhāb. ˑ Ini ˑ terbukti ˑ dari ˑ dialog ˑ antara ˑ mereka ˑ berdua.ˑ Muḥammadˑ Ḥayāt ˑ al-Sindī ˑ

                                                 
444

 ˑNāṣir ˑ Ibrāhīm ˑal-Tuwaym, ˑAl-Shaykh ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb, ˑn.d., ˑh. ˑ46;ˑ Voll, ˑ

―Mohmmad ˑHayya ˑAlˑ Sindiˑ and ˑMohammd ˑIbnˑ Abd ˑAlˑ Wahhab: ˑAnalysis ˑofˑ anˑ Intellectualˑ Group ˑin ˑ

Eighteenth ˑCenturyˑ Madina,‖ ˑh. ˑ32. 
445

 ˑAzyumardiˑ Azra, ˑJaringan ˑUlama ˑTimur ˑTengah ˑDan ˑKepulauan ˑNusantara ˑAbad ˑXVII ˑ&ˑ 

XVIII ˑ(Jakarta:ˑ Kencana, ˑ2013), ˑh. ˑ165-166. 
446

 ˑ ‗Abd ˑ Allāhˑ al-Ṣāliḥ ˑ al-‗Uthaymīn, ˑ Al-Shaykh ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑ Ḥayāthuˑ 

Wa-Fikruhu ˑ(Riyad: ˑDār ˑal-‗Ulūm, ˑn.d.), ˑh. ˑ34. 
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memperhatikan ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ yangˑ berdiri ˑ di ˑ Rawḍāhˑ sambil ˑ

memperhatikan ˑ perbuatanˑ para ˑ peziarahˑ yangˑ melakukan ˑ tabarruk ˑ berlebihanˑ di ˑ

kuburˑ Nabi ˑSaw. ˑMuḥammadˑ Ḥayāt ˑal-Sindī ˑmenanyakan ˑpendapat ˑmuridnya ˑtersebut ˑ

mengenai ˑ fenomena ˑ para ˑ peziarah ˑ tersebut,ˑ lalu ˑ Mūḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ 

menanggapinya ˑ dengan ˑ membaca ˑ surat ˑ al-A‗rāf ˑ ayat ˑ 139.447 ˑ Tanggapan ˑ tersebut ˑ

menyiratkan ˑ bahwa ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ menilai ˑ perbuatan ˑ para ˑ

peziarah ˑtelahˑ menyimpang. 

Di ˑ sisi ˑ lain, ˑ pengaruh ˑ Muḥammad ˑ Ḥayāt ˑ al-Sindī ˑ terlihat ˑ dari ˑ sikapˑ 

Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑmenolak ˑuntuk ˑmengafirkan ˑtokoh-tokohˑ sufi.ˑ Sikapˑ 

tersebut ˑdapat ˑditemukanˑ dari ˑsuratnya ˑkepada ˑIbn ˑ Suḥaym, ˑ penyebar ˑ isu ˑ takfīr.ˑ Ibn ˑ

Suḥaym ˑmenyurati ˑbanyak ˑtokoh ˑdengan ˑhimbauan ˑagarˑ berhati-hati ˑterhadapˑ gerakan ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ yangˑ dianggapnya ˑ mengkafirkan ˑ tokoh-tokoh ˑ sufi ˑ

seperti ˑ Ibn ˑ al-Fāriḍ, ˑ Ibn ˑ ‗Arabī, ˑ danˑ al-Buṣayrī. ˑ Tetapi ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑ al-

Wahhābˑ menyatakan ˑbahwa ˑsemua ˑituˑ adalah ˑtuduhanˑ bohongˑ terhadapnya.448 

 

4. Ibn ˑ„Abdˑ al-Laṭīf 

Ia ˑadalah ˑ‗Abd ˑAllāh ˑ Ibn ˑMuḥmmad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑal-Iḥsā‘ī. ˑMuḥammad ˑ

Ibnˑ ‗Abdˑ al-Wahhābˑ belajarˑ kepadanya ˑ pasca ˑ Madinah, ˑ atauˑ lebih ˑ tepatnya ˑ setelah ˑ

diusir ˑdari ˑBasrah. ˑPada ˑsaat ˑitu,ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ diterima ˑ dengan ˑ

baikˑ oleh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ di ˑ Ihsa‘. ˑ Di ˑ sana, ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ
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 ˑal-Tuwaym, ˑAl-Shaykh ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb, ˑh. ˑ75. 
448

 ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb, ˑMu‘allafāt ˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑTahqiq: ˑ ‗Abdˑ al-‗Azīzˑ 

Zayd ˑal-Rūmīˑ (Riyad: ˑUniversitas ˑMuḥammad ˑIbnˑ Su‗ūd, ˑn.d.), ˑh. ˑ8. 



202 

 
 

202 

belajar ˑ kitabˑ tafsir ˑ danˑ Hadis ˑ kepadanya. ˑ Di ˑ dalam ˑ suratnya ˑ kepada ˑ Ibn ˑ al-Laṭīf, ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ ia ˑ telahˑ belajarˑ kepadanya ˑ

selama ˑ‗ishrīnˑ (dua ˑpuluh).ˑ Namunˑ tidakˑ disebutkan ˑapakahˑ duapuluhˑ hari,ˑ bulan ˑatau ˑ

tahun. 

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ menyatakan ˑ kekagumannya ˑ saat ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ 

al-Laṭīf ˑ mengeluarkan ˑ karārīs ˑ min ˑ Ṣaḥīḥˑ al-Bukhārī ˑ (salinanˑ naskah ˑ dari ˑ Ṣāḥīḥ ˑ al-

Bukhārī),ˑ lalu ˑ berkata:ˑ ―Hadhāˑ huwa ˑ al-ḥaqq ˑal-ladhī ˑ adīnu ˑbihi ˑ (Inilah ˑkebenaran ˑ

yangˑ aku ˑ ikuti ˑ dalam ˑ beragama). ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ merasa ˑ kagum ˑ

karena ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ berani ˑ berbeda ˑ dengan ˑ para ˑ gurunya ˑ dari ˑ kalangan ˑ ahli ˑ

kalam.449 ˑ Ini ˑ memunculkan ˑ asumsi ˑ bahwa ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ adalahˑ seorangˑ Sunniˑ 

Ash‗arīyah ˑ dalam ˑ teologi. ˑ Adapun ˑ dalam ˑ ranahˑ fiqh ˑ ia ˑ bermazhab ˑ Shāfi‗ī. ˑ Hal ˑ

tersebut ˑ sebagaimana ˑ diterangkan ˑ sebagian ˑ oleh ˑ Ibn ˑ Bishr.450 ˑ Terlepas ˑ dari ˑ itu,ˑ 

semangat ˑ anti ˑ fanatisme ˑ mazhab ˑ yangˑ diajarkanˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Laṭīf ˑ tampakˑ sangat ˑ

mengobsesi ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ untuk ˑ memunculkan ˑ inovasi ˑ dalam ˑ

pergerakan ˑdakwah ˑdan ˑfatwa. 

Tetapi ˑ sayangˑ sekali,ˑ setelah ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ melakukan ˑ

pergerakanˑ dakwah ˑ tawḥīd ˑ secara ˑ  ˑ  ˑ terang-terangan, ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ termasuk ˑ

salah ˑ satu ˑ yangˑ tidak ˑ menyetujuinya. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Laṭīfˑ menuduh ˑ

Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Wahhābˑ telahˑ melampui ˑ batas ˑ sehingga ˑ mengaku ˑ mampu ˑ

berijtihād.ˑ Hal ˑtersebut ˑterlihat ˑdari ˑkaryanya ˑyangˑ berjudul ˑSayf ˑal-Jihādˑ li-Mudda‗ī ˑ

                                                 
449

 ˑMuḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb, ˑ―Risālahˑ Ilá ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbnˑ Muḥammad ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-

Laṭīf,‖ ˑMu‘allafātˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb ˑ(n.d.):ˑ h. ˑ250. ˑ 
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 ˑIbnˑ Bishr, ˑ‗Unwān ˑal-Majd ˑFī ˑTārīkhˑ Najd, ˑn.d., ˑjilid ˑ1, ˑh, ˑ7-8. 
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al-Ijtihād.451 

Surat ˑMuḥammad ˑIbn ˑ„Abd ˑal-Wahhābˑ kepada ˑIbn ˑ„Abd ˑal-Laṭīf 

Kritikan ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ ini ˑ membuat ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ

sangatˑ heranˑ danˑ tidakˑ mengira ˑgurunya ˑakanˑ mengingkarinya ˑsecepat ˑ itu. ˑKeheranan ˑ

tersebut ˑ muncul ˑ di ˑ saat-saat ˑ ia ˑ seringˑ menceritakan ˑ perihal ˑ kehebatanˑ dan ˑ kasih ˑ

sayangˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ kepada ˑ murid-muridnya. ˑ Oleh ˑ karena ˑ itu, ˑ ia ˑ mencoba ˑ

berpikirˑ positifˑ bahwa ˑituˑ disebabkanˑ para ˑ―pembisik‖ ˑyangˑ mempunyai ˑsifat ˑmunafik. ˑ

Di ˑ dalam ˑ suratnya, ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ menyayangkan ˑ bagaimana ˑ

seorangˑ ulama ˑseperti ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑdapat ˑ terperdaya ˑoleh ˑ informasi ˑpalsu ˑyang ˑ

disampaikan ˑkepadanya.452 

Setelah ˑ itu,ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ mencoba ˑ mengklarifikasi ˑ

beberapa ˑtuduhanˑ terhadapnyadengan ˑmengirim ˑsurat ˑyangˑ panjangˑ kepada ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ

al-Laṭīf. ˑ Di ˑ antaranya ˑ tuduhan ˑ bahwa ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Wahhābˑ berdakwah ˑ

denganˑ tidakˑ berdasarkan ˑ keilmuan. ˑDalam ˑmembalasˑ tuduhanˑ tersebut,ˑ Muḥammad ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhābˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ ia ˑ telahˑ mendapatkan ˑ petunjukˑ dari ˑ Allah ˑ

untuk ˑ mengikuti ˑ ajaranˑ millah ˑ Ibrāhīm ˑ yangˑ lurus ˑ dan ˑ tidak ˑ syirik. ˑ Ia ˑ juga ˑ

menegaskan ˑbahwa ˑdirinya ˑtidak ˑmengajak ˑkepada ˑsuatuˑ mazhab ˑsufi, ˑfaqīhˑ (ahli ˑfiqh), ˑ

mutakallimˑ (ahli ˑkalam),ˑ atauˑ para ˑimam ˑagungˑ seperti ˑIbn ˑQayyim, ˑal-Dhahabī, ˑIbn ˑ
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Kathīr ˑ dan ˑ lainnya.453 ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ menyatakan ˑ bahwa ˑ dirinya ˑ

hanya ˑ berdakwah ˑ mengajak ˑ kepada ˑ ajaranˑ tawḥīdˑ danˑ Sunnah ˑ Nabi ˑ Saw. ˑ Ia ˑ

mengatakan ˑbahwa ˑpara ˑimam ˑsalaf ˑseperti ˑal-Shāfi‗ī ˑdan ˑAḥmad ˑberada ˑdi ˑjalanˑ yang ˑ

benar.ˑ Tetapi ˑpara ˑ imam ˑsetelah ˑIbn ˑQayyim, ˑal-Dhahabī,ˑ Ibn ˑKathīr, ˑdanˑ Ibn ˑRajab ˑ

al-Ḥanbalī ˑdalam ˑpandangan ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑsangat ˑarogan ˑterhadap ˑ

orang-orangˑ di ˑmasanya.454 

Klarifikasi ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ ini ˑ secara ˑ tidakˑ langsung ˑ

membenarkan ˑ tuduhan ˑgurunya ˑbahwa ˑdirinya ˑmengaku ˑ mampu ˑmelakukan ˑ ijtihād. ˑ

Ini ˑterlihat ˑdari ˑpernyataannya ˑyangˑ tidakˑ mengikuti ˑsuatu ˑaliran ˑtarekat ˑsufi, ˑmazhab ˑ

fiqh, ˑ ahli ˑ kalam ˑ dan ˑ para ˑ imam.ˑ Bahkan, ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ terus-

terang ˑmenolakˑ taqlīdˑ dan ˑ fanatisme ˑ mazhab. ˑ Tetapi ˑ ia ˑ menolak ˑ jika ˑ sikap ˑ tersebut ˑ

berdasarkan ˑkebodohanˑ seperti ˑyangˑ dituduhkan ˑbeberapa ˑorangˑ yangˑ menghasud ˑIbn ˑ

‗Abd ˑal-Laṭīf.455 

Setelah ˑ itu,ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ menjelaskan ˑ perbedaan ˑ

perspektifnya ˑ dengan ˑ para ˑ penuduh.ˑ Iaˑ menyebut ˑ asumsi ˑ para ˑ penuduh ˑ tersebut ˑ

sebagai ˑal-khayāl ˑal-shayṭānīˑ (imajinasi ˑdari ˑsyetan), ˑbahwa ˑyangˑ mengikuti ˑmetode ˑ

dakwahnya ˑdisebut ˑsebagai ˑpengakuan ˑmampuˑ melakukan ˑijtihād ˑdanˑ meninggalkan ˑ

iqtidā‘ ˑ(mengikut) ˑpara ˑulama.456 

Di ˑ bagian ˑ lainˑ dari ˑ surat ˑ tersebut,ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhāb ˑ
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mengritisi ˑ sikap ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑ yangˑ lebihˑ cenderungˑ kepada ˑpendapat ˑ Ibn ˑḤajar ˑ

al-Haytamī, ˑ laluˑ meninggalkan ˑprinsip ˑal-Shāfi‗ī.ˑ Prinsip ˑ tersebut ˑ adalahˑ bermazhab ˑ

dengan ˑ Hadis ˑ yangˑ ṣaḥīḥ. ˑ Ia ˑ tersinggungˑ ketika ˑ dikatakanˑ merasa ˑ lebihˑ menguasai ˑ

ilmuˑ daripada ˑ al-Shāfi‗ī ˑ karena ˑ berbeda ˑ dengannya. ˑ Dalam ˑ hal ˑ ini, ˑ ia ˑ hanya ˑ

mengatakan ˑbahwa ˑperbedaanˑ tersebut ˑbiasa ˑ terjadi ˑpada ˑpara ˑ imam ˑterdahulu. ˑJalan ˑ

keluarnya ˑ adalah ˑ langsungˑ merujuk ˑ kepada ˑ Alquran ˑdan ˑ Sunnah. ˑ Ini ˑ merupakan ˑ

semangat ˑkeilmuan ˑyangˑ sebelumnya ˑdiperolehˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdari ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf. ˑ Oleh ˑ karena ˑ itu,ˑ ia ˑ mengritisi ˑ kembali ˑ gurunya ˑ yangˑ melarang ˑ

untuk ˑ langsungˑ mengaksesˑ langsungˑ kepada ˑ teks ˑAlquran ˑdan ˑSunnah, ˑkecuali ˑbagi ˑ

ulama ˑmujtahid ˑterdahulu.457 

Di ˑsamping ˑitu, ˑia ˑmengritisi ˑkitab-kitabˑ ulama ˑkalam ˑyangˑ menjadi ˑpegangan ˑ

gurunya. ˑMuḥammad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑmengemukakan ˑkeheranannya ˑbagaimana ˑ

mungkin ˑkitabˑ yangˑ membahasˑ pokok ˑagama ˑ(aṣl ˑal-dīn) ˑtetapi ˑsepi ˑdari ˑteks-teks ˑal- ˑ

Qur‘an ˑdanˑ Hadis. ˑBahkan ˑ ia ˑmengatakan ˑapabila ˑada ˑpenukilan ˑayat, ˑmaka ˑ ituˑ pun ˑ

hanya ˑ untuk ˑ dijadikan ˑ argumentasi ˑ yangˑ tidak ˑ sesuai ˑ denganˑ seharusnya. ˑ Bagi ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb, ˑ penakwilan ˑ yangˑ dilakukan ˑ olehˑ ahli ˑ kalam ˑ

merupakanˑ kedustaan ˑ terhadapˑ Allah ˑdanˑ melanggar ˑ ijmā‗. ˑ Ia ˑmeyakini ˑbahwa ˑ ilmu ˑ

kalam ˑ termasuk ˑ kepada ˑ bid‗ahˑ danˑ sesat ˑ (ḍalālah).ˑ Keyakinannya ˑ ini ˑ berdasarkan ˑ

pernyataan ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Barr ˑbahwa ˑpara ˑahli ˑilmuˑ di ˑsetiapˑ masa ˑdanˑ tempat ˑsepakat ˑ

bahwa ˑahli ˑkalam ˑadalahˑ ahli ˑbid‗ahˑ yangˑ sesat ˑdan ˑtidak ˑtermasuk ˑkepada ˑgolongan ˑ
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ulama.458 

Pada ˑ bagian ˑ ini,ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ juga ˑ menilai ˑ tidak ˑ ada ˑ

seorangˑ ahli ˑ kalam ˑ punˑ yangˑ mampu ˑ menjawab ˑ saat ˑ didebat ˑ mengenai ˑ ‗ulū ˑ Allāh ˑ

(Allah ˑbersifat ˑtinggi ˑdi ˑarah ˑatas) ˑdan ˑistiwā‘.459 ˑDalam ˑhal ˑini, ˑia ˑmenantangˑ gurunyaˑ 

untuk ˑ melakukan ˑ penelitian ˑ terhadap ˑ karya-karyaˑ ulama ˑ Shāfi‗īyah ˑ salaf ˑ dan ˑ

khalaf. ˑIa ˑmenyebutkan ˑnama ˑ Ibn ˑSurayj,ˑ Dāruqṭnī,ˑ al-Bayhaqī, ˑ al-Baghawī, ˑ Ismā‗īl ˑ

al-Taymī, ˑ danˑ al-Dhahabī. ˑ Ia ˑmengatakan ˑbahwa ˑ jika ˑ ada ˑ ungkapan ˑdi ˑ dalam ˑkarya ˑ

mereka ˑyangˑ tidak ˑmengingkari ˑahli ˑkalam ˑdanˑ tidak ˑmengkafirkan ˑmereka,ˑ maka ˑIbn ˑ

‗Abd ˑal-Laṭīf ˑtidak ˑperluˑ mempercayai ˑperkataannya ˑselama-lamanya.460 

Pada ˑ bagian ˑ setelahnya, ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ menerangkan ˑ

bahwa ˑdakwahnya ˑ adalahˑ ajakan ˑ tawḥīd.ˑ Ia ˑkonsentrasi ˑdalam ˑ memberantasˑ praktik ˑ

yangˑ dinilainya ˑ terjebakˑ kepada ˑ praktik ˑ syirik, ˑ seperti ˑ ―memberhalakan‖ ˑ tokoh ˑ

keramat ˑ dan ˑ batu.ˑ Selainˑ itu, ˑia ˑmenambahkanˑ bahwa ˑbanyak ˑpraktik ˑpenyembelihan ˑ

bukan ˑ karena ˑ Allah, ˑ tetapi ˑ untukˑ makhluk-makhluk ˑ yangˑ dikeramatkan ˑ tersebut. ˑ

Bahkan ˑ ia ˑ menyaksikan ˑ sebagian ˑ orangˑ meyakini ˑ doa ˑ menjadi ˑmustajab ˑ tempat-

tempat ˑ tersebut. ˑ Dalam ˑ perspektif ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ semua ˑ itu ˑ

termasuk ˑ ‗ibādat ˑ al-aṣnām ˑ wa-al-awthān ˑ (penyembahan ˑ terhadap ˑ patungˑ dan ˑ

berhala).461 

Tokoh-tokoh ˑ yangˑ belajar ˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhāb ˑ dapat ˑ
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dilacak ˑ melalui ˑ pengakuan ˑ beberapa ˑ penulis ˑ yangˑ pernah ˑ belajar ˑ kepadanya, ˑ atau ˑ

dengan ˑmenelusuri ˑthabat ˑatauˑ fihris ˑyangˑ berkaitan ˑdengannya. 

Thabat ˑ danˑ fihrisˑ yangˑ palingˑ lengkapˑ menyebutkanˑ sanadˑ murid-ˑ muridˑ 

Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Wahhābˑ adalahˑ karya ˑ Muḥammadˑ Yāsīnˑ al-Fadānī.462 ˑ Ada ˑ

beberapa ˑthabat ˑyangˑ menyebutkan ˑsanad-sanad ˑkitab-kitab ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-

Wahhāb. ˑDi ˑantaranya ˑadalah ˑItḥāf ˑal-Murīd, ˑMukhtaṣar ˑRiyāḍˑ al-Jannah, ˑal-‗Aqdˑ al-

Farīd, ˑal-Wāfī ˑbi-dhayl ˑTidhkār ˑal-Maṣāfī ˑdan ˑlainnya. ˑSelain ˑitu,ˑ terdapat ˑjuga ˑthabat ˑ

yangˑ ditulisˑ oleh ˑ tokohˑ Salafī,ˑ yaitu ˑ Dhiyāb ˑ Ibnˑ Sa‗d ˑ al-Ghāmidī. ˑ Dhiyāb ˑIbn ˑSa‗d ˑ

masih ˑ termasuk ˑ keturunanˑ Ḥamdān ˑ sehingga ˑ biasa ˑ disebut ˑ dengan ˑ Ālu ˑ Ḥamdān. ˑ

Dhiyāb ˑIbn ˑSa‗d ˑmenulis ˑal-Wijāzah ˑfī ˑal-Athbāt ˑwa-al-Ijāzah. 

Di ˑ dalam ˑ karya ˑ Muḥammadˑ Yāsīn ˑ al-Fādānī ˑ dan ˑ Dhiyābˑ Ibn ˑSa‗ad, ˑ mereka ˑ

sama-sama ˑmenyebutkan ˑsanad ˑmiripˑ untuk ˑṢaḥīḥ ˑal-Bukhārī.ˑ Namun ˑsanad ˑDhiyāb ˑ

Ibn ˑ Sa‗d ˑ lebih ˑ merepresentasikan ˑ genealogi ˑ Salafī. ˑ Dhiyāb ˑ Ibn ˑ Sa‗ad ˑ mendapatkan ˑ
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 ˑ Muḥammad ˑ Yāsīn ˑ al-Fādānīˑ adalahˑ ahliˑ Hadisˑ danˑ sanad ˑ yang ˑ berasalˑ dariˑ keluargaˑ 

keturunanˑ Minangkabau, ˑ Sumatera ˑ Barat. ˑ Ia ˑ lahir ˑ danˑ besar ˑ diˑ Makkah. ˑ Guru ˑ pertamanya ˑ adalah ˑ

ayahnya ˑsendiri, ˑMuḥammad ˑ‗Īsá ˑal-Fādānīˑ danˑ Maḥmūd ˑal-Fādānīˑ yang ˑbergelar ˑAngku ˑHitam. ˑLalu ˑia ˑ

melanjutkanˑ belajar ˑ diˑ Madrasahˑ Ṣawlatīyahˑ Hindīyahˑ diˑ Makkah. ˑ Secara ˑ informal, ˑ ia ˑ belajar ˑ diˑ 

halaqah-halaqahˑ al-Masjid ˑal- ˑḤarām. ˑSetelahˑ itu, ˑia ˑmenyelesaikan ˑpembelajarannya ˑdiˑ Dār ˑal-‗Ulūm ˑ

al-Dīnīyah, ˑ beberapa ˑ tahunˑ setelahˑ diresmikan. ˑ Ia ˑ belajar ˑ diˑ lembaga-lembaga ˑ formalˑ danˑ informal ˑ

tersebut ˑkepada ˑMuḥammad ˑ‗Alīˑ al-Mālikī, ˑḤasanˑ Mashhāṭ, ˑ‗Umār ˑḤamdān, ˑ‗Umar ˑBājunāyd ˑ(murid ˑ

Aḥmad ˑ Zaynīˑ Daḥlān), ˑ al-Sayyid ˑ Muḥsinˑ Ibnˑ ‗Alīˑ al-Musāwá ˑ al-Falimbānī ˑ al-Makkī, ˑ Muḥammad ˑ

Ghāzī, ˑIbrāhīm ˑIbnˑ Dāwud ˑal-Faṭānīˑ al-Makkī, ˑal- ˑSayyid ˑ‗Alawīˑ Ibnˑ ‗Abbās ˑal-Mālikīˑ (ayahˑ al-Sayyid ˑ

Muḥammad ˑ Ibnˑ ‗Alawīˑ al-Mālikī), ˑ Muḥammadˑ Amīnˑ al-Katbī, ˑ Khalīfah ˑ Ibnˑ Ḥamdˑ al-Nabhānī, ˑ

‗Ubayd ˑ Allāhˑ Ibnˑ al-Islāmˑ al-Sindī, ˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Bāqīˑ al-Laknawī, ˑ danˑ lainnya. ˑ Pada ˑ

tahunˑ 1356 ˑH, ˑ Muḥammad ˑ Yāsin ˑ al-Fādānīˑ mengajar ˑ diˑ Dār ˑ al-‗Ulūm. ˑ Lima ˑ tahunˑ setelahˑ itu, ˑ ia ˑ

menjadiˑ wakilˑ direktur ˑDār ˑ al-‗Ulūm. ˑPada ˑ saat ˑyangˑ samaˑ mendapatkanˑ izin ˑuntuk ˑ mengajar ˑdiˑ al-

Masjid ˑal-Ḥaram. ˑPada ˑ tahunˑ 1362 ˑH, ˑ ia ˑmenginisiasi ˑuntukˑ pertama ˑkaliˑ lembaga ˑ pendidikanˑ untuk ˑ

perempuan-perempuanˑ diˑ Makkah. ˑ Olehˑ karenaˑ itu, ˑ ia ˑ mendirikanˑ Madrasahˑ al-Banāt ˑ Ibtidā‘īyah. ˑ

Tidak ˑhanya ˑitu, ˑia ˑmengembangkannya ˑdenganˑ mendirikanˑ Ma‗had ˑal-Mu‗allimāt ˑpada ˑtahunˑ 1377 ˑH. ˑ

Bassābˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ al-Jābī, ˑ ―Tarjamahˑ Mukhtaṣarahˑ ‗anˑ al-Shaykhˑ Muḥammadˑ Yāsīnˑ Ibn ˑ

Muḥammad ˑ‗Īsá ˑal-Fādānī‖ ˑdalamˑ Muḥammadˑ Yāsīnˑ al-Fādānī, ˑ Al-Fayḍ ˑal-Raḥmānī ˑBi-Ijāzatˑ Faḍīlat ˑ

al-Shaykh ˑMuḥammadˑ Taqīˑ al-‗Uthmānīˑ (Beirut:ˑ Dār ˑal-Bashā‘ir ˑal-Islāmīyah, ˑ2008), ˑh. ˑ89-100. 
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ijāzah ˑdari ˑbeberapa ˑshaykh. ˑMereka ˑadalah ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Aqīl, ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑ

‗Abdˑ Allāh ˑal-Zahrānī, ˑ ‗Abd ˑal-Wakīl ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Ḥaqq ˑal-Hāshimī. ˑMereka ˑsemua ˑ

meriwayatkan ˑ dari ˑ ‗Abdˑ al-Ḥaqqˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Wāḥid ˑ al-Hāshimī ˑ (1392 ˑH), ˑ dari ˑ

Aḥmad ˑ Ibn ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑSālim ˑal-Baghdādī ˑdari ˑ‗Abd ˑal-ˑ Raḥmān ˑIbn ˑḤasan ˑIbn ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdari ˑkakeknya ˑMuḥammadˑ Ibnˑ ‗Abdˑ al-Wahhāb.463 ˑ

Sanadˑ ini ˑmenunjukkanˑ bahwa ˑ‗Abdˑ al-Raḥmānˑ Ibn ˑḤasan ˑmerupakan ˑcucuˑ sekaligus ˑ

muridˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb. 

Di ˑ dalam ˑ al-Maslak ˑ al-Jalī,ˑ Muḥammad ˑ Yāsīn ˑ al-Fādānī ˑ menyebutkan ˑjalurˑ 

gurunya ˑyangˑ lainˑ Muḥammadˑ ‗Alī ˑal-Mālikī ˑ (1287-ˑ 1367ˑ H/1871-1948).ˑ Kelebihan ˑ

dari ˑ jalurˑ ini ˑ adalah ˑ tidakˑ melalui ˑ ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibn ˑ Ḥasan,ˑ tetapi ˑ melalui ˑ jalurˑ 

ulama ˑ India.ˑ Muḥammadˑ ‗Alī ˑ al-Mālikī ˑ terhubung ˑ melalui ˑ jalur ˑ gurunya ˑ ‗Abd ˑ al-

Ḥaqq ˑal-Ilāh-Ābādī ˑdari ˑ‗Abd ˑal-Ghānī ˑal-Dahlawī ˑdari ˑal-Musnidˑ Muḥammadˑ ‗Ābidˑ 

al-Sindī ˑdari ˑ al-Faqīhˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ al-Najdī ˑ

(1165-1242 ˑ H/1751-1828 ˑ M) ˑ dari ˑ ayahnya, ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhāb ˑ al-

Najdī.464 ˑ Sanad ˑ serupa ˑ juga ˑ ditemukan ˑ dalam ˑ al-Wāfī ˑ bi-ˑ dhayl ˑ Tidhkārˑ al-Maṣāfīˑ 

karya ˑ Muḥammadˑ Yāsīn ˑ al-Fādānī.465 ˑ Akan ˑ tetapi ˑ genealogi ˑ keguruan ˑ ini ˑ tidakˑ 

menunjukkan ˑsanadˑ pemikiran ˑsebagaimana ˑsebelumnya. ˑIni ˑdisebabkan ˑMuḥammad ˑ

‗Ābid ˑ al-Sindī ˑ bukanlahˑ seorangˑ pengikut ˑ Wahhābīyah, ˑ tetapi ˑ seorangˑ Mātūrīdī, ˑ

bermazhab ˑ Ḥanafī, ˑ dan ˑ sekaligus ˑ sufi. ˑ Sanad ˑ ini ˑ hanya ˑ menunjukkanˑ bahwa ˑ
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 ˑal-Ghāmidī, ˑAl-Wijāzah ˑFi ˑal-Thabtˑ Wa-al-Ijāzah, ˑh. ˑ95. 
464

 ˑMuḥammad ˑYāsīn ˑal-Fādānī, ˑAl-Maslak ˑal-Jalī ˑFī ˑAsānīd ˑMuḥammad ˑ‗Alīˑ Ibn ˑḤasan ˑIbnˑ 

Ibrāhīm ˑal-Mālikīˑ al-Makkī ˑ(Beirut: ˑDār ˑal-Bashā‘ir ˑal-Islāmīyah, ˑ2008), ˑh. ˑ48. 
465

 ˑ Muḥammad ˑ Yāsīn ˑ al-Fādānī, ˑ Al-Wāfī ˑ Bi-Dhayl ˑ Tidhkār ˑ al-Maṣāfīˑ (Surabaya: ˑ Dār ˑ al-

Saqqāf, ˑ1981), ˑh. ˑ70. 
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Muḥammadˑ ‗Ābid ˑal-Sindī ˑseorangˑ musnid ˑ(ahli ˑsanad),ˑ sehingga ˑmampuˑ mengoleksi ˑ

beragam ˑsanad ˑkitab. 

Di ˑsamping ˑitu, ˑMuḥammadˑ Yāsīnˑ al-Fādānī ˑjuga ˑmenyebutkan ˑsanad ˑ―unik‖ ˑ

lainnya ˑ melalui ˑ jalurˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑ al-Najdī ˑ di ˑ

dalam ˑal-Wāfī ˑ bi-dhayl ˑTidhkārˑ al-Maṣāfī ˑdanˑ ‗Aqdˑ al-Farīd.ˑ Ia ˑmeriwayatkan ˑdari ˑ

al-Sayyidˑ ‗Alī ˑ Ibnˑ ‗Alī ˑ al-Ḥabshī ˑ Kwitangˑ dan ˑ ‗Abdˑ al-Sattār ˑ al-Dahlawī ˑ dari ˑ

Nawawī ˑ Ibnˑ ‗Umar ˑ al-ˑ Bantānī ˑ dari ˑ ‗Abd ˑ al-Ṣamadˑ al-Falimbānī ˑ dan ˑ Muḥammad ˑ

Arshad ˑ al-Banjarī, ˑ dari ˑMuḥammadˑ Murtaḍá ˑ al-Zabīdī ˑ dari ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ Ismā‗īl ˑ

al-Amīr ˑ al-Ṣan‗ānī ˑ dari ˑ ‗Abdˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-ˑ Wahhābˑ al-Najdī ˑ

dari ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb.466 ˑ Tetapi ˑ sanadˑ ini ˑ sama ˑ dengan ˑ yangˑ 

sebelumnya, ˑyaitu ˑsebatas ˑkoleksi ˑperiwayatan ˑkitab.ˑ Ini ˑdisebabkan ˑjalurˑ ini ˑberasal ˑ

dari ˑpara ˑmusnid ˑdan ˑsufi. 

 

5. „Abd ˑal-Raḥmān ˑIbn ˑḤasan ˑ (1193-1285 ˑH/1779-1868ˑ M) 

‗Abd ˑal-Raḥmān ˑIbn ˑḤasan ˑadalahˑ cucu ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-ˑ Wahhāb ˑdari ˑ

anaknya ˑḤasan ˑIbn ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abdˑ al-Wahhāb. ˑIa ˑ lahirˑ pada ˑtahun ˑ1193 ˑHˑ di ˑ

wilayah ˑDar‗īyah. ˑTahun ˑini ˑmenunjukkan ˑbahwa ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑIbn ˑḤasan ˑlahir ˑdi ˑ

awal ˑ berdiri ˑ kerajaan ˑ Saudi ˑ periode ˑ pertama. ˑ Ia ˑ tumbuh ˑ besar ˑ danˑ memulai ˑ

perjalananˑ keilmuannya ˑsejak ˑkecil. ˑIa ˑtelah ˑhafal ˑAlquran ˑpada ˑumur ˑsembilan ˑtahun. ˑ
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 ˑal-Fādānī, ˑAl-Wāfīˑ Bi-Dhayl ˑTidhkār ˑal-Maṣāfī, ˑh. ˑ70;ˑ Muḥammad ˑYāsīn ˑal-Fadānī, ˑ

Al-‗Aqdˑ al-Farīd ˑ (Surabaya: ˑ Dār ˑ al-Saqqāf, ˑ 1401), ˑ h. ˑ 52. ˑ Kitabˑ sanad ˑ iniˑ merupakanˑ khas ˑ

geneologiˑ ulama ˑ Nusantara ˑ yang ˑ terhubung ˑ denganˑ jaringanˑ ulama ˑ India, ˑ Timur ˑ Tengah, ˑ dan ˑ

Afrika. ˑKitabˑ iniˑ masih ˑberupa ˑsalinanˑ tanganˑ yang ˑdicetak. 
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Setelah ˑitu,ˑ ia ˑmulāzamah ˑkajian ˑilmiahˑ kakeknya, ˑMuḥammad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑ

sampai ˑ wafat.ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ wafat ˑ saat ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ

Ḥasan ˑberumur ˑtigabelas ˑtahun.ˑ Ia ˑjuga ˑbelajarˑ kepada ˑtokoh ˑlainˑ sehingga ˑdianggap ˑ

berkompetenˑ untuk ˑmenjadi ˑqāḍī. ˑIa ˑdiangkat ˑke ˑjabatanˑ tersebut ˑpada ˑmasa ˑSu‗ūd ˑIbn ˑ

‗Abd ˑ al-‗Azīz. ˑ Masa ˑ ini ˑ adalah ˑ sebelum ˑ gerakan ˑ politikˑ Su‗ūd ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ

dikalahkan ˑolehˑ Ibrāhīm ˑPāshā ˑdari ˑDinasti ˑ‗Uthmānīyah. ˑPada ˑtahun ˑituˑ (1233 ˑH) ˑ ia ˑ

terpaksa ˑ imigrasi ˑ ke ˑ Mesir ˑ danˑ meneruskan ˑ rihlah ˑ ilmiahnya ˑ di ˑ sana.ˑ Tujuhˑ tahun ˑ

setelah ˑitu,ˑ Turkī ˑIbn ˑ‗Abdˑ Allāh ˑmenguasai ˑNajd. ˑDalam ˑhal ˑini, ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibn ˑ

Ḥasan ˑdiminta ˑuntukˑ kembali ˑke ˑNajd. ˑIa ˑbaru ˑkembali ˑsetahunˑ setelah ˑitu, ˑyaitu ˑ1241 ˑ

dan ˑlangsungˑ diangkat ˑuntuk ˑmenjadi ˑqāḍī ˑdi ˑkota ˑRiyad. ˑSejakˑ saat ˑitu, ˑbanyak ˑorang ˑ

yangˑ belajar ˑ kepadanya ˑ sampai ˑ wafat ˑ pada ˑ tahun ˑ 1285.467 ˑ Tahun ˑ wafat ˑ ‗Abd ˑ al-

Raḥmānˑ juga ˑ menunjukkanˑ umurnyaˑ yangˑ panjangˑ sehingga ˑ masih ˑ dapat ˑ

menyaksikan ˑ perseteruan ˑ Turkī ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ yangˑ menguasai ˑ Riyad ˑ dan ˑ Ibn ˑ

Rashīd ˑ yangˑ mengambil ˑalihˑ wilayah ˑ sekitarnya. ˑ Ini ˑ merupakan ˑ periode ˑ kedua ˑ dari ˑ

negara ˑmuda ˑSaudi. 

‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibn ˑḤasan ˑmenulisˑ beberapa ˑkitab,ˑ di ˑantaranya ˑyangˑ sangat ˑ

populerˑ adalahˑ Fatḥˑ al-Majīdˑ sebagai ˑ sharḥ ˑ terhadap ˑKitābˑ al-Tawḥīd ˑ Muḥammad ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Interpretasinya ˑ terhadap ˑ ajaranˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-

Wahhāb ˑ sangat ˑ berpengaruh ˑ terhadap ˑ perkembangan ˑ doktrinˑ Wahhābīyah. ˑ Bagi ˑ

sebagian ˑkalangan ˑseperti ˑMuqbil ˑ al-Wadā‗ī,ˑ kitab ˑ ini ˑ dianggap ˑ sebagai ˑ sharḥ ˑ yang ˑ
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 ˑ Miḥmās ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ Allāhˑ al-Jal‗ūḍ, ˑ Al-Muwālāh ˑ Wa-al-Mu‗ādāhˑ Fī ˑ al-Sharī‗ahˑ al-

Islāmīyah, ˑn.d., ˑh. ˑ119. 
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paling ˑotoritatif ˑdan ˑoriginal ˑdalam ˑmemahami ˑkonsep ˑtawḥīd ˑkakeknya. 

Di ˑ samping ˑ itu,ˑ ia ˑmenulis ˑ karya-karya ˑ yangˑ bersifat ˑ polemik,ˑ seperti ˑBayān ˑ

Kalimat ˑ al-Tawḥidˑ wa-al-Raddˑ ‗aláˑ al-Kashmīrī.ˑ Pembuka ˑkitabˑ ini ˑ dimulai ˑ dengan ˑ

doa ˑuntukˑ orangˑ beriman, ˑdan ˑpermintaan ˑazabˑ untukˑ orangˑ kafirˑ danˑ munafik. ˑ‗Abd ˑ

al-Raḥmānˑ Ibn ˑḤasanˑ seakanˑ ingin ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ ia ˑ sangat ˑ menyayangi ˑ orang ˑ

beriman, ˑ danˑ sebaliknya ˑ sangat ˑ tegas ˑ dan ˑ benci ˑ terhadapˑ orangˑ kafirˑ dan ˑ munafik. ˑ

Kitab ˑini ˑsangat ˑpentingˑ karena ˑmenggambarkan ˑorisinalitasˑ pemikiran ˑteologis ˑ‗Abd ˑal-

Raḥmānˑ Ibn ˑḤasan. 

Pada ˑpembahasan ˑawal, ˑ ia ˑmenyebut ˑal-Kashmīrī ˑ sebagai ˑ tokoh ˑkātibˑ majhūl ˑ

(penulisˑ yangˑ tidak ˑ dikenal).ˑ Ia ˑ melihat ˑ kejanggalan ˑ pemikiran ˑ al-Kashmīrī ˑ dalam ˑ

menjelaskan ˑ kalimat ˑ tawhīd.ˑ Kritikannya ˑ dimulai ˑ dengan ˑ menukil ˑ perkataan ˑ al-

Kashmīrī ˑ yangˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ Allahˑ mutawaḥid ˑ bi-jamī‗ˑ al-jihhāt ˑ (bersatu ˑ

dengan ˑ semua ˑ arah). ˑ Kalimat ˑ ini ˑ ia ˑ sanggah ˑ dengan ˑ menyebutnya ˑ sebagai ˑ teologi ˑ

ḥulūl ˑ dari ˑ kalangan ˑ Jahmīyah. ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ Ḥasan ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ

Jahmīyah ˑmeyakini ˑbahwa ˑAllah ˑmenempati ˑsemua ˑarahˑ dan ˑ tempat. ˑDalam ˑhal ˑ ini, ˑ

al-Kashmīrī—sebagaimana ˑ penilaian ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Raḥman ˑ Ibn ˑ Ḥasan—telah ˑ

mengingkari ˑ ayat-ayat ˑ teologis ˑ di ˑ dalam ˑ al-ˑ Qur‘an ˑ yangˑ menyebutkan ˑ ‗ulū ˑ Allāh ˑ

(sifat ˑ‗ulū ˑbagi ˑAllah), ˑdanˑ istiwā‘ ˑ‗aláˑ al-‗arsh ˑ(sifat ˑistiwā‘ ˑdi ˑatasˑ ‗‗Arsh).468 

Di ˑ sampingˑ itu,ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmanˑ Ibn ˑ Ḥasanˑ mengritisi ˑ semua ˑ aliranˑ telogis ˑ

termasuk ˑaliranˑ teologi ˑAsh‗arīyah ˑdalam ˑmemahami ˑkalimat ˑtawḥīd. ˑIa ˑmengatakan ˑ
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 ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibnˑ Ḥasan, ˑ Bayān ˑ Kalimatˑ Al-Tawḥīd ˑ Wa-al-Rudūd ˑ ‗alá ˑ al- ˑ Kashmīrīˑ 

‗Abdˑ al-Maḥmūdˑ (Riyad: ˑDār ˑal-‗Āṣimah, ˑ1412), ˑh. ˑ6. 
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bahwa ˑAsh‗arīyahˑ keliru ˑdalam ˑmenjelaskan ˑmakna ˑilāh. ˑDalam ˑpemahamanˑ ‗Abdˑ al-

Raḥmānˑ Ibnˑ Ḥasan, ˑpara ˑteologˑ Ash‗arīyah ˑterlalu ˑumum ˑdalam ˑmemahami ˑkata ˑilāh ˑ

dengan ˑungkapan ˑal-ghanī ˑ‗ammā ˑsiwāhuˑ (zat ˑyangˑ tidak ˑmembutuhkan ˑselain-Nya), ˑ

atauˑ al-muftaqir ˑilayhi ˑmā ˑ‗adāhuˑ (selain-Nya ˑmerasa ˑbutuh ˑkepada-Nya). ˑBarangkali ˑ

tokoh ˑ yangˑ dimaksud ˑ adalahˑ al-ˑ Sanūsī ˑ dalam ˑ ‗Aqīdahˑ al-Sanūsīyah. ˑ Al-Sanūsī ˑ

memang ˑ mengartikan ˑ ilāhˑ sebagaimana ˑ dikemukakan ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibnˑ Ḥasan. ˑ

Besar ˑ kemungkinan ˑ ini ˑ merupakan ˑ kritiknya ˑ setelahˑ bersentuhanˑ dengan ˑ teologi ˑ

Ash‗arīyah ˑsaat ˑmigrasi ˑke ˑMesir ˑdan ˑmengikuti ˑpengajaran ˑteologi ˑdari ˑulama ˑAzhar. ˑ

Ulama ˑ Azhar ˑ dikenal ˑ sangat ˑ setia ˑ dengan ˑ teologi ˑ Ash‗arīyah. ˑ Berdasarkan ˑ ini,ˑ ia ˑ

menolak ˑ penisbatan ˑ Ahl ˑ al-ˑ Sunnahˑ kepada ˑ Ash‗arīyah ˑ sebagaimana ˑ pengakuan ˑ

mereka. ˑ Setelah ˑ itu,ˑ ia ˑ menyebutkan ˑ bahwa ˑ yangˑ tepat ˑ memahami ˑ term ˑ tawḥīd ˑ

tersebut ˑ hanya ˑ firqah ˑ wāḥidah ˑ (satu ˑ golongan) ˑ saja, ˑ yaitu ˑ mereka ˑyangˑ mengenal ˑ

tawḥīdˑ dari ˑ penjelasan ˑ Alquran ˑ yangˑ muḥkamah ˑ dan ˑ Sunnahˑ yangˑ ṣaḥīḥ. ˑ Ia ˑ tidak ˑ

menyebutkan ˑ secara ˑ spesifikˑ siapa ˑ golongan ˑ yangˑ dimaksud. ˑ Akanˑ tetapi ˑ setelah ˑ

menyebutkanˑ pernyataan ˑini,ˑ ia ˑ menukil ˑ pandangan ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ mengenai ˑ tawḥīd ˑ

dan ˑ kritikˑ terhadap ˑ golongan ˑ lain.469 ˑ Sikapˑ ini ˑ sangat ˑ kuat ˑ mengindikasikan ˑ bahwa ˑ

ajaran ˑ teologis ˑ yangˑ tepat ˑ menurut ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ Ḥasan ˑadalahˑ teologi ˑ Ibn ˑ

Taymīyah. 

Di ˑsamping ˑituˑ terdapat ˑkitabˑ lainˑ yangˑ penting ˑ seperti ˑ al-ˑ Īmān ˑwa-al-Raddˑ 

‗alá ˑ Ahl ˑ al-Bida‗. ˑ Kitab ˑ ini ˑ tidakˑ terlalu ˑ besar, ˑ tetapi ˑ sangat ˑ pentingˑ karena ˑ

kandungannya ˑyangˑ berisi ˑtanggapan ˑdan ˑsikap ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑ Ibn ˑḤasan ˑ terhadap ˑ
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 ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibnˑ Ḥasan, ˑBayānˑ Kalimat ˑAl-Tawḥīd, ˑn.d., ˑh. ˑ6. 
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persoalan ˑ teologi ˑ dan ˑ fiqh ˑ pada ˑ masanya. ˑ Pengaruh ˑ ulama-ulama ˑ Mesir ˑ yang ˑ

berhaluanˑ Ash‗arīyah ˑterhadap ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ tidakˑ banyak, ˑkecuali ˑdalam ˑbeberapa ˑ

tema-ˑ tema ˑ keagamaan. ˑ Di ˑ dalam ˑ kitabˑ ini ˑ ia ˑ menjelaskan ˑ di ˑ akhir ˑ kitabˑ teologi ˑ

masyarakat ˑ Arab ˑ sebelum ˑ dakwahˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhābˑ menyebar.ˑ Ia ˑ

menjadi ˑ saksi ˑ bahwa ˑ masyarakat ˑ Arab—yangˑ ia ˑkenal ˑ sebelum ˑ dakwah ˑ kakeknya ˑ

tersebar—masihˑ dalam ˑ ―syirik ˑ dan ˑ khurafat‖.ˑ ‗Abdˑ al-Raḥmānˑ menyebutkanˑ bahwa ˑ

penyembahanˑ terhadap ˑ ṭāghūt ˑ dan ˑ awthān ˑ (berhala) ˑ masih ˑ ada. ˑ Selain ˑ itu, ˑ

penghormatan ˑ terhadap ˑ orang-orangˑ yangˑ diyakini ˑ wali ˑ Allah ˑ dilakukanˑ dengan ˑ

sangat ˑ berlebihan. ˑ Masyarakat ˑ Arab ˑ saat ˑ ituˑ dinilai ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibn ˑ Ḥasan ˑ

meyakini ˑbahwa ˑpara ˑwali ˑtersebut ˑmempunyai ˑkekuatanˑ dalam ˑmemberi ˑkebaikan ˑdan ˑ

keburukan,ˑ bahkanˑ diyakini ˑmengetahui ˑalam ˑghaib ˑsedangkan ˑmereka ˑmeninggalkan ˑ

salat ˑdan ˑzakat. ˑPerbuatan ˑmunkarˑ menjadi ˑbiasa ˑdan ˑtidakˑ ada ˑyangˑ mengingkarinya, ˑ

sehingga ˑanakˑ kecil ˑterlahirˑ dalam ˑkeadaan ˑtersebut, ˑdan ˑorangˑ dewasa ˑmenjadi ˑrusakˑ 

karenanya.470 ˑ Penjelasan ˑ ini ˑ dapat ˑ membantu ˑ dalam ˑ memahami ˑperspektifˑ ‗Abd ˑ al-

Raḥmānˑ Ibn ˑḤasan ˑdan ˑkakeknya ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdalam ˑmemahami ˑ

kondisi ˑmasyarakat ˑArab ˑsaat ˑitu. 

 

6. „Abd ˑal-Laṭīfˑ Ibn ˑ„Abd ˑal-Raḥmānˑ (1225-1293 ˑH/1810-1876 ˑM) 

Ia ˑ melanjutkan ˑ genealogi ˑ secara ˑ biologis ˑ sekaligus ˑ pemikiran ˑ ayahnya,ˑ 

‗Abdˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ Ḥasan. ˑ Berdasarkan ˑ hubungan ˑ inilah,ˑ nama ˑ‗Abdˑ al-Laṭīfˑ Ibn ˑ

                                                 
470

 ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibnˑ Ḥasan, ˑ Al-Īmānˑ Wa-al-Radd ˑ al-‗Bida‗ ˑ Dalam ˑ Majmū‗atˑ al-Rasā‘Ilˑ 

Wa-al-Masā‘Ilˑ al-Najdīyah ˑLi-Ba‗ḍˑ ‗Ulamā‘ ˑal-Najd, ˑn.d., ˑh. ˑ138. 
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‗Abdˑ al-Raḥmānˑ seringˑ ditambahkan ˑ sebutanˑ Āluˑ al-Shaykhˑ (keturunan ˑ Muḥammad ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb). ˑ Ia ˑ ikut ˑ hijrah ˑke ˑMesirˑ bersama ˑayahnya ˑsaat ˑKerajaanˑ Saudi ˑ

Arabia ˑperiode ˑpertama ˑ gagal ˑ mempertahankan ˑ eksistensinya. ˑ Di ˑ Mesir, ˑ ia ˑ berguru ˑ

kepada ˑayahnya ˑdan ˑbeberapa ˑulama ˑlainˑ yangˑ juga ˑguru ˑdari ˑayahnya. ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑ

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑberguru ˑkepada ˑMuḥammadˑ Ibn ˑMaḥmūd ˑal-Jazā‘irī,ˑ Ibrāhīm ˑal-

Bājūrī, ˑ danˑ pamannya ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑĀlu ˑal-Syaykh.471 ˑMeskipunˑ 

demikian, ˑ pengaruh ˑ ayahnya ˑ terlihat ˑ lebih ˑ kuat ˑ daripada ˑ guru-gurunya ˑ yangˑ lain, ˑ

apalagi ˑ Ibrāhīm ˑ al-Bājūrī. ˑ Sosok ˑ ini ˑ tidakˑ banyak ˑ memberi ˑ pengaruh ˑ kepada ˑ

pemikirannya, ˑkarena ˑIbrāhīm ˑal-Bājūrī ˑadalahˑ syaykhˑ al-Azhar ˑyangˑ pasti ˑberhaluan ˑ

Ash‗arīyah. 

Genealogi ˑ keguruan ˑ kepada ˑ ayahnya—‗Abdˑ al-Raḥmān ˑ Ibnˑ Ḥasan—

dibenarkan ˑ olehˑ Muḥammadˑ Yāsīnˑ al-Fādānī ˑ dalam ˑ beberapa ˑ kitabˑ sanadnya. ˑ

Muḥammadˑ Yāsīnˑ al-Fādānī ˑmengemukakan ˑsanadˑ kitabˑ Fatḥˑ al-Majīdˑ yangˑ paling ˑ

valid ˑadalahˑ melalui ˑjalur ˑAḥmad ˑIbn ˑIbrāhīm ˑIbn ˑ‗Isá ˑal-Sadīrī ˑal-Najdī ˑdari ˑal-Imām ˑ

al-Syaykhˑ ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ dari ˑayahnya ˑsekaligus ˑpengarang ˑkitabˑ 

Fatḥˑ al- ˑMajīd.472 ˑ Judul ˑkitabˑ ini ˑhampirˑ sama ˑdengan ˑkarya ˑNawawī ˑal-Bantanī ˑyangˑ 

memberikan ˑ sharḥ ˑ terhadap ˑ kitabˑ tawḥīd ˑ karya ˑ gurunya, ˑ yaitu ˑ al-Naḥrawī.473 ˑ Al-

Naḥrāwī ˑ sama-sama ˑ berguru ˑ dengan ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ kepada ˑ

Ibrāhīm ˑal-Bājūrī. ˑAkanˑ tetapi, ˑmereka ˑberbeda ˑdalam ˑmasalah ˑ teologi. ˑAl-Naḥrāwī ˑ

lebih ˑ cenderung ˑ kepada ˑ Ash‗arīyah ˑsebagaimana ˑIbrāhīm ˑal-Bājūrī,ˑ sedangkan ˑ‗Abd ˑ

                                                 
471

 ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑal-Zayr, ˑMuqaddimat ˑAl-Itḥāf ˑ(Riyad: ˑDārˑ al-‗Āṣimah, ˑ1414), ˑh. ˑ10. 
472

 ˑal-Fadānī, ˑAl-‗Aqdˑ al-Farīd, ˑh. ˑ52. 
473

 ˑal-Fadānī, ˑAl-‗Aqdˑ al-Farīd, ˑh. ˑ51-52. 
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al-Laṭīf ˑIbnˑ ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑlebih ˑcenderungˑ kepada ˑSalafi ˑsebagaimana ˑayahnya. 

Setelah ˑdari ˑMesir, ˑpada ˑtahunˑ 1241 ˑHˑ ia ˑdan ˑayahnya ˑkembali ˑke ˑRiyad ˑdan ˑ

mendapatkan ˑ posisi ˑ keilmuanˑ yangˑ sangat ˑ dihormati ˑ di ˑ kerajaan ˑSaudi ˑArabia.ˑ Saat ˑ

itu,ˑ ‗Abdˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-Raḥmān ˑ masih ˑdapat ˑ bertemuˑ dengan ˑ Raja ˑ Fayṣal. ˑ

Setelah ˑ Raja ˑ Fayṣal ˑ wafat, ˑ kerajaan ˑ Saudi ˑ mengalami ˑ perpecahan ˑ internal. ˑ Ini ˑ

disebabkan ˑ terjadi ˑ perangˑ saudara ˑ antara ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Fayṣal ˑ dan ˑ Su‗ūd ˑ Ibn ˑ

Fayṣal. ˑ Dalam ˑhal ˑ ini, ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ terlihat ˑ lebihˑ cenderung ˑ

kepada ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Fayṣal.ˑ Kecenderungan ˑ tersebut ˑ terlihat ˑ dari ˑ caranya ˑ

menyebut ˑ‗Abdˑ Allāh ˑIbn ˑFayṣal ˑsebagai ˑal-Imām. ˑAdapun ˑsaat ˑmenyebut ˑSu‗ūd ˑIbn ˑ

Fayṣal, ˑmaka ˑdisebutkan ˑsebagai ˑal-Amīr.474 

Popularitasnya ˑdimulai ˑdari ˑpenugasan ˑoleh ˑayahnyaˑ ke ˑwilayah ˑIḥsā‘. ˑUlama ˑ

dan ˑ penduduk ˑ di ˑ wilayah ˑ ini ˑ pada ˑ masa ˑ tersebut ˑ lebihˑ cenderung ˑ kepada ˑ teologi ˑ

Ash‗arīyah. ˑ Oleh ˑ karena ˑ itu, ˑ ‗Abdˑ al-Laṭīfˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ diutus ˑ ke ˑ wilayah ˑ

tersebut ˑuntuk ˑmenyebarkan ˑteologi ˑdan ˑdakwah ˑSalafi.ˑ Ia ˑmelakukan ˑperdebatan ˑdan ˑ

diskusi ˑdenganˑ ulama-ulama ˑyangˑ masihˑ cenderungˑ kepada ˑteologi ˑAsh‗arīyah ˑqadīm, ˑ

yaitu ˑpenerimaan ˑterhadapˑ konsepˑ ta‘wīl ˑdan ˑta‗ṭīl.ˑ Oleh ˑkarena ˑitu,ˑ ‗Abd ˑal-Lāṭīf ˑIbn ˑ

‗Abdˑ al-Raḥmān ˑmenjadikanˑ kitab ˑal-Ibānah ˑkarya ˑAbū ˑal-Ḥasan ˑal-Ash‗arī ˑ(w. ˑ324 ˑH) ˑ

sebagai ˑ rujukanˑ danˑ bumerangˑ bagi ˑpengikut ˑ Ash‗arīyah. ˑ Setelah ˑ itu,ˑ ia ˑ kembali ˑ ke ˑ

                                                 
474

 ˑSebutanˑ gelar ˑal-Imām ˑdanˑ al-Amīr ˑiniˑ dikemukakanˑ dalamˑ suratnya ˑkepada ˑZaydˑ danˑ Ṣāliḥˑ 

anakˑ Muḥammad ˑ al-Shatharī. ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān, ˑ ―Risālahˑ ilá ˑ al-Akhawayn ˑ al-

Mukramayn ˑ Zayd ˑ Ibnˑ Muḥmmad ˑ wa-Ṣāliḥ ˑ Ibnˑ Muḥammad ˑ al- ˑ Shatharī‖ ˑ dalamˑ al-Laṭīf, ˑ Mashāhīr ˑ

‗Ulamā‘ ˑNajd, ˑh. ˑ82. 
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Riyad ˑuntuk ˑmembantu ˑayahnya ˑdan ˑRaja ˑFayṣal ˑIbnˑ Turkī.475 

Adapun ˑ murid-murid ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ sangat ˑ banyak. ˑ Di ˑ

antara ˑmereka ˑyangˑ palingˑ berpengaruh ˑadalahˑ anaknya ˑsendiri,ˑ ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Abd ˑ

al-Laṭīf.476 ˑ Belakangan, ˑ ‗Abd ˑAllāh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Laṭīfˑ menjadi ˑguru ˑterpentingˑ dalamˑ 

genealogi ˑSalafi ˑdi ˑSaudi ˑArabia. 

Di ˑantara ˑkarya ˑteologinya ˑyangˑ terpenting ˑadalah ˑal-Itḥāf ˑfī ˑal-Radd ˑ‗alá ˑal-

Ṣiḥāf.ˑ Ini ˑ merupakan ˑ kritikˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Raḥmān ˑ terhadapˑ al-Ṣiḥāf. ˑ

Tokoh ˑterakhirˑ dikritik ˑkarena ˑpersoalan ˑteologis ˑseperti ˑkonsep ˑtawḥīd, ˑkaidahˑ takfīr, ˑ

dan ˑlainnya. 

Sebagaimana ˑkakeknya, ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ juga ˑ berpolemik ˑ

dengan ˑ Ibn ˑ Jirjīsˑ (1231-1299 ˑ H) ˑ dari ˑ Baghdad.477 ˑ Ibn ˑ Jirjīsˑ pernah ˑ menulisˑ kitabˑ 

Ashadd ˑal-Jihādˑ fī ˑIbṭālˑ Da‗wá ˑal-Ijtihādˑ yangˑ bertujuan ˑmengritisi ˑpemuka ˑWahhābī ˑ

dalam ˑmasalah ˑijtihād, ˑterutama ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb ˑdan ˑcucunya ˑ‗Abdˑ 

al-ˑ Raḥmān ˑ Ibn ˑ Ḥasan. ˑ Ibn ˑ Jirjīsˑ menolakˑ pengakuan ˑ kemampuan ˑ ijtihād ˑ ulama-

ulama ˑyangˑ tergabung ˑdalam ˑgerakan ˑini.ˑ Ibn ˑJirjīs ˑjuga ˑmenulisˑ Ṣulḥ ˑal-Ikhwānˑ yang ˑ

berisi ˑ lebihˑ dari ˑ lima ˑ puluhˑ nukilan ˑ teks-teks ˑ Ibn ˑTaymīyah ˑ dan ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-

Jawzīyah ˑtentang ˑhukum ˑyangˑ berkaitan ˑdenganˑ ziarahˑ kubur,ˑ istilah ˑ‗ubbād ˑal-qubūr, ˑ

                                                 
475

 ˑal-Laṭīf, ˑMashāhīr ˑ‗Ulamā‘ ˑNajd, ˑh. ˑ70. 
476

 ˑal-Laṭīf, ˑMashāhīr ˑ‗Ulamā‘ ˑNajd, ˑh. ˑ72. 
477

 ˑ Ibnˑ Jirjīs ˑ adalahˑ seorang ˑ ahliˑ fiqhˑ al-Shāfi‗īyahˑ danˑ sastrawan. ˑ Ia ˑ juga ˑ pemuka ˑ tarekat ˑ

Naqshabandīyahˑ denganˑ jalur ˑ Khālidīyah. ˑ Ia ˑ melakukanˑ rihlahˑ keilmuanˑ ke ˑ beberapa ˑ tempat ˑ diˑ 

antaranyaˑ Makkahˑ danˑ Najd. ˑ Diˑ wilayahˑ inilahˑ Ibnˑ Jirjīsˑ berinteraksiˑ denganˑ gerakanˑ dakwah ˑ

Wahhābīyah. ˑIa ˑterlibat ˑperdebatanˑ denganˑ banyak ˑ tokohˑ Wahhabī, ˑ bahkanˑ yang ˑcenderung ˑ Wahhābī ˑ

sepertiˑ Maḥmūdˑ al-Alūsīˑ yang ˑ menyempurnakanˑ Minhāj ˑ al-Ta‘sīs. ˑ Iniˑ terlihat ˑ dariˑ kitabnya ˑ yang ˑ

berjudulˑ al- ˑRaddˑ ‗aláˑ Maḥmūd ˑal-Alūsī. ˑAl-Ziriklī, ˑAl-A‗lām, ˑjilid ˑ2, ˑh. ˑ332. ˑ 
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istighāthah ˑ dan ˑ tawassul. ˑ Berdasarkan ˑ ini,ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ

mengritisi ˑkembali ˑpandangan ˑ Ibn ˑJirjīs ˑdengan ˑmenulis ˑkitabˑ Minhāj ˑal-Ta‘sīs ˑwa-

al- ˑTaqdīsˑ fī ˑKashf ˑShubhāt ˑDāwud ˑIbn ˑJirjīs.478 ˑKitab ˑini ˑhanya ˑmeneruskan ˑpolemikˑ 

yangˑ terjadi ˑantara ˑayahnya ˑ‗Abdˑ al-Raḥmānˑ Ibn ˑḤasanˑ dan ˑ Ibn ˑJirjīs. ˑSebelumnya, ˑ

‗Abd ˑal-Raḥmān ˑ Ibn ˑḤasan ˑmenulis ˑ―serangan‖ ˑdengan ˑ judul ˑ yangˑ sangat ˑkerasˑ dan ˑ

tajam, ˑKashf ˑMā ˑAlqāhu ˑIblīs ˑmin ˑal-Bahraj ˑwa-al-Talbīsˑ ‗alá ˑQalb ˑDāwud ˑIbn ˑJirjīs. ˑ

‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ Ḥasan ˑ menyebutˑ pandangan-pandangan ˑ Ibnˑ Jirjīsˑ sebagai ˑ

bisikan-ˑ bisikan ˑIblis ˑyangˑ memperdayaˑ dan ˑmenipu. 

Kitab ˑini ˑmencoba ˑmengemukakan ˑinterpretasi ˑyangˑ berbeda ˑdengan ˑIbn ˑJirjīs ˑ

terhadap ˑteks-teks ˑIbn ˑTaymīyah ˑdan ˑIbnˑ Qayyim ˑal-ˑ Jawzīyah. ˑBahkan, ˑ‗Abd ˑal-Laṭīfˑ 

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ menilai ˑ penukilan ˑ Ibn ˑ Jirjīsˑ menggiring ˑ pembaca ˑ kepada ˑ

pemahaman ˑ yangˑ berbeda ˑ denganˑ makna ˑ yangˑ dimaksudˑ olehˑ dua ˑSyaykhˑ al-Islām ˑ

tersebut. ˑTidakˑ hanya ˑitu, ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑjuga ˑmempermasalahkan ˑ

nama ˑ ―Jirjīs‖ ˑ sebagai ˑ nama ˑ yangˑ tidak ˑ Islami.479 ˑ Iniˑ mungkin ˑ disebabkan ˑ

ketidaksenangannya ˑterhadapˑ kritikan ˑIbnˑ Jirjīs.ˑ Namun ˑsayangˑ sekali, ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑ

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑbelum ˑmenyelesaikan ˑkitab ˑini,ˑ karena ˑia ˑwafat ˑterlebihˑ dahulu. ˑ

Oleh ˑkarena ˑitu,ˑ Maḥmūdˑ al-ˑ Alūsī ˑmenyempurnakan ˑMinhāj ˑal-Ta‘sīsˑ sampai ˑselesai. 

Selainˑ itu, ˑ ‗Abdˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ menulisˑ kritikanˑ terhadap ˑ

‗Uthmān ˑIbnˑ Manṣūr ˑdalam ˑmeluruskan ˑkesalahan ˑpersepsi ˑterhadap ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ

                                                 
478

 ˑIlyānˑ Sirkīs, ˑMu‗jam ˑal-Maṭbū‗ātˑ (Kairo: ˑMaṭba‗ahˑ Sirkīs, ˑ1928), ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ169. 
479

 ˑ ‘Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān, ˑ Minhāj ˑ Al-Ta‘sīs ˑ Wa-al-Taqdīs ˑ Fī ˑ Kashf ˑ Shubhātˑ 

Dāwud ˑIbn ˑJirjīs ˑTahqīq: ˑIsmā‗īlˑ Sa‗dˑ ‗Atīqˑ (Riyad: ˑDār ˑal-Hidāyah, ˑ1408), ˑh. ˑ14. 
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‗Abdˑ al-Wahhāb. ˑ Kitab ˑ ini ˑ populerˑ dengan ˑ judul ˑ Miṣbāḥ ˑ al-Ẓalām ˑ fī ˑ al-Radd ˑ ‗alá ˑ

man ˑKadhiba ˑ‗alá ˑal-Shaykhˑ al-ˑ Imām. 

 

7. „Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ„Abd ˑal-Laṭīfˑ (1265-1339 ˑH/1849-1921ˑ M) 

Ia ˑdisebut ˑdalam ˑkitab ˑMashāḥīr ˑUlamā‘ˑ Najd ˑsebagai ˑal-imām ˑal-jalīl ˑmuftī ˑ

al-diyārˑ al-Najdiyahˑ wa-al-muḥyī ˑ al-āthār ˑ al-salafīyah ˑ (seorangˑ imam ˑmulia, ˑmufti ˑ

Najd,ˑ dan ˑpenghidupˑ ajaranˑ Salafi). ˑIa ˑlahir ˑdi ˑkota ˑHufūf ˑsalah ˑsatu ˑwilayah ˑdi ˑIhsa‘. ˑ

Di ˑkota ˑini ˑia ˑpertama ˑkali ˑbelajarˑ Alquranˑ kepada ˑkakeknya ˑdari ˑjalurˑ ibu,ˑ ‗Abd ˑAllāh ˑ

Ibn ˑAḥmad ˑ al-Wuhaybī. ˑ Setelah ˑ itu,ˑ ayahnya ˑmembawanya ˑkembali ˑ ke ˑRiyad ˑpada ˑ

saat ˑmasih ˑremaja. ˑPada ˑsaat ˑberumur ˑempat ˑbelas ˑtahunˑ ia ˑmasih ˑdapat ˑbertemu ˑdan ˑ

belajar ˑ kepada ˑ kakeknya ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibn ˑ Ḥasan ˑ pengarang ˑ Fatḥ ˑ al-Majīd. ˑ

Selain ˑ itu, ˑ ia ˑ juga ˑ belajar ˑ lama ˑ kepada ˑayahnya ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīfˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān. ˑ

Semua ˑituˑ berlangsung ˑpada ˑakhir ˑkekuasaan ˑFayṣal ˑIbn ˑTurkī. 

Pada ˑ tahunˑ 1293 ˑ H, ˑ ayahnya ˑ dan ˑ sekaligus ˑ gurunya ˑ wafat,ˑ sehingga ˑ

membuatnya ˑharus ˑmeneruskanˑ rihlahˑ keilmuan ˑke ˑtokoh ˑlain.ˑ Ia ˑberpindahˑ ke ˑAflāj, ˑ

dan ˑ menetap ˑ selama ˑ tiga ˑ tahun.ˑ Selama ˑ menetap, ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ

belajar ˑilmuˑ tawḥīd,ˑ fiqh, ˑHadis, ˑdan ˑtafsir ˑkepada ˑḤamd ˑIbn ˑ‗Atīq. ˑSetelah ˑitu, ˑpada ˑ

tahunˑ 1296 ˑia ˑkembali ˑke ˑRiyad ˑuntuk ˑmengembangkan ˑteologi ˑdan ˑdakwah ˑSalafi.480 

Di ˑRiyad, ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑmempunyai ˑpengaruh ˑkuat, ˑbaik ˑdalam ˑ

ranahˑ keagamaan ˑ maupun ˑ politik. ˑ Nasehat-nasehatnya ˑ membuat ˑ para ˑ pejabat ˑ dan ˑ

petinggi ˑ militerˑ dari ˑ keluarga ˑ Su‗ūd ˑ mau ˑ berdamai. ˑ Bahkan, ˑ ketika ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ
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 ˑal-Laṭīf, ˑMashāhīr ˑ‗Ulamā‘ ˑNajd, ˑjilid ˑ1, ˑh. ˑ2. 
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pertama ˑkali ˑmenguasai ˑkota ˑRiyad ˑpada ˑtahun ˑ1319ˑ Hˑ atau ˑ1902ˑ M, ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ

‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ termasuk ˑulama ˑpertama ˑ yangˑ langsung ˑmenerima ˑdan ˑmembai‗atnya ˑ

sebagai ˑsebagai ˑraja. ˑOleh ˑkarena ˑitu, ˑia ˑmendapatkan ˑkehormatan ˑdan ˑkesempatan ˑluas ˑ

untuk ˑmenyebarkan ˑpemikirannya ˑselama ˑhampir ˑduapuluhˑ tahun,ˑ yaitu ˑsampai ˑtahun ˑ

1339 ˑHˑ atau ˑ1921 ˑM.481 

Di ˑantara ˑmurid-muridnya ˑyangˑ terkenal ˑdan ˑberpengaruh ˑadalahˑ Muḥammad ˑ

Ibn ˑ Ibrāhīm.482 ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ adalah ˑ saudaranya ˑ sekaligus ˑ muridnya, ˑ

namunˑ ayahnya ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf ˑ Ibnˑ ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑ wafat ˑ saat ˑ ia ˑ masihˑ kecil.ˑ Oleh ˑ

karena ˑ itu,ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ lebih ˑ akrabˑ dengan ˑ keilmuan ˑ pamannya ˑ ‗Abd ˑ

Allāh ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Laṭīfˑ danˑ lebih ˑdekat ˑsecara ˑgenealogi ˑkeilmuan ˑkepada ˑMuḥammad ˑ

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb. ˑIniˑ disebabkan ˑ‗Abdˑ Allāh ˑIbn ˑIbrāhīm ˑpernah ˑbelajarˑ langsung ˑ

kepada ˑ kakeknya, ˑ yaitu ˑ ‗Abdˑ al-Raḥmān ˑ Ibnˑ Ḥasan. ˑ Adapun ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ

Ḥasan ˑ juga ˑ langsung ˑ belajar ˑ kepada ˑ kakeknya, ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ 

pendiri ˑgerakan ˑdakwahˑ Wahhābīyah. 

Di ˑsamping ˑitu, ˑterdapat ˑmurid-murid ˑlain ˑyangˑ berpengaruh ˑdi ˑantara ˑmereka ˑ

adalah ˑ Ṣāliḥˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibn ˑ Ḥusayn, ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ

‗Uthmān ˑal-Shāwī, ˑ‗Abd ˑal-Lāṭīf ˑIbn ˑIbrāhīm ˑIbnˑ ‗Abdˑ al-Lāṭīfˑ pemimpinˑ ma‗hadˑ dan ˑ

beberapa ˑ universitas ˑ keIslamanˑ di ˑ masanya, ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥasan ˑ seorang ˑ yang ˑ

pernahˑ menjadi ˑra‘īs ˑal-quddāt, ˑ ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibn ˑSālim ˑal-Dawsarī, ˑ ‗Abd ˑAllāh ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ al-‗Anqarī ˑ salah ˑ satuˑ qāḍī ˑ di ˑ Najd, ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ al-Qaḥṭānī ˑ
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seorangˑ ahli ˑdalam ˑtahqīqˑ danˑ kompilasi ˑkarya-karyaˑ Ibn ˑTaymīyah.483 ˑNama ˑpertama, ˑ

dan ˑdua ˑnama ˑterakhir ˑmerupakan ˑtokoh ˑpenting ˑdalam ˑperkembanganˑ Salafi ˑdi ˑmasa ˑ

berikutnya. ˑIni ˑdisebabkan ˑmereka ˑmenjadi ˑguru ˑdan ˑsumberˑ rujukanˑ bagi ˑtokoh-tokoh ˑ

besar ˑseperti ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-‗Azīzˑ Ibn ˑBāz ˑatau ˑpopulerˑ dengan ˑIbn ˑBāz. 

Karya-karya ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf ˑlebihˑ banyakˑ berupa ˑrisalah-risalah. ˑ

Karya-karya ˑ tersebut ˑ dikompilasi ˑ di ˑ dalam ˑ Majāmī‗ ˑ al- ˑRasā‘il ˑ wa-al-Masā‘il ˑ al-

Najdīyah. 

 

8. Muḥammad ˑIbnˑ Ibrāhīm ˑ(1311-1389 ˑH/1932-1962 ˑM) 

Muḥammadˑ Ibn ˑIbrāhīm ˑmasih ˑtergolong ˑĀluˑ Shaykh. ˑIa ˑadalah ˑketurunan ˑdari ˑ

‗Abd ˑal-Laṭīf ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑmelalui ˑjalur ˑIbrāhīm ˑIbn ˑ ‗Abd ˑal-Laṭīf. ˑ al-Ziriklī ˑ

menyebutkan ˑ bahwa ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ adalahˑ orangˑ pertama ˑ yangˑ menjadi ˑ

Mufti ˑ di ˑ Kerajaan ˑ Saudi ˑ Arabia ˑ periode ˑ ketiga, ˑ yaitu ˑ setelah ˑ Turki ˑ Uthmānī ˑ jatuh. ˑ

Setelah ˑ itu,ˑ ia ˑ menjadi ˑ ra‘īs ˑ al-quḍāt ˑ (Hakim ˑ Agung) ˑ kerajaan. ˑ Belakangan, ˑ ia ˑ

diangkat ˑmenjadi ˑrektorˑ Universitas ˑIslam ˑMadinah. ˑMuḥammadˑ Ibn ˑIbrāhīm ˑ sangat ˑ

berjasa ˑ dalam ˑ mendirikan ˑ al-Maktabah ˑ al-Sa‗ūdīyah ˑdi ˑRiyad ˑyangˑ mengoleksi ˑlebih ˑ

dari ˑlimabelas ˑribu ˑbuku ˑcetakˑ dan ˑratusanˑ manuskrip. ˑSelainˑ itu, ˑsaat ˑRābiṭahˑ al-‗Ālam ˑ

                                                 
483
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karena ˑitu, ˑpenjelasanˑ al-Ziriklī ˑhanya ˑdimuat ˑpada ˑbagianˑ iniˑ jika ˑbersesuaian ˑdenganˑ keteranganˑ 
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al-Islāmī ˑdidirikan, ˑia ˑdiminta ˑuntuk ˑmenjadi ˑpimpinannya.484 

Sebelum ˑmenjadi ˑulama ˑterkemuka ˑdi ˑSaudi, ˑMuḥammadˑ Ibn ˑIbrāhīm ˑpernah ˑ

berguru ˑ kepada ˑ pamannya, ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Laṭīf ˑ (w.ˑ 1339ˑ H), ˑ dan ˑ juga ˑ

ayahnya ˑIbrāhīm ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf. ˑDi ˑantara ˑmereka, ˑgenealogi ˑyangˑ palingˑ penting ˑ

adalah ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ pamannya ˑ ini ˑ pernahˑ belajar ˑ

kepada ˑkakekˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ yangˑ sekaligus ˑ ayahnya, ˑ yaitu ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīfˑ 

Ibn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān.ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑmempelajari ˑ literatur-ˑ literatur ˑutama ˑ

yangˑ menjadi ˑ rujukanˑ teologi ˑ Salafi ˑ kepada ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑIbn ˑ ‗Abd ˑ al-Laṭīf, ˑ seperti ˑ

Kitābˑ al-Tawḥīd, ˑal-Uṣūl ˑal-Thalāthah, ˑKashf ˑal-Shubhāt, ˑdan ˑkarya ˑMuḥammad ˑIbn ˑ

‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ lainnya. ˑ Ia ˑ juga ˑ mempelajari ˑ turāthˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ dalam ˑ ranah ˑ

teologi, ˑseperti ˑ‗Aqīdahˑ al-Wāsiṭīyah,ˑ al-Ḥamawīyah, ˑdanˑ lainnya.485 ˑBeberapa ˑkaryaˑ 

Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ yangˑ populer ˑ adalah ˑ al-Jawābˑ al-Mustaqīm,ˑ Taḥkīm ˑ al-

Qawānīn, ˑ Majmū‗ah ˑ min ˑ Aḥādīthˑ al-Aḥkām, ˑ danˑ al-Fatāwá.ˑ Semua ˑ karyanya ˑ

dikompilasi ˑberdasarkan ˑdukungan ˑdana ˑdari ˑRaja ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz.486 

 

9. „Abd ˑal-„Azīz ˑIbn ˑBāz ˑ(1330-1420 ˑH/1910-1999 ˑM) 

Ia ˑlahirˑ di ˑRiyad ˑpada ˑbulanˑ Dhū ˑal-Ḥijjah ˑtahunˑ 1330 ˑH.ˑ Sebelum ˑbaligh,ˑ ‗Abd ˑ

al-‗Aziz ˑIbnˑ Bāzˑ telahˑ hafalˑ Alquranˑ denganˑ bimbinganˑ ‗Abdˑ Allāh ˑIbn ˑMufrīj. ˑSetelah ˑ

itu,ˑ ia ˑ belajar ˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-ˑ Laṭīfˑ Āluˑ al-Shaykhˑ –salahˑ seorang ˑ

saudara ˑ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Laṭīf-, ˑṢāliḥˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑ
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Āluˑ al-Shaykhˑ seorangˑ qāḍī ˑdi ˑRiyad, ˑSa‗d ˑIbn ˑḤamd ˑIbnˑ ‗Atīq ˑyangˑ juga ˑpernah ˑjadi ˑ

qādī ˑ di ˑ Riyad, ˑ Ḥamd ˑ Ibn ˑ Fāris ˑ wakil ˑ Baytˑ al-Māl ˑ di ˑ Riyad, ˑ Sa‗d ˑ al-Waqqāṣ ˑ al-

Bukhārī ˑahli ˑtajwid ˑdi ˑMakkah, ˑMuḥammad ˑIbnˑ Ibrāhīm ˑĀluˑ al-Shaykh.487 

Nama ˑ terakhir—Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm—merupakan ˑ guru ˑ yangˑ paling ˑ

berpengaruh ˑ bagi ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz, ˑ bahkan ˑ sangat ˑ penting ˑ dalam ˑ genelogi ˑ

Salafi. ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz ˑbelajar ˑkepada ˑMuḥammadˑ Ibn ˑIbrāhīm ˑselama ˑsepuluh ˑ

tahun.ˑ Kepada ˑ tokoh ˑ ini,ˑ ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ mempelajari ˑ Hadis, ˑ aqidah,ˑ fiqh, ˑ

naḥw, ˑ farā‘iḍ,ˑ sejarah ˑIslam, ˑ tafsir, ˑ sīrahˑ nabawīyah, ˑ dan ˑ ilmuˑ lainnya ˑ sejak ˑ tahun ˑ

1347 ˑsampai ˑ 1357 ˑ Hˑ Kesungguhannya ˑ membuat ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ menaruh ˑ

kepercayaan ˑ yangˑ mendalam, ˑ sehingga ˑ ia ˑ mewasiatkan ˑ raja ˑ agarˑ memilihˑ ‗Abd ˑ al-

‗Azīz ˑIbnˑ Bāzˑ menjadi ˑqāḍī.488 

Pada ˑperiode ˑpertama ˑdi ˑRiyad—yaitu ˑsebelum ˑpindahˑ ke ˑMadinah--‗Abd ˑal-

‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ telahˑ mempunyai ˑ banyak ˑmurid.ˑ Di ˑ antara ˑmereka ˑadalahˑ ‗Abd ˑAllāh ˑ

Ibn ˑḤasan ˑIbn ˑQu‗ūdˑ salahˑ satuˑ anggota ˑtim ˑ fatwa ˑ Hay‘ah ˑ Kibār ˑ al-‗Ulāmā‘,ˑ ‗Abd ˑ

Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ al-Kanhal ˑ yangˑ pernah ˑ menjadi ˑ qādī ˑ di ˑ beberapa ˑ kota, ˑ

‗Abdˑ al-Laṭīf ˑ Ibn ˑ Shadīd ˑ yangˑ berprofesiˑ sama ˑdengan ˑ al-Kanhal, ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ

al-Barāk ˑ salahˑ satu ˑ guru ˑ besar ˑ di ˑ Universitasˑ Islam ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Su‗ūd, ˑ dan ˑ

lainnya.489 

Pada ˑtahunˑ 1381 ˑH, ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz ˑpindah ˑke ˑMadinah ˑuntuk ˑmenjadi ˑ
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wakil ˑ rektor ˑ Universitas ˑ Islam ˑ Madinah. ˑ Pada ˑ saat ˑitu, ˑ rektornya ˑ adalahˑ gurunya ˑ

sendiri,ˑ yaitu ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm. ˑ Pada ˑ tahunˑ 1390ˑ H, ˑ ia ˑ menggantikan ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑIbrāhīm ˑmenjadi ˑrektor.ˑ Pada ˑmasa ˑ ini, ˑ ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑ Ibn ˑBāz ˑaktif ˑ

mengajar ˑdi ˑMasjid ˑNabawī.490 

Lima ˑ tahun ˑ setelah ˑ itu,ˑ ia ˑ kembali ˑ ke ˑRiyad ˑuntuk ˑmenjadi ˑ pimpinan ˑ Idārat ˑ

al-Buḥūthˑ al-‗Ilmīyahˑ wa-al-Iftā‘ ˑ wa-al-Da‗wah ˑ wa- ˑ al-Irshād. ˑ Posisi ˑ ini ˑ setingkat ˑ

dengan ˑ menteri ˑ kerajaan.ˑ Pada ˑ saat ˑ yangˑ sama, ˑ ia ˑmenjadi ˑ pimpinan ˑ al-Majma‗ ˑ al-

Fiqhī, ˑRābiṭah ˑal-‗Ālam ˑal-Islāmī, ˑdan ˑmenjadi ˑImam ˑBesar ˑmasjid ˑ Imam ˑTurkī ˑIbn ˑ

‗Abdˑ Allāh ˑ sebelum ˑbangunan ˑ lama ˑdiruntuhkan. ˑSetelahˑ diruntuhkanˑ danˑ dibangunˑ 

kembali,ˑ maka ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz ˑmeminta ˑagar ˑmuridnya, ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑ‗Abd ˑ

Allāh ˑĀlu ˑal-Shaykhˑ sebagai ˑ Imam ˑBesar. ˑ Pada ˑ tahunˑ 1414 ˑ H, ˑ ia ˑ diangkat ˑmenjadi ˑ

Mufi ˑAgungˑ untuk ˑkerajaan ˑSaudi, ˑsekaligus ˑketua ˑHay‘at ˑKibār ˑal-‗Ulamā‘.491 

Periode ˑ kedua ˑ di ˑ Riyad—1395 ˑ Hˑ atau ˑ 1975 ˑ M—inilah ˑ puncakˑ dari ˑ karir ˑ

keilmuanˑ ‗Abdˑ al-‗Azīzˑ Ibnˑ Bāz.ˑ Murid-muridnya ˑ pada ˑ periode ˑ tersebut ˑ sangat ˑ

banyak. ˑ Hampir ˑ semua ˑ qāḍī,ˑ guruˑ besar ˑ keIslaman ˑdi ˑuniversitas, ˑdai,ˑ dan ˑpara ˑguru ˑ

di ˑ sekolah-sekolah ˑ di ˑ Saudi ˑ adalah ˑ murid ˑ dari ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz. ˑ Di ˑ antara ˑ

mereka ˑyangˑ paling ˑpopuler ˑadalah ˑ Ibn ˑ al-‗Uthaymīn, ˑ Rabī‗ ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-Madkhalī, ˑ

‗Abdˑ al-Muḥsin ˑ Ibn ˑ Ḥamd ˑ al-‗Abbād,ˑ danˑ lainnya. ˑ Tidakˑ hanya ˑ dari ˑ Saudi,ˑ murid-

muridˑ ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz ˑjuga ˑluar ˑnegeri ˑtermasuk ˑIndonesia. 

Pada ˑ tahunˑ 1980 ˑ M, ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibnˑ Bāz ˑ menyarankan ˑ murid-muridnya ˑ
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yangˑ tergabungˑ dalam ˑ gerakan ˑ Jamā‗ahˑ Salafīyah ˑal-Muḥtasibah ˑ agar ˑ melebarkan ˑ

pengaruh ˑ mereka ˑ tidakˑ hanya ˑ di ˑ negara ˑ Saudi. ˑ Gerakan ˑ tersebut ˑ memicu ˑ

pertumbuhan ˑ gerakan ˑ Salafi ˑ di ˑ berbagai ˑ negara, ˑ seperti ˑ Anṣār ˑ al-Sunnah ˑ al-

Muḥammadīyah ˑdi ˑMesir, ˑAhl ˑal-Ḥadīth ˑdi ˑIndia ˑdanˑ Pakistan.ˑ Adapun ˑdi ˑIndonesia, ˑ

gerakan ˑtersebut ˑterlihat ˑdari ˑpembangunan ˑLPBAˑ di ˑJakarta. ˑLima ˑtahun ˑsetelah ˑitu, ˑ

lembaga ˑ ini ˑ berubahˑ menjadi ˑ lebih ˑ kuat ˑ dan ˑ formal ˑ setingkat ˑ Universitas ˑ dengan ˑ

nama ˑ LIPIA.ˑ Lembaga ˑ LIPIAˑ merupakan ˑsimbol ˑ genealogi ˑ yangˑ bersifat ˑ institusi ˑ

pendidikan ˑ formal ˑ dalam ˑ jaringan ˑ persebaran ˑ Salafi ˑ di ˑ Indonesia.492 ˑ Belakangan, ˑ

keberadaan ˑLIPIA ˑsangat ˑberpengaruh ˑdalam ˑpenyebaran ˑteologi ˑSalafi ˑdi ˑNusantara. 

Adapunˑ karya-karya ˑ‗Abdˑ al-‗Azīzˑ Ibnˑ Bāzˑ lebihˑ cenderungˑ kepada ˑfiqh ˑdaripada ˑ

teologi. ˑ Tetapi,ˑ karya ˑ teologisnya ˑ termasuk ˑ penting. ˑIa ˑ termasuk ˑ orangˑ pertama ˑ

yangˑ mempunyai ˑkeberanianˑ mengritisi ˑsharḥ ˑteologis ˑyangˑ terdapat ˑdalam ˑFatḥˑ al-

Bārī ˑ karya ˑ Ibn ˑ Ḥajar. ˑ Kitabˑ Fatḥ ˑ al-Bārī ˑ merupakan ˑ salahˑ satu ˑ komentarˑ terbaik ˑ

terhadap ˑṢaḥīḥˑ al-Bukhārī. 

Kritiknya ˑ terhadapˑ aliran ˑ teologis ˑ lainˑ sangat ˑ jelas ˑ terlihat ˑ di ˑ dalam ˑ Sharḥ ˑ

Faḍā‘il ˑal-Islām. ˑTeks ˑatauˑ matan ˑdari ˑkitab ˑini ˑadalahˑ risalahˑ kecil ˑkarya ˑMuḥammad ˑ
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 ˑ Ada ˑ murid-murid ˑ yang ˑ tergabung ˑ ke ˑ dalam ˑ gerakanˑ amr ˑ ma‗rūf ˑ wa-nahī ˑ munkar ˑ yang ˑ

disebut ˑ ḥisbah. ˑ Mereka ˑ mendirikanˑ gerakanˑ Jamā‗ahˑ Salafīyahˑ al- ˑ Muḥtasibahˑ padaˑ tahunˑ 1960-an. ˑ
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senjata ˑ militer ˑ denganˑ manyandera ˑ jamaahˑ hajiˑ diˑ Makkahˑ pada ˑ tahunˑ 1979. ˑ Setelahˑ gerakan ˑ

Juhaymānˑ al-‗Utaybī ˑredup, ˑmaka ˑpada ˑtahunˑ 1980 ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbnˑ Bāz ˑmenyarankanˑ agar ˑgerakan ˑ

iniˑ berkembang ˑ ke ˑ berbagaiˑ negara. ˑ Dalamˑ konteks ˑ ini, ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibnˑ Bāz ˑ termasuk ˑ termasuk ˑ

berjasa ˑdalamˑ pendirian ˑLPBAˑ (Lembaga ˑPendidikanˑ Bahasa ˑArab) ˑlalu ˑLIPIAˑ diˑ Indonesia, ˑmeskipun ˑ

ia ˑ tidak ˑbersentuhan ˑ langsung. ˑThomas ˑHeghammer ˑand ˑStephene ˑLacroix, ˑ ―Rejectionist ˑ Islamism ˑ in ˑ

Saudiˑ Arabia: ˑ The ˑ Storyˑ ofˑ Juhaymanˑ al-‗Utaybiˑ Revisited,‖ ˑ International ˑ Journal ˑ of ˑ Middle ˑ East ˑ

Studies ˑ39, ˑno. ˑ1 ˑ(2007): ˑh. ˑ103-122. 
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Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb.ˑ Di ˑ dalam ˑ komentarˑ kitabˑ ini, ˑ ‗Abdˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ

mensejajarkan ˑ kesesatan ˑ Mu‗tazilah, ˑ Jahmīyah, ˑ dan ˑ Ash‗arīyah ˑ sebagai ˑ aliran ˑ

teologis ˑyangˑ menyimpangˑ dan ˑbid‗ah.493 ˑDi ˑdalam ˑkitabˑ ini ˑjuga, ˑia ˑmenilai ˑistishfā‗ ˑ

bi-al-mawtáˑ (memohon ˑ pertolongan ˑ kepada ˑ orangˑ mati)ˑ sebagai ˑ bid‗ahˑ amaliyah ˑ

yangˑ menyebabkan ˑkekufuranˑ dan ˑkeluarˑ dari ˑIslam. ˑIni ˑdisebabkan ˑamalanˑ tersebut ˑ

termasuk ˑ shirk ˑ akbarˑ (syirik ˑ terbesar). ˑ Tetapi ˑ ia ˑ tidakˑ menilai ˑ kufur ˑ siapa ˑ yang ˑ

melakukan ˑta‘wīl ˑterhadapˑ sifat-sifat ˑAllah.494 

 

10. Murid-murid ˑ„Abd ˑal-„Azīz ˑIbn ˑBāz 

Sebagaimana ˑdisinggung ˑpada ˑpembahasan ˑsebelumnya, ˑmurid-ˑ muridˑ ‗Abd ˑal-

‗Azīz ˑIbnˑ Bāzˑ sangat ˑbanyak. 

Di ˑ antara ˑ mereka ˑ yangˑ sangat ˑ produktif ˑ danˑ sangat ˑ berpengaruhˑ dari ˑ sisi ˑ

keilmuan ˑ seperti ˑ Ibn ˑ al-‗Uthaymīn ˑ (1348-1422 ˑ M/1929-2001 ˑM), ˑ Ṣāliḥ ˑ al-Fawzān ˑ

(1944-sekarang), ˑRabī‗ ˑIbn ˑḤādī ˑ(1933-sekarang), ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑal-Rājiḥī ˑdari ˑSaudi ˑ

Arabia, ˑdan ˑAli ˑMustafa ˑYaqub ˑ(1371-ˑ 1437 ˑH/1952-2016 ˑM) ˑdari ˑIndonesia. 

Adapun ˑ tokoh ˑ pertama, ˑ Ibn ˑ al-‗Uthaymīn ˑ dinisbatkan ˑ kepada ˑ kakeknya ˑ

‗Uthmān, ˑ yangˑ berada ˑ lima ˑ generasi ˑ di ˑ atasnya. ˑ Adapun ˑ nama ˑ sebenarnya ˑ adalah ˑ

Abū ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ṣāliḥ ˑ Ibn ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ

‗Uthmān ˑIbnˑ ‗Abd ˑAllāh ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-Raḥmānˑ Ibnˑ Aḥmadˑ Ibnˑ Muqbil ˑĀluˑ Muqbil ˑal-

Wuhaybī ˑal-Tamīmī.ˑ Ia ˑlahirˑ pada ˑtahun ˑ1347 ˑHˑ di ˑkota ˑUnayzah ˑSaudi ˑArabia. 
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Sebelum ˑbelajar ˑkepada ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz, ˑIbn ˑ‗Uthaymīn ˑpernah ˑbelajar ˑ

kepada ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑIbn ˑNāsir ˑal-Sa‗dī. ˑKetika ˑal-ˑ Ma‗had ˑal-‗Ilmī ˑresmi ˑdibuka ˑ

di ˑRiyad ˑpada ˑtahun ˑ1372 ˑH,ˑ maka ˑia ˑdiizinkan ˑuntukˑ belajarˑ di ˑ dalamnya. ˑ Ia ˑ belajar ˑ

selama ˑ dua ˑ tahunˑ di ˑal-Ma‗had ˑal-‗Ilmī. ˑSetelah ˑitu, ˑia ˑmeneruskannya ˑke ˑUniversitas ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑSu‗ūd. ˑPada ˑmasa ˑ inilahˑ Ibn ˑal-‗Uthaymīn ˑbelajar ˑ langsungˑ kepada ˑ

‗Abdˑ al-‗Azīz ˑ Ibnˑ Bāz. ˑ ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑ al-Harafī ˑmenyebut ˑ‗Abdˑ al-‗Azīz ˑIbn ˑBāz ˑ

sebagai ˑ guru ˑ kedua ˑ yangˑ berpengaruh ˑ terhadap ˑ perkembangan ˑ keilmuanˑ Ibn ˑ al-

‗Uthaymīn. ˑ Ia ˑ belajar ˑ kepada ˑ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ banyak ˑ hal ˑ seperti ˑ Ṣaḥīḥˑ al-

Bukhārī,ˑ Rasā‘il ˑkarya ˑIbn ˑTaymīyah, ˑilmu ˑHadis, ˑfiqh, ˑdanˑ aqidah.ˑ Selainˑ itu,ˑ ia ˑjuga ˑ

belajar ˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ al-Muṭawwa‗, ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ Ibn ˑ

‗Awdān, ˑ‗Abd ˑal-Razzāq ˑ‗Afīfī, ˑMuḥammad ˑAmīn ˑal-Shanqīṭī, ˑdanˑ lainnya.495 

Karir ˑkeilmuan ˑIbn ˑal-‗Uthaymīn ˑdimulai ˑsejakˑ gurunya ˑ‗Abd ˑal-ˑ Raḥmān ˑal-

Sa‗dī ˑ masihˑ hidup,ˑ yaitu ˑ pada ˑ tahunˑ 1370 ˑ H.ˑ Ia ˑ mengajar ˑ di ˑal-Ma‗had ˑ al-‗Ilmī ˑ di ˑ

Unayzah. ˑPada ˑtahun ˑ1376 ˑH, ˑ‗Abdˑ al-Raḥmānˑ al-ˑ Sa‗dī ˑwafat,ˑ sehingga ˑia ˑlangsung ˑ

menggantikan ˑ posisi ˑ gurunya ˑ sebagai ˑ imam,ˑ khatib,ˑ guru, ˑ dan ˑ lainnya ˑ di ˑ kota ˑ

Unayzah ˑ tanpa ˑmeninggalkan ˑ al-Ma‗had ˑ al-‗Ilmī. ˑSejak ˑmasa ˑ itu,ˑ Ibn ˑ al-‗Uthaymīn ˑ

aktif ˑdalam ˑmengajar ˑ di ˑ Masjid ˑ Jami‗ˑ dan ˑ Maktabah ˑ al-Waṭanīyah ˑ sampai ˑ wafat. ˑIa ˑ

juga ˑsalah ˑsatuˑ guruˑ besar ˑdi ˑUniversitas ˑMuḥammadˑ Ibn ˑSu‗ūdˑ cabangˑ al-Qushaym. ˑ

Bahkan ˑia ˑtermasuk ˑsalah ˑsatu ˑyangˑ merumuskan ˑkurikulum ˑpembelajaran ˑal-Ma‗had ˑ

al-‗Ilmī ˑdan ˑUniversitas ˑMuḥammad ˑIbn ˑSu‗ūd. ˑPada ˑtahunˑ 1398 ˑsampai ˑ1400 ˑH, ˑ ia ˑ
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menjadi ˑ anggota ˑ senat ˑ fakultasˑ Sharī‗ahˑ danˑ Uṣūl ˑ al-Dīn ˑ cabangˑ Qushaym, ˑ lalu ˑ

diangkat ˑ menjadi ˑ anggota ˑ Hay‘at ˑ Kibār ˑ al-‗Ulamā‘ ˑ Kerajaan ˑ Saudi ˑArabia ˑ pada ˑ

tahunˑ 1407 ˑHˑ sampai ˑwafat.ˑ Pengaruhnyaˑ juga ˑdirasakan ˑoleh ˑpara ˑpeziarah ˑdan ˑpara ˑ

haji ˑmelalui ˑḥalaqahˑ di ˑḤaramayn ˑselama ˑmusim ˑhaji.496 

Karya ˑIbn ˑal-‗Uthaymīn ˑdalam ˑteologi ˑyangˑ palingˑ fenomenal ˑadalahˑ al-Qawl ˑ

al-Mufīdˑ sebagai ˑkomentarˑ terhadap ˑKitāb ˑal-Tawḥīd ˑkarya ˑMuḥammad ˑIbn ˑ‗Abd ˑal-

Wahhāb. ˑDi ˑ dalam ˑkitabˑ ini,ˑ Ibn ˑ al-ˑ ‗Uthaymīn ˑmendefinisikan ˑ tawḥīdˑ dengan ˑpola ˑ

pemikiran ˑ teologis ˑ Ibnˑ Taymīyah ˑ dan ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Tawḥīdˑ 

menurut ˑ Ibn ˑ al-‗Uthaymīn ˑ adalah ˑ pengesaan ˑ Allahˑ berdasarkan ˑ aspekˑ rubūbīyah, ˑ

ulūhīyah, ˑ danˑ al-asmā‘ ˑ wa-al-ṣifāt.ˑ Nama ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ sangat ˑ seringˑ ditemukan ˑ

sebagai ˑ referensi ˑutamanya ˑdalam ˑmenjelaskan ˑ teksˑ Kitābˑ al-Tawḥīd.497 ˑ Ia ˑmengritisiˑ 

sebagai ˑ teologˑ kontemporerˑ yangˑ cenderungˑ fokus ˑ dalam ˑ menjelaskan ˑ tawḥīd ˑ

rubūbīyah, ˑ sehingga ˑ menyisakan ˑ kesyirikan ˑ dalam ˑ hal ˑ ulūhīyah.498 ˑ Ia ˑ juga ˑ serius ˑ

dalam ˑmelarangˑ ritual-ritual ˑyangˑ dilakukan ˑdi ˑkubur. ˑSebagaimana ˑtokoh ˑsemasanya ˑ

al-Albānī, ˑ Ibn ˑ al-‗Uthaymīn ˑ juga ˑ menolak ˑ kubur ˑ Nabi ˑ Saw ˑ dianggap ˑ bagian ˑ dari ˑ

Masjid ˑNabawi.499 

Tokoh ˑ kedua,ˑ Ṣāliḥ ˑ al-Fawzān ˑ termasuk ˑ teologˑ Salafi ˑ yang 

sangat ˑproduktif. ˑIa ˑlahir ˑpada ˑtahun ˑ1363 ˑH.ˑ Guru ˑpertamanya ˑadalahˑ Ḥamūd ˑ
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2011), ˑh. ˑ3-7. 
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Ibn ˑSulaymān ˑ al-Tallālˑ qāḍī ˑdi ˑwilayah ˑQuṣaym. ˑ Setelah ˑ itu,ˑ ia ˑmelanjutkan ˑsekolah ˑ

formal ˑdi ˑMadrasah ˑIbtidā‘īyah ˑdi ˑFayṣalīyah ˑ(1369-1371 ˑH). ˑLalu ˑia ˑmelanjutkan ˑke ˑ

al-Ma‗had ˑal-‗Ilmī ˑ(setingkat ˑMadrasah ˑAliyah) ˑdiˑ Buraydah ˑ(1373-1377ˑ H.). ˑSetelah ˑ

itu,ˑ ia ˑbelajarˑ di ˑUniversitas ˑMuḥammadˑ Ibn ˑSu‗ūd ˑdi ˑ fakultas ˑSharī‗ahˑ (1377-1381 ˑ

H).ˑ Di ˑ universitas ˑ yangˑ sama, ˑ ia ˑ mendapatkan ˑ gelar ˑ Magister ˑ dan ˑDoktor ˑ dengan ˑ

konsentrasi ˑfiqh. ˑPersentuhannya ˑdengan ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz ˑadalahˑ saat ˑbelajar ˑdi ˑ

Riyad. ˑSelain ˑkepada ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz, ˑ ia ˑbelajarˑ kepada ˑMuḥammadˑ al-Amīnˑ 

al-Shanqīṭī,ˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ Ḥumayd, ˑ ‗Abdˑ al-Razzāq ˑ ‗Afīfī ˑ dan ˑ lainnya. ˑ Karir ˑ

keilmuannya ˑ di ˑ Riyad ˑ bermula ˑ sebagai ˑ guruˑ di ˑ al-Ma‗had ˑ al-‗Ilmī, ˑ laluˑ menjadi ˑ

dosen ˑdi ˑUniversitas ˑMuḥammad ˑIbn ˑSu‗ūd, ˑdi ˑfakultasˑ Sharī‗ah ˑdan ˑPasca ˑSarjana,ˑ 

danˑ puncaknya ˑ menjadi ˑ anggota ˑ Lajnah ˑ al-Dā‘imah ˑ li-Iftā‘ˑ wa- ˑ al-‗Ilmīyahˑ dan ˑ

Hay‘ah ˑ Kibār ˑ al-‗Ulamā‘. ˑ Sebelum ˑ wafat,ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ dan ˑ Ibn ˑ al-

‗Uthaymīn ˑpernahˑ berpesanˑ agar ˑberpegangˑ kepada ˑajaranˑ Ṣāliḥˑ al-Fawzān.500 

Ṣāliḥˑ al-Fawzān ˑ menulisˑ beberapa ˑ karyaˑ teologis, ˑ seperti ˑ Sharḥ ˑ‗Aqīdahˑ al-

Ṭaḥāwīyah ˑ yangˑ merupakanˑ komentar ˑ terhadap ˑ teologi ˑ al-Ṭaḥāwī ˑ (w. ˑ 321 ˑ H) ˑ

berdasarkan ˑtrilogi ˑtawḥīdˑ Salafi. ˑSebagaimana ˑtokoh ˑSalafi ˑlainnya, ˑṢāliḥ ˑal-Fawzān ˑ

juga ˑ menulis ˑ komentar ˑ terhadap ˑKitābˑ al-Tawḥīd ˑ karya ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abdˑ al-

Wahhāb ˑdengan ˑjudul ˑI‗ānat ˑal-Mustafīdˑ bi-Sharḥ ˑKitāb ˑal-Tawḥīd. ˑDua ˑkitabˑ induk ˑ

ini ˑ memangˑ menjadi ˑ barometer ˑ keabsahan ˑ seorang ˑ tokoh ˑ Salafi. ˑ Olehˑ karena ˑ itu, ˑ

tidak ˑada ˑtokoh ˑSalafi ˑmana ˑpun ˑkecuali ˑberpegang ˑdengan ˑdua ˑkitab ˑtersebut. 
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Di ˑ samping ˑ itu, ˑ ia ˑ juga ˑ menulis ˑ al-Irshād ˑ ilá ˑ Sharḥ ˑ al-I‗tiqād ˑ wa- ˑ al-Radd ˑ

‗alá ˑAhl ˑal-Shirk ˑwa-al-Ilḥādˑ mengenai ˑkonsep ˑakidahˑ yangˑ benar ˑdan ˑperbedaannya ˑ

dengan ˑ syirik ˑ dan ˑ ilḥādˑ (kekufuran). ˑ Ia ˑ juga ˑ menulisˑ kitab ˑ tersendiri ˑ mengenai ˑ

tauhid ˑdengan ˑjudul‗Aqīdat ˑal-Tawḥīd. ˑKitabˑ ini ˑmerupakanˑ ringkasan ˑdari ˑungkapan-

ungkapan ˑ teologis ˑ yangˑ disarikan ˑ dari ˑ karya-karyaˑ Ibn ˑ Taymīyah,ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-

Jawzīyah, ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhābˑ dan ˑ pengikutnya. ˑ Ia ˑ mengritisi ˑ di ˑ

dalamnya ˑ sesuatu ˑ yangˑ disebutnya ˑ sebagai ˑ al-tayyārāt ˑ al-munḥarifah ˑ (ajaran ˑ

menyimpang)ˑ seperti ˑilḥād,ˑ tasawuf, ˑasketisme ˑrahbanah ˑ (seperti ˑ rāhib),ˑ qubūrīyah ˑ

wathanīyahˑ (penyembah ˑkubur ˑ yangˑ paganis), ˑ dan ˑ bid‗ah.ˑ Di ˑ kitabˑ inilahˑ Ṣaliḥ ˑ

al-Fawzān ˑ sangat ˑ seringˑ menyebut ˑ teologi ˑ salaf ˑ sebagai ˑ mesti ˑ diajarkan.ˑ Pada ˑ bab ˑ

pertama,ˑ ia ˑdengan ˑterbuka ˑmenyebutkan ˑbahwa ˑkerancuanˑ teologi ˑdapat ˑdipurifikasi ˑ

dengan ˑ banyak ˑ hal, ˑ diˑ antaranya ˑ dengan ˑ mengajarkanˑ kitab-kitabˑ Salafi ˑ dan ˑ

menghindari ˑ kitab-kitabˑ aliran-ˑ aliranˑ yangˑ menyimpang ˑ seperti ˑ sufi, ˑ ahli ˑ bid‗ah, ˑ

Jahmīyah, ˑal-ˑ Mu‗tazilah, ˑAsh‗arīyah,ˑ Mātūrīdīyah, ˑdan ˑlainnya ˑkecuali ˑsebatasˑ untuk ˑ

mengritisinya.501 ˑ Kitab ˑ ini ˑ diajarkan ˑ di ˑ sekolah-sekolah ˑ Saudi ˑ pada ˑ tingkatan ˑ MAˑ 

(Madrasah ˑAliyah).ˑ Di ˑIndonesia, ˑbeberapa ˑpesantren ˑmodernˑ juga ˑmenggunakannya, ˑ

seperti ˑPesantren ˑDarus ˑSalam ˑGontor ˑPonorogo. 

Ṣaliḥˑ al-Fawzān ˑ menulis ˑ komentarˑ sederhana ˑ terhadap ˑ karya ˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ

dengan ˑjudul ˑSharḥ ˑ‗Aqīdah ˑal-Wāsiṭīyah. ˑKarya ˑpentingˑ lainnya ˑadalahˑ al-Bayānˑ bi-

al-Dalīl ˑfī ˑNāṣīhat ˑal-Rifā‗ī ˑwa-al-Būṭī ˑmin ˑal-Kidhbˑ al-Wāḍiḥ. ˑKitab ˑini ˑmerupakan ˑ

tanggapan ˑ Ṣāliḥ ˑ al-Fawzān ˑ terhadap ˑ kritikanˑ al-Rifā‗ī ˑ dan ˑ al-Būṭī ˑ kepada ˑ ulama-

                                                 
501

 ˑṢāliḥ ˑal-Fawzān, ˑ‗Aqīdātˑ al-Tawḥīd, ˑn.d., ˑh. ˑ8. 
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ulama ˑSalafi ˑdi ˑNajd. ˑṢaliḥˑ al-Fawzān ˑmenilai ˑnasehat ˑmereka ˑsebagai ˑsindiran ˑyang ˑ

penuhˑ denganˑ kebohongan,ˑ terutama ˑ mengenai ˑ sikap ˑ teologis ˑ dan ˑ fiqh ˑSalafi ˑ yang ˑ

menilai ˑ kafirˑ atauˑ sesat ˑ terhadapˑ aliranˑ teologi ˑ Ash‗arīyah, ˑIbāḍīyah, ˑ Shī‗ah, ˑ dan ˑ

lainnya.502 

Tokoh ˑ ketiga, ˑ Rabī‗ ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ Ibnˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Umayr ˑ atau ˑ populer ˑ

dengan ˑ Rabī‗ ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-Madkhalī ˑ salah ˑ seorang ˑ guru ˑ besar ˑ untuk ˑ ilmuˑ Hadis ˑ di ˑ

Universitas ˑIslam ˑMadinah.ˑ Ia ˑ lahir ˑpada ˑtahun ˑ1351 ˑ Hˑ di ˑJaradīyah ˑsalah ˑsatu ˑdesa ˑ

dekat ˑ kota ˑ Ṣamiṭah.ˑ Guru ˑ teologi ˑ pertamanya ˑ adalah ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Muḥammad ˑ

Jābir ˑ al-Madkhalī. ˑIa ˑbelajar ˑkitab ˑBulūgh ˑal-Marām ˑdan ˑNuzhat ˑal-Naẓar ˑkarya ˑ Ibn ˑ

Ḥajar ˑkepada ˑNāṣirˑ Khalūfah ˑṬayyāsh ˑMubārakī ˑmuridˑ al-Qar‗āwī.ˑ Saat ˑbelajar ˑdi ˑal-

Ma‗had ˑal-‗Ilmī, ˑia ˑmendapat ˑkesempatan ˑbelajar ˑkepada ˑḤāfiẓ ˑIbnˑ Aḥmad ˑal-Ḥukmī, ˑ

ahli ˑ teologi ˑSalafi. ˑ Pada ˑ saat ˑ yangˑ sama, ˑ ia ˑ belajar ˑ Hadis ˑ kepada ˑ Aḥmad ˑ al-Najmī, ˑ

serta ˑ akidahˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Amānˑ al-Jāmī ˑ danˑ ulama ˑ lain.ˑ Saat ˑ kuliah ˑ di ˑ

Universitas ˑ Islam ˑ Madinah, ˑ ia ˑ belajar ˑ ‗Aqīdah ˑ al-Ṭaḥāwīyahˑ kepada ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ

Ibn ˑ Bāz, ˑ ilmu ˑ Hadis ˑ dan ˑ sanad ˑ kepada ˑ al-Albānī, ˑ fiqh,ˑ tafsir ˑ danˑ bahasa ˑkepada ˑ

Muḥammadˑ Amīn ˑal-Shanqīṭīˑ dan ˑlainnnya. ˑIa ˑmenyelesaikan ˑmagisterˑ di ˑUniversitas ˑ

Kingˑ ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑcabangˑ Makkah,ˑ danˑ doktoral ˑdi ˑUniversitas ˑMuḥammadˑ Ibn ˑSu‗ūd ˑ

di ˑRiyad ˑpada ˑtahun ˑ1400 ˑH/1980 ˑM.503 

                                                 
502

 ˑṢāliḥ ˑal-Fawzān, ˑAl-Bayānˑ Bi-al-Dalīlˑ Fī ˑNāṣīhat ˑal-Rifā‗īˑ Wa-al-Būṭī ˑMinˑ al- ˑKidhb ˑal-

Wāḍiḥ, ˑDalam ˑMu‘Allafāt ˑal-Shaykhˑ Ṣāliḥˑ al-Fawzān, ˑn.d., ˑjilid ˑ6, ˑh. ˑ149. 
503

 ˑ Samir ˑ Amghar, ˑLa ˑSalafisme ˑD‘Aujourd‘hui; ˑMouvements ˑSectaires ˑEn ˑOccident ˑ (Paris:ˑ 

Michalon, ˑ2011), ˑH. ˑ44;ˑ al-Harafī, ˑ―Tarjamah ˑMūjazahˑ Li-Shaykhˑ al-‗Allāmahˑ Rabī‗ ˑIbnˑ Hādīˑ ‗Umayr ˑ

al-Madkhalī‖ ˑ(n.d.). ˑDiambil ˑdariˑ situs ˑresmiˑ Rabī‗ ˑIbnˑ Hādīˑ al-Madkhalīˑ www.rabee.net ˑpadaˑ tanggalˑ 

29 ˑAgustus ˑ2021. 

http://www.rabee.net/
http://www.rabee.net/
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Rabī‗ˑ Ibn ˑHādī ˑal-Madkhalī ˑpopuler ˑ sebagai ˑ tokoh ˑyangˑ sangat ˑ pakar ˑ dalam ˑ

hal ˑ jarḥ ˑ wa-ta‗dīl ˑ (kritikˑ periwayat ˑ Hadis). ˑ Bahkan, ˑia ˑ meyakini ˑ ilmuˑ ini ˑ tidak ˑ

terbatas ˑ danˑ berhenti ˑ hanya ˑ pada ˑ masa ˑahli ˑ Hadis, ˑ tapi ˑ masih ˑ dapat ˑ dipraktikkan ˑ

sampai ˑ saat ˑ ini ˑ terhadapˑ keilmuan ˑdi ˑluar ˑHadis. ˑOleh ˑkarena ˑitu, ˑtidakˑ sedikit ˑyang ˑ

tokoh-tokoh ˑyangˑ menjadi ˑobjekˑ jarḥ ˑRabī‗ ˑIbn ˑHādī, ˑ tanpa ˑterkecuali ˑdari ˑkalangan ˑ

Salafi.ˑ Di ˑIndonesia,ˑ Ja‗farˑ ‗Umarˑ Thalibˑ termasukˑ salahˑ satu ˑorangˑ yangˑ menjadi ˑobjekˑ 

jarḥ.ˑ Tidakˑ hanya ˑJa‗farˑ Umarˑ Thalib,ˑ semua ˑustadzˑ Salafi ˑyangˑ mengisi ˑdi ˑradio ˑdan ˑ

channel ˑTVˑ Rodja ˑdianggap ˑtelah ˑkeluarˑ dari ˑmanhaj ˑSalaf.ˑ Di ˑwilayah ˑTimur, ˑ tokoh ˑ

Salafi ˑseperti ˑDzulqarnain ˑpun ˑtidak ˑluput ˑdari ˑtaḥdhīr ˑ(peringatan). ˑTerlepas ˑdari ˑitu, ˑ

melalui ˑRabī‗ˑ Ibn ˑHādī ˑal-Madkhalī, ˑmaka ˑgenealogi ˑSalafi ˑmutashaddid ˑberkembang ˑ

ke ˑbanyak ˑwilayah, ˑtermasuk ˑIndonesia. ˑFatwa ˑdan ˑnasehatnya ˑseringˑ menjadi ˑrujukan ˑ

bagi ˑ Salafi ˑ Indonesia.504 ˑ Akan ˑ tetapi ˑ sikap ˑ Rabī‗ˑ Ibnˑ Hādī ˑal-Madkhalī ˑdibalasˑ olehˑ 

sebagianˑ tokoh ˑSalafi ˑmuda ˑdi ˑIndonesia. ˑIni ˑterlihat ˑdari ˑsikap ˑFiranda ˑmengritik ˑdan ˑ

mencela ˑRabī‗ ˑ Ibnˑ Hādī ˑ al-Madkhalī. ˑ Firanda ˑpun ˑdikritik ˑdan ˑdicela ˑoleh ˑpengikut ˑ

Rabī‗ˑ Ibn ˑHādī ˑal-Madkhalī. ˑBahkan, ˑDzulqarnain ˑyangˑ dicela ˑolehˑ Rabī‗ˑ Ibn ˑHādī ˑal-

Madkhalī ˑ pun ˑ ikut ˑ mengritisi ˑ Firanda.505 ˑ Pengikut ˑ Rabī‗ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-ˑ Madkhalī ˑ

belakangan ˑdikenal ˑdengan ˑSalafi ˑMadkhalī. 

Tokoh ˑ keempat, ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ al-Rājiḥī ˑ (1941-sekarang) ˑ adalahˑ pewaris ˑ

                                                 
504

 ˑ Abu ˑ Raihan, ˑ ―Nasehat ˑ As-Syaykhˑ Rabi‗ ˑ Ibnˑ Hadiˑ al-Madkhali ˑ Terhadap ˑ Masalahˑ 

Manhajiahˑ Diˑ Indonesia‖ˑ (n.d.). ˑ diaksesˑ dariˑ situs ˑ resmi ˑ Salafiˑ Indonesia ˑ www.salafy. ˑ or.idˑ pada ˑ

tanggalˑ 29 ˑAgustus ˑ2021. 
505

 ˑ Sikap ˑ Firanda ˑ dapat ˑ dilihat ˑ denganˑ artikelˑ berseriˑ dariˑ situsˑ resmisnya ˑ www. ˑ

firanda.com, ˑlalu ˑia ˑdikritik ˑolehˑ murid-murid ˑRabī‗ ˑIbnˑ Hādīˑ al-Madkhalīˑ sebagaimana ˑ terdapat ˑ

dalamˑ situs ˑ www.salafy.or.idˑ danˑ www.darussalaf.or.id. ˑBegitu ˑ juga ˑ terdapat ˑkritikanˑ dariˑ situs ˑ

resmiˑ Dzulqarnain ˑwww.dzulqarnain.net. ˑSemua ˑdiakses ˑpada ˑtanggalˑ 29 ˑAgustus ˑ2021. 

http://www.salafy.or.id/
http://www.salafy.or.id/
http://www.firanda.com/
http://www.firanda.com/
http://www.salafy.or.id/
http://www.darussalaf.or.id/
http://www.dzulqarnain.net/
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teologi ˑSalafi ˑyangˑ berkompeten ˑdalam ˑmemahami ˑkarya-ˑ karya ˑIbn ˑTaymīyah ˑyang ˑ

pelik. ˑIa ˑ lahir ˑdi ˑBukayrīyah, ˑsalah ˑsatu ˑwilayah ˑdi ˑ Quṣaym. ˑSetelah ˑ menyelesaikan ˑ

pendidikan ˑ dasar ˑ sampai ˑ menengah, ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ al-Rājiḥī ˑ melanjutkan ˑ

pendidikannya ˑ di ˑ Universitas ˑ Muḥammad ˑ Ibn ˑ Su‗ūd ˑ Riyad ˑ sampai ˑ doktoral. ˑ Ia ˑ

belajar ˑ lama ˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ Āluˑ al-Shaykhˑ danˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ

Bāz. ˑ Kepada ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz, ˑ ia ˑ belajar ˑ sejakˑ tahunˑ 1976 ˑ sampai ˑ gurunya ˑ

tersebut ˑ wafat.ˑ Salahˑ satuˑ karya ˑ terpentingˑ ‗Abd ˑ al-ˑ ‗Azīz ˑ al-Rājiḥī ˑ adalahˑ taḥqīq ˑ

terhadap ˑ kitabˑ Bayānˑ Talbīs ˑ al-Jahmīyah ˑ karya ˑ Ibn ˑ Taymīyah.506 ˑ Pemahamannya ˑ

terhadap ˑ kitab-kitab ˑ tersebut ˑ membuahkan ˑ karya-karya ˑ teologis ˑ lainˑ yangˑ lebih ˑ

mendalam ˑ daripada ˑteologˑ Salafi ˑ di ˑ zamannya. ˑ Ia ˑ menulis ˑ Sharḥ ˑ Kitāb ˑ al-Tawḥīd ˑ

dengan ˑpendekatan ˑteologis ˑyangˑ mirip ˑdengan ˑIbn ˑTaymīyah. ˑIni ˑterlihat ˑsistematika ˑ

dan ˑbahasa ˑyangˑ digunakannya ˑdalam ˑmengritisi ˑaliranˑ teologis ˑlain. 

Tokoh ˑ kelima, ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ (1952-2016 ˑ M.)ˑ salah ˑ satu ˑ ahli ˑ Hadis ˑ

paling ˑ produktif ˑ di ˑ Indonesia. ˑ Sebelum ˑ menjadi ˑ murid ˑ ‗Abd ˑal-‗Azīzˑ Ibn ˑ Bāz,ˑ Ali ˑ

Mustafa ˑ Yaqub ˑ pernahˑ besarˑ dalam ˑ tradisi ˑ NU ˑ selama ˑ sembilan ˑ tahun,ˑ yaitu ˑ tahun ˑ

1967 ˑsampai ˑ1975 ˑH. ˑPada ˑmasa ˑini,ˑ ia ˑbelajarˑ kepada ˑmurid-murid ˑHasyim ˑAsh‗ari ˑ

seperti ˑ Syansyuri ˑ Baidhowi, ˑ Idris ˑ Kamali, ˑ Adlan, ˑ Muhammad ˑ Shobari, ˑ Ma‗shum, ˑ

Abdul ˑ Aziz, ˑ Abdul ˑ Manan, ˑ Ishaq ˑ Lathief, ˑ dan ˑ lainnya. ˑ Mereka ˑ adalahˑ kiai-kiai ˑ

pewarisˑ keilmuan ˑHasyim ˑAsy‗ari,ˑ terutama ˑdalam ˑmasalah ˑfiqh,ˑ Hadis, ˑdan ˑ teologi. ˑ

Syansyuri ˑBaidhowi ˑmerupakan ˑpengajarˑ dan ˑpengijazah ˑṢaḥīḥ ˑal-Bukhārī ˑdanˑ Ṣāḥīḥ ˑ

                                                 
506

 ˑBiografiˑ iniˑ disarikanˑ dariˑ situs ˑresmiˑ ˑ ‗Abdˑ al-‗Azīz ˑal-Rājiḥī, ˑ―Sīrahˑ Al-Shaykhˑ ‗Abd ˑal-

‗Azīz ˑ al-Rājiḥī‖ˑ (n.d.). ˑ dalamˑ www.shrajhi.com.sa/pages/index/38 ˑ diˑ akses ˑ tanggalˑ 9 ˑ bulanˑ 

September ˑ2021. 

http://www.shrajhi.com.sa/pages/index/38
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Muslim. ˑMelalui ˑmereka, ˑAli ˑMustafa ˑYaqub ˑterhubung ˑke ˑdalam ˑgenealogi ˑNU ˑpada ˑ

generasi ˑketiga.507 

Setelah ˑ masa ˑ tersebut,ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ belajarˑ di ˑ Fakultas ˑ Sharī‗ah ˑ

Universitas ˑ Islam ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Su‗ūdˑ yangˑ berada ˑ di ˑ Riyad, ˑ sejak ˑ tahunˑ 1976 ˑ

sampai ˑ 1980. ˑ Setelah ˑ itu,ˑ ia ˑ melanjutkan ˑ pasca ˑ sarjana ˑ sampai ˑ tahun ˑ 1985 ˑ dengan ˑ

konsentrasi ˑ tafsir ˑ danˑ Hadis. ˑ Pada ˑmasa ˑtersebutlah ˑAli ˑMustafa ˑYaqubˑ belajar ˑilmuˑ 

Hadis ˑdari ˑMuḥamamd ˑMuṣṭafá ˑ al-A‗ẓamī.ˑ Ia ˑ belajar ˑ Uṣūl ˑ al-Fiqh ˑ kepada ˑ  ˑ ‗Abd ˑ

al-‗Azīz ˑ  ˑ al-Rabī‗ah. ˑ Ia ˑ belajar ˑ kutubˑ al-sittahˑ (enam ˑ kitabˑ Hadis) ˑ kepada ˑ ‗Abd ˑ al- ˑ

‗Azīz ˑIbnˑ Bāz ˑsejak ˑtahun ˑ1976 ˑbertepatan ˑdengan ˑkembalinya ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbnˑ Bāz ˑ

ke ˑRiyad. ˑIni ˑmerupakan ˑmasa ˑsetelah ˑ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbn ˑBāz ˑbertugas ˑmenjadi ˑrektor ˑ

di ˑUniversitas ˑ Islam ˑMadinah. ˑSelainˑ itu,ˑ ia ˑmempelajari ˑfiqh ˑḤanbalī ˑdari ˑ‗Abd ˑal-

‗Azīzˑ Ālu ˑ al-Shaykh.508 ˑ Adapun ˑ doktoral, ˑ diperoleh ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqubˑ dari ˑ

Universitas ˑNiẓāmīyah ˑHaydar ˑĀbād ˑpada ˑtahunˑ 2008.509 ˑPengaruh ˑulama ˑSyam ˑpunˑ 

mulai ˑdiserapˑ olehˑ Ali ˑMustafa ˑYaqubˑ sejakˑ 2006 ˑsebelum ˑmenyelesaikan ˑpenelitian ˑ

doktoralnya. ˑ Ia ˑ bersentuhan ˑ denganˑ pemikiran ˑ Muḥammadˑ Ḥasan ˑ Hītū510 ˑ yangˑ 

                                                 
507

 ˑ Sanad ˑ Ṣaḥīḥ ˑ al-Bukhārī ˑ yang ˑ dimilikiˑ Aliˑ Mustafa ˑ Yaqubˑ terhubung ˑ melalui ˑ jalur ˑ

Syansyuri ˑBaidowiˑ dariˑ Hasyimˑ Asy‗ari ˑdariˑ Muḥammad ˑShu‗ayb ˑIbnˑ ‗Abd ˑal- ˑRaḥmānˑ al-Dakkālī ˑal-

Maghribīˑ danˑ bersambung ˑ sampaiˑ kepada ˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ Ismā‗īl ˑ al-Bukhārī. ˑ Aliˑ Mustafa ˑ Yaqub, ˑ

―Sanad ˑ al-Faqīr ˑ ‗Alīˑ Muṣṭafá ˑ Ya‗qūbˑ ilá ˑ al-Imāmˑ al-Bukhārī‖ ˑ ditranskip ˑ olehˑ Izzah, ˑ 1-2;ˑ Sosokˑ 

Syansuri ˑBaidowiˑ sebagai ˑpengajar ˑkitabˑ Hadis ˑjuga ˑdiceritakan ˑdalamˑ Cholidi ˑIbhar, ˑKhodimun ˑNabi; ˑ

Membuka ˑ Memori ˑ 1971- ˑ 1975ˑ Bersama ˑ Prof. ˑ KH. ˑ Aliˑ Musthofaˑ Ya‘qub ˑ (Jombang: ˑ Pustaka ˑ Tebu ˑ

Ireng, ˑ2016), ˑh. ˑ52. 
508

 ˑ Aliˑ Mustafa ˑ Yaqub, ˑ ―Al-Mu‘allif ˑ Fīˑ Suṭūr‖ ˑ Dalam ˑ Ma‗āyīr ˑ al-Ḥalāl ˑ Wa-al-Ḥarāmˑ 

(Jakarta: ˑHATTI, ˑ2010), ˑh. ˑ389. 
509

 ˑYaqub, ˑ―Al-Mu‘allif ˑFīˑ Suṭūr‖ ˑDalam ˑMa‗āyīrˑ al-Ḥalāl ˑWa-al-Ḥarām, ˑh. ˑ389. 
510

 ˑ Ia ˑmerupakanˑ ulama ˑdariˑ Suriahˑ yang ˑmenyelesaikanˑ pendidikan ˑperguruanˑ tinggiˑ sampaiˑ 

doktoralnya ˑ diˑ Universitas ˑ al-Azhar ˑ Mesir. ˑ Pernahˑ dilarang ˑ masuk ˑ ke ˑ negaranya ˑ sendiri ˑ oleh ˑ

pemerintahˑ Suriahˑ sebelumˑ Bashar ˑAssad ˑkarena ˑmengritik ˑ pemerintah. ˑSetelahˑ itu, ˑia ˑaktif ˑmengajar ˑ
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sekaligus ˑ pembimbing ˑ disertasinya. ˑ Aliˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ memujinya ˑ dengan ˑ gelar ˑ

shaykh ˑ al-mashāyikh ˑ wa-ustādh ˑ al- ˑ asātīdhah ˑ (guru ˑ sekalian ˑ guru).511 ˑ Muḥammad ˑ

Ḥasan ˑHītū ˑmerupakan ˑalumni ˑUniversitasˑ al-Azhar, ˑsehingga ˑdapat ˑdipastikan ˑbahwa ˑ

ia ˑ beraliranˑ teologi ˑ Ash‗arīyah. ˑ Tokoh ˑ ini ˑ secara ˑ tidak ˑ langsung ˑ dapat ˑ dikatakan ˑ

sangat ˑ berjasa ˑ dalam ˑ menguatkan ˑ sisi ˑ Ash‗arīyah ˑ dari ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ yang ˑ

sempat ˑterpendam. 

Begitu ˑ juga, ˑAli ˑMustafa ˑYaqub ˑberguru ˑsecara ˑpersonal ˑkepada ˑWahbah ˑal-

Zuhaylī ˑ pengarang ˑal-Fiqh ˑal-Islāmī ˑwa-Adillatuhu ˑdanˑ Tafsīr ˑal-Munīr. ˑ Ini ˑ terlihat ˑ

dari ˑungkapan ˑAli ˑMustafa ˑYaqub ˑyangˑ menyebutnya ˑUstādhī ˑal-Kabīr ˑ(Guruku ˑyang ˑ

Agung) ˑdalam ˑal-Ṭuruq ˑal-Ṣaḥīḥah ˑfī ˑFahm ˑal-Sunnah ˑal-Nabawīyah.512 

Pengaruh ˑ ‗Abdˑ al-‗Azizˑ Ibn ˑ Bāzˑ sangat ˑ terlihat ˑ dalam ˑ karya ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ

Yaqub ˑterutama ˑsaat ˑmenanggapi ˑperdebatan ˑru‘yat ˑal-hilāl ˑ(melihat ˑbulan)ˑ danˑ ḥisāb ˑ

dalam ˑ menentukan ˑ awal ˑ Ramadan. ˑ Ia ˑ cenderungˑ kepada ˑ pandangan ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ

Ibn ˑ Bāz ˑ bahwa ˑ penentuanˑ awal ˑ Ramadan ˑ berdasarkan ˑ Hadis-Hadis ˑ Nabi ˑ hanyalah ˑ

dengan ˑ dua ˑ cara,ˑ ru‘yat ˑal-hilāl ˑdanˑ ikmāl ˑ (penyempurnaanˑ bilangan ˑbulanˑ menjadi ˑ

tigapuluh ˑhari). 

Keterlibatan ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ dengan ˑ program-program ˑ pendidikan ˑ danˑ 

dakwahˑ Saudi ˑArabia ˑuntukˑ Indonesia ˑterbukti ˑdengan ˑstatusnya ˑyangˑ terdaftar ˑsebagai ˑ

                                                                                                                                           
danˑ menjadiˑ guru ˑbesar ˑdiˑ Universitas ˑ Islamˑ Kuwait ˑ danˑ membangunˑ pusat ˑ studiˑ Islamˑ diˑ Frankfurt ˑ

Jerman. ˑ Ia ˑ aktifˑ menyebarkan ˑteologiˑ Sunniˑ yang ˑ beraliran ˑ Ash‗arīyah, ˑ danˑ mazhabˑ al-Shāfi‗ī. ˑ Diˑ 

antara ˑkaryanya ˑadalahˑ Khullāṣah ˑfī ˑUṣūl ˑal-Fiqhˑ (pernahˑ diajarkanˑ padaˑ tahunˑ 2006 ˑsampaiˑ 2008ˑ diˑ 

Ma‘had ˑDarus ˑSunnahˑ yang ˑdipimpin ˑAliˑ Mustafa ˑYaqub), ˑal-Wajīz ˑfīˑ Uṣūl ˑal-Fiqh, ˑal- ˑIjtihād, ˑMursal ˑ

Sa‗īd ˑIbnˑ al-Musayyab, ˑdanˑ lainnya 
511

 ˑAliˑ Mustafa ˑYaqub, ˑMi‗yārˑ al-Ḥalālˑ Wa-al-Ḥarām, ˑn.d., ˑh. ˑ22. 
512

 ˑ Aliˑ Mustafaˑ Yaqub, ˑ Al-Ṭuruq ˑ al-Ṣaḥīḥah ˑ Fī ˑ Fahm ˑ al-Sunnah ˑ al-Nabawīyah ˑ (Jakarta: ˑ

Maktabahˑ Darus ˑSunnah, ˑ2016), ˑh. ˑ184. 
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salah ˑ satuˑ Du‗āt ˑ seniorˑ di ˑ Atase ˑ Agama ˑ Kedutaan ˑ Besarˑ Saudi ˑ Arabia.ˑ Peranˑ ituˑ 

bertambah ˑ kuat ˑ denganˑ keikutsertaannyaˑ dalam ˑ penerjemahan ˑ buku-buku ˑ teologi ˑ

Salafi. ˑDalam ˑhal ˑini,ˑ Ali ˑMustafa ˑYaqubˑ dipercaya ˑuntuk ˑmenerjemahkan ˑdua ˑkarya ˑ

teologis ˑSalafi,ˑ yaitu ˑI‗tiqādˑ al-A‘immah ˑal-‗Arba‗ah ˑdanˑ al- ˑShirk ˑ‗indaˑ al-‗Ulamā‘ ˑ

al-Shāfi‗īyahˑ karya ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ al-Khumays. ˑTerjemahan ˑ dari ˑ dua ˑ kitab ˑ ini ˑ

dibagikan ˑ gratis ˑ kepada ˑ mahasiswa ˑ LIPIAˑ dan ˑ khalayak ˑ umum.513 ˑ Akan ˑ tetapi ˑ Ali ˑ

Mustafa ˑ sendiri, ˑ belum ˑ tentuˑ meyakini ˑ ajaran ˑ teologi ˑ yangˑ terdapat ˑ dalam ˑ buku ˑ

tersebut. 

Dalam ˑ menghadapi ˑ perbedaan ˑ NU ˑ dan ˑ Wahhābī ˑ atauˑ Salafi,ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ

Yaqub ˑlebihˑ cenderung ˑmelihat ˑsisi ˑpersamaanˑ daripada ˑperbedaan. ˑIa ˑberpandangan ˑ

bahwa ˑ penyebutan ˑ Wahhābī ˑ atauˑ Wahhābīyah ˑ tidak ˑ bersumber ˑ dari ˑ pengikut ˑ

Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhāb. ˑ Penyebutan ˑ tersebut ˑ berasal ˑ dari ˑ karya-karya ˑ

orientalisˑ saat ˑmenjelaskan ˑ gerakan ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ

Yaqub ˑmendefinisikan ˑWahhābīyah ˑsebagai ˑajaran ˑkeagamaan ˑyangˑ menggabungkan ˑ

antara ˑsalafīyah ˑdalam ˑakidah,ˑ dan ˑmazhab ˑAḥmad ˑIbn ˑḤanbal ˑdalam ˑfiqh.514 

Adapun ˑ NU ˑ atau ˑ Nahdatul ˑ Ulama ˑ diartikan ˑ olehˑ Ali ˑ Mustafa ˑYaqub ˑkepada ˑ

dua ˑ definisi.ˑ Pertama, ˑ NU ˑ adalah ˑ organisasi ˑ keagamaan ˑ yangˑ didirikanˑ olehˑ al-

                                                 
513

 ˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ Abdurraḥmanˑ al-Khumais, ˑ Aqidah ˑ Empat ˑ Imam; ˑ Imam ˑ Abu ˑ Hanifah, ˑ

Malik, ˑSayfi‗iˑ &ˑ Ahmad ˑIbn ˑHanbal ˑTerj. ˑAli ˑMustafaˑ Yaqubˑ (Jakarta: ˑAtaseˑ Agama ˑKedutaanˑ Besar ˑ

Saudi, ˑ 2001);ˑ Muḥammadˑ Ibnˑ Abdurraḥmanˑ al-Khumais, ˑ Kemusyrikanˑ Menurut ˑMadzhabˑ Al-Syafi‘i ˑ

Terj. ˑAliˑ Mustafaˑ Yaqub ˑ(Jakarta:ˑ Atase ˑAgama ˑKedutaanˑ Besar ˑSaudi, ˑ2001). 
514

 ˑAliˑ Mustafaˑ Yaqub, ˑAl-Wahhābīyah ˑ Wa-al-Nahḍat ˑal-‗Ulamā‘; ˑ Ittifāqˑ Fī ˑal-Uṣūl ˑLā ˑal-

Ikhtilāf ˑ(Jakarta:ˑ Maktabahˑ Dār ˑal-Sunnah, ˑn.d.), ˑh. ˑ17. 
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Imām515 ˑHasyim ˑAsy‗ari ˑ(1287-1366 ˑH/1871-ˑ 1947 ˑM) ˑpada ˑtahunˑ 1344 ˑH/1926 ˑM ˑdiˑ 

Surabaya. ˑKedua, ˑNU ˑadalahˑ ajaran ˑkeagamaan ˑyangˑ menggabungkan ˑaliranˑ Abū ˑal-

Ḥasan ˑ al-Ash‗arī ˑ dalam ˑ akidah,ˑ dan ˑ mazhab ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Idrīs ˑ al-Shāfi‗ī ˑdalam ˑ

fiqh.516 

Ali ˑMustafa ˑYaqub ˑmenilai ˑbahwa ˑpolemik ˑNU ˑdanˑ Wahhābīyah ˑdisebabkan ˑ

olehˑ dua ˑ faktor, ˑ internal ˑ dan ˑ eksternal. ˑ Faktorˑ internal ˑ dari ˑ polemik ˑ tersebut ˑ adalah ˑ

pembacaan ˑ teksˑ yangˑ tidak ˑ otoritatif ˑ terhadap ˑ keduabelahˑ pihak,ˑ danˑ analogi ˑ dan ˑ

asumsi ˑ penilaian ˑ yangˑ keliru. ˑ Adapun ˑ secara ˑ eksternal ˑ disebabkan ˑ karena ˑ memang ˑ

ada ˑagenda ˑdari ˑluarˑ Islam ˑyangˑ menginginkan ˑperpecahan ˑumat. ˑAli ˑMustafa ˑYaqub ˑ

mengemukakan ˑ persahabatan ˑ antara ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ dari ˑ kalangan ˑ

Wahhābīyah ˑ dan ˑ Sahl ˑ Mahfuzh ˑ dari ˑ NU ˑ yangˑ tidak ˑ terjebak ˑ dengan ˑ polemikˑ di ˑ

atas.517 

Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ mencoba ˑ menelusuri ˑ persamaan ˑ antara ˑ NU ˑ dan ˑ

Wahhābīyah ˑ dalam ˑ uṣūl, ˑ sehingga ˑ menemukan ˑ sekitar ˑ tigapuluh ˑ satu ˑ (31) ˑ

kesepakatan. ˑ Adapun ˑ perbedaan ˑ mereka ˑ lebihˑ cenderungˑ kepada ˑ polemikˑ lughawī ˑ

atauˑ kebahasaan ˑ dalam ˑ memahami ˑ suatuˑ objekˑ permasalahan. ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ

mengemukakan ˑsalahˑ satu ˑcontoh ˑdari ˑperbedaan ˑmereka ˑadalah ˑtawassul ˑdanˑ ziarah ˑ

                                                 
515

 ˑ Aliˑ Mustafa ˑ Yaqubˑ termasuk ˑ tokohˑ awalˑ yangˑ mempopulerkanˑ gelar ˑ al-Imām ˑ untukˑ 

Hasyim ˑAsy‗arī. ˑYaqub, ˑAl-Wahhābīyah ˑWa-al-Nahḍat ˑal-‗Ulamā‘; ˑIttifāqˑ Fī ˑal-Uṣūl ˑLā ˑal-Ikhtilāf, ˑ

h. ˑ22. 
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 ˑYaqub, ˑAl-Wahhābīyah ˑWa-al-Nahḍatˑ al-‗Ulamā‘; ˑIttifāqˑ Fī ˑal-Uṣūl ˑLāˑ al-Ikhtilāf, ˑh. ˑ22. 
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 ˑYaqub, ˑAl-Wahhābīyah ˑWa-al-Nahḍatˑ al-‗Ulamā‘; ˑIttifāqˑ Fī ˑal-Uṣūl ˑLāˑ al-Ikhtilāf, ˑh. ˑ25. 
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kubur.518 

Di ˑ sampingˑ itu,ˑ pengaruhˑ ‗Abdˑ al-‗Azīzˑ Ibnˑ Bāzˑ yangˑ palingˑ pentingˑ adalah ˑ

sikap ˑAli ˑMustafa ˑYaqubˑ yangˑ menjadikan ˑSharḥ ˑal-Ṭaḥāwīyahˑ karya ˑIbn ˑAbū ˑal-‗Izzˑ 

sebagai ˑkurikulum ˑwajib ˑdi ˑDarus ˑSunnah ˑtempat ˑia ˑ mengajar. ˑ Kitab ˑ ini ˑ merupakan ˑ

salah ˑsatu ˑkitabˑ akidahˑ yangˑ sangat ˑdiminati ˑdan ˑseringˑ diajarkan ˑolehˑ ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑ

Ibn ˑ Bāz. ˑ Akan ˑ tetapi, ˑ bukanˑ berarti ˑAli ˑMustafa ˑYaqubˑ mengikuti ˑsemua ˑpandangan ˑ

Ibn ˑ‗Abū ˑal-‗Izz ˑyangˑ menolakˑ pemahaman ˑmajazi ˑdan ˑta‘wīl ˑdalam ˑmemahami ˑteks-

teks ˑ Hadis, ˑ fiqhˑ dan ˑ akidah. ˑ Dalam ˑ konteks ˑ ini,ˑ ia ˑ cenderung ˑ toleranˑ terhadap ˑ

pandangan ˑ gurunya ˑ Muḥammadˑ Hasan ˑ Hitū ˑ yangˑ menerima ˑ ta‘wīl ˑ dengan ˑ syarat ˑ

yangˑ ketat.ˑ Adapun ˑuntuk ˑkehati-ˑ hatian,ˑ ia ˑmemilih ˑuntukˑ menyerahkan ˑpemaknaan ˑ

teks-teks ˑ yangˑ berkaitan ˑ dengan ˑ sifat ˑ kepada ˑ Allah.519 ˑ Sikap ˑ kehati-hatianˑ tersebut ˑ

Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ menyiratkan ˑ bahwa ˑ pengaruh ˑ teologi ˑ Ash‗arīyahˑ masih ˑ tersisa ˑ

dalam ˑ pemikiran ˑ teologisnya. ˑ Ini ˑ dikarenakan ˑ sikap ˑhati-hati ˑ dengan ˑ menyerahkan ˑ

makna ˑteksˑ kepada ˑAllah ˑatau ˑbiasa ˑdisebut ˑdengan ˑtafwīd ˑadalah ˑsalah ˑsatu ˑversiˑ dari ˑ

ajaran ˑAsh‗arīyah, ˑterutama ˑkalangan ˑahli ˑHadis. 

Adapun ˑ dalam ˑ ilmuˑ Hadis, ˑ pengaruh ˑ Muḥammadˑ Muṣṭafá ˑ al-ˑ A‗ẓamī ˑ lebihˑ 

dominan ˑ daripada ˑ pengajaran ˑ yangˑ diterima ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ di ˑ Tebuˑ Ireng. ˑ

Pengaruh ˑ ini ˑ terlihat ˑdari ˑ sikapnya ˑdalam ˑmenanggapi ˑal-Albānī. ˑPada ˑawalnya, ˑAli ˑ

Mustafa ˑ Yaqub ˑ tidakˑ terlaluˑ banyak ˑ mengritik ˑ al-Albānī ˑ sampai ˑ pada ˑ tahun ˑ 2003, ˑ
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 ˑYaqub, ˑAl-Wahhābīyah ˑWa-al-Nahḍat ˑal-‗Ulamā‘; ˑIttifāqˑ Fī ˑal-Uṣūl ˑLā ˑal-Ikhtilāf, ˑh. ˑ37-

59. 
519

 ˑYaqub, ˑAl-Ṭuruq ˑal-Ṣaḥīḥahˑ Fī ˑFahm ˑal-Sunnah ˑal-Nabawīyah, ˑh. ˑ39;ˑ Muḥammad ˑḤasanˑ 

Hītū, ˑAl-Wajīz ˑUṣūl ˑal-Tashrī‗ ˑal-Islāmīˑ (Beirūt:ˑ Mu‘assasahˑ al-Risālah, ˑ2009), ˑh.237. 
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Muḥammadˑ Muṣtafá ˑ al-A‗ẓamī ˑ menyatakan ˑ untukˑ meninggalkan ˑ pendapat ˑ al- ˑ

Albānī. ˑInilah ˑyangˑ menyebabkan ˑpolemik ˑpanjang ˑantara ˑAli ˑMutafa ˑYaqubˑ dengan ˑ

Majlisˑ Tarjihˑ Muhammadiyah ˑyangˑ dalam ˑhal ˑini ˑmengikuti ˑpandangan ˑal-Albānī.520 

Terlepas ˑ dari ˑ itu, ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqubˑ termasukˑ berhasil ˑ ―menjinakkan‖ ˑ

puritanisme ˑ Salafi ˑ yangˑ pernah ˑ diterimanya ˑ selama ˑdi ˑ Saudi ˑ Arabia. ˑ Bahkan, ˑ ia ˑ

mampu ˑ berpikir ˑ positifˑ untuk ˑ lebihˑ banyak ˑ memperhatikan ˑ titik-titikˑ persamaan ˑ

antara ˑ Wahhābīyah ˑ danˑ Nahdhatul ˑ Ulama. ˑ Boleh ˑ jadi, ˑ sikap ˑ ini ˑ dapat ˑ

mendamaikan ˑ kedua ˑbelahˑ pihak.ˑ Tetapi ˑ besar ˑ kemungkinan ˑ sikap ˑ moderat ˑ Ali ˑ

Mustafa ˑ Yaqubˑ menjadikannya ˑ tidakˑ sepenuhnya ˑ dianggap ˑ Salafi ˑ atauˑ NU ˑ di ˑ

kalangan ˑtokoh ˑatauˑ pengikut ˑmereka. 

 

11. Salafi ˑNon-Genealogi; ˑFenomena ˑal-Albānī ˑ(1914-1999 ˑM.) 

Ia ˑadalah ˑMuḥammadˑ Nāṣirˑ al-Dīnˑ Ibn ˑNūḥ ˑIbnˑ Ādam ˑIbnˑ Najātī ˑal-ˑ Albānī ˑal-

Arna‘ūṭī.ˑ Ia ˑberasal ˑdari ˑAlbania, ˑdan ˑlahirˑ di ˑsana ˑpada ˑtahunˑ 1333 ˑHˑ atau ˑ1914 ˑM ˑIa ˑ

terlahir ˑdari ˑkeluarga ˑyangˑ religius.ˑ Ayahnya ˑNūḥ ˑIbnˑ Ādam ˑseorangˑ yangˑ bermazhab ˑ

Ḥanafī, ˑ pernah ˑ menamatkan ˑ sekolah ˑ di ˑ beberapa ˑ ma‗hadˑ di ˑ Istanbul. ˑ Setelah ˑ itu, ˑ

ayahnya ˑ kembali ˑ ke ˑ Albania ˑ untukˑ mengajarkan ˑ ilmunya. ˑ Beberapa ˑ waktu ˑ

setelahnya, ˑal-Albānī ˑterpaksa ˑberimigrasi ˑke ˑDamaskusˑ ibukota ˑSuriah ˑkarena ˑterjadi ˑ

revolusi ˑMuḥammadˑ Zūghū. ˑAl-Albānī ˑmenilai ˑbahwa ˑtokohˑ ini ˑmengikuti ˑpergerakan ˑ
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 ˑ Aliˑ Mustafa ˑ Yaqub, ˑ Hadis-Hadis ˑ Palsu ˑ Seputar ˑ Ramadan ˑ (Jakarta: ˑ Pustakaˑ Firdaus, ˑ

2007), ˑh. ˑ76-136. 
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revolusi ˑKemal ˑAttātūrk ˑdi ˑTurki.521 

Al-Albānī ˑmengalami ˑperkembangan ˑintelektual ˑyangˑ luar ˑbiasa ˑsaat ˑtinggal ˑdi ˑ

Damaskus. ˑ Di ˑ kota ˑ ini ˑ ia ˑ belajar ˑ pertama ˑ kali ˑ bahasa ˑ Arab ˑ Suriah, ˑ lalu ˑ

disempurnakan ˑ denganˑ bahasa ˑ Arab ˑ fuṣḥá. ˑ Ia ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑ pembelajaran ˑ

bahasa ˑtersebut ˑmembuat ˑdirinya ˑmampu ˑuntuk ˑmendalami ˑajaran ˑtawḥīdˑ ṣaḥīḥ ˑyang ˑ

tidak ˑketahui ˑoleh ˑkebanyakan ˑorangˑ Arab ˑ(yajhaluhu ˑaktharˑ al-‗arab) ˑdi ˑsekitarnya, ˑ

apalagi ˑ keluarganya ˑ yangˑ bukan ˑ Arab.522 ˑ Ungkapan ˑ ini ˑ menunjukkan ˑ bahwa ˑ al-

Albānī ˑmempunyai ˑkecenderungan ˑyangˑ berbeda ˑdengan ˑmasyarakat ˑArab ˑyangˑ ada ˑ

di ˑDamaskus ˑsaat ˑitu. 

Ia ˑmulai ˑmempunyai ˑminat ˑdalam ˑkajian ˑHadis ˑdan ˑteologi ˑsetelah ˑbelajar ˑfiqh ˑ

Ḥanafī ˑ kepada ˑ ayahnya ˑ dan ˑ beberapa ˑ ulama ˑ yangˑ tidak ˑ disebutkanˑ namanya. ˑ

Sebelumnya, ˑ ia ˑ juga ˑ mempelajari ˑ ilmuˑ bahasa ˑ Arab ˑ yaitu ˑ naḥw, ˑ ṣarf, ˑ dan ˑ balāghah ˑ

kepada ˑ Sa‗īdˑ al-Burhānī. ˑ Ia ˑ belajar ˑ kitab ˑ Marāqī ˑ al-Falāḥˑ kepada ˑ tokoh ˑ tersebut. ˑ

Selain ˑitu, ˑal-ˑ Albānī ˑpernahˑ mengecap ˑsekolahˑ formal ˑdi ˑMadrasah ˑal-Is‗āf ˑal-Khayrī ˑ

untuk ˑ tingkatan ˑ ibtidā‘ī ˑ (sekolah ˑ dasar). ˑ Tetapi ˑ ia ˑ tidakˑ tamat ˑ di ˑ madrasahˑ tersebut ˑ

disebabkan ˑterjadi ˑrevolusi ˑ rakyat ˑSuriahˑ terhadap ˑtentara ˑ Prancis. ˑ Revolusi ˑ tersebut ˑ

menyebabkan ˑMadrasah ˑal-Is‗āf ˑal-ˑ Khayrī ˑterbakar, ˑsehingga ˑia ˑpindahˑ ke ˑmadrasah ˑ

                                                 
521

 ˑ Aḥmad ˑ Ḥusayn ˑ al-Jabbūrī, ˑ Juhūd ˑ Al-Imāmˑ al-Albānī ˑ Nāṣir ˑ al-Sunnah ˑ Fī ˑ Bayānˑ ‗Aqīdatˑ 

al-Salaf ˑal-Ṣāliḥīnˑ Fī ˑal-Īmānˑ Bi-Allāhˑ Rabbˑ ‗Ālāmīn ˑ(Oman: ˑDār ˑal-Atharīyah, ˑ2008), ˑh. ˑ49. 
522

 ˑNūrˑ al-Dīn ˑṬālib, ˑMaqālāt ˑAl-Albānī, ˑ n.d., ˑ h. ˑ 197;ˑ Muḥammad ˑ Ibnˑ Ibrāhīm ˑal-Shaybānī, ˑ

Ḥayāt ˑAl-Albānī, ˑn.d., ˑh. ˑ44;ˑ al-Jabbūrī, ˑJuhūd ˑAl-Imām ˑal-Albānīˑ Nāṣirˑ al-Sunnah ˑFī ˑBayān ˑ‗Aqīdat ˑ

al-Salaf ˑal-Ṣāliḥīnˑ Fī ˑal-Īmānˑ Bi-Allāhˑ Rabbˑ ‗Ālāmīn, ˑh. ˑ50-51. 
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lainˑ di ˑpasarˑ Sārūjah ˑsampai ˑtamat.523 

Pada ˑ masa ˑ ini,ˑ al-Albānī ˑ bersentuhanˑ dengan ˑ pemikiran ˑ Muḥammadˑ Bahjat ˑ

al-Bayṭār ˑ (w. ˑ 1367ˑ H)ˑ yangˑ dikenal ˑ cenderung ˑ kepada ˑ Salafi. ˑ Ini ˑ merupakan ˑ masa ˑ

yangˑ terpenting ˑdalam ˑmemahami ˑperkembangan ˑpemikiran ˑal-Albānī ˑ yangˑ awalnya ˑ

cenderungˑ kepada ˑmazhab ˑḤanafī ˑsebagaimana ˑayahnya, ˑlalu ˑberalihˑ ke ˑSalafi.ˑ Selain ˑ

itu,ˑ ia ˑ juga ˑ dipengaruhi ˑ olehˑ pemikiran ˑ Muḥammadˑ Rashīd ˑ Riḍá.ˑ Maḥmūd ˑSa‗īd ˑ

Mamdūh ˑmenyebutkan ˑdalam ˑIttijāhāt ˑal-Ḥadīthīyah ˑbahwa ˑpergolakan ˑpemikiran ˑal-

Albānī ˑ setelahˑ mendapat ˑ pencerahan ˑ dari ˑ dua ˑ tokohˑ tersebut ˑ menjadi ˑ penyebab ˑ

perselisihan ˑantara ˑal-Albānī ˑdan ˑayahnya.524 ˑAsumsi ˑini ˑdiperkuat ˑdengan ˑpengakuanˑ 

al-Albānī ˑ sendiri ˑ sebagaimana ˑ diceritakan ˑ olehˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Ibrāhīm ˑ al- ˑ

Shaybānī. ˑ Al-Albānī ˑ mengatakan ˑ bahwa ˑkecenderungannya ˑ kepada ˑ Salafi ˑ danˑ ilmu ˑ

Hadis ˑ disebabkan ˑ pembacaannya ˑ terhadap ˑ karya-ˑ karya ˑ Muḥammadˑ Rashīd ˑ Riḍá ˑ

yangˑ terkompilasi ˑdalam ˑal-Manār.525 ˑSetelah ˑbertahun-tahunˑ belajar ˑsecara ˑotodidak,ˑ 

akhirnya ˑal-Albānī ˑmenyatakan ˑ di ˑ dalam ˑṢifat ˑ al-Ṣalāt ˑ al-Nabī ˑ bahwa ˑ dirinya ˑ tidak ˑ

lagi ˑ terikat ˑdengan ˑmazhab ˑmana ˑpun. ˑ Iaˑ meyakini ˑbahwa ˑ inilahˑ mazhabˑ ahli ˑHadis ˑ

terdahulu ˑdanˑ kontemporer. ˑal-Albānī ˑtelah ˑmemprediksi ˑkritikan ˑdan ˑpenolakan ˑdari ˑ

semua ˑkelompok ˑ(ṭawā‘if)ˑ dan ˑmazhab ˑdengan ˑcelaanˑ dan ˑcacian.526 

                                                 
523

 ˑal-Shaybānī, ˑ Ḥayāt ˑAl-Albānī, ˑh. ˑ44;ˑ al-Jabbūrī, ˑJuhūd ˑAl-Imāmˑ al-Albānīˑ Nāṣirˑ al-Sunnahˑ 

Fī ˑBayān ˑ‗Aqīdatˑ al-Salaf ˑal-Ṣāliḥīnˑ Fī ˑal-Īmānˑ Bi-Allāhˑ Rabbˑ ‗Ālāmīn, ˑh. ˑ52. 
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 ˑ Maḥmūd ˑ Sa‗īd ˑ Mamdūḥ, ˑ Ittijāhātˑ Al-Ḥadīthīyah ˑ Fī ˑ al-Qarn ˑ al-Rābi‗ ˑ (Kairo: ˑ Dār ˑ al-

Baṣā‘ir, ˑ2009), ˑh. ˑ233. 
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 ˑMuḥammad ˑ Ibrāhīmˑ al-Shaybānī ˑ dalamˑ Ḥayātˑ al-Albānīˑ dalam ˑ Mamdūḥ, ˑ Ittijāhāt ˑAl-

Ḥadīthīyah ˑFī ˑal-Qarn ˑal-Rābi‗, ˑh. ˑ234. 
526

 ˑAl-Albānī, ˑṢifat ˑAl-Ṣalatˑ al-Nabī ˑ(Riyad: ˑMaktabat ˑal-Ma‗ārif, ˑ2004), ˑh. ˑ39-40, ˑ51-52. ˑIniˑ 

merupakanˑ edisiˑ yang ˑ telahˑ direvisiˑ olehˑ al-Albānīˑ setelahˑ konflik ˑ denganˑ muridnya--Zuhayr ˑ al-



241 

 
 

241 

Setelah ˑ itu, ˑ al-Albānī ˑ mulai ˑ mengajak ˑ sahabat-sahabatnya ˑ untuk ˑ melakukan ˑ

taṣḥīḥ ˑal-i‗tiqād ˑ (pembenaran ˑ teologi),ˑ fanatisme ˑmazhab,ˑ dan ˑberhati-hati ˑ terhadap ˑ

Hadis-Hadis ˑbermasalah. ˑAl-ˑ Albānī ˑmengisahkan ˑbahwa ˑia ˑmengajak ˑkomunitasnya ˑ

untuk ˑmenghidupkan ˑSunnahˑ Nabi ˑyangˑ telahˑ ditinggalkan ˑseperti ˑsalat ˑ‗Id ˑdi ˑmuṣallá ˑ

(lapangan). ˑIa ˑmenilai ˑajakan ˑini ˑberhasil, ˑsehingga ˑbeberapa ˑsahabatnyaˑ di ˑAlepo ˑdan ˑ

Yordania ˑmulai ˑmengadakan ˑsalat ˑ‗Idˑ di ˑlapangan. ˑSelainˑ itu,ˑ ia ˑmenggiatkan ˑgerakan ˑ

agar ˑ tidakˑ mendirikan ˑmasjidˑ di ˑ tempat ˑyangˑ ada ˑkuburnya. ˑBahkan ˑal-Albānī ˑ tidak ˑ

lagi ˑ salat ˑ di ˑ masjid ˑ Agungˑ Umawī ˑ karena ˑ diyakini ˑ bahwa ˑ di ˑ dalamnya ˑ ada ˑ kubur ˑ

Nabi ˑYaḥyá. ˑIa ˑmenulisˑ kitabˑ Taḥdhīr ˑal-Sājidˑ min ˑIttikhādhˑ al-ˑ Qubūr ˑMasājid ˑdan ˑ

beberapa ˑ risalah ˑ lain.ˑ Seruan ˑ al-Albānī ˑ tersebut ˑmenyebabkan ˑdirinya ˑdipenjara ˑdua ˑ

kali. ˑ Ini ˑ disebabkan ˑ ada ˑ beberapa ˑoknum ˑ yangˑ melaporkannya ˑ kepada ˑ pemerintah ˑ

dengan ˑ fatwa ˑ tersebut. ˑHal ˑ ituˑ diperkuat ˑdenganˑ ungkapanˑ al-Albānī ˑsaat ˑmenentang ˑ

hukum ˑyangˑ berlaku ˑdi ˑSuriah.527 

Al-Albānī ˑ konsisten ˑ dalam ˑ melarangˑ salat ˑ diˑ masjid ˑ yangˑ ada ˑ kubur ˑ di ˑ

dalamnya. ˑ Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ keberadaan ˑ al-Albānī ˑ saat ˑ di ˑ Madinah. ˑ Maḥmūdˑ Sa‗īd ˑ

Mamdūh ˑmenyebutkan ˑdalam ˑdisertasinya ˑbahwa ˑal-Albānī ˑkeluar ˑdari ˑMadinah ˑdan ˑ

tidak ˑ mengajar ˑ lagi ˑ di ˑ Universitas ˑ Islam ˑ Madinah ˑ disebabkan ˑ fatwanya ˑ yang ˑ

                                                                                                                                           
Shawīsh--yang ˑ memperbanyak ˑ danˑ mempublikasikan ˑ karyanya ˑ tanpa ˑ persetujuan. ˑ Iniˑ terlihat ˑ dariˑ 

pengantar ˑal-Albānīˑ diˑ awalˑ kitab. ˑIa ˑmenambahkanˑ beberapa ˑkalimat ˑpenting ˑdiˑ edisiˑ ini, ˑdiˑ antaranya ˑ

agar ˑ tidak ˑ langsung ˑ mencela ˑ dirinya ˑ karena ˑ perbedaanˑ denganˑ pemahaman ˑ mazhab. ˑ Iniˑ disebabkan ˑ

banyak ˑ tokoh-tokohˑ yang ˑ meninggalkanˑ taqlīdˑ mazhabˑ tetapiˑ mereka ˑ tetapˑ dinisbatkanˑ kepada ˑ

imamnya. ˑAl-Albānīˑ menyebut ˑpencela ˑorang ˑyang ˑmeninggalkanˑ taqlīd ˑ tetapiˑ berpenampilan ˑ sepertiˑ 

ulama, ˑsepertiˑ ‗an‗ām ˑ(Binatang ˑternak) 
527

 ˑṬālib, ˑMaqālāt ˑAl-Albānī, ˑh. ˑ197;ˑ al-Shaybānī, ˑḤayāt ˑAl-Albānī, ˑh. ˑ44;ˑ al-Jabbūrī, ˑJuhūd ˑ

Al-Imāmˑ al-Albānīˑ Nāṣir ˑ al-Sunnah ˑ Fīˑ Bayān ˑ ‗Aqīdat ˑ al-Salaf ˑ al-Ṣāliḥīn ˑ Fī ˑ al-Īmān ˑ Bi-Allāhˑ Rabb ˑ

‗Ālāmīn, ˑh. ˑ50-51. 
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menyarankan ˑagar ˑmemindahkan ˑkubur ˑNabi ˑSaw ˑke ˑluar ˑmasjid ˑNabawi.528 ˑSikap ˑini ˑ

bukanlahˑ pendirian ˑ mengenai ˑ persoalanˑ fiqh ˑ semata, ˑ tetapi ˑ lebihˑ tepat ˑ sebagai ˑ

pendirianˑ teologis ˑ yangˑ beririsan ˑ dengan ˑ fiqh. ˑ Hal ˑ tersebut ˑ disebabkan ˑ al-Albānī ˑ

mengkhawatirkan ˑpelakuˑ salat ˑterjebak ˑkepada ˑsyirik ˑsebagaimana ˑterjadi ˑpada ˑBanū ˑ

Isrā‘īl. ˑAl-Albānī ˑdalam ˑmembahasˑ ini, ˑsehingga ˑia ˑmenulisˑ dua ˑkitab ˑyangˑ berkaitan ˑ

dengan ˑmasalah ˑini,ˑ pertama ˑTaḥdḥīr ˑal-Sājidˑ min ˑIttikhādhˑ al-Qubūr ˑMasājid ˑyang ˑ

berisi ˑ tentangˑ larangan ˑ mendirikan ˑ masjid ˑ danˑ salat ˑ di ˑ atasˑ atauˑ sampingˑ kubur,529 ˑ

dan ˑ kedua ˑ Aḥkām ˑ al-Janā‘izˑ wa-Bid‗uhā ˑ yangˑ berbicara ˑ tentangˑ hukum ˑ dan ˑ

kebid‗ahan ˑyangˑ berkaitan ˑdengan ˑkubur.530 

Terlepas ˑ dari ˑ persoalan ˑ tersebut,ˑ  ˑ  ˑ al-Albānī ˑ  ˑ  ˑ tergolongˑ tokoh ˑ Salafi ˑ yang ˑ

otodidak ˑ dan ˑ tekun ˑ dalam ˑ mendalami ˑ ilmu ˑ Hadis. ˑ Pemahaman-pemahaman ˑ

teologis ˑdanˑ fiqh ˑyangˑ menjadi ˑpolemikˑ dalam ˑkehidupanˑ al-Albānī ˑmerupakan ˑhasil ˑ

dari ˑ otodidak ˑ yangˑ dilakukannya. ˑ Namun, ˑ bukanˑ berarti ˑ bahwa ˑ al-Albānī ˑ tidak ˑ

mempunyai ˑguru ˑsama ˑsekali ˑdalam ˑHadis. ˑAl-Albānī ˑmenyebutkan ˑminimal ˑdua ˑkali ˑ

menyebutkan ˑnama ˑMuḥammadˑ Rāghib ˑal-Ṭabbākh ˑsebagai ˑgurunya. ˑDi ˑdalam ˑṢaḥīḥ ˑ

Abū ˑ Dāwud, ˑ al-Albānī ˑ mengomentari ˑHadis ˑ musalsal ˑ wasiat ˑ dengan ˑ mengatakan ˑ

bahwa ˑal-Shaykhˑ al-Fāḍil ˑMuḥammadˑ Rāghib ˑal-Ṭabbākh ˑmemberinya ˑijāzah ˑsanad ˑ

Hadis.531 ˑ Begitu ˑ juga, ˑ di ˑ dalam ˑ kitabˑ Mukhtaṣar ˑ al-‗Ulū ˑ ia ˑ menyebut ˑ Muḥammad ˑ

Rāghib ˑ al-Ṭabbākh ˑ sebagai ˑ syaykhī ˑ fī ˑ al-ijāzah ˑ (gurukuˑ dalam ˑ ijāzah ˑ sanad ˑ Hadis) ˑ
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 ˑMamdūḥ, ˑIttijāhātˑ Al-Ḥadīthīyahˑ Fī ˑal-Qarnˑ al-Rābi‗, ˑh. ˑ234. 
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 ˑAl-Albānī, ˑTaḥdḥīr ˑAl-Sājidˑ Minˑ Ittikhādh ˑal-Qubūr ˑMasājid ˑ(Beirut: ˑal- ˑMaktabˑ al-Islāmī, ˑ

1392), ˑh. ˑ5. 
530

 ˑAl-Albānī, ˑAḥkām ˑAl-Janā‘iz ˑWa-Bid‗uhāˑ (Beirut: ˑal-Maktabˑ al-Islāmī, ˑ1986), ˑh. ˑ10. 
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 ˑAl-Albānī, ˑṢaḥīḥ ˑAbūˑ Dāwud ˑ(Kuwait: ˑMu‘assasahˑ Gharrās, ˑ2002), ˑjilid ˑ5, ˑh. ˑ254. 
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saat ˑ menjelaskan ˑ kepalsuanˑ teologis ˑ yangˑ dinisbatkan ˑ kepada ˑ Ibn ˑTaymīyah.532 ˑ Al-

Albānī ˑ mendapatkan ˑ ijazah ˑ ini ˑ disebabkan ˑ jasa ˑ Muḥammad ˑ al-Mubārak ˑ yang ˑ

melaporkan ˑ kepada ˑ Muḥammadˑ Rāghib ˑ al-Ṭabbākhˑ mengenaiˑ ketekunannya ˑ

dalam ˑilmu ˑHadis.533 

Di ˑ samping ˑ itu, ˑ Aḥmad ˑ Ḥusayn ˑ al-Jabbūrī—yangˑ menulis ˑ tentangˑ biografi ˑ

dan ˑajaranˑ teologis ˑal-Albānī—hanya ˑmenyebutkan ˑtiga ˑ nama ˑ di ˑ atasˑ yangˑ menjadi ˑ

guru ˑ al-Albānī, ˑ yaitu ˑ ayahnya ˑ Nūḥ ˑIbnˑ Ādam, ˑ Sa‗īd ˑ al-Burhānī, ˑ dan ˑ Muḥammad ˑ

Rāghib ˑal-Ṭabbākh. ˑNūḥ ˑIbn ˑĀdam ˑmerupakanˑ gurunyaˑ dalam ˑfiqh ˑḤanafī, ˑSa‗īd ˑal-

Burhānī ˑdalam ˑbahasa ˑArab, ˑdanˑ Muḥammadˑ Rāghib ˑal-Tabbākh ˑdalam ˑijāzah ˑsanad ˑ

Hadis.534 ˑ Ini ˑ memperkuat ˑ asumsi ˑ bahwa ˑ al-Albānī ˑ memangˑ otodidakˑ baikˑ dalam ˑ

teologi ˑ maupunˑ Hadis. ˑ Hal ˑ tersebut ˑ disebabkan ˑ pembelajaran ˑ Hadis ˑ secara ˑ ijāzah ˑ

tidak ˑ banyak ˑ berpengaruh ˑ terhadap ˑ kedalaman ˑ ilmuˑ seseorang ˑ dalam ˑ memahami ˑ

kualitas ˑHadis. ˑBerdasarkan ˑitu, ˑal-Albānī ˑtidakˑ mempunyai ˑbeban ˑuntuk ˑberbeda ˑatau ˑ

sepakat ˑdengan ˑsiapa ˑpun. 

Ketidakterikatan ˑ al-Albānī ˑ kepada ˑ suatu ˑ pandangan ˑ teologis ˑ atauˑ mazhab ˑ

tersebut ˑperluˑ diakui. ˑMeskipun ˑia ˑmenyebut ˑdirinya ˑsebagai ˑSalafi, ˑal-Albānī ˑterlihat ˑ

sangat ˑ percaya ˑ diri ˑ untuk ˑ berbeda ˑ dengan ˑ tokoh ˑ sealiran ˑ dengannyaˑ atau ˑ imam ˑ

panutannya. ˑ Bahkan, ˑ al-Albānī ˑ terusˑ terangˑ dalam ˑ mengritisi ˑ Ibn ˑ Taymīyah, ˑ Ibn ˑ
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 ˑ Al-Albānī, ˑ Mukhtaṣar ˑ Al-‗Ulū ˑ Li-‗Alīˑ al-Ghaffār ˑ Li-al-Dhahabīˑ (Beirut:ˑ al- ˑ Maktabˑ al-

Islāmī, ˑ1412), ˑh. ˑ71. 
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 ˑal-Shaybānī, ˑ Ḥayāt ˑAl-Albānī, ˑh. ˑ46;ˑ al-Jabbūrī, ˑJuhūd ˑAl-Imāmˑ al-Albānīˑ Nāṣirˑ al-Sunnahˑ 

Fī ˑBayān ˑ‗Aqīdatˑ al-Salaf ˑal-Ṣāliḥīnˑ Fī ˑal-Īmānˑ Bi-Allāhˑ Rabbˑ ‗Ālāmīn, ˑh. ˑ52. 
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 ˑal-Jabbūrī, ˑJuhūd ˑAl-Imāmˑ al-Albānīˑ Nāṣir ˑal-Sunnah ˑFī ˑBayānˑ ‗Aqīdatˑ al-Salaf ˑal-Ṣāliḥīnˑ 

Fī ˑal-Īmānˑ Bi-Allāhˑ Rabbˑ ‗Ālāmīn, ˑh. ˑ52. 
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Qayyim ˑ al-Jawzīyah, ˑ dan ˑ Muḥammad ˑ Rashīd ˑ Riḍā ˑ dalam ˑ beberapa ˑ persoalan ˑ

teologis. ˑSebagai ˑcontoh, ˑia ˑmengritisi ˑmereka ˑkarena ˑpersoalan ˑkeabadianˑ surga ˑdan ˑ

kebinasaan ˑneraka. ˑAl-Albānī ˑmerasa ˑheran ˑ terhadap ˑMuḥammadˑ Rashīdˑ Ridā ˑyang ˑ

―tertipu‖ ˑ dengan ˑ menukil ˑ pandangan ˑ Ibn ˑ Qayyim ˑ al-Jawzīyah ˑ yangˑ cenderung ˑ

mengatakan ˑneraka ˑakan ˑbinasa.535 

 

12. Murid-murid ˑal-Albānī 

Pemikiranˑ al-Albānī ˑ dalam ˑ teologi, ˑ fiqh, ˑ dan ˑ Hadis ˑ menginspirasi ˑ banyak ˑ

orang. ˑOleh ˑkarena ˑitu,ˑ ada ˑdi ˑantara ˑmereka ˑlangsung ˑbelajar ˑkepadanya ˑseperti ˑ‗Abd ˑ

al-Raḥmānˑ al-Dimashqī ˑdari ˑSuraih, ˑal-ˑ Ḥuwaynī ˑdan ˑMuḥammadˑ Ḥisān ˑdari ˑMesir, ˑ

Safar ˑ al-Ḥawālī, ˑ Zuhayr ˑ al-ˑ Shawīs ˑ dari ˑ Yordania,ˑ Rabī‗ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-Madkhalī ˑ dari ˑ

Madinah,ˑ Muqbil ˑ Ibn ˑHādī ˑdari ˑYaman, ˑdan ˑ lainnya. ˑDi ˑantara ˑmereka ˑyangˑ benar-

benarˑ belajar ˑ secara ˑ formal ˑkepada ˑal-Albānī ˑdi ˑUniversitasˑ hanyalah ˑRab‗ī ˑIbn ˑHādī ˑ

al-Madkhalī.ˑ Adapunˑ yangˑ lainnya ˑmuridˑ al-Albānī ˑsecara ˑnon-ˑ formal.ˑ Hal ˑ tersebut ˑ

tanpa ˑ terkecuali ˑ Muqbil ˑ Ibn ˑ Hādī. ˑ Ia ˑ baru ˑ belajar ˑ di ˑ Universitas ˑ Islam ˑ Madinah ˑ

setelah ˑ al-Albānī ˑ pindahˑ ke ˑ negara ˑ lain. ˑ Mereka ˑ dapat ˑ disebut ˑ sebagai ˑ ―murid ˑ

genealogis ˑal-Albānī‖. 

Adapunˑ di ˑ Indonesia ˑ tokohˑ Salafi ˑ yangˑ palingˑ banyak ˑ terinspirasi ˑ dengan ˑ

pandangan ˑ al-Albānī ˑ kebanyakan ˑ adalah ˑ tokoh-tokoh ˑ yangˑ pernah ˑ mengenyam ˑ

pendidikan ˑdi ˑLPBA ˑpada ˑawal ˑ tahunˑ 1980-an. ˑMereka ˑadalah ˑAbdul ˑHakim ˑAbdat,ˑ 

Yazid ˑ Jawwaz, ˑ Farid ˑ Okbah, ˑ Ainul ˑHarits, ˑ Abu ˑ Bakar ˑ al-Multawi, ˑ Yusuf ˑ Utsman ˑ
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 ˑRaf‗ ˑal-Astār ˑ(Beirut:ˑ al- ˑMaktabˑ al-Islāmī, ˑ1405), ˑh. ˑ44-45. 
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Baisa. ˑ Selainˑ mereka, ˑ terdapat ˑ Abu ˑ Bakar ˑ Ba‘asyir ˑ dan ˑ Abdullah ˑ Sungkar ˑ yang ˑ

mendapat ˑ ―keberkahan‖ ˑ dari ˑ pengiriman ˑ dosen-dosen ˑ LPBA ˑ ke ˑ Pesantren ˑ al- ˑ

Mukmin,ˑ Ngruki.ˑ Akan ˑtetapi ˑdua ˑtokohˑ terakhir ˑini ˑtidaklahˑ memenuhi ˑkriteria ˑSalafi, ˑ

karena ˑ mereka ˑ telahˑ berafiliasi ˑ sebelumnya ˑ dengan ˑ al-ˑ Irsyad ˑdan ˑDarul ˑIslam ˑ(DI). ˑ

Baikˑ Abu ˑBakarˑ Ba‘ashirˑ maupun ˑAbdullahˑ Sungkar ˑhanyaˑ sekedar ˑdipengaruhi ˑoleh ˑ

Salafi. ˑ Di ˑ balik ˑ itu,ˑ mereka ˑ juga ˑ diperngaruhi ˑ oleh ˑ Ikhwān ˑ al-Muslimīn ˑ (IM) ˑ dan ˑ

ideologi-ideologi ˑlainnya.536 

Terlepas ˑ dari ˑ itu,ˑ di ˑ antara ˑ tokoh-tokoh ˑ tersebut ˑ yangˑ palingˑ berpengaruh ˑ

adalahˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat. ˑ Meskipun ˑ tidakˑ bertemu ˑ langsung ˑ dengannya, ˑ Abdul ˑ

Hakim ˑ Abdat ˑ dan ˑ teman-temannya ˑ tersebut ˑ layak ˑ disebut ˑ sebagai ˑ ―murid ˑ non-

genealogis ˑal-Albānī‖. 

Fenomena ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ perluˑ mendapatkan ˑ perhatianˑ lebih.ˑ Ini ˑ

disebabkan ˑ ia ˑ bukanlah ˑ seorangˑ santri ˑ seperti ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqub. ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ

Abdat ˑ tidakˑ pernah ˑ mengenyam ˑ pendidikanˑ keIslaman ˑ secara ˑ formal,ˑ kecuali ˑ di ˑ

lembaga ˑkursusˑ bahasa ˑLPBA ˑ(Lembaga ˑPendidikan ˑBahasa ˑArab) ˑpada ˑtahun ˑ1980. ˑ

Lembaga ˑini ˑmerupakan ˑcikal-bakal ˑdari ˑLIPIAˑ lima ˑtahun ˑsetelahnya. ˑSetelah ˑLIPIAˑ 

berdiri,ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ tidakˑ memenuhi ˑ persyaratan ˑ administrasi ˑ untuk ˑ

memasuki ˑLIPIA. ˑLalu, ˑAbdul ˑHakim ˑAbdat ˑ―meniru‖ ˑ apa ˑ yangˑ dilakukanˑ oleh ˑ al-
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 ˑ Solahudin, ˑ NII ˑ Sampai ˑ JI; ˑ Salafyˑ Jihadismeˑ Di ˑ Indonesia ˑ (Depok: ˑ Komunitasˑ 

Bambu, ˑ2011), ˑh. ˑ49 ˑdanˑ 140-151. ˑKemunculan ˑSalafiˑ Jihadis ˑdiˑ Indonesia ˑ mirip ˑdenganˑ sikap ˑ

mantan-mantanˑ anggotaˑ Jamā‗ahˑ Salafīyah ˑ Muḥtasibahˑ diˑ Saudiˑ pada ˑ akhir ˑ tahunˑ 1970-an, ˑ

sepertiˑ Juhaymānˑ al-‗Utaybī. ˑMeskipunˑ tidak ˑ mempunyai ˑ hubunganˑ langsung, ˑ fenomena ˑSalafi ˑ

Jihadis ˑmempunyai ˑlatar ˑbelakang ˑyang ˑsama, ˑyaitu ˑpenegakanˑ amr ˑma‗rūf ˑwa-nahī ˑmunkar ˑatau ˑ

dalamˑ skala ˑ besar ˑ bercita-cita ˑ mendirikanˑ negara ˑ Islam ˑ sebagaiˑ saranaˑ menerapkannya. ˑ Oleh ˑ

karena ˑitu, ˑSalafiˑ Jihadis ˑmempunyaiˑ latar ˑbelakang, ˑmisi, ˑdanˑ agenda ˑyang ˑberbeda ˑdenganˑ Salafi ˑ

yang ˑdibicarakanˑ dalam ˑpembahasanˑ ini. 
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Albānī, ˑ dengan ˑ melakukanˑ pembacaan ˑ terhadapˑ buku-buku ˑ yangˑ terdapat ˑ di ˑ

perpustakaan ˑLIPIA.ˑ Beberapa ˑ tahunˑ setelahnya, ˑ ia ˑ seringˑ dilibatkan ˑ dalam ˑ proyek-

proyek ˑ ilmiahˑ perpustakaan ˑ LIPIA. ˑ Tidak ˑ lama ˑ setelah ˑ itu,ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ

membuka ˑ kajian ˑ Hadis ˑ di ˑ beberapa ˑ tempat.537 ˑ Besar ˑ kemungkinan ˑ interaksi ˑ denganˑ 

dosen-dosen ˑ LIPIAˑ menginspirasi ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ untuk ˑ cenderungˑ kepada ˑ

pemikiran ˑSalafi. 

Dalam ˑhal ˑini,ˑ Abdul ˑHakim ˑAbdat ˑmengakui ˑbahwa ˑdirinya ˑtidakˑ mempunyai ˑ

guru ˑyangˑ berpengaruh ˑselain ˑbuku-bukuˑ yangˑ dibacanya. ˑIni ˑsangat ˑmirip ˑdengan ˑal-

Albanī, ˑ sehingga ˑ wajar ˑ sikapˑ tidak ˑ bermazhab, ˑ anti ˑ ilmuˑ kalam, ˑ dan ˑ penilaian ˑ

terhadap ˑkualitasˑ Hadis ˑmenular ˑkepadanya. ˑSelain ˑal-Albānī, ˑia ˑbanyak ˑdipengaruhi ˑ

olehˑ karya-karyaˑ ‗Abd ˑal-‗Azīz ˑIbnˑ Bāz.538 

Pengaruh ˑ al-Albānī ˑ di ˑ dalam ˑ pemikiran ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ sangat ˑ terlihat ˑ

jelasˑ dalam ˑ banyak ˑ hal. ˑ Ia ˑ menyebut ˑ al-Albānī ˑ sebagai ˑ ―ahli ˑ Hadis ˑ besar‖ ˑ dan ˑ

―Imam‖.539 ˑ Sebagaimana ˑ al-Albānī ˑ menyatakan ˑ dirinya ˑ tidak ˑ bermazhab,ˑ Abdulˑ 

Hakim ˑ Abdat ˑ juga ˑ mengakui ˑ tidak ˑ bermazhab.540 ˑ Pengaruh ˑ al-Albānī ˑ tidakˑ hanya ˑ

dalam ˑpemikiran, ˑ tetapi ˑ juga ˑgaya ˑbahasa ˑdanˑ cara ˑmenyampaikan ˑkritikan.ˑ Bahkan, ˑ

Abdul ˑHakim ˑAbdat ˑmirip ˑdengan ˑal-Albānī ˑdalam ˑmenyebut ˑorangˑ yangˑ dikritiknya. ˑ

Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ menilai ˑ Quraisyˑ Shihab ˑ sebagai ˑ seorangˑ yangˑ sangat ˑ bodoh ˑ dalam ˑ
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 ˑ Hartono, ˑ ―Perkembanganˑ Pemikiranˑ Hadis ˑ Kontemporer ˑ Diˑ Indonesia; ˑ Studiˑ Pemikiranˑ 

Abdulˑ Hakimˑ Abdat ˑDanˑ Aliˑ Mustafa ˑYaqub‖ ˑ(Tesis, ˑSPS ˑUIN ˑSyarifˑ Hidayatullah ˑJakarta, ˑ2009), ˑH. ˑ

65-69. 
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 ˑ Hartono, ˑ ―Perkembanganˑ Pemikiranˑ Hadis ˑ Kontemporer ˑ Diˑ Indonesia; ˑ Studiˑ Pemikiranˑ 

Abdulˑ Hakimˑ Abdat ˑDanˑ Aliˑ Mustafa ˑYaqub,‖ ˑh. ˑ65-69. 
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 ˑAbdulˑ Hakimˑ Abdat, ˑRisalah ˑBid‗ahˑ (Jakarta: ˑMaktabahˑ Mu‗awiyah, ˑ2008), ˑh.68. 
540

 ˑAbdulˑ Hakimˑ Abdat, ˑMasa‘il ˑI ˑ(Jakarta:ˑ Darus ˑSunnahˑ Press, ˑ2010), ˑh. ˑ136. 
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Hadis ˑ dan ˑ tafsir.541 ˑ Dalam ˑ teologi, ˑ pemikiran ˑ ‗Uthmānˑ Ibn ˑ Sa‗īd ˑ al-Dārimī, ˑ Ibnˑ 

Taymīyah,ˑ al-Dhahabī, ˑdan ˑjuga ˑal-Albānīˑ selalu ˑmenjadi ˑacuan.ˑ Oleh ˑkarena ˑitu ˑpada ˑ

buku ˑ al-Masa‘il,ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ membahasˑ dengan ˑ serius ˑ persoalan ˑ Jihat ˑ al-

‗ulū ˑsebagai ˑsifat ˑAllah. ˑBahkan, ˑia ˑmenegaskan ˑbahwa ˑsiapa ˑpun ˑyangˑ tidak ˑmeyakini ˑ

bahwa ˑAllah ˑberada ˑdi ˑatasˑ langit, ˑmaka ˑtidak ˑtergolong ˑberiman.542 

Berbeda ˑdengan ˑAli ˑMustafa ˑYaqub ˑyangˑ menyikapi ˑkebiasaan ˑumat ˑIslam ˑdi ˑ

Indonesia ˑdengan ˑpositif, ˑAbdul ˑHakim ˑAbdat ˑmenyebut ˑ pelakuˑ ritual ˑ di ˑ kubur ˑ dan ˑ

ḥawl ˑsebagai ˑpenyembah ˑkuburˑ atauˑ ―kuburiyyun‖.543 ˑSelain ˑitu, ˑdi ˑsaat ˑAli ˑMustafa ˑ

memandang ˑ Ash‗arīyah ˑsebagai ˑAhl ˑal-Sunnah, ˑmaka ˑberbeda ˑdengan ˑAbdul ˑHakim ˑ

Abdat ˑyangˑ menganggap ˑmereka ˑsebagai ˑaliranˑ menyimpang ˑdan ˑsesat.544 

Perbedaan ˑ ini ˑ menimbulkan ˑ pertanyaan ˑ besar, ˑ apa ˑ yangˑ menyebabkan ˑ

pemikiran ˑ puritan ˑ Ali ˑ Mustafa ˑ Yaqubˑ tidakˑ lebihˑ ketat ˑ daripada ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ

Abdat. ˑDalam ˑhal ˑini,ˑ Ali ˑMustafa ˑYaqub ˑbelajar ˑselama ˑsembilan ˑtahunˑ di ˑRiyad ˑdan ˑ

bersentuhan ˑlangsung ˑdengan ˑ‗Abdˑ al-‗Azīz ˑIbnˑ Bāz. ˑBerbeda ˑdengan ˑAbdul ˑHakim ˑ

Abdat ˑ yangˑ menjadi ˑ―al-Albānī ˑ Indonesia‖,ˑ tetapi ˑ tidakˑ pernahˑ sama ˑsekali ˑbertemu ˑ

dengan ˑ al-Albānī ˑ atauˑ tokoh ˑ Salafi ˑ lain ˑ seperti ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz. ˑ Besarˑ 

kemungkinan ˑ perbedaan ˑ mereka ˑ pada ˑ latarˑ belakang ˑ sebelum ˑ bersentuhanˑ dengan ˑ

Salafi. ˑAli ˑMustafa ˑYaqub ˑ pernah ˑbelajar ˑ sebelumnya ˑkepada ˑmurid-murid ˑHasyim ˑ

Asy‗ari, ˑ sedangkan ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ adalahˑ sosok ˑ otodidak ˑ yangˑ berlatar ˑ
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 ˑAbdat, ˑMasa‘ilˑ I, ˑh. ˑ111. 
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 ˑAbdat, ˑMasa‘ilˑ I, ˑ122–131. 
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 ˑAbdat, ˑMasa‘ilˑ I, ˑh.135. 
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 ˑAbdat, ˑRisalahˑ Bid‗ah, ˑh. ˑ295. 
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belakang ˑsekolah ˑumum. ˑOleh ˑkarena ˑitu,ˑ wajar ˑjika ˑnanti ˑmuncul ˑasumsi ˑbahwa ˑAli ˑ

Mustafa ˑ Mustafa ˑ Yaqub ˑ dan ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ tidakˑ mempresentasikan ˑ Salafi ˑ

sesungguhnya, ˑ meskipun ˑ secara ˑ genealogi ˑ sangat ˑ berkaitan ˑ dengan ˑ tokoh-tokohˑ di ˑ

Saudi ˑArabia. 

Dengan ˑdemikian, ˑdua ˑsosokˑ tersebut ˑmerupakan ˑrepresentasi ˑdari ˑkelanjutan ˑ

genealogi ˑSaudi ˑArabia.ˑ Sosok ˑyangˑ pertama ˑterhubung ˑsecara ˑformal ˑmelalui ˑjenjang ˑ

pendidikan ˑ universitasˑ di ˑ Timur ˑ Tengah, ˑsedangkan ˑ yangˑ kedua ˑ terhubungˑ melalui ˑ

lembaga-lembaga ˑ ―misi‖ ˑ yangˑ dikembangkan ˑ oleh ˑ Salafi ˑ Saudi ˑ Arabia ˑ di ˑ negara-

negara ˑlain. 

 

E. Tokoh ˑSalafi ˑKontemporer 

Jaringanˑ danˑ genealogi ˑ di ˑ atasˑ menjadi ˑ kabur ˑ denganˑ fenomena ˑterbaru ˑ dari ˑ

perkembangan ˑSalafi. ˑSalafi ˑsebagaimana ˑdiakui ˑoleh ˑpenggiatnya ˑ danˑ juga ˑ peneliti ˑ

di ˑ luarnya ˑmengakui ˑ ada ˑperpecahan ˑdi ˑkalangan ˑSalafi.ˑ Bagi ˑpenulis-penulis ˑtentang ˑ

manhaj ˑSalafi ˑseperti ˑ ‗Abdˑ Allah ˑIbnˑ Ṣalfīq ˑal-Ẓufayri, ˑ‗Abd ˑal-Salām ˑIbn ˑSālim ˑal-

Suhaymī, ˑ dan ˑ Abū ˑ Usāmah ˑ Salīm ˑ Ibn ˑ ‗Id ˑ al-Hilalī ˑ menyadari ˑ gejala ˑ tersebut ˑ

bukanlahˑ perpecahan, ˑ tetapi ˑ sekedar ˑ pengakuan ˑ beberapa ˑ kelompok ˑ yangˑ memiliki ˑ

kemiripanˑ dengan ˑ Salafi.ˑ Mereka ˑ dianggap ˑ sebagai ˑ mudda‗ī ˑ (mengaku-aku) ˑ Salafi ˑ

tetapi ˑ tidakˑ bermanhaj ˑ yangˑ benar ˑ atauˑ dalam ˑ ungkapan ˑ lainˑ menyimpang ˑ dari ˑ

kemurnian ˑ Salafi.ˑ Kelompok ˑ yangˑ dianggap ˑ tergolong ˑ mudda‗ī ˑ dan ˑ menyimpang ˑ

adalahˑ Ḥarakīyūn ˑ (Salafi ˑ yangˑ dipengaruhi ˑ al-Ikhwān ˑ al-Muslimīn), ˑ Surūrīyūn ˑ

(pengikut ˑMuḥammadˑ Surūr), ˑ Turāthiyūn ˑ (Salafi ˑ Kuwait ˑ yangˑ dipimpin ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ 
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Raḥmānˑ Ibnˑ ‗Abd ˑal-Khāliq). 

Secara ˑ umum, ˑ Salafi—dalam ˑ pandangan ˑ penulis—dapat ˑ dikategorisasikan ˑ

kepada ˑ dua ˑ kelompok ˑ besar. ˑ Pertama ˑ adalahˑ purist ˑSalafi ˑ atauˑ Salafi ˑ murni,ˑ yaitu ˑ

kelompok ˑ yangˑ sepenuhnya ˑ mengikuti ˑ manhaj ˑ dan ˑ teologi ˑ yangˑ telah ˑ dirumuskan ˑ

olehˑ Ibn ˑ Taymīyah ˑ atau ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb. ˑ Istilah ˑ ini ˑ sebelumnya ˑ

pernahˑ digunakan ˑolehˑ Quintanˑ Wictoriwiczˑ dan ˑHenryˑ Lauzière. ˑDalam ˑistilah ˑlain, ˑ

Salafi ˑ murni ˑ dapat ˑ disebut ˑ sebagai ˑ Salafi ˑ ―resmi‖. ˑ Terkadang ˑ disebut ˑ juga ˑ dengan ˑ

Salafi ˑ ilmiah,ˑ sebagaimana ˑ istilah ˑ yangˑ populer ˑ di ˑkalangan ˑ internal ˑ mereka.ˑ Basis ˑ

utama ˑ dari ˑ Salafi ˑ dengan ˑ kategori ˑ ini ˑadalahˑ Saudi ˑ Arabia ˑ berdasarkan ˑ penyebaran ˑ

genealogis. 

Kelompok ˑ kedua,ˑ influenced ˑ Salafi ˑ atauˑ Salafi ˑ campuran. ˑ Ini ˑ dikarenakan ˑ

kelompok ˑini ˑhanya ˑdipengaruhi ˑolehˑ pemikiran ˑSalafi ˑdalam ˑbeberapa ˑaspekˑ teologis ˑ

dan ˑ fiqh,ˑ tetapi ˑ tidakˑ sepenuhnya ˑ sesuai ˑ dengan ˑ manhaj ˑ Salafi ˑ murni.ˑ Kelompok ˑ

dalam ˑkategori ˑ ini ˑ tidakˑ dianggap ˑ benar-benarˑ Salafi ˑ olehˑ kelompok ˑ yangˑ pertama. ˑ

Adapun ˑ yangˑ tergolong ˑ ke ˑ dalam ˑ kelompok ˑ ini ˑ beragam. ˑ Mereka ˑ juga ˑ dapat ˑ

disederhanakan ˑ menjadi ˑ dua,ˑ Salafi ˑ ḥarakī ˑ danˑ Salafi ˑ jihādī.ˑ Perbedaanˑ keduanya ˑ

terletak ˑ pada ˑ sikapˑ mereka ˑ terhadap ˑ politik ˑ danˑ kekuasaan. ˑ Bagi ˑ Salafi ˑ ḥarakī,ˑ 

kebenaranˑ Islam ˑ mesti ˑ diperjuangkan ˑ dalam ˑ bentuk ˑpergerakanˑ politik,ˑ baikˑ dalam ˑ

bentukˑ ormasˑ politik ˑatauˑ partai ˑpolitik. ˑFenomena ˑini ˑterlihat ˑdari ˑkemunculanˑ partai ˑ

al-Nūr ˑ di ˑ Mesir. ˑ Mereka ˑmasih ˑ memiliki ˑ keterbukaan ˑ dalam ˑ menerima ˑ ideologi ˑ

politik ˑ yangˑ dianggap ˑberasal ˑdari ˑ luarˑ Islam,ˑ seperti ˑdemokrasi. ˑDi ˑKuwait ˑmereka ˑ

dikenal ˑdenganˑ sebutanˑ Salafi ˑSurūrī.ˑ Adapunˑ Salafi ˑ jihādī ˑadalah ˑSalafi ˑ yangˑ tidak ˑ
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menerima ˑsistem ˑpemerintahn ˑyangˑ dari ˑIslam ˑsebagai ˑnegara ˑyangˑ sah. ˑOleh ˑkarena ˑ

itu,ˑ mereka ˑmelakukan ˑgerakan ˑmiliterˑ dan ˑmeyakininya ˑsebagai ˑjihad.ˑ Pada ˑmasa ˑini, ˑ

mereka ˑberformulasi ˑke ˑdalam ˑbeberapa ˑpergerakan ˑmiliter, ˑseperti ˑISIS ˑ(Islamic ˑState ˑ

in ˑ Iraq ˑand ˑ Suriah)ˑ atauˑ Dā‗ish. ˑ Sebelumnya ˑ mereka ˑ berasal ˑ dari ˑ al-Qaeda, ˑ lalu ˑ

mengalami ˑperpecahan. 

Beberapa ˑ istilahˑ di ˑ atas ˑ juga ˑ pernahˑ dikemukakan ˑ olehˑ Quintanˑ Wictoriwicz ˑ

yangˑ menyimpulkan ˑ bahwa ˑ ada ˑ tiga ˑ faksi ˑ dalam ˑ tubuhˑ Salafi. ˑ Tiga ˑ faksi ˑ tersebut ˑ

adalahˑ Salafi ˑ purists,ˑ Salafi ˑ politicos, ˑ dan ˑ Salafi ˑ jihadis. ˑ Salafi ˑ purists ˑ adalah ˑ

kelompok ˑyangˑ melakukan ˑpemurnian ˑagama ˑberdasarkan ˑKitab, ˑSunnah, ˑdanˑ ijmā‗ ˑ

para ˑ sahabat ˑ dan ˑ ulama.ˑ Salafi ˑ purists ˑ menolak ˑ disebut ˑ sebagai ˑ kelompokˑ politik. ˑ

Mereka ˑ lebihˑ senangˑ disebut ˑ denganˑ ḥarakah ˑ sebagai ˑ pembeda ˑ dengan ˑ ḥizb. ˑ

Kepartaian ˑ atauˑ ḥizbīyahˑ dalam ˑ perspektifˑ Salafi ˑ purists ˑ dianggap ˑ berasal ˑ dari ˑ

pemikiran ˑ politik ˑ Barat ˑ yangˑ sangat ˑ berbahaya ˑ terhadapˑ kemurnian ˑ perjuangan ˑ

tauhid. ˑKetika ˑgerakan ˑSalafi ˑyangˑ berafiliasi ˑdengan ˑpartai ˑpolitik ˑdan ˑjihadis,ˑ maka ˑ

kalangan ˑ Salafi ˑ purists ˑ mempunyai ˑ dua ˑ pandangan ˑ terhadap ˑ mereka.ˑ Pertama, ˑ

meskipun ˑ keyakinan ˑ dasarˑ mereka ˑ sama ˑ denganˑ Salafi,ˑ gerakan ˑ Salafi ˑ politik ˑ dan ˑ

jihadisˑ tersebut ˑakanˑ cenderungˑ kepada ˑkeyakinan ˑirjā‘ˑ sebagaimana ˑMurji‘ahˑ klasik. ˑ

Kedua, ˑ mereka ˑ dapat ˑ dinilai ˑ sebagai ˑ rasionalist ˑ (ahl ˑ al- ˑ ra‘y) ˑ karena ˑ melakukan ˑ

aktivitasnya ˑberdasarkan ˑkeinginan ˑmanusia ˑ(humanˑ desire).545 

Salafi ˑpurists, ˑsebagaimana ˑdikemukakan ˑQuintanˑ Wicktorowicz, ˑmewajibkan ˑ
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Terrorism ˑ(2006): ˑh. ˑ207-239. 



251 

 
 

251 

keselarasan ˑ antara ˑ creedˑ (akidah) ˑ dengan ˑ methodˑ (manhaj).ˑ Bagi ˑ mereka,ˑ Salafi ˑ

politikˑ danˑ jihadisˑ memangˑ berkeyakinan ˑ dengan ˑ teologi ˑ Salaf, ˑ tapi ˑ mereka ˑ tidakˑ 

mempunyai ˑ method ˑ dengan ˑ manhaj ˑ Salafi.ˑ Sikap ˑ ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ pandangan ˑ Ibn ˑ

‗Uthaymīn ˑ danˑ Rabī‗ ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-Madkhalī ˑ yangˑ menolak ˑ kemurnianˑ Salafi ˑ

politik ˑdanˑ jihadis.ˑ Beberapa ˑ tokohˑ seperti ˑ Safar ˑ Ḥawālī, ˑ Salmān ˑ Awdah, ˑ ‗Abd ˑal-

Raḥmānˑ ‗Abdˑ al-Khāliq ˑ (Salafī ˑTurāthī), ˑ dan ˑ lainnya ˑ yangˑ disebut ˑ terjaringˑ kepada ˑ

ḥarakiyūnˑ dan ˑsururīyūn ˑdianggap ˑtelahˑ menyimpangˑ dari ˑ kemurnian ˑmanhaj ˑSalafi. ˑ

Mereka ˑdinilai ˑtelahˑ terpengaruh ˑpergerakan ˑIkhwānˑ al-Muslimīn ˑyangˑ didirikan ˑoleh ˑ

al-Ḥasan ˑ al-Banā ˑ dan ˑ Sayyid ˑ Quṭb. ˑ Bahkan, ˑ beberapa ˑ pergerakan ˑ jihadˑ di ˑ dunia ˑ

seperti ˑ al-Qaeda ˑ diasumsikan ˑ olehˑ Quintan ˑ Wicktorowicz ˑ sebagai ˑ Salafi ˑ jihadis.546 ˑ

Apabila ˑ asumsi ˑ ini ˑ benar,ˑ maka ˑ gerakan ˑ jihad ˑ ISIS ˑ di ˑ Iraq ˑ dan ˑ Suriah, ˑ Jabhat ˑ al-

Nuṣrah, ˑ serta ˑ lainnya ˑ dapat ˑ digolongkan ˑ kepada ˑSalafi ˑ jihadis, ˑ karena ˑ mereka ˑ pada ˑ

dasarnya ˑfaksi ˑbaruˑ yangˑ muncul ˑdari ˑal-Qaeda. 

Denganˑ pengistilahan ˑ yangˑ berlainanˑ danˑ konteksˑ yangˑ berbeda,ˑ Henry ˑ

Lauzière ˑ menggunakan ˑ term ˑ lainˑ untuk ˑ memetakan ˑ Salafi.ˑ Ia ˑ juga ˑ membagi ˑ Salafi ˑ

menjadi ˑ dua ˑ kelompok ˑ berdasarkan ˑ paradigma ˑ pemikiranˑ mereka. ˑ Pertama, ˑ ia ˑ

menyebutnya ˑ dengan ˑ modernist ˑdan ˑpurist. ˑAdapun ˑmodernist ˑSalafi ˑadalahˑ mereka ˑ

yangˑ muncul ˑ di ˑ akhir ˑ abadˑ kedelapan ˑ belasˑ sampai ˑ pertengahan ˑ abad ˑ keduapuluh. ˑ

Kemunculan ˑ mereka ˑ ditandai ˑ dengan ˑ persebaran ˑ ide-ide ˑ Jamāl ˑ al-ˑ Dīn ˑal-Afghānī, ˑ

Muḥammadˑ ‗Abduh, ˑdan ˑRashīdˑ Riḍā.ˑ Corak ˑyangˑ menjadi ˑpembeda ˑmereka ˑdengan ˑ

Salafi ˑ lainˑ adalah ˑ gagasan ˑ dalam ˑ merekonsiliasikan ˑ ajaranˑ Islam ˑ denganˑ sosial,ˑ 
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politik, ˑ dan ˑ ide-ide ˑ intelektual ˑ yangˑ mencerahkan. ˑ Henryˑ Lauzière ˑ menyamakan ˑ

fenomena ˑkemunculanˑ mereka ˑ dengan ˑ modernist ˑ diˑ kalangan ˑ Katolik ˑ Roma.ˑ Ini ˑ

dikarenakan ˑ mereka ˑ sama-sama ˑ kelompok ˑ yangˑ terbatasˑ kepada ˑ para ˑ intelektual ˑ

keagamaan. ˑGagasan-gagasan ˑmereka ˑdalam ˑmengikuti ˑal-salaf ˑ al-ṣāliḥ ˑ tidakˑ serta-

merta ˑ menyebabkan ˑ mereka ˑ menolak ˑ perubahanˑ peradaban.ˑ Dalam ˑ ungkapan ˑ yang ˑ

sederhana, ˑ modernist ˑ selaluˑ menggunakan ˑ rasio ˑ untuk ˑ menampilkan ˑ Islam ˑ yang ˑ

relevan ˑdengan ˑperkembangan ˑmasa ˑmodern. ˑOlehˑ karena ˑitu, ˑmereka ˑterlihat ˑdengan ˑ

isu ˑ pembelaanˑ terhadap ˑ hak-hak ˑ perempuan, ˑ pan-Islamisme, ˑ gagasan ˑ mengenai ˑ

pemerintah ˑ ideal, ˑ dan ˑ ilmu-ilmuˑ kekinian.547 ˑ Apabila ˑ pandangan ˑ ini ˑ diterima, ˑ maka ˑ

ungkapan ˑ pembaharuan ˑ danˑ pencerahan ˑ pemikiran ˑ sangat ˑ relevan ˑ dengan ˑ Salafi. ˑ

Akan ˑ tetapi,ˑ ungkapan ˑ ini ˑ menjadi ˑ tidak ˑ relevan ˑ lagi ˑ untuk ˑ perkembangan ˑ Salafi ˑ

kontemporer. 

Kedua, ˑ Henryˑ Lauzière ˑ mengemukakan ˑ term ˑ yangˑ sama ˑ dengan ˑ Quintan ˑ

Wicktorowicz, ˑ yaitu ˑ purist ˑ Salafi ˑ atauˑ Salafi ˑ murni.ˑ Mereka ˑ adalahˑ Salafi ˑ yang ˑ

benar-benarˑ menjadi ˑ realita ˑ pada ˑ masa ˑ sekarang. ˑ Mereka ˑ berorientasi ˑ dalam ˑ

mencapai ˑ kemurnian ˑ menjalankan ˑ ajaran ˑ Islam. ˑ Mereka ˑ terlibat ˑ polemikˑ yang ˑ

berlarut-larut ˑkarena ˑsikap ˑmerasa ˑpalingˑ murni ˑdan ˑotentikˑ dibandingkan ˑkelompok ˑ

yangˑ lain. ˑ Dalam ˑ konteks ˑ ini, ˑ sebutanˑ Salafi ˑ dapat ˑ dianggap ˑ sebagai ˑ sinonim ˑ dari ˑ

Wahhābīyah. ˑHenryˑ Lauzière ˑmengasumsikan ˑWahhābīyah ˑsebagai ˑ the ˑconservative ˑ

approach ˑ to ˑ Islam ˑ that ˑ prevails ˑ in ˑ Saudi ˑ Arabia ˑ and ˑ was ˑ first ˑ expoundedˑ by ˑ

Muḥammad ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Wahhāb ˑ (kelompok ˑ yangˑ memiliki ˑ pendekatan ˑ konservatif ˑ
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dalam ˑmemahami ˑIslam ˑyangˑ muncul ˑdi ˑSaudi ˑArabia ˑdan ˑdidirikan ˑoleh ˑMuḥammad ˑ

Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-ˑ Wahhāb).ˑ Akan ˑtetapi, ˑSalafi ˑmenolakˑ penyebutan ˑWahhābīyah ˑkarena ˑ

dinisbatkan ˑke ˑtokoh ˑMuḥammadˑ Ibn ˑ‗Abd ˑal-Wahhāb. ˑKarakter ˑlainˑ mereka ˑadalah ˑ

menolak ˑbid‗ah, ˑ perubahan ˑ (inḥirāf),ˑ dan ˑ tambahan ˑ (ziyādah),ˑ laluˑ mengembalikan ˑ

kepada ˑajaranˑ tiga ˑgenerasi ˑpertama ˑkemunculanˑ Islam.548 

Terlepas ˑ dari ˑ penamaan ˑ tersebut,ˑ pemetaan ˑ terhadapˑ kelompok-kelompok ˑ

yangˑ muncul ˑ dalam ˑ Salafi ˑ merupakan ˑ indikasi ˑ dari ˑ perbedaan ˑ pandangan ˑ di ˑ antara ˑ

mereka. ˑ Hal ˑ tersebut ˑ memangˑ menjadi ˑ fenomena ˑ yangˑ seringˑ terlihat ˑ dalam ˑ

perkembanganˑ Salafi ˑbaik ˑdi ˑTimur ˑTengah, ˑEropa,ˑ maupun ˑAsia ˑterutama ˑIndonesia. ˑ

Di ˑ Timurˑ Tengahˑ ada ˑ beberapa ˑ kejadian ˑ yangˑ menggambarkan ˑ fenomena ˑtersebut ˑ

dengan ˑ jelas.ˑ Minimal ˑ terdapat ˑ tiga ˑ polemikˑ yangˑ dapat ˑ dikemukakan ˑ pada ˑ bagian ˑ

ini.ˑ Pertama,ˑ kritikˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ terhadap ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-

Khāliq ˑ tokoh ˑ Salafi ˑ Turāthī ˑ di ˑ Kuwait. ˑ ‗Abdˑ al-‗Azīz ˑ Ibn ˑ Bāz ˑ menolakˑ tegas ˑ

pandangan ˑ Salafi ˑ Turāthī ˑtersebut ˑ karena ˑ menyebut ˑ Salafi ˑ di ˑ Saudi ˑ Arabī ˑ sebagai ˑ

Salafīyah ˑ Taqlīdīyah. ˑ Mereka ˑ dinilai ˑ terjebakˑ dalam ˑ kebutaan ˑ dan ˑ kejahilan ˑ dalam ˑ

memahami ˑrealita.549 

Pandangan ˑ ini ˑ dinilai ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīzˑ Ibn ˑ Bāz ˑ sebagai ˑ kebatilan ˑ dan ˑ

kemunkaran. ˑ Ia ˑ menyatakan ˑ bahwa ˑ ulama ˑ Salafi ˑ di ˑ Saudi ˑ justurˑ lebihˑ memahami ˑ

realitasˑ yangˑ sebenarnya ˑdan ˑmenulisˑ banyak ˑhal ˑ tentang ˑpersoalanˑ tersebut.ˑ Ulama ˑ

Saudi ˑ lebihˑ jernih ˑdalam ˑmengikuti ˑajaranˑ Salaf. ˑDalam ˑhal ˑ tersebut, ˑ ia ˑmenegaskan ˑ
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bahwa ˑdiri ˑ termasuk ˑdiˑ antara ˑulama ˑyangˑ memahami ˑ realitas ˑ tersebut ˑdengan ˑbaik. ˑ

Oleh ˑ karena ˑ itu, ˑ ia ˑ meminta ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmānˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Khāliq ˑ untuk ˑ merujuk ˑ

pandangannya, ˑdan ˑmenyatakannya ˑsecara ˑterbuka, ˑbaik ˑlisanˑ maupun ˑtulisan.550 

Kedua,ˑ seorangˑ tokohˑ Salafi ˑ terkenal ˑ seperti ˑ Ibn ˑ al-Jibrīnˑ dikritisi ˑkeras ˑ oleh ˑ

Rabī‗ˑ Ibn ˑHādī ˑal-Madkhalī ˑkarena ˑpandangan ˑpositifnya ˑterhadap ˑḤasan ˑal-Banā ˑdan ˑ

Sayyid ˑQuṭb, ˑpendiri ˑIkhwānˑ al-Muslimīn. ˑKritikan ˑtersebut ˑdikembangkan ˑoleh ˑ‗Abd ˑ

Allāh ˑ Ibnˑ Ṣalfīq ˑ al-Ẓufayrī ˑ menjadi ˑ sebuah ˑ buku ˑ dengan ˑ judul ˑ al-Malḥūẓāt ˑ wa-al-

Tanbīhāt ˑ ‗alá ˑ Fatāwáˑ ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑ ‗Abd ˑ al-Raḥmān ˑ al-Jibrīn.ˑ Di ˑ akhir ˑ

pembahasan, ˑ‗Abd ˑ Allāh ˑ Ibn ˑṢalfīq ˑ al-Ẓufayrī ˑmengemukakan ˑ juga ˑkritikˑ Rabī‗ˑ Ibn ˑ

Hādī ˑal-Madkhalī ˑterhadapˑ Salafi ˑTurāthīyīnˑ atau ˑTurāthī ˑseperti ˑ‗Abd ˑal-Raḥmān ˑIbn ˑ

‗Abdˑ al-Khāliq ˑ di ˑ Kuwait. ˑ Pimpinan ˑ Turāthī ˑ tersebut ˑ memandang ˑ tokoh ˑ Salafi ˑ di ˑ

Saudi ˑ yangˑ tidak ˑ mauˑ terlibat ˑ dalam ˑ politik ˑ praktis ˑ sebagai ˑ kekurangan ˑ dan ˑ

kelemahan ˑ dalam ˑ menolakˑ musuh-musuh ˑ Islam. ˑ Berdasarkan ˑ pandangan ˑ ini, ˑ

Turāthī ˑ dianggap ˑtelahˑ menyimpang ˑdari ˑkemurnian ˑSalafī.551 

Ketiga, ˑ kritik ˑ Ṣāliḥ ˑ al-Fawzān ˑ terhadap ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ Surūr ˑ atau ˑ Salafi ˑ

Surūrī ˑ redakturˑ majalah ˑal-Sunnah ˑyangˑ dipublikasikan ˑdi ˑLondon. ˑMuḥammad ˑIbn ˑ

Surūr ˑdinilai ˑhampir ˑsama ˑdengan ˑ‗Abd ˑal-ˑ Raḥmānˑ Ibn ˑal-Khāliq ˑdari ˑkalanganˑ Salafi ˑ

Turāthī ˑyangˑ mencela ˑulama ˑ Salafi ˑ di ˑ Saudi, ˑ penganjur ˑ gerakan ˑ politikˑ praktis,ˑ dan ˑ

cenderungˑ melakukanˑ takfīrˑ terhadap ˑpemerintahˑ danˑ pelakuˑ dosa.552 ˑ Muḥammadˑ Ibn ˑ
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Surūr ˑdianggap ˑtidakˑ mempunyai ˑotoritasˑ dalam ˑmemahami ˑdan ˑmengajarkan ˑakidah ˑ

Salafi. ˑBahkan ˑia ˑdisebut ˑolehˑ Ṣāliḥˑ al-Fawzān ˑsebagai ˑpenentangˑ akidahˑ dan ˑulama ˑ

Salafi, ˑ penganjur ˑ kesesatan,ˑ dan ˑ menjadi ˑ Khawārij.553 ˑ Pandangan ˑ yangˑ sama ˑ ia ˑ

kemukakan ˑ terhadap ˑ perjuangan ˑ Ibn ˑ Ladīn ˑ (Ben ˑ Laden) ˑ yangˑ dianggap ˑ menentang ˑ

pemerintah ˑsebagai ˑKhawārij.554 

Fenomena ˑtersebut ˑdalam ˑtradisi ˑSalafi ˑmerupakan ˑhal ˑbiasa. ˑSikapˑ mengritisi ˑ

dan ˑmewaspadi ˑtokoh ˑtertentu ˑyangˑ dianggap ˑmenyimpang ˑdisebut ˑsebagai ˑsalah ˑsatuˑ 

manhaj ˑ dalam ˑ Salafi—ˑ sebagaimana ˑ akan ˑ dikemukakan ˑ pada ˑ pembahasan ˑ

selanjutnya— ˑyangˑ ada ˑdi ˑ setiapˑ tempat ˑdan ˑmasa. ˑSikapˑ tersebut ˑbiasa ˑdiistilahkan ˑ

dengan ˑtaḥdhīr. 

Di ˑ Indonesia, ˑ fenomena ˑ tersebut ˑ terlihat ˑ dari ˑ sikap ˑ tokoh-tokoh ˑSalafi ˑ yang ˑ

berdakwahˑ melalui ˑradioˑ dan ˑtelevisi ˑRodja ˑmelakukan ˑtaḥdhīr ˑterhadapˑ Salafi ˑ―lain‖.ˑ 

Ini ˑ terlihat ˑ dari ˑ taḥdhīrˑ Abdullah ˑ Taslim ˑdari ˑ Rodja ˑ terhadap ˑ Adi ˑ Hidayat ˑ alumni ˑ

Libya. ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat ˑ melakukan ˑ taḥdhīr ˑ terhadapˑ Persis ˑ di ˑ Bandung. ˑ

Zulkarnain ˑ dari ˑ Salafi ˑMakasar ˑ melakukan ˑ taḥdhīr ˑ terhadapˑ jihadisˑ seperti ˑ Ja‗far ˑ

‗Umar ˑ Tholib.ˑ Selanjutnya, ˑ Zulkarnain ˑ ditaḥdhīrˑ oleh ˑ pengikut ˑ Rabī‗ ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-

Madkhalī. ˑBahkan, ˑpengikut ˑRabī ˑIbnˑ Hādī ˑjuga ˑmewaspadai ˑSalafi ˑdari ˑRodja ˑdengan ˑ

mempublikasikan ˑrekamanˑ suara ˑtokoh ˑSalafi ˑMadinah ˑtersebut ˑdi ˑdunia ˑmaya. 

Berdasarkan ˑ realitastersebut, ˑ pandangan ˑ yangˑ membagi ˑ Salafi ˑ ke ˑ dalam ˑ

beberapa ˑ kelompok ˑ atauˑ faksi ˑ tidaklah ˑ berlebihan. ˑ Belakangan, ˑ ungkapan ˑ Salafi ˑ
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purists ˑ lebihˑ identik ˑdengan ˑSalafi ˑ yangˑ fokus ˑdalam ˑpenyebaran ˑdakwahˑ danˑ ilmu. ˑ

Salafi ˑ dalam ˑ kategori ˑ ini ˑ dapat ˑ disebut ˑ dengan ˑ Salafi ˑ ‗Ilmī.ˑ Para ˑ tokohnya ˑ

kebanyakan ˑ mempunyai ˑ genealogi ˑ keilmuan ˑ ke ˑ beberapa ˑ universitas ˑ atauˑ pusat ˑ

keilmuan ˑSalafi ˑdi ˑSaudi ˑArabia, ˑYaman,ˑ Mesir, ˑdan ˑYordan. ˑDi ˑSaudi ˑArabia ˑmereka ˑ

terhubungˑ dengan ˑ ‗Abd ˑ al-‗Azīzˑ Ibn ˑ Bāz, ˑ Ibnˑ al-‗Uthaymīn, ˑ Rabī‗ ˑ Ibn ˑ Hādī ˑ al-ˑ 

Madkhalī, ˑṢāliḥˑ al-Fawzān ˑdan ˑsebagian ˑbesar ˑSalafi ˑyangˑ terhimpun ˑdalam ˑHay‘at ˑ

Kibār ˑ al-‗Ulamā‘. ˑDi ˑ Yaman, ˑmereka ˑ tergabung ˑkepada ˑ pengikut ˑMuqbil ˑ Ibnˑ Hādī ˑ

al-Wadā‗ī. ˑ Di ˑ Yordania, ˑ mereka ˑ terkoneksi ˑ dengan ˑ al-Albānī ˑ dan ˑ murid-muridnya. ˑ

Di ˑ Mesir, ˑ mereka ˑ terjaringˑ dalam ˑ komunitasˑ Anṣār ˑ al-Sunnah ˑ al-Muḥammadīyah. ˑ

Akan ˑtetapi, ˑsebagian ˑmereka ˑtidakˑ terhubungˑ langsung ˑke ˑdalam ˑgenealogi ˑtersebut. ˑ

Jaringan ˑ ini ˑ termasuk ˑdominanˑ di ˑ Indonesia, ˑmeskipun ˑ sebagian ˑmereka ˑmelakukan ˑ

taḥdhīr ˑterhadap ˑyangˑ lain. ˑDi ˑantara ˑmereka ˑadalah ˑpendakwah ˑSalafi ˑyangˑ terdapat ˑ

di ˑ Rodja ˑ TV ˑ atau ˑ Radionya ˑ seperti ˑ Abdul ˑ Hakim ˑ Abdat, ˑ Abdul ˑ Qadir ˑ Jawwaz, ˑ

Badrus ˑSalam, ˑFiranda, ˑAbdullah ˑTaslim,ˑ dan ˑlainnya. ˑSebagian ˑmereka ˑadalahˑ alumni ˑ

LPBA ˑatau ˑLIPIA.555 ˑSebagian ˑ lagi ˑ tersebar ˑdi ˑberbagai ˑdaerah ˑdengan ˑmembangunˑ 

komunitasˑ baru ˑseperti ˑAbuˑ Ubaidah ˑYusuf ˑbin ˑMukhtarˑ as-Sidawi ˑdengan ˑpesantren ˑ

al-Furqan ˑ di ˑ Sidawi, ˑ Gresik. ˑ Di ˑ Sumatera ˑ Barat ˑ terdapat ˑ komunitas ˑ Salafi ˑ yang ˑ

terjaring ˑdalam ˑSurau ˑTV. ˑDi ˑBatam ˑterhadapˑ pendakwah ˑSalafi ˑyangˑ aktif ˑdi ˑRadio ˑ

Hangˑ Tuah. 

Adapun ˑ Salafi ˑ yangˑ berhaluan ˑpolitik ˑ praktisˑ terlihat ˑ kurangˑ relevan ˑ dengan ˑ

Salafi ˑ di ˑ Indonesia. ˑ Gejala ˑ ini ˑ lebihˑ tepat ˑ dengan ˑ perkembangan ˑ Salafi ˑ di ˑ Mesir ˑ
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 ˑTokoh-tokohˑ Salafiˑ dariˑ Rodja ˑ dapat ˑ dilihat ˑ diˑ www.rodiorodja.comˑ danˑ rodja.tv. 
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yangˑ terhimpun ˑ dalam ˑ Partai ˑ al-Nūr. ˑDiˑ Indonesia ˑ belum ˑ ada ˑ satu ˑ partaipunˑ yang ˑ

berdasarkan ˑ akidah ˑ dan ˑ manhaj ˑ Salafi.ˑ Adapun ˑ yangˑ mendekati ˑ adalahˑ jaringan ˑ

Ikhwan ˑMuslimin ˑyangˑ dipengaruhi ˑNIIˑ dalam ˑpergerakanˑ danˑ Salafi ˑdalam ˑakidah. ˑ

Mereka ˑhanya ˑdipengaruhi ˑatauˑ terwarnai ˑteologi ˑSalafi,ˑ tetapi ˑbelum ˑcukupˑ memenuhi ˑ

syarat ˑuntuk ˑdikatakan ˑsebagai ˑSalafi, ˑseperti ˑAbu ˑBakar ˑBa‘asyir ˑdengan ˑMMIˑ (Majlis ˑ

Mujahidin ˑ Indonesia) ˑ danˑ JAT ˑ(Jamaahˑ Ansharut ˑ Tauhid).ˑ Apabila ˑ tetapˑ dikatakan ˑ

sebagai ˑ Salafi,ˑ maka ˑ Abu ˑ Bakar ˑ Ba‘asyir ˑ lebih ˑ tepat ˑ disebut ˑ sebagai ˑ Salafi ˑ Jihādī ˑ

atauˑ jihadis ˑ jika ˑ menggunakan ˑ istilah ˑ Quintanˑ Wictorowicz. ˑ Tokoh ˑ lainˑ yangˑ juga ˑ

tepat ˑ disebut ˑ sebagai ˑ Salafī ˑ Jihādī ˑ adalah ˑ Ja‘farˑ Umarˑ Tholib,ˑ Imam ˑ Samudera, ˑ

Amrozi, ˑdan ˑlainnya. 


